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جا اح كميدي 
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Kalimah 
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Kalimah ( الكلمَة‎ ) dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan “kata” 


dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat ” dalam bahasa Indonesia 
yang minimal terdiri dari “subyek” dan “predikat” diterjemahkan dengan 


jumlah ( Aren ) dalam bahasa Arab. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, 


yaitu kalimah fi'il, kalimah isim, dan kalimah huruf. 


Kalimah Fil 


A. Pengertian 
Kalimah fi'il ( Jl ks ) adalah lafadz yang memiliki arti dan 


2 


“bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga: zaman madli (telah), 
zaman hal (sedang) dan zaman istiqbal (akan) Yang dimaksud dengan 
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga adalah apabila arti 
kalimah tersebut diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat 


an d : « 
diterima akal atau pantas. Contoh: 342 جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah 
datang” (Lafadz جَاءَ‎ disebut sebagai kalimah fi il karena arti dari lafadz 


adalah “datang” dan kata “datang” memungkinkan untuk‏ جَاءَ 
bersamaan dengan zaman, misalnya menjadi “telah datang”, “sedang‏ 


(D Bahwa standar untuk menentukan sebuah kalimah sebagai kalimah fi'il harus bersamaan dengan 
zaman yang tiga dapat dilihat dari penegasan para ulama, diantaranya : 


fga ga NGET حرف لأا إن‎ houhia opa إت جف وَاحِدَهُ کلم‎ : ikih 
نی تفسھا عير‎ SS حرف لها إِنْ د‎ J J aa E E Er aa والجلمة‎ 


D سود ی‎ 4 aa ا با‎ PING لكي أو اک اانه‎ Pi e R 
SA تنه بل في ها فهي‎ aa وَإِنْ لم تدّل عل‎ JAM رمان فهي‎ STAN فجي الوم وَإِنْ‎ Yah Ba 
(Ibnu Agil, Syarh ibn Agil ala Alfiyah ibn Malik) 


a اذ‎ 


datang”, atau “akan datang”. Hal inilah yang menjadikan kalimah fi'il 
dianggap bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga). 


B. Ciri-Ciri Kalimah Fi'il 
Ciri-ciri kalimah fi'il adalah bisa dimasuki: 
1. 35 
Lafadz X3 dapat masuk pada dua fi il, yaitu: 1. fi'il madli, 2. fi il 
mudlari'. 
#33 yang masuk pada fi il madli memiliki dua fungsi, yaitu: 


a) XS ( “menguatkan” arti fi il madli yang dimasuki ). 


- 
a 
أذ‎ 


Contoh: فلح المَومِسَونَ‎ 38 artinya “sungguh telah beruntung orang 
orang yang beriman”. 


(Lafadz AS disebut sebagai kalimah fi'il karena dapat 


dimasuki X3 . Lafadz X5 memiliki fungsi taukid karena masuk 
pada fi il madli, sehingga diterjemahkan dengan “sungguh?). 


b) للتقر يب‎ (menunjukkan masa terjadinya sesuatu “sudah dekat”) 
Contoh: DA| قد قَامَت‎ artinya “telah dekat waktu pelaksanaan 
shalat”. (Lafadz قَامَت‎ disebut sebagai kalimah fi il karena dapat 


dimasuki X5 . Lafadz A3 memiliki fungsi taqrib karena masuk 


اا 


pada fi il madli dan didukung oleh konteks kalimat?) sehingga 
ia diterjemahkan dengan “telah dekat” ). 


845 yang masuk pada fi'il mudlari” hanya memiliki satu fungsi, 
yaitu Kara (menunjukkan arti “jarang” atau “terkadang”). 
Contoh: pa A8 artinya “terkadang dia (laki-laki) sedang/akan 
memukul”. (Lafadz => pa disebut sebagai kalimah fi il karena dapat 


dimasuki 43 . Lafadz Î memiliki fungsi taqlil karena masuk pada 


fi il mudlari ' sehingga ia diterjemahkan dengan “terkadang”). 
2. سين تنفيس‎ 
Sin tanfis ( 3 سيّن‎ ) adalah sin ( س‎ ) yang menunjukkan 


arti “akan” dan masa terjadinya dekat ( للتقر يب‎ ). Sin tanfis hanya 
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و Pj‏ م 

masuk pada fi'il mudlari ’ saja. Contoh: #2)! Ji artinya “orang 
>, 

orang bodoh itu akan berkata”. (Lafadz J3 disebut sebagai kalimah 


fi'il/mudlari ' karena dapat dimasuki س‎ /sin tanfis). 


©) Yang dimaksud dengan konteks kalimat adalah realitas dimana lafadz TS قامَت‎ 48 diucapkan 
oleh seseorang sesaat sebelum pelaksanaan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa fi'il madli 
dimaksud tidak berzaman lampau. Dalam istilah lain, fungsi A8 yang menunjukkan waktu 
terjadinya pekerjaan telah dekat diungkapkan dengan istilah ea sebagaimana yang ditegaskan 
oleh al-Khatib sebagai berikut: ( allMu'jam al-Mufashshal fi al-T rab..., 324) 

aa abis galat قَامَتِ الصَلَاة" لِأَنّ‎ AT ba aan 


اا 


Saufa taswif ( S42 574 ) adalah saufa (544 ) yang 
menunjukkan arti “akan”, namun masa terjadinya masih jauh 


(KA). Saufa taswif hanya masuk pada fi il mudlari ’ saja. 

Contoh: os سَوْفَ‎ artinya “kelak kalian semua akan mengetahui”. 

(Lafadz ( A disebut sebagai kalimah fi'il/mudlari' karena dapat 
ل‎ 8 p 


dimasuki سَوْفَ‎ /saufa taswif). 


4. ES ex EI اء‎ 


Ta’ ta'nits sakinah ( SSI au) 26 ) adalah ta’ yang 
menunjukkan perempuan dan disukun (&) . Ta’ ta nis sakinah 


hanya masuk pada fi'il madli saja. Contoh: SAS artinya “dia 


(perempuan) telah menulis”. (Ta ' yang disukun yang terdapat di dalam 


Pad 


lafadz ES adalah ta” ta nits sakinah sehingga lafadz SS disebut 
sebagai kalimah fi'il, yaitu fi il madli). 


5 
P‏ ودر ناه 


Ba a 
3 3 E صر ر‎ 

Dlamir rafa’ mutaharrik ( 3) aa رفع‎ a) adalah kata ganti 

yang berkedudukan rafa’ dan berharakat. Kedudukan rafa’ bisa jadi 


© Fi'il mudlari” pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan istiqbal (akan). Akan 
tetapi apabila fi il mudlari' dimasuki oleh sin tanfis atau saufa taswif, maka zamannya hanya satu, 
yaitu istigbal (akan). 


م 


karena sebagai fa il atau na ib alfa il.® Dlamir rafa’ mutaharrik dapat 
masuk pada tiga fi il, yaitu: 

1) Fi il madli, 

2) Fi il mudlari ’ dan 

3) Fi il amar. 
a) Fi’il madli. 


A 5 5 
Contoh: ڪرٽ‎ artinya “saya telah memukul”. ( & dalam lafadz 
A - ` y ; و‎ . 0 
C5 disebut sebagai dlamir rafa’ mutaharrik sehingga lafadz 


Op disebut sebagai kalimah fi 'il, yaitu fi il madli). 
b) Fi'il mudlari’. 


Contoh: % ~% artinya “mereka perempuan sedang atau akan 
درن‎ y g 
memukul”. ( ó dalam lafadz Ka wa disebut sebagai dlamir rafa’ 


mutaharrik sehingga lafadz = res disebut sebagai kalimah fi'il, 


yaitu fi il mudlari ). 
c) Fi'il amar. 


Contoh: ضر بن‎ artinya “memukullah kalian perempuan banyak”) 


û dalam lafadz 3 mo) disebut sebagai dlamir rafa’ mutaharrik 


sehingga lafadz & &) disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi il 


amar). 


SA 


Keterangan lebih detail tentang pengertian fail maupun na'ib alfa'il dapat dilihat pada 
pembahasan isim-isim yang dibaca rafa’ (marfu 'at alasma ). 


© Keterangan lebih detail mengenai fi il amar dapat dilihat pada pembahasan berikutnya. 


—— 1ك — 


Nun taukid ( Kaya ون‎ ) adalah nun yang berfungsi 


menguatkan arti kalimah fi il yang dimasuki. Nun taukid ini hanya 
bisa masuk pada dua fi'il, yaitu: 

1) fi il mudlari ', dan 

2) fi il amar. 


Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid tsagilah, dan 
nun taukid khafifah. 


a) Nun taukid tsagilah (AI SE) (3) adalah nun taukid yang 


berat dan nun-nya ditandai dengan tasydid. 
* Fi il mudlari ’. 


Contoh: 55 يضر‎ artinya “dia laki-laki benar-benar sedang atau akan 
memukul”. (Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
pras adalah nun taukid tsagilah sehingga lafadz <= rizs 


disebut sebagai kalimah fi 'il, yaitu fi il mudlari' ). 
* Fi'il amar. 


Contoh: 55 wo) artinya “sungguh pukullah”. (Nun yang ditasydid 


£ 
- 


yang terdapat di dalam lafadz & ; mo) adalah nun taukid tsagilah 


sehingga lafadz & re] disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il 
amar). 


b) Nun taukid khafifah GELI XS AN 9g) adalah nun taukid yang 


ringan dan nunnya ditandai dengan sukun. 
* Fi il mudlari '. 


Contoh: “Ss artinya “dia laki-laki benar-benar sedang atau 
IE, y g 


akan memukul”. ( Nun yang disukun yang terdapat di dalam 


— 2 —— 


lafad (5 pas adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz = ~a 


disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi il mudlari ’ ). 
* Fi il amar. 


Contoh: بَنْ‎ TA artinya “sungguh pukullah”. ( Nun yang disukun 


$ 
- 


yang terdapat di dalam lafadz $% ; mo) adalah nun taukid khafifah 


$ 
- 


sehingga lafadz = | disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il 


$ 
- 


amar ). 


7 . ee Egi ياء‎ 


Ya’ muannatsah mukhatabah ( bsi #53)! 46 ) adalah ya” 


yang menunjukkan perempuan yang diajak bicara. Ya’ muannatsah 
mukhatabah dapat masuk pada dua fi il, yaitu: 

1) fi'il mudlari', dan 

2) fil amar. 


* Fi il mudlari”. 
Contoh: Os pa artinya “kamu perempuan sedang atau akan 
memukul”. ( Ya” yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
Gi ri adalah ya’ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz “ye ya 
disebut sebagai kalimah fi “il, yaitu fi "il mudlari' ). 


* Fi ‘il amar. 


Contoh: إِضْرن‎ artinya “memukullah kamu perempuan”. (Ya' yang 


disukun yang terdapat di dalam lafadz x1-! adalah ya’ 


£ 
- اد 


muannatsah mukhatabah sehingga lafadz & ro) disebut sebagai 


$ 
- 


kalimah fi'il, yaitu fi il amar). 


any ب‎ 


Pembagian ciri-ciri fi” il dapat disistematisasi sebagai berikut : 


Tabel Tentang Ciri-Ciri Fi'il 


SAS 


z o 
7 PER و‎ pd 
& ع‎ 
ياءالموؤنئة‎ 
وو‎ 


goui 


——— 14 | 
Kalimah Isim 


A. Pengertian 
Kalimah isim ( AN is ) adalah lafadz yang memiliki arti 


dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga; zaman madli 
(telah), zaman hal (sedang), dan zaman istigbal (akan). 


9 7 
Contoh: jal: artinya “Seorang murid” 


4 > 4 > 
( Lafadz تلميّذ‎ disebut sebagai kalimah isim karena arti dari lafadz تلميّذ‎ 


adalah “seorang murid? dan kata “seorang murid? tidak 
memungkinkan untuk bersamaan dengan zaman, misalnya menjadi 
(¢ 0 ” « 0 ” “ 

telah seorang murid”, “sedang seorang murid”, atau “akan seorang 
murid”. Hal inilah yang menjadikan kalimah isim dianggap tidak 
bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga ). 


B. Ciri-Ciri Kalimah Isim 
Ciri-ciri kalimah isim adalah'9: 


1) Bisa dimasuki ji . Contoh: je artinya “Orang laki-laki itu” 
(Lafadz Je disebut sebagai kalimah isim karena dimasuki alif lam) 


2) Bisa dibaca tanwin. Contoh: KE artinya “Sebuah sekolah” (Lafadz 


4 


86 ب‎ a 


disebut sebagai kalimah isim karena dibaca tanwin)‏ مَدْرَسَة 


(© Sebagai catatan bahwa antara ciri isim, aliflam ( أل‎ ) dan tanwin tidak boleh berkumpul dalam 


satu kalimah isim. Isim yang dimasuki aliflam ( أل‎ ) tidak boleh ditanwin, begitu pula sebaliknya. 


— (s —— 
3) Bisa dibaca jer. Contoh: الأستاذ‎ LES artinya “Kitab ustadz” (Lafadz 
الأشتاذ‎ LES disebut sebagai kalimah isim karena dibaca jer) 
4) Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: zall فى‎ artinya “di dalam 
masjid” 
( Lafadz Amsal disebut sebagai kalimah isim karena dimasuki huruf 


jer yang dalam konteks contoh di atas adalah huruf jer E ) 
Kalimat Huruf 


Kalimah huruf (A1 ) adalah lafadz yang tidak dapat berdiri 
sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi il atau kalimah isim. 
Contoh: فى الْمَسْجدٍ‎ KE JÊG artinya “Muhammad telah masuk di dalam 
masjid”. 

(Lafadz 3 disebut sebagai kalimah huruf karena tidak dapat berdiri sendiri 
dan membutuhkan kalimah lain. Lafadz 3 dalam contoh di atas dianggap 


sebagai kalimah huruf dan memiliki arti karena disambung dengan kalimah 


yang lain, yaitu الج‎ ( 


Pembagian Fi'il 


A, 
ONS, KO کلک‎ 
LAN 


o) 


2 
PU 


A 


v 


— a. 


Pembagian Kalimat Fi'il 


Kalimah fi'il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa 
pembagian, di antaranya adalah: 
1. Pembagian pertama. Fi'il dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Fi'il madli 
2) Fi'il mudlari 
3) Fi il amar 
2. Pembagian kedua. Fi il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi il mujarrad 
2) Fi'il mazid 
3. Pembagian ketiga. Fi 'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il shahih 
2) Fi il mu 'tal 
4. Pembagian keempat. Fi il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il ma'lum 
2) Fi'il majhul 
5. Pembagian kelima. Fi il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il lazim 
2) Fi il muta 'addi 
6. Pembagian keenam. Fi il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il mabni 
2) Fi'il mu rab. 


Fi'il Madli, FPil Mudlari', 
Fi'il Amar 


وو 


Fi'il Madli 


A. Pengertian 
Fi’il madli ) الفغل المَاضى‎ ) adalah fi'il yang menunjukkan arti 
pekerjaan yang “telah lampau”. 


Contoh: S7 artinya “Dia laki-laki telah memukul”. 


(Lafadz “َب‎ disebut sebagai fi'il madli sehingga ia memiliki zaman 
lampau). 
B. Ciri-Ciri Fi'il Madli 
Ciri khas dari fi'il madli adalah dapat dimasuki ta' 
ta mis Sakinah (ESEI GAGE) 25 


» 


Contoh: رقت‎ artinya “Dia perempuan telah memukul”. 
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(Lafadz صَرَيَتْ‎ disebut sebagai fi'il madli karena dimasuki ta’ ta nits 


sakinah/ta' yang menunjukkan perempuan dan disukun). 


Catatan: 


© Apabila ta’ ta nits sakinah (& ) yang sebenarnya berharakat sukun 


ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan menggunakan 


harakat kasrah. 
Ketentuan ini sesuai dengan kaidah AI opes aps Isl Sa 


artinya “huruf yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”. 


— (oj 


Contoh: الصَّلاة‎ 246 33 dapat dibaca dengan I| 246 45. (Ta' 


ta nits sakinah yang terdapat di dalam lafadz قَامَتَ‎ seharusnya 


disukun, namun apabila akan diharakati maka ia boleh diharakati 
dengan kasrah). 


& Kaidah ini ( Pa 3) اذا حرا )3 حرا‎ S UJI) tidak hanya berlaku untuk 


kasus ta’ ta nits sakinah saja, akan tetapi juga dapat digunakan untuk 
setiap huruf yang disukun yang terletak di akhir sebuah kalimah dan 
hendak disambung dengan kalimah selanjutnya. 


Contoh: Sol l akan menjadi Sa =l ( ha’ yang merupakan 


huruf akhir dari fi 'il amar =] yang seharusnya disukun apabila akan 
diharakati, maka ia boleh diharakati dengan kasrah ) 


Fil Mudlari' 


A. Pengertian 
Fil mudlari ( al Ker ) adalah fi'il yang menunjukkan 


arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” dikerjakan. Jadi zaman untuk 
fi il mudlari' adalah zaman hal (sedang) atau istiqbal (akan). 


Contoh: يَضْرت‎ artinya “Dia lakilaki sedang atau akan memukul” 


(Lafadz = x disebut sebagai fi il mudlari ' sehingga ia memiliki zaman 


sedang atau akan). 
B. Ciri-Ciri Fi'il Mudlari' 
Ciri khas fi'il mudlari” adalah selalu diawali oleh huruf 


mudlara ah (ES) 


وو ا 


C. Macam-Macam Huruf Mudlara’ah 


KE‏ وَحْدَهُ 
(menunjukkan orang‏ 
akan/ sedang yang berbicara‏ 
memukul) tunggal)‏ 
(kami/ kita (menunjukkan orang‏ 


akan/ sedang yang berbicara 
menulis) bersama yang lain) 


(kami sedang/ (menunjukkan 
akan pengagungan terhadap 
menurunkan) diri sendiri) 


(dia laki-laki (menunjukkan orang 


sedang/ akan ketiga laki-laki) 


masuk) 
a 
(dia perempuan 
sedang/ akan 
memukul) 


- 


sr 


(menunjukkan orang 
ketiga perempuan) 


م 
- 


(kamu lakilaki | (menunjukkan orang 
sedang/ akan laki-laki yang diajak 


membaca) bicara) 


——w— 22  — 
FZil Amar 


A. Pengertian 
Fi' il amar ( A x ) adalah fi'il yang menunjukkan arti 
perintah. Fi'il amar memiliki zaman istiqbal (akan). 


Contoh: = gl artinya “Memukullah kamu (laki-laki) atau “Mukulo sopo 


$ 
- 


siro” (bahasa Jawa) 


(Lafadz & ro] disebut sebagai fi'il amar sehingga ia memiliki arti 


perintah). 
B. Proses Pembentukan Fi'il Amar 
Fi il amar dibentuk dari fi il mudlari' dengan cara: 
1) Huruf mudlara'ahnya dibuang 
2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi il shahih akhir” dan 


AA x 5 = 1 عر‎ 
“tidak bertemu dengan sesuatu” ® Ge o PANG Ap الصحيح‎ 


AN 
b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi il mu tal akhir” dan 


PP: - > z - a i 5 2 
“tidak bertemu dengan sesuatu” (best باخر‎ ta ap AN (المُغكّل‎ 


? Yang dimaksud dengan shahir akhir ( A CA ) adalah fi'il yang lam fi 'ilnya bukan termasuk 
huruf “llat. Contoh: rê ; Ja , al . Karena demikian, yang perlu diperhatikan dalam membahas 
shahih akhir adalah lam fi'il, sehingga akan tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa’ fi'il 
ataupun ‘ain fi 'iknya berupa huruf 'illat ( $ | ور‎ ). Contoh: a NAH 

@ Maksud dari “tidak bertemu dengan sesuatu” ( شىء‎ o P jas Ar ) adalah huruf akhir dari fi il 


mudlari” tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, wawu jama’, ya” muannatsah 
mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 


— (aj 


c. Nun-nya dibuang jika berasal dari alaf al alkhamsah"'9. 
Gati JEN) 
3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum bisa terbaca, 
maka didatangkan hamzah washal atau hamzah gatha”. 


Proses Pembentukan Fi'il Amar 


Tidak ada 


tambahan 


Sudah bisa hamzah 
dibaca washal 


©) Yang dimaksud dengan mu tal akhir ( PN NA) ) adalah fi'il yang lam fi 'ilnya berupa huruf ‘illat 
) ی‎ Af o ). Fi'il yang mu tal akhir dapat pula disebut dengan fi il nagish. Contoh: (25 
0O aLAf'al a-Khamsah ( ixj JS ) adalah fi'il mudlari’ yang bertemu dengan alif tatsniyah 


- Pa A 3 
(DE, Yaa), wawu jama’ ) يَمَعَلوَنَ , تمُعَلوَنَ‎ (, dan ya’ muannatsah mukhatabah ) تَفُعَلِينَ‎ ) 


fu — 


C. Hamzah Washal & Hamzah Oatha' 1) 
1) Pengertian 


a) Hamzah Washal 
Hamzah washal ( Ka) Ah ) adalah hamzah yang 
terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak terbaca jika 


bersambung dengan kalimah lain. Contoh: iia} menjadi 


AKN (Hamzah dalam lafadz إِستغفرٌ‎ tidak boleh dibaca pada 


saat bersambung dengan kalimah lain/wawu). 


b) Hamzah Oatha' 
Hamzah gatha” ( al BAR ) adalah hamzah yang tetap 


terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau ketika 


Pad 
s 


bersambung dengan kalimah lain. Contoh: اخسن‎ menjadi 


pean (Hamzah dalam lafadz ا‎ tetap harus dibaca 


meskipun bersambung dengan kalimah lain/wawu). 


OD Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah gatha” pada fi il amar, 
apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau kasrah, ketentuannya adalah: 
— Apabila ‘ain fi'il pada fi'il mudlari nya diharakati dlammah, maka hamzah washal atau hamzah 


gatha” fi'il amarnya diharakati dengan dlammah. Contoh: AK ketika diubah menjadi fi'il 


3 


AGE 
amar menjadi an | 


— Apabila ‘ain fi il pada fi'il mudlari nya diharakati kasrah atau fathah, maka hamzah washal atau 
hamzah gatha” fi il amarnya diharakati dengan kasrah. Contoh: 


> Ó rs ketika diubah menjadi fi "il amar menjadi 2 rio) 


> A ketika diubah menjadi fi “il amar menjadi <2) 
يفم‎ jadi fi il amar j g 


— (s 


2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’ 
Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah gatha” dalam 
sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti table berikut : 


* Keterangan:12) 
— Fi'il tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya ada tiga. 


Contoh: S7 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Fi'il madli => disebut sebagai fi il tsulatsi karena jumlah hurufnya 


ada tiga, yaitu; ر رض‎ dan —) 
— Fi'il ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf fi il madlinya ada empat. 


Contoh: a artinya “Dia laki-laki telah memperbaiki”. 


(Fi'il madli اخسن‎ disebut sebagai fi il ruba i karena jumlah hurufnya 


s 


ada empat, yaitu; |, دسح‎ dan 0) 


D Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi, khumasi, dan sudasi, hamzah washal juga 
terdapat pada isim-isim yang didahului oleh aliflam dan isim-isim yang lain di antaranya 


3 


bad 4‏ ا nasi) AA‏ ا PA‏ 
إبن , إبنة , إمرى , امراہ , إتنين , ang‏ , سے 


— (sjh 
— Fi'il khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya ada lima. 
Contoh: As 


£ 
2 
- 


artinya “Dia laki-laki telah berselisih” 


(fi'il madli HE disebut sebagai fi'il khumasi karena jumlah 


hurufnya ada lima, yaitu, | € (3 ون‎ 
— Fi'il sudasi adalah fi il yang jumlah 3 fi il madlinya 


ada enam. Contoh: SAK artinya “Dia laki-laki telah meminta 


ampun” (fi'il madli ِسْتَغْمَرَ‎ disebut sebagai fi il sudasi karena jumlah 
| 


hurufnya ada enam, yaitu; ث, س‎ a ,ف,‎ dan ,) 


Pembahasan tentang fi'il madli, fi'il mudlari', dan fi'il amar dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Madi, Mudlari', Amar 


AI ESL em اء‎ Pa 


JE kaki ya 


Ka ïi daa 


Jawi b له مَعْىَ‎ 


Fi' il Mujarrad & Fi'il Mazid 


— (sjh 
FPil Mujarrad 


A. Pengertian 
Fi' il Mujarrad (3 SEA JA ) adalah fi'il yang hanya terdiri 
dari unsur fa’ fi il, “ain fi'il dan lam fi'il saja. 


Contoh: صرب‎ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
( Lafadz Lx adalah fi il mujarrad karena hanya terdiri dari fa” fi'il, 


ain fi'il, dan lam fi'il saja. ض‎ adalah fa’ fi'il, , adalah “ain fi'il dan ب‎ 


adalah lam fi il. ) 
B. Sifat Fil Mujarrad 
Sifat dasar dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah “sama 'iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat “ain fi'il dalam fi'il 
madli dan fi il mudlari nya, apakah harus dibaca fathah, dlammah, atau 
kasrah, serta bagaimana bentuk bacaan mashdarnya, kita harus melihat 


kamus atau mendengar langsung dari orang Arab. 
C. Wazan-Wazan Fi'il Mujarrad 


Wazan-wazan fi il mujarrad ada enam bab 3), yaitu : 


(13) Pembagian bab fi il mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada pertimbangan variasi harakat 
‘ain fi il dalam fi il madli dan fi il mudlari', akan tetapi apabila yang dijadikan pertimbangan adalah 
variasi harakat ‘ain fi il dalam fi il madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 


Fi'il Mazid 


A. Pengertian 
Fil mazid ( 3 zall Jah ) adalah fi'il mujarrad yang 


mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah. Sifat dasar 
dari fi il mazid adalah “giyasi”. Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan 
fi il madli, mudlari', mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan 


dengan wazan-wazan yang ada. Contoh: إِسْتَغْمَرَ‎ artinya “Dia laki-laki 
telah meminta ampun” 

(Lafadz PE adalah fi 'il mazid karena di samping terdiri dari huruf 
mujarrad juga mendapatkan tambahan huruf ziyadah. Huruf mujarradnya 


adalah 0 sedangkan huruf ziyadahnya adalah hamzah, sin, dan ta”). 


B. Pembagian Fi' il Mazid 
Fi'il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 
1. Mazid bi harfin, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan tambahan 


satu huruf ziyadah. Contoh: قاع‎ artinya “Dia lakilaki telah 


ر 
menghentikan” (Lafadz Ss merupakan gabungan dari huruf‏ 


mujarrad ani dan huruf ziyadah berupa alif. Oleh sebab itu, 


lafadz Se disebut sebagai fi'il mazid. Karena tambahan huruf 


ziyadahnya hanya satu, maka ia termasuk dalam kategori fi il mazid bi 
harfin). 


2. Mazid bi harfaini, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan tambahan 


dua huruf ziyadah. Contoh: see artinya “Dia laki-laki telah bercakap- 
cakap” (Lafadz SE merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
LS dan huruf ziyadah berupa ta” dan alif. Oleh sebab itu, lafadz 


CE disebut sebagai fi'il mazid. Karena tambahan huruf ziyadahnya 


ada dua, maka ia termasuk dalam kategori fi 'il mazid bi harfaini). 
3. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 


tambahan tiga huruf ziyadah. Contoh: PE artinya “Dia laki-laki 


s 
- 
- 
aah 


telah meminta ampun” (Lafadz AKN merupakan gabungan dari 


huruf mujarrad “ae dan huruf ziyadah berupa hamzah, sin, dan ta”. 


IP‏ سد 
7 . 


Oleh sebab itu, lafadz SAK disebut sebagai fi'il mazid. Karena 


tambahan huruf ziyadahnya ada tiga, maka ia termasuk dalam 
kategori fi 'il mazid bi tsalasati ahrufin). 


C. Wazan-Wazan Fi'il Mazid 
Wazan-wazan fi il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi harfaini 
ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 


Huruf ziyadahnya adalah tasydid 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah 


Huruf ziyadahnya adalah alif 


Huruf ziyadahnya adalah ta' dan tasydid 


Huruf ziyadahnya adalah ta' dan ali 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta' 


Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan 


nun B 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan | فت‎ 
3 
tasydid Kaka 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, sin, 
dan ta’ A 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, | ود عه‎ 
re افعوعل‎ 
dan pengulangan ‘ain 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu | -.- 
| Ups) 
dan tasydid 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, alif 06 
dan tasydid an 


Fi'il Shahih & Fi'il Mw'tal 


A Mej A 
SAAN 
9 
MW 


وو 


Fi'il Shahih 


A. Pengertian 


Fil shahih ) SA Ja ) adalah fi'il yang unsur fa’ fi'il, 


‘ain fi'il atau lam fi'ilnya bukan berupa huruf ‘illat ( (ورارى‎ 


Contoh: Se artinya “Dia lakilaki telah memukul” ( Lafadz Sx 


disebut sebagai fi'il shahih karena unsur fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan lam 
fi ilnya bukan berupa huruf “llat ) 
B. Pembagian Fi'il Shahih 
Fi'il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Salim, yaitu fi il yang unsur fa’ fi il, ‘ain fi il dan lam fi 'ilnya terbebas 
dari huruf “llat, terbebas dari huruf hamzah, serta antara ‘ain fi'il dan 
lam fi 'ilnya bukan berupa huruf yang sejenis. 


Contoh: rê artinya “Dia laki-laki telah membuka” 


( Lafadz rê disebut sebagai fi il salim karena fa’ fi'il, ‘ain fi'il, dan 


lam fi'ilnya terbebas dari huruf “illat, huruf hamzah, dan “ain fi il dan 
lam fi 'ilnya bukan merupakan huruf yang sejenis ). 

2. Mudla'af, yaitu fi'il yang antara ‘ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa 
huruf yang sejenis. 


Contoh: X5 artinya “Dia laki-laki telah memanjangkan” 
( Lafadz 34 disebut sebagai fi'il mudla'af karena ‘ain fi'il dan lam 


fi ilnya merupakan huruf yang sejenis. Lafadz 34 berasal dari 335) 


3. Mahmuz, yaitu fi il yang salah satu unsur dari fa’ fi'il, ‘ain fi'il dan 
lam fi 'ilnya berupa huruf hamzah. 


— (za jh 


Contoh: 


> Jal artinya "Dia laki-laki telah mengharapkan" 


> Jİ artinya “Dia laki-laki telah bertanya” 


Pad 


> 153 artinya “Dia laki-laki telah membaca” 


A.A A 
£ E 8 


( Lafadz da , J | قَرَا‎ merupakan fi 'il mahmuz karena salah satu 


unsur fa’ fi il, ‘ain fi'il, dan lam fi 'ilnya berupa huruf hamzah ) 
Fi'il Mu'tal 


A. Pengertian 
Fi'il mu'tal ( Jana الفغل‎ ) adalah fi'il yang salah satu atau dua 


unsur fa’ fi il, ‘ain fi'il dan lam fi 'ilnya berupa huruf ‘illat. 


Contoh: وَعَدَ‎ artinya “Dia laki-laki telah berjanji” 


( Lafadz 263 disebut sebagai fi il mu tal karena salah satu unsur fa’ fi'il, 


‘ain fi il, dan lam fi 'ilnya berupa huruf 'illat ) 
B. Pembagian Fi'il Mu'tal 
Fi il mu tal dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Mitsal, yaitu fi il yang huruf 'illatnya terletak pada fa’ fi'il. 
Contoh: 


> 364 artinya "Dia laki-laki telah berjanji" 
» sn artinya “Sesuatu telah mudah” 


( Lafadz 23 dan yaa disebut sebagai fi il mitsal karena huruf illatnya 
terdapat pada fa fi'il). 


= ah” UU 


2. Ajwaf, yaitu fi il yang huruf illatnya terletak pada ‘ain fi 'il. 
Contoh: 


> LZ artinya “Seorang laki-laki telah menjaga” 

» Pa artinya “Seorang laki-laki telah berjalan” 
( Lafadz (bo dan Su disebut sebagai fi il ajwaf karena huruf 'illatnya 
terdapat pada “ain fi il. Lafadz Lb berasal dari OP sedangkan 


lafadz 3 berasal dari AZ) 
3. Nagish, yaitu fi il yang huruf 'illatnya terletak pada lam Fi 'il. Contoh: 


> |56 artinya “Seorang laki-laki telah menyerang” 

< ور فى‎ artinya “Seorang laki-laki telah melempar” 
( Lafadz |4£ dan 25 disebut sebagai fi'il nagish karena huruf “illatnya 
terdapat pada lam fi il. Lafadz Iss berasal dari غ5‎ sedangkan lafadz 


(25 berasal dari 45) 


4. Lafif, yaitu fi il yang huruf 'illatnya ada dua. Fi'il lafif dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Lafif mafrug, yaitu fi il yang huruf 'illatnya terpisah, terletak pada 
fa’ fi il dan lam fi'il. 


Contoh: 3 artinya “Dia laki-laki telah menjaga” 


( Lafadz 3 disebut sebagai fi il lafif karena huruf 'illatnya ada dua. 


Ia disebut sebagai lafif mafrug karena huruf 'illatnya terdapat pada 
fa’ fi'il dan lam fi'il). 


— (sj 


2) Lafif magrun, yaitu fi'il yang huruf “illatnya bersambung, terletak 
pada ‘ain fi il dan lam fi 'il. 


Contoh: شوق‎ artinya “Dia laki-laki telah memanggang” 


( Lafadz Sa disebut sebagai fi il lafif karena huruf “illatnya ada 


dua. Ia disebut sebagai lafif magrun karena huruf 'illatnya terdapat 
pada ‘ain fi il dan lam fi'il). 
Pembagian tentang fi il shahih dan fi'il mu tal dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Fi' il Shahih dan Fr'il Mw'tal 


— ja — 
Fil Mælum 


A. Pengertian 
Fiil ma'lum ( A (asal jail) ) adalah fi'il yang berarti “aktif” 
(didahului awalan me.....). 


Contoh: £ 5 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 


(Lafadz Sx disebut sebagai fi'il ma lum karena cara bacanya tidak 
diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti aktif, yaitu 
“memuku)”). 
B. Ciri-Ciri Fil Ma'lum 
Fi'il ma'lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, yaitu 
tidak diikutkan pada kaidah majhul ( J351 336 ). Fi'il ma'lum selalu 


membutuhkan fa 'il, 12 


Contoh: 
* AA Ak IS artinya “Muhammad telah menulis surat” 


(Lafadz g5 adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya tidak 


diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz SIÉ berkedudukan 
sebagai p 0 a 
* AA محمد الر‎ SSK artinya “Muhammad sedang/akan menulis surat”. 


(14) Catatan: fi il amar pasti berstatus sebagai fi'il ma lum karena fi il amar selalu diproses dari fi'il 
mudlari' yang ma lum sehingga fi il amar pasti membutuhkan fa 'il, bukan naib alfa il. 


— (y jh 


(Lafadz 2 adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya tidak 


8 A 


diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz Mi 
berkedudukan sebagai fa il). 


Fi'il Majhul 


A. Pengertian 
Fil majhul ( الول‎ Jaa) ) adalah fi'il yang berarti 
“pasif (didahului awalan di.....) 


Contoh: => صر‎ artinya “Dia laki-laki telah dipukul” 


(Lafadz صرب‎ disebut sebagai fi il majhul karena cara bacanya diikutkan 


pada kaidah majhul sehingga ia berarti pasif, yaitu “dipukul”). 
B. Ciri-Ciri Fi'il Majhul 
Fi'il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, yaitu 


diikutkan pada kaidah majhul ) الْمَجَهُوْل‎ 436 (١ Fi'il majhul selalu 


membutuhkan naib alfa il. 


Contoh: 
2 3 
A F. 
#2 AN ES artinya “Surat telah ditulis”. 


(Lafadz SS adalah fi il majhul karena cara bacanya diikutkan pada 


kaidah majhul, sedangkan lafadz AI berkedudukan sebagai naib 
alfa il). 
ال ا‎ SE artinya “Surat sedang/ akan ditulis”. 


— (o ل‎ 
(Lafadz Ca adalah fi il majhul karena cara bacanya diikutkan pada 


kaidah majhul, sedangkan lafadz JE sil berkedudukan sebagai naib al 
fa iD. 
C. Pembagian kaidah majhul 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 
1. Madli mujarrad 
E j3 ا وک‎ aa (Didlammah huruf awalnya dan dikasrah huruf 
sebelum akhirnya). 


Contoh: 276 (telah memukul) menjadi صرت‎ (telah dipukul). 


Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

> Huruf ye berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf ini harus 
didlammah. 

> Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. Huruf ini 
harus dikasrah. 

» Huruf ب‎ berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini harus 


difathah karena setiap fi'il madli yang tidak bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’, huruf akhirnya harus 


difathah. 
Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma lum L ketika dimajhulkan 


e AR 
akan menjadi = po 


و ا 


2. Madli mazid 
js Png Da 03 a ) Didlammah setiap huruf yang 
berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya ). 
Contoh: إِسْتَغْمَرَ‎ (telah memintakan ampun) menjadi SEA (telah 


dimintakan ampun) 
Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

$ Huruf | dan huruf & merupakan huruf yang berharakat. Dua 
huruf ini harus didlammah. 

» Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. Huruf ini 
harus dikasrah. 

> Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini harus 


difathah karena setiap fi'il madli yang tidak bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama’, huruf akhirnya harus 


difathah. 
Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma lum SAS ketika dimajhulkan 


A 


Ng KAN 
akan menjadi 74x 


3. Fil mudlar? 5 


A js A e f AP Fe صم‎ ) Didlammah huruf awalnya dan difathah 


huruf sebelum akhirnya ). a majhul untuk fi'il mudlari' ini dapat 
digunakan untuk fi il mujarrad maupun fi il mazid. 


(15) Khusus untuk fi il mudlari', walaupun kaidah majhulnya hanya satu yaitu: 
الأخر‎ Bu وَفْتِحَ‎ AA a , akan tetapi dapat digunakan untuk fi'il mudlari' yang berasal dari fi'il 


mujarrad atau fi'il mazid. 


— (nj 


Contoh: 

* Mujarrad: = pas (sedang/akan memukul) menjadi Lx 
(sedang/akan dipukul). 
Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 


> Huruf $ berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf ini 


harus didlammah. 


» Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. Huruf ini 
harus difathah. 


» Huruf — berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini harus 


didlammah (dibaca rafa’ ( karena lafadz Lx termasuk 


dalam kategori fi'il mudlari” yang mu rab (tidak bertemu 
dengan nun taukid maupunnun niswah), serta sepi dari 


‘amil nashab dan ‘amil jazem (ak RE SP). 


Setiap fi'il mudlari” yang mu rab apabila sepi dari “amil 
nashab dan “amil jazem maka ia berhukum rafa’. 


Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum LX rx ketika 
dimajhulkan akan menjadi Lx 


* Mazid : SEN (sedang/akan memintakan ampun) menjadi WE 


(sedang/akan dimintakan ampun). 


Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 


لوو ا 


> Huruf ى‎ berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf ini 
harus didlammah. 
» Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. Huruf ini 


harus difathah. 


» Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini harus 


didlammah (dibaca rafa’) karena lafadz BTA termasuk 


dalam kategori fi'il mudlari' yang mu rab (tidak bertemu 
dengan nun taukid maupun nun niswah), serta sepi dari 


2 


Au 


‘amil nashab dan ‘amil jazem ) وَالْجَوَازْم‎ SAKA جرد عن‎ ). 
Setiap fi'il mudlari' yang mu rab apabila sepi dari “amil 
nashab dan ‘amil jazem maka ia berhukum rafa“. 


Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma lum 74454 Ketika 


و 


dimajhulkan akan menjadi KN 


Tabel Tentang Kaidah Majhul 


Klia | Sa Jadi 
DENG 


سم وله وَفتحَ مَا قبل AN‏ 
الفعل المزيد اق 1 


Fi il Lazim & Fi'il Muta'addi 


A Aj A 
a Pon دک‎ aA 
5 
1 


1 


A 


igih — 


Fi'il Lazim 


A. Pengertian 
Fi il lazim ) A SI Ja ) adalah fi'il yang tidak membutuhkan 
maf ul bih (obyek). 


Contoh: 32 C> artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz C> disebut sebagai fi il lazim. Karena demikian, maka ia tidak 


membutuhkan maf'ul bih. Arti lafadz E> adalah bahagia. Kata 
“bahagia” tidak mungkin dapat dipasifkan menjadi “dibahagia”). 
B. Ciri-Ciri Fi'il Lazim 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi il termasuk fi'il lazim 
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti yang dimiliki 


kalimah fi'il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, maka fi'il tersebut 
disebut sebagai fi 'il lazim. 


Contoh: É C> artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz E> disebut sebagai fi 'il lazim karena arti dari lafadz E> tidak 


dapat dipasifkan. Arti lafadz C> adalah bahagia. Jumlah yang dibentuk 


oleh fi äl lazim tidak membutuhkan maf ul bih sehingga sudah dianggap 
sempurna/ tamm dengan hanya diberi fa il). 


— (sj 


Fil Muta'addi 


A. Pengertian 
Fiil muta'addi ( ii Jail ) adalah fiil yang 
membutuhkan maf'ul bih. 


D 8 A Ka ا‎ . . .. 
Contoh: aa زيّد‎ So artinya “Zaid telah memukul anjing” 
(Lafadz = ro disebut sebagai fi il muta 'addi. Karena demikian, maka ia 


membutuhkan maf'ul bih. Arti lafadz “ب‎ adalah memukul. Kata 
“memukul” memungkinkan untuk dipasifkan menjadi “dipukul”. 


Sedangkan maf 'ul bih dari lafadz %7% adalah lafadz "23 ) 


B. Ciri-Ciri Fi'il Muta’ addi 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi 'il termasuk fi 'il muta addi 
dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti yang dimiliki 
kalimah fi'il tersebut “dapat dipasifkan”, maka fi'il tersebut disebut 
sebagai fi “il muta 'addi. 


WANA 8 - - "ai . ٠. .. 
Contoh: Aj زيّد‎ So artinya “Zaid telah memukul anjing”. 
(Lafadz = ro disebut sebagai fi il muta 'addi. Karena demikian, maka ia 


membutuhkan maf ul bih. Arti lafadz Sx adalah memukul. Kata 


“memukul” memungkinkan untuk dipasifkan menjadi “dipukul”. 


Sedangkan maf ul bih dari lafadz So adalah lafadz 323 ). 


C. Pembagian Fi'il Muta'addi 
Fi'il muta 'addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 


— (y Jh 


1: 


رن 


Membutuhkan satu maf'ul bih (33-13 J37 Jawan a BEAR 


A 
T ع‎ 


Contoh: aj ll 0 يَقْرَا‎ artinya “Muhammad sedang/ akan membaca al- 
Qur'an”. 
(Lafadz pe adalah fi il muta 'addi kepada satu maf ul bih, sedangkan 


lafadz 3 pl berkedudukan sebagai maf ul bih. Jumlah yang dibentuk 


oleh fi'il muta'addi yang membutuhkan satu maf ul bih sudah 
dianggap sempurna/ tamm dengan hanya diberi satu maf ul bih). 


Membutuhkan dua maf'ul bih Aa J BER ) 


( 
Contoh: درهمًا‎ Ke e c| 


- 


artinya “Muhammad telah memberi 
kepada Ali satu dirham” 
(Lafadz bi adalah fi il muta addi kepada dua maf ul bih. Lafadz ae 


berkedudukan sebagai maf'ul bih pertama dan lafadz دزهمًا‎ 


berkedudukan sebagai maf ul bih kedua. Jumlah yang dibentuk oleh 
fiil muta'addi yang membutuhkan dua maf ul bih baru dianggap 
sempurna/ tamm setelah diberi dua maf 'ul bih). 


. Membutuhkan tiga maf'ul bih (Jae YG) iii) 


Contoh: ls لدم و‎ Nasa WE NA Jl artinya “Muhammad telah 
memberitahu Sa 'id bahwa sena sudah jelas’ 


(Lafadz Isi adalah fi'il muta 'addi kepada tiga maf ul bih. Lafadz Es 
berkedudukan sebagai maf ul bih pertama, dan lafadz PAN 


berkedudukan sebagai maf'ul bih kedua, sementara lafadz وَاضْحًا‎ 


nn (aj 


berkedudukan sebagai maf'ul bih ketiga. Jumlah yang dibentuk oleh 
fi'il muta'addi yang membutuhkan tiga maf'ul bih baru dianggap 
sempurna/ tamm setelah diberi tiga maf'ul bih). 


Pembagian tentang fi il lazim dan fi il muta 'addi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Lazim dan Fi'il Muta'addi 


المُتعَدَّى إلى مَفْعْوْلٍ وَاحِدٍ 


din SISA‏ |أغطى LS‏ رَيْدَا دِرْهَما 


14 


و 9 


Buol ga WG KS ISI 


KAM | مجعم‎ 
o و‎ 


AE إل‎ snill 


- 
0 


| 


> 


إا صَاقَتَ بك الذَئْيَا قلا مَل يا رَتَ a gaie‏ 
a y A‏ 
وو اء 2ا > ر4 ,3 
NG AS‏ تا هم AS Ead‏ 


Ketika dunia terasa sempit bagimu maka jangan katakan 
“wahai Tuhanku, aku menghadapi kesedihan yang besar”. 


Akan tetapi katakanlah “wahai kesedihan, aku punya 
Tuhan yang maha Besar”. 


Fi il Mabni & Fil Mu'rab 


© anoman A 
SAONE 
06 
Y 


y 


— أ‎ 50 | 
Fi'il Mabni 


A. Pengertian 
Fi'il mabni ) EA al ) adalah fi'il yang harakat huruf 
akhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun dimasuki ‘amil. 


Contoh: صرب‎ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 


(Lafadz => disebut sebagai fi'il mabni sehingga harakat huruf 


terakhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun dimasuki 'amil). 


Catatan: 

“Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma mul adalah 
kalimah yang dipaksa oleh “amil untuk tunduk pada 
kemauannya. 


Contoh: £ x5 3 (Lafadz 3 adalah “amil nashab, sedangkan 


lafadz = pa; adalah ma mulnya yang harus dibaca nashab). 


B. Letak Fil Mabni 
Yang termasuk dalam kategori fi il mabni adalah: 


1. Fřil madli. 
Fi'il madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu: 


1) Mabni fathah ( ii) 0 E= ), ketika tidak bertemu dengan 


wawu jama’ dan dlamir rafa’ mutaharrik. 


— (sa لاط‎ 


2 


Contoh: X7 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 


(Fi il madli Sro dimabnikan fathah karena tidak bertemu 
dengan wawu jama’ dan dlamir rafa’ mutaharrik). 
Huruf akhir lafadz Sx yang berstatus mabni fathah harus 


selalu dibaca fathah meskipun dimasuki 'amil, dan tidak boleh 
mengalami perubahan. Contoh: 


> L (Tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca fathah) 


> Dyo ól (Dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap dibaca 
fathah) 


ól (Dimasuki 'amil jazem, huruf akhir tetap dibaca‏ جم 
fathah)‏ 

Mabni dlammah ( wa) Ns (aa ) ketika bertemu dengan wawu 

jama”. ١ 


Contoh: صَرَيْوٌا‎ artinya “Mereka (laki-laki) telah memukul” 


(Fi il madli ra dimabnikan dlammah karena bertemu dengan 
wawu jama’ ). 
Huruf akhir lafadz pg (berupa —) yang berstatus mabni 


dlammah harus selalu dibaca dlammah meskipun dimasuki 
‘amil, dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 


» ra (Tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
dlammah) 


tt saja ص‎ 


> صَرَيْوَا‎ 3 (Dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap dibaca 
dlammah) 


» ya ó| (Dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap dibaca 


$ 
- 


dlammah) 
; ع‎ AN T4... 
3) Mabni sukun (5 KS عل‎ aa ), ketika bertemu dengan dlamir 


rafa” mutaharrik. 


» 


Contoh: Se artinya “Mereka (perempuan) telah memukul 
(Fi il madli 7 dimabnikan sukun karena bertemu dengan 


dlamir rafa’? mutaharrik). Huruf akhir lafadz Ge (berupa (ب‎ 


yang berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun meskipun 
dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami perubahan. 


Contoh: 
< se (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca sukun) 


< Gre 3 (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap dibaca 
sukun) 
< Ge ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap dibaca 


sukun). 


2. Fi'il amar. 
Fi'ilamar memiliki empat bentuk mabni, yaitu: 


و 
1G ES \0® ketika berasal dari fi il yang‏ الکن ( Mabni sukun‏ )1 


(fi'il yang lam fi ilnya berupa‏ الصحيح LANG ap A‏ شی 
huruf shahih dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan‏ 
sesuatu 7).‏ 


Contoh: ب‎ rol artinya “Memukullah kamu (laki-laki) 


(Fi il amar & pi?) dimabnikan sukun karena berupa shahih akhir 


dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu). 
Huruf akhir lafadz & po) (berupa (ب‎ yang berstatus mabni 


sukun harus selalu dibaca sukun meskipun dimasuki “amil, dan 
tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 


< Lx! (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca sukun) 


> إضّرت‎ 3 (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap dibaca 


5! (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap dibaca 


> 
C 

3 
Ce 


2) Mabni membuang huruf ‘illat ( حرف العلة‎ ais JE PG 


(16) Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni “ala assukun tidak hanya terbatas pada fi'il yang 
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai 'un saja. Fi'il amar yang bertemu dengan nun niswah juga 


berhukum mabni ‘ala assukun. Contoh: 5 TA (memukullah kamu perempuan banyak). Nun niswah 
merupakan bagian dari dlamir rafa’ mutaharrik. Semua fi'il (madli, mudlari', amar) ketika bertemu 


dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala assukun. Contoh: fi'il madly ( Ge ), fi'il mudlari' 


(Gp), fiil amar (Gel) 
AD Yang dimaksud dengan شی‎ (sesuatu) adalah alif tatsniyah, wawu jama’, ya” muannatsah 


mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 


jh‏ وو[ 


ketika berasal dari fi “il شی‎ a Jas Ar الآخر‎ jad Ja (Fi'il 


yang lam fi'ilnya berupa huruf “llat dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu). 


| artinya “Melemparlah kamu (laki-laki)” 


$ 
- 


Contoh: A) 


| dimabnikan dengan membuang huruf ‘illat karena 


$ 
- 


(Fi 'ilamar A) 


berupa mu tal akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu ). 


|) yang berstatus mabni “ala hadzfi 


£ 
- 


Fi "il amar „j| (berasal dari «23 


harfi al'illat (membuang huruf “illat) harus selalu dibuang huruf 


illatnya meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


» a5) (tidak dimasuki 'amil, huruf akhir dibuang) 
م حر‎ 310 | (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap dibuang) 
ر‎ 


IC إن‎ (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap dibuang). 
3) Mabni membuang huruf nun ( ol Sis عل‎ aa ) ketika 
berasal dari alaf 'al a-khamsah. 


Contoh: بوا‎ pa artinya “Memukullah kalian (laki-laki)” 


(Fi'il amar \ ro) dimabnikan dengan membuang huruf nun 
pe) 8 8 

karena berupa alaf 'al alkhamsah). 

Fi il amar 1g ~| (berasal dari ol (إصر‎ yang berstatus mabni “ala 


hadzfi alnun (membuang huruf nun) harus selalu dibuang huruf 
nunnya meskipun dimasuki 'amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


a 


» بوا‎ pa (tidak dimasuki “amil, huruf nun dibuang) 


Pa 
s 


» بوا‎ el Ol (dimasuki ‘amil nashab, huruf nun tetap 
dibuang) 
» بوا‎ a) Ol (dimasuki “amil jazem, huruf nun tetap 


dibuang). 
4) Mabni fathah ( ii) 13 EE ), ketika bertemu dengan nun 
taukid. 


Contoh: & TA artinya “Benar-benar memukullah kamu (laki-laki)”. 


(Fi il amar & pa dimabnikan fathah karena bertemu dengan 
nun taukid ) 

Fi il amar $ pa yang berstatus mabni fathah harus selalu 
dibaca fathah meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh 
mengalami perubahan. Contoh: 

» & pa (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca fathah) 


s 


< $ pa ól (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 


$ 
- 


dibaca fathah) 
» 5 ro) Ól (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap dibaca 


fathah). 
3. Pil mudlar?. Fi il mudlari ’ memiliki dua bentuk mabni, yaitu: 
1) Mabni fathah ( el JÉ aa ) ketika bertemu dengan nun 


taukid. 


SEP 4 


Contoh: & re artinya “Dia lakilaki benarbenar sedang/akan 
memukul” 

(Fi il mudlari' & صر‎ dimabnikan fathah karena bertemu dengan 
nun taukid). 

Huruf akhir lafadz 35 rs (berupa —) yang berstatus mabni 


fathah harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki 'amil, dan 
tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 


» 3 ضر‎ (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca fathah) 


Ol (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap‏ یکر ا 


dibaca fathah) 
< Sr Ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibača An 
2) Mabni sukun ( اون‎ 0 Dah ) ketika bertemu dengan nun 


niswah. 

Contoh: 5 ras artinya “Mereka (perempuan) sedang/akan 
memukul” 

(Fi'il mudlari” & pa dimabnikan sukun karena bertemu dengan 
nun niswah). 


Huruf akhir lafadz $ pa (berupa )ب‎ yang berstatus mabni sukun 


harus selalu dibaca sukun meskipun dimasuki 'amil, dan tidak 
boleh mengalami perubahan. Contoh: 


< $ has (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca sukun) 


wb 


» 5 has Ol (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 


dibaca sukun) 


ól (dimasuki 'amil jazem, huruf akhir tetap‏ صر ن ج 


dibaca sukun). 
Fi'il Mu'rab 


A. Pengertian 


Fi' il Mu'rab ( دحب‎ Z لفقل‎ ) adalah fi il yang harakat huruf 


akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya, 
sehingga memungkinkan dibaca rafa’, nashab, dan jazem. Contoh: 


| FF 


Harakat huruf akhir dari fi'il mu'rab Ti dapat 


berubah-ubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. 


B. Letak Fi'il Mw'rab 


Fi'il mu'rab hanya terbatas pada fi'il mudlari' yang tidak 
bertemu dengan nun taukid dan nun niswah. 


Contoh: D x artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


(Lafadz ضر‎ merupakan fi'il mudlari’ yang mu rab karena tidak 


bertemu dengan nun taukid dan nun niswah). 


C. Macam-Macam Hukum [rab Fi'il Mu'rab 


Ketika fi'il mudlari' dikatakan mu rab, maka fi'il tersebut 
memiliki tiga kemungkinan hukum I’ rab, yaitu: 


ip 


1) Dibaca rafa’, ketika tidak bertemu dengan ‘amil nashab dan “amil 


7 


jazem (aist ela عن‎ E os) ).Contoh: 


* D pas artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


(Fi il mu rab = ضر‎ harus dibaca rafa’ karena tidak dimasuki 
‘amil nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa nya dengan 

ga .‏ ا َو 
karena ia‏ 452 ظاهرَة menggunakan dlammah yang tampak/‏ 


termasuk dalam kategori fi il mudlari' yang shahih akhir dan tidak 
bertemu dengan sesuatu/ شی‎ o skia a A Jai 

* شی‎ artinya “Dia laki-laki sedang/akan takut” 
(Fi il mu rab فی‎ harus dibaca rafa' karena tidak dimasuki ‘amil 
nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa 2 Sa menggunakan 


dlammah yang dikira kirakan/ 3 Aan Ata 4266 karena ia termasuk 


dalam kategori fi i muda: yang mu tal akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ f EE A Jas Tn ا الأخر‎ ) 
* og ضر‎ artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan memukul”. 


(Fi il mu rab بون‎ wa harus dibaca rafa’ karena tidak dimasuki 

‘amil nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa nya dengan 
. 5 E x 

menggunakan tetapnya nun/ Û sya) Sys karena ia termasuk 


dalam kategori alaf al a-khamsah ). 


2) Dibaca nashab, ketika bertemu dengan 'amil nashab. 


— op 


Contoh: 


tr Ol artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


5 £ 
(Fi il mu rab = Ws أن‎ harus dibaca nashab karenadimasuki “amil 
a 


nashab/ .أن‎ Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah yang 


Da ah TTT‏ و 
karena ia termasuk dalam kategori fi'il‏ فتحة ظاهرة tampak/‏ 


mudlari' yang shahih akhir dan tidak bertemu dengan sesuatu/ 
Bed Naa) 
± c24 artinya “Dia lakilaki tidak akan melempar” 
(Fi il mu rab c2 A 5) harus dibaca nashab karena dimasuki 'amil 
nashab/ 3 . Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah yang 


٠. ٠ aj‏ ابت 8 TN‏ و 
tampak/ 3545 4525 karena ia termasuk dalam kategori fi'il‏ 
p 2 g‏ 


mudlari' mu tal selain alif dan tidak bertemu dengan sesuatu). ® 


(189 Tanda nashab fi il mudlari' mu tal akhir yang tidak bertemu dengan “sesuatu”, -maksudnya 
tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun 
niswah, dibagi menjadi dua, 

1) Fathah dhahirah sebagaimana fi il yang shahih akhir. Ini terjadi apabila status mu 'talnya adalah 
selain alif, karena huruf ‘illat selain alif (ya? dan wawu) memungkinkan untuk diberi harakat 


fathah. Contoh: c23% a dan 464% a 


Tanda nashab pada fi'il mudlari' ¢ jg ( mu'tal ya’ ( dan SENG (mu tal wawu) adalah fathah 


dhahirah karena ya” dan wawu memungkinkan untuk diberi harakat fathah. 
2) Fathah mugaddarah. Ini terjadi apabila status mu 'talnya adalah mu tal alif. Hal ini disebabkan 


AN : 5 7 TI 
karena alif tidak bisa menerima harakat. Contoh: يخنثى‎ 0 


- 


Tanda nashab pada fi'il mudlari” ea (mu tal alif) adalah fathah mugaddarah karena alif tidak 


- 


memungkinkan untuk diberi harakat apapun, termasuk fathah. 


E 
+ لى‎ Jartinya “Dia laki-laki tidak akan takut” 
(Fi'il mu rab Ee harus dibaca nashab karena dimasuki “amil 


nashab/ 3 . Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah yang 


dikira-kirakan/ 3 ja 4525 karena ia termasuk dalam kategori 


fi ilm 


A 


بع 


dlari' mu tal alif dan tidak bertemu dengan sesuatu) 


R 


artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan memukul”. 
(Fi il mu rab Vs يضر بوا‎ harus dibaca nashab karena dimasuki ‘amil 
nashab/ 9 Tanda nashabnya dengan menggunakan terbuangnya 


nun/ حَذْف العو‎ karena ia termasuk dalam kategori alaf al al 
khamsah ). 


3) Dibaca jazem, ketika bertemu dengan “amil jazem. Contoh: 
* ب‎ hai J artinya “Dia (laki-laki) tidak memukul”. 
(Fi il mu rab => rs لم‎ harus dibaca jazem karena dimasuki 'amil 


jazem / لم‎ . Tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena 


ia termasuk dalam kategori fi'il yang shahih akhir dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu/, Les a; الصجيح الآخر‎ 
2323) 

* FE artinya “Dia laki-laki tidak takut”. 


— (a jph 


(Fi il mu rab کش‎ harus dibaca jazem karena dimasuki “amil 


jazem/ لم‎ . Tanda jazemnya dengan membuang huruf 'illat / 


ii A : - 0 0 0 
حذف حر ف العلة‎ karena ia termasuk dalam kategori fi'il yang 


A م‎ 


mu tal akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu/ 
ولم يتصل اجره قى‎ AH 

* Vg pa J artinya “Mereka (laki-laki) tidak memukul”. 
(Fi il mu rab بوا‎ ras harus dibaca jazem karena dimasuki 'amil 


T 2 AAN 
jazem/ لم‎ . Tanda jazemnya dengan membuang nun/ Sya) SIS 


karena ia termasuk dalam kategori alaf al a-khamsah ). 


ae naa, Tele mna Onani an 


SA, و لكن‎ ASN NATAH 
Pd .. A 5 PAN D = o وهم‎ 
2 د‎ DA لمر تحرف لصخر ليس ب ع‎ JFE 


“Jangan putus asa ketika cita-citamu tidak tercapai, 
berusahalah terus-menerus! Karena tetes air hujan 
mampu melubangi batu besar bukan dengan keras 
tetapi dengan berulang-ulang”. 


رم[ 


Pembahasan tentang fi il mabni dan fi 'il mu rab dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Mabni dan Fi'il Mu’rab 


Ak و واو‎ Jk 


- 


Go & 5 

باخره شيء 
rE‏ و ےھ سے و 
الأفعال الخمسَة 


o 
م‎ 


& 
ve — 


N 


ASN opo Ja 
إتصل بنونٍ التو ديد‎ 


aa 


بم ل 


Pembagian Kalimah Isim 


Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa 


pembagian, di antaranya adalah: 


ks 


Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Isim mufrad 

2) Isim tatsniyah 

3) Jama” 


. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mudzakkar 
2) Isim muannats 


. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim nakirah 
2) Isim ma rifat 


. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim munsharif 
2) Isim ghairu munsharif 


. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mabni 
2) Isim mu rab 


. Pembagian keenam: 


e [sim shifat 


. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mangush 
2) Isim magshur. 


— (s jh 


Isim Mufrad 


Isim mufrad (5:45 ay ) adalah isim yang menunjukkan arti 
tunggal. 


Contoh: aa 4l artinya “seorang muslim telah datang” 
(Lafadz da disebut sebagai isim mufrad sehingga menunjukkan arti 


tunggal. Arti dari lafadz aa adalah seorang muslim). 


Isim Tatsniyah 


A. Pengertian 
Isim tatsniyah ( KAN) — ) adalah isim yang menunjukkan 
arti ganda atau dua. 


Contoh: مَسَلِمَان‎ zl artinya “Dua orang muslim telah datang” 
(Lafadz Olla disebut sebagai isim tatsniyah sehingga menunjukkan 


arti ganda. Arti dari lafadz JuL adalah dua orang muslim) 


B. Pembentukan Isim Tatsniyah 
Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara diberi 
tambahan “alif - nun” ketika rafa’ atau “ya’ - nun” Ketika nashab dan jer. 


Contoh: 


— Rafa’ : اء الْمُسَلمَان‎ artinya “Dua orang muslim telah datang”. 


wi jh 
(Lafadz dara dibaca rafa’ karena menjadi fa il dari lafadz جاءَ‎ . 


Karena lafadz ss berkedudukan rafa', maka ia diakhiri oleh 
alif - nun) 


¥ » 1 4 k x: 2 4 
— Nashab : Gan نت‎ 15 artinya “Saya telah melihat dua orang muslim”. 


(Lafadz ga dibaca nashab karena menjadi maf'ul bih dari 


- 


lafadz £5 | . Karena lafadz المَسْلِمَيِنٍ‎ berkedudukan nashab, maka ia 
diakhiri oleh ya - nun) 

— Jer : sela Dya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan dua 
orang muslim”. 


(Lafadz oa dibaca jer karena dimasuki huruf jer — . Karena 


pa 


lafadz EAA berkedudukan jer, maka ia diakhiri oleh ya - nun). 


pa 


Jama' 


A. Pengertian 


Jama' ( الجن‎ ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih dari 


dua. 


Contoh: الول‎ él artinya “Beberapa orang muslim telah datang” 
(Lafadz ya Bara) disebut sebagai jama' sehingga menunjukkan arti 


lebih dari dua. Arti dari lafadz sea adalah beberapa orang muslim). 


— (s jh 


B. Macam-Macam Jama’ 
Jama’ ada tiga macam, yaitu: jama’ mudzakkar salim, jama’ 
muannats salim, dan jama’ taksir. 


1. Jama’ Mudzakkar Salim 
1) Pengertian 


Jama’ mudzakkar salim ( (JE D جنع المد‎ x ), yaitu jama’ yang 


menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 3 dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama” tersebut memiliki ciri-ciri 
tertentu yang bisa dijadikan pegangan bahwa jama’ tersebut adalah 
jama’ mudzgakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh 


wawunun ( ون‎ ) pada waktu rafa’, dan ya’ - nun ( ین‎ ) pada waktu 


nashab dan jer.» 


Contoh: 
— Rafa: Sa él artinya “Beberapa orang muslim telah datang”. 


(Lafadz الفتلمون‎ dibaca rafa’ karena menjadi fa il dari lafadz 445. 
Karena dibaca rafa' moka ia diakhiri oleh wawu - nun). 


— Nashab : ara 1 رايت‎ artinya “Saya telah melihat beberapa orang 


٠ 2 
muslim 


(Lafadz الل‎ dibaca nashab karena menjadi maf ul bih dari 


Pad 


lafadz &3 |5 . Karena dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya’ - nun) 


(9) Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim tatsniyah dan 
jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama-sama berakhiran ya” dan nun. Hanya 
saja yang membedakan dari keduanya adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelum ya” adalah 
fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya” adalah kasrah. Nun yang 
menjadi pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nunnya 
berharakat kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 


— si ل‎ 


— Jer : Me Da artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang muslim”. 
(Lafadz “rek! dibaca jer karena dimasuki huruf jer 5. Karena 
mL J ٠ 


dibaca jer maka ia diakhiri oleh ya’ - nun). 
2) Persyaratan Jama’ Mudzakkar Salim 
Sebuah lafadz disebut sebagai jama’ mudzakkar salim apabila 
sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 
a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki). 
b) Harus berakal. 
Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawu - nun pada waktu 
rafa’ atau ya” - nun pada waktu nashab dan jer, akan tetapi tidak 
memenuhi kedua persyaratan yang telah disebutkan, maka lafadz 


tersebut disebut dengan JI SI جنع‎ KEH (diserupakan 


dengan jama’ mudzakkar salim). 


Contoh: 

— Rafa’ : Yes One # artinya “Dua puluh orang lakilaki telah 
datang”. 
(Lafadz عون‎ dibaca rafa’ karena menjadi fa il dari lafadz zl . 
Karena dibaca rafa' maka ia diakhiri oleh wawu - nun. 
Lafadz عشر‎ meskipun diakhiri wawunun akan tetapi tidak 


dapat disebut sebagai jama” mudgakkar salim karena tidak 
memenuhi syarat jama’ mudzakkar salim yaitu mudzakkar dan ‘aqil. 


- Nashab : W&5 Gás رایت‎ artinya “Saya telah melihat dua puluh 


orang laki-laki”. 


ip aa 


(Lafadz Ga Han dibaca nashab karena menjadi maf ul bih dari lafadz 


Pad 


Karena dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya - nun. Lafadz‏ . 15 يت 


Tp عشر‎ meskipun diakhiri ya” nun akan tetapi tidak dapat disebut 


sebagai jama’ mudzakkar salim karena tidak memenuhi syarat jama’ 
mudzakkar salim yaitu mudzakkar dan “agil) 


— Jer : بعشر رجلا‎ Dya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
dua puluh orang laki-laki”. 


(Lafadz 3 عشر‎ dibaca jer karena dimasuki huruf jer .ب‎ Karena 


dibaca jer maka ia diakhiri oleh ya nun. Lafadz Yk meskipun 


diakhiri ya nun akan tetapi tidak dapat disebut sebagai jama’ 
mudzakkar salim karena tidak memenuhi syarat jama’ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan 'agil). 


2. Jama' Muannats Salim 
1) Pengertian 


Jama’ muannats salim ( JI tag | مع‎ ), yaitu jama” yang 


menunjukkan arti perempuan banyak (tiga ke atas) dan “beraturan”. 
Dikatakan “beraturan” karena jama” tersebut memiliki ciri-ciri 
tertentu yang bisa dijadikan pegangan bahwa jama’ tersebut adalah 
jama’ muannats salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh 
alifta . 2% Contoh: 


72 


A 


— Rafa ua ¿zls artinya “Beberapa perempuan muslim telah 


datang”. 


(20) muannats salim pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, sedangkan pada waktu nashab 
dan jer ditandai dengan kasrah. 


= igih” UL 


(Lafadz & AKA) dibaca rafa’ karena menjadi fa il dari lafadz &2& 


SISA : Pani : 
Lafadz SCA) disebut sebagai jama” muannats salim karena 


diakhiri oleh alif - ta”). 


A 


— Nashab : مَسَلْمَات‎ | Th artinya “Saya telah melihat beberapa 
perempuan muslim”. (Lafadz الشات‎ dibaca nashab karena menjadi 


maf ul bih dari lafadz Er . Lafadz ت‎ aur disebut sebagai jama’ 
muannats salim karena diakhiri oleh alif - ta"). 


— Jer : ola, Dya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa perempuan muslim”. (Lafadz SAMA) dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer ب‎ . Lafadz CA bed) disebut sebagai jama’ 


muannats salim karena diakhiri oleh alif - ta. 


3. Jama' Taksir 
Jama’ taksir ( AS مع‎ ), yaitu jama” yang “tidak 


P 


beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama' tersebut tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan pegangan bahwa jama' 
tersebut adalah jama” taksir?!) Untuk mengetahui jama“ taksir adalah 
dengan melalui proses “hafalan” atau “melihat kamus”. Contoh: 


2D Jama’ taksir juga dapat didefinisikan dengan jama’ yang berubah dari bentuk mufradnya. 
Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya “penambahan” atau juga karena ada “pengurangan 
huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum I rab jama’ taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika 
rafa’ menggunakan dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan 


kasrah. Contoh: 


— NG dijama' taksirkan menjadi X5 (terjadi penambahan jumlah huruf). 


— SES dijama ' taksirkan menjadi ES (terjadi pengurangan jumlah huruf). 


nn (ml 
— Rafa : الرجال‎ él artinya “Beberapa orang laki-laki telah datang”. 


(Lafadz Je dibaca rafa’ karena menjadi fa il dari lafadz جاء‎ 


Lafadz الرجال‎ termasuk dalam kategori jama” taksir sehingga ia 


tidak memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk mengetahuinya kita 
harus menghafal atau melihat kamus). 


— Nashab : Je J KAG artinya “Saya telah melihat beberapa orang laki- 
laki”. 
(Lafadz JI dibaca nashab karena menjadi maf ul bih dari 


lafadz p . Lafadz Je ار‎ termasuk dalam kategori jama” taksir 


sehingga ia tidak memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau melihat kamus). 


— Jer : Jek Dia artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang laki-laki”. 


(Lafadz Is dibaca jer karena dimasuki huruf jer w. 


Lafadz JsJltermasuk dalam kategori jama” taksir sehingga ia 


tidak memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk mengetahuinya kita 


harus menghafal atau melihat kamus). 


2 - A 7 سب‎ 
Hah alas باحق‎ aa وَتَفْسَكَ إِنْ‎ 
ah m £ 2 


“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(hag), niscaya akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 


— (aj 


Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke bentuk jama” taksir 


Isim tatsniyah 


SES بي /کتابان‎ SS SS 
(sebuah kitab) | (dua buah kitab) (beberapa kitab) 


J5 0S رِجَال رَجُلَيْنِ/‎ 


(seorang laki- | (dua orang laki- | (beberapa orang laki-laki) 


Tabel Tentang Pembagian Jama' 


Isim Mudzakkar & Isim 


Muannats 


SEN: |, 


Isim Mudzakkar 


A. Pengertian 
Isim mudzakkar ( a Kei Ba ) adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki. “2 


s 
Contoh: $55 zl artinya “Seorang laki-laki telah datang”. 


F 
(Lafadz Is disebut sebagai isim mudzakkar karena menunjukkan laki- 
laki). 


B. Standar Mudzakkar 
Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats (“alamat ta nits) dan secara operasional 
dapat diketahui dari: 


1) Penggunaan dlamir (38 ) 
Contoh: das A artinya “Dia adalah seorang guru” 
(Lafadz desi adalah isim mudzakkar karena dlamir yang dipakai 
adalah 38 / mudzakkar, bukan CA). 


2) Penggunaan isim isyarah ( lia). 


- TA 4 : . 
Contoh: LES هذًا‎ artinya “Ini adalah sebuah kitab” 


(22) Istilah mudzakkar yang berarti laki-laki tidaklah merujuk pada jenis kelamin manusia. 
Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori muannats maka disebut sebagai isim 
mudzakkar. 


E اا‎ 


(Lafadz WES. adalah isim mudzakkar karena isim isyarah yang dipakai 
adalah lis / mudzakkar, bukan هذه‎ ). 
3) Penggunaan isim maushul khas ( الذى‎ ). 


ا و 
MA) AS artinya “Seorang anak lak-ilaki yang‏ الذى Gl‏ مَاهِرٌ Contoh:‏ 
ustadgnya pintar telah datang”‏ 


(Lafadz MA adalah isim mudzakkar karena isim maushul yang dipakai 


adalah ill / mudzakkar, bukan al ). 
4) Penggunaan na 'at dengan menggunakan isim shifat yang mudzakkar. 


Contoh: ا يم‎ Ia éj F artinya “Saya telah melihat seorang laki-laki 
(Lafadz JAAN adalah isim mudzakkar karena isim shifat yang dipakai 
sebagai na at adalah ~ SY mudzakkar dengan tanpa ta’ marbuthah, 


bukan As; Kg dengan ta’ marbuthah yang menunjukkan muannats). 


“Barang siapa yang mencari teman tanpa 
kekurangan, maka selamanya tidak akan 
mempunyai teman”. 


ikiii” UU 


Isim Muannats 


A. Pengertian 
Isim Muannats ( A LN ) adalah isim yang menunjukkan 
perempuan. 


4 سم ات < م‎ . $ 
Contoh: 6 S5 artinya “Fatimah telah datang” 


BANG, 4 aa l 
(Lafadz ablê disebut sebagai isim muannats karena menunjukkan 


perempuan). 


B. Pembagian Isim Muannats 
Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats lafdhi, 
muannats ma nawi, muannats majazi. 


5 د‎ 5 
1. Muannats lafdhi ( PA نت‎ ya) ), yaitu muannats yang selalu 


disertai oleh ciri-ciri muannats ( call SN ) yang berupa: 
a) Ta’ marbuthah (ta” bulat). 


P‏ 5 َو 
Contoh: 444555 artinya “Sekolah”‏ 


(Lafadz Lana disebut muannats karena ada ta’ marbuthahnya). 
b) Alif magshurah (alif yang dibaca pendek). 


A 
Contoh: AS artinya “yang paling besar” 


(Lafadz BS disebut muannats karena ada alif magshurahnya). 
c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: Aa artinya “Putih” 


د 


(Lafadz ا‎ disebut muannats karena ada alif mamdudahnya). 


س 
SA‏ 8 


P i 2G ٠ o 
2. Muannats manawi ( & TEA) 6533| ( atau muannats hagigi 


a‏ چ 


5 


g" 43. . . . . ... 4 4 
(¿Z| الْمَوَنتَ‎ ), yaitu muannats yang tidak disertai dengan ciri-ciri 


muannats namun berkaitan dengan jenis kelamin. Contoh: 


P 3‏ :2 و 
Xa artinya “Hindun”‏ — 
NI 1‏ : . ,3 
disebut muannats karena menunjukkan jenis kelamin‏ هند (Lafadz‏ 
perempuan).‏ 
artinya “Zainab”‏ يذب — 
(Lafadz i; disebut muannats karena menunjukkan jenis‏ 


kelamin perempuan). 


ماع 


sn Sani , 5 
المَجَاز‎ SS (, yaitu muannats yang tidak 


M 


disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan dengan jenis 


3. Muannats majazi ( 


kelamin perempuan, akan tetapi dianggap muannats oleh orang 


Arab. Contoh: 


Giga : “ .» 
— a artinya “Matahari 


(Lafadz JA disebut muannats meskipun tidak ada ciri-ciri 


muannats dan juga tidak berjenis kelamin perempuan karena 
dianggap muannats oleh orang Arab). 


dn 
— ¿y£ artinya “Mata” 


s, 1 7 $ 
(Lafadz (y£ disebut muannats meskipun tidak ada ciri-ciri 


muannats dan juga tidak berjenis kelamin perempuan karena 
dianggap muannats oleh orang Arab). 


د 


C. Standar Muannats 


Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim adalah 
muannats dari: 


| di | | 
1) Penggunaan dlamir ( ê ). Contoh: هى تلميّذة‎ artinya “Dia adalah 
seorang murid perempuan” 


(Lafadz TN: adalah isim muannats karena isim dlamir yang dipakai 
adalah cÈ / muannats, bukan 52 ). 
2) Penggunaan isim isyarah ( هذه‎ ). 
Contoh: 15554 oja artinya “Ini adalah sekolah” 
(Lafadz Rana adalah isim muannats karena isim isyarah yang dipakai 


adalah هذه‎ / muannats, bukan Lia ). 
3) Penggunaan isim maushul khas ( الى‎ ). 
Contoh: eA AG yo Al eta رايت‎ artinya “Saya telah melihat 


matahari yang sinarnya terang” 


(Lafadz Jasa adalah isim muannats karena isim maushul yang 


dipakai adalah Sa / muannats, bukan ill ).. 
4) Penggunaan na 'at dengan menggunakan isim shifat yang muannats 


¿í A Te ام‎ P . ٠. 0 
Contoh: Aan SN) SAS artinya “Zainab yang cantik telah datang” 


jy = 


(Lafadz ijj adalah isim muannats karena isim shifat yang dipakai 


ITA 5 
sebagai na'at adalah ا‎ / muannats dengan ta’ marbuthah, 


bukan KH tanpa ta” marbuthah). 


Pembagian muannats dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Muannats 


و 


T BASA و‎ 
ا‎ ib E AH) 


eg — A 


Isim Nakirah & Isim Ma'rifat 


"Apaan D 
ng 209 ANNA II مد‎ 
AON 
2 


A 
y 


trf 0 gp حم‎ 


Nakirah 


A. Pengertian 
Isim nakirah (3 A =] ) adalah isim yang pengertiannya 
masih bersifat umum. 


و 
Contoh: J5 zl artinya “Seorang laki-laki telah datang”‏ 


P 
(Lafadz J disebut sebagai isim nakirah karena tidak termasuk dalam 


kategori isim ma'rifat sehingga artinya masih bersifat umum, tidak 
merujuk pada orang laki-laki tertentu). 


B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 
Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk ditambah 


alif + lam ( J|). Contoh: 
4 
» J455 artinya “Seorang laki-laki” 


4 
(Lafadz J dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak merujuk 


pada orang laki-laki tertentu sehingga masih bersifat umum. Oleh 
sebab itu disebut sebagai isim nakirah. Setelah diberi aliflam/ menjadi 


3 
JA, maka artinya menjadi “orang lakilaki itu”. Arti ini merujuk 
pada orang laki-laki tertentu. Karena demikian, setelah diberi alif 
A 

lam, lafadz Je disebut sebagai isim ma rifat). 

E ana 
> اة‎ a) artinya “Seorang perempuan” 

Pr 

(Lafadz alah dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak merujuk 


pada perempuan tertentu sehingga masih bersifat umum. Oleh 


—if— 


A 
ô 


sebab itu disebut sebagai isim nakirah. Setelah diberi alif-lam/menjadi 


5-0 
s 


| AN , maka artinya menjadi “perempuan itu”. Arti ini merujuk pada 


erempuan tertentu. Karena demikian, setelah diberi aliflam, lafadz 


Pad 


9 AN disebut sebagai isim ma rifat). 


C. Standar Isim Nakirah 


Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim nakirah 


karena tidak termasuk dalam kategori isim ma rifat yang ada enam (isim 


dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim “alam, isimtalifllam, isim yang 


dimudlafkan kepada salah satu isim ma rifat). Contoh: 


» 


4 


J55 artinya “Seorang laki-laki” 


(Lafadz |; disebut sebagai isim nakirah karena bukan termasuk 


dalam kategori isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim “alam, 
isimtaliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim ma rifat. 
Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang laki-laki 


tertentu). 
A 


AA 1 25 : A 
Sal Gp artinya “Siapa gurumu?” 


(Lafadz Ga termasuk dalam kategori isim istifham/kata tanya. Lafadz 


ini termasuk dalam kategori isim nakirah karena bukan bagian dari 
isim ma rifat yang enam/ isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 
‘alam, isimtaliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim 
ma rifat. Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang 
tertentu). 


| 84 | 
Isim Ma'rifat 


A. Pengertian 
Isim ma'rifat ( € ya) — ) adalah isim yang pengertiannya 
sudah jelas dan diketahui batasannya. 


2 
Contoh: Je zl artinya “Orang laki-laki itu telah datang” 


3 
(Lafadz JJJ disebut sebagai isim ma rifat karena termasuk dalam 


kategori isim ma'rifat sehingga artinya bersifat khusus/diketahui 
batasannya, dan merujuk pada orang laki-laki tertentu. Arti lafadz 


(Psi dalah orang laki-laki itu). 


B. Pembagian Isim Ma'rifat 
Isim ma 'rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu: 
1. الضميّر‎ — atau kata ganti. 


"i 


Contoh: ( ...... هم‎ Ga 32) 
EE 


| atau kata tunjuk. 


Contoh: ( .... هذه‎ „lfa ( 

3 الت الو‎ atau kata sambung. 
Contoh: ( Sg a) ) 

4. Isim + ال‎ 
Contoh : (SESI IE) 


— (sp 


5 II =] atau menunjukkan nama. 


Contoh : (XI 2 ) 
6. فة‎ ya) J3 الْمْضَافَ‎ atau isim yang dimudlafkan kepada isim ma rifat. 


po - 


Contoh : ( الأستاذ‎ LES) 


Pembagian isim ma rifat dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Ma'rifat 


Jos الإسم‎ 


4 Isim Dlamir $ 


A. Pengertian 
Isim dlamir ( Asal — ) adalah isim yang menunjukkan 


“kata ganti”. Isim dlamir termasuk dalam kategori isim ma rifat. 


B. Pembagian Isim Dlamir 


— (s þh 


Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan dlamir mustatir. 


1. Dlamir bariz (5 l Tana) ) adalah kata ganti yang tampak dan ada 


tulisannya. 


ت 
s‏ 


3 
AA 1 - 0 
Contoh: Jak] b) artinya “Saya adalah gurumu”. 


(Lafadz Gl adalah termasuk dalam kategori isim dlamir/kata ganti. 
la termasuk dalam kategori dlamir bariz karena tampak dan ada 
tulisannya. Demikian juga dengan lafadz 5 dalam lafadz HE . 


la termasuk dalam kategori dlamir bariz karena tampak dan ada 
tulisannya). 

Dlamir bariz ada dua macam, yaitu dlamir bariz munfashil dan 
dlamir bariz muttashil. 


1) Dlamir bariz munfashil ) Jia 5 di “Asal ) adalah kata 


ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 


a) Berkedudukan rafa ( فوع‎ SA ) 


Contoh: ... ch هو ن‎ (Lafadz ... ch GA هو‎ dan 


seterusnya termasuk dalam kategori dlamir bariz munfashil 
yang dibaca rafa’. Ia dapat berdiri sendiri dan tidak 
tergantung pada kalimah yang lain). 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh di bawah 
ini ! 


Hn AE. 
* هوّتلميّذ‎ artinya “Dia adalah seorang murid” 


(Lafadz 38 termasuk dalam kategori dlamir bariz munfashil 


sehingga ia dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung 
pada kalimah lain. Ia berkedudukan rafa' sebagai 


bi jh 


mubtada”. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


* di 3 artinya “Saya adalah seorang guru” 


(Lafadz 3 termasuk dalam kategori dlamir bariz munfashil 


sehingga ia dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung 
pada kalimah lain. Ia berkedudukan rafa’ sebagai 
mubtada”. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


ag 4 : ;‏ وا 
NE 42 artinya “Kami adalah para mahasiswa”‏ * 
y‏ : 


(Lafadz نحن‎ termasuk dalam kategori dlamir bariz 


munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan tidak 
tergantung pada kalimah lain. Ia berkedudukan rafa’ 
sebagai mubtada”. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


b) Berkedudukan nashab (255141) 


Contoh: . LAN) ؛‎ «ag 2 Gal (Lafadz .. AN) ٠ KAA 


dan seterusnya Ka dalam kategori dlamir bariz 
munfashil yang dibaca nashab. Ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah yang lain). 


Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah ini ! 


A ge PN a 7 1 
* إِيَاكَ تعبّل‎ artinya “Hanya kepadamu kami menyembah” 


(Lafadz SG! termasuk dalam kategori dlamir bariz 


munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan tidak 
tergantung pada kalimah lain. la berkedudukan nashab 
sebagai maf ul bih. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 


— (sjh 


mahalliy karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


Tabel Tentang Pembagian Dlamir Bariz Munfashil 


Ha‏ اَْارِرُ الْمُنْمَصِلُ 


ااه LAN]‏ إيَاهُمْ ad Ag AAL ALI‏ هي هُمَاء هُنَّ 
اياك SS SI | ASI II KEL SU‏ 


و 


á آنا‎ ASI BBI SU َء‎ 


2) Dlamir bariz muttashil ( Jl البارز‎ aal ) adalah kata ganti 


yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus disambung 
dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil dibagi menjadi tiga, 
yaitu: 


a) Berkedudukan rafa’. 
Contoh: Aj kura artinya “Kami telah memukul anjing” 


( كا‎ dalam lafadz Cg% adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan rafa’ karena menjadi fa'il. Hal ini diketahui 
dari disukunnya fi il madli 272) 

b) Berkedudukan nashab 
Contoh: AM KIS artinya “Semoga Allah menjadikan kita” 


( b dalam lafadz dea adalah dlamir bariz muttashil yang 


berkedudukan nashab karena menjadi maf'ul bih. Hal ini 


diketahui dari difathahnya fi il madli | red ) 


ttf 89 — 
c) Berkedudukan jer. 
3 A A 
Contoh: , KS, بك‎ S, KS, i, به, بهما, بهد , بِهَاربِهمَا, بهن‎ 
3 
بک‎ 


(Dlamir o, Ga, هم‎ dan seterusnya adalah dlamir bariz muttashil 


yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer —) 


2. Dlamir mustatir (FD GOA) ) adalah kata ganti yang tersimpan, 
tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap dihukumi ada dlamir. 


Contoh: بت‎ pa artinya “Pukullah/mukulo sopo siro (jawa)”. 


£ 
- 


(Secara kasat mata, di dalam lafadz — po) tidak terlihat ada dlamir 


Akan tetapi secara hukum lafadz & “>| yang merupakan fi il‏ .أنتَ 


$ 
amar mufrad wajib menyimpan dlamir il. Hal ini terlihat dengan 
jelas dalam pemaknaan bahasa Jawa sebagaimana contoh di atas). 
Dlamir mustatir ada dua macam, yaitu dlamir mustatir 
jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 


e TA KAI Tana) ) adalah kata 


1) Dlamir mustatir jawazan ( 5 


ganti yang tidak wajib tersimpan dalam sebuah kalimah fi'il. 
Sebuah kalimah fi'il dianggap menyimpan dlamir ketika tidak 
memiliki fa il atau naib alfa il berupa isim dhahir. Sebaliknya, 
dianggap tidak menyimpan dlamir ketika memiliki fa il atau naib 
alfa 'il berupa isim dhahir. 

Contoh: 


Ma sedan SOE E | | | 
* “IS مد‎ NGE اء‎ artinya “Muhammad telah dating kemudian 
. م‎ + y g 
dia duduk”. 


——— 90 — 
(Lafadz #& tidak menyimpan dlamir 42 karena memiliki fa'il 


isim dhahir berupa lafadz Ke Sedangkan lafadz aa 


A 
menyimpan dlamir ga karena tidak memiliki fa 'il berupa isim 
dhahir). 
A P Kn و‎ “ 
* 5 ثم‎ KS LAK artinya “Muhammad sedang berangkat 
SAS R4 artiny g berang 
kemudian ia kembali”. 


(Lafadz يدهي‎ tidak menyimpan dlamir هو‎ karena memiliki 
fa'il isim dhahir berupa lafadz KE, Sedangkan lafadz SA 


3 
menyimpan dlamir ga karena tidak memiliki fa 'il berupa isim 


dhahir). 
Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi'il madly atau fi'il 
mudlari” yang menunjukkan orang ketiga laki-laki (ghaib) atau 


perempuan (ghaibah). 
Contoh: 


artinya “Dia lakilaki telah memukul”.‏ صر ب حر 


(di dalam lafadz صرب‎ terdapat dlamir هو‎ yang tidak wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini disebabkan 


karena lafadz S7 tidak memiliki fa il berupa isim dhahir. 


Ketika lafadz Sx diberi fa'il berupa isim dhahir, maka 
secara otomatis ia dianggap tidak menyimpan dlamir ). 


> S rss artinya “Dia lakilaki sedang atau akan memukul. 


— (a —— 


(di dalam lafadz £ x terdapat dlamir 42 yang tidak wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini disebabkan 


karena lafadz = x tidak memiliki fa'il berupa isim dhahir. 


Ketika lafadz & res diberi fa il berupa isim dhahir, maka 
secara otomatis ia dianggap tidak menyimpan dlamir ). 


> SS artinya “Dia perempuan telah memukul” (di dalam 


lafadz صَرَيَتْ‎ terdapat dlamir ® yang tidak wajib tersimpan 
yang berfungsi sebagai fa il. Hal ini disebabkan karena lafadz 
5x6 tidak memiliki fa 'il berupa isim dhahir. Ketika lafadz 


5x6 diberi fa il berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 


SL „æ artinya “Dia perempuan sedang atau akan memukul 


(di dalam lafadz & ras terdapat dlamir ® yang tidak wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini disebabkan 


karena lafadz £ & tidak memiliki fa il berupa isim dhahir. 


Ketika lafadz & v5 diberi fa'il berupa isim dhahir, maka 
secara otomatis ia dianggap tidak menyimpan dlamir ). 
2) Dlamir mustatir wujuban (633 pera) “Asal ) adalah kata 


ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah kalimah fi il. Dlamir 
mustatir wujuban terdapat pada: 
a) Fil mudlari yang menggunakan huruf mudlara 'ah berupa: 


للاخ 2( — 


* Hamzah yang menunjukkan orang yang berbicara 


tunggal ( 3553 Kal ). Contoh: 2 51 artinya “Saya sedang 
atau akan memukul”. 

(di dalam lafadz OS! terdapat dlamir Gi yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa il. Fi il mudlari' dengan 
menggunakan huruf mudlara'ah hamzah tidak mungkin 
memiliki fa'il berupa isim dhahir. Fa'ilnya pasti berupa 


s 


dlamir Î yang wajib tersimpan di dalamnya). 


* Nun yang menunjukkan orang yang berbicara bersama 


dengan yang lain (458 SV AN é Ka |) 


Contoh: Ls artinya “Kami/kita sedang atau akan 


memukul”. (di dalam lafadz £ xi terdapat dlamir Sa yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa il. Fi il mudlari' 
dengan menggunakan huruf mudlara 'ah nun tidak mungkin 
memiliki fa'il berupa isim dhahir. Fa'ilnya pasti berupa 
dlamir نحن‎ yang wajib tersimpan di dalamnya). 

* Ta' yang menunjukkan orang yang diajak bicara laki-laki 
(LN) 
Contoh: Spa artinya “Kamu lakilaki sedang atau akan 


memukul”. 


(di dalam lafadz تربك‎ terdapat dlamir <4) yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa il. Fi il mudlari” dengan 
menggunakan huruf mudlara'ah ta’ yang memiliki fungsi 
mukhatab tidak mungkin memiliki fa 'il berupa isim dhahir. 


وو 


Fa'ilnya pasti berupa dlamir أن‎ yang wajib tersimpan di 
dalamnya). 


b) Fiil amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu 
jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 


Contoh: & rb) artinya “Memukullah/mukulo sopo siro”. 

(di dalam lafadz & ro) terdapat dlamir sl yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il amar yang tidak 
bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, dan ya’ 
muannatsah mukhatabah tidak mungkin memiliki fa 'il berupa 


isim dhahir. Fa'ilnya pasti berupa dlamir &3| yang wajib 


tersimpan di dalamnya). 
Catatan: 
Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait nadham sebagai berikut. 


وهن صر رفع ما Ia JAW Op‏ فيط إا PES‏ 


(23) Dalam kasus fi il amar dimana dlamir &3| ditampakkan seperti yang ada di dalam al- 
Qur'an surat al-Baqarah ayat 35 yang berbunyi | dar Sl ,اشكن‎ maka tetap yang 
berkedudukan sebagai fa il adalah dlamir &5| yang tersimpan didalam fi'il amar tersebut ( Ke ). 


Lafadz <4) yang ditampakkan tidak lebih hanya berfungsi sebagai taukid untuk kepentingan 


peng'athafan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi 
sebagai berikut: 


FA Je ASP JA فى‎ Iin pat Ea cean RSA Pra JAIS Jl as GS) 
SI KA MN ج) مَعَطوف عَلَ‎ BD ( (الْوَاوُ) عاطمّةٌ‎ 


Baca: Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi, alJadwal fi I rab al-Qur'an al-Karim 
(Beirut: Muassasat al-Iman, 1418H), I, 103. 


— (y Jh 


“Di antara kata ganti yang berkedudukan rafa’ terdapat kata ganti yang wajib 


tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat dalam lafadz Jual (amar 
mufrad? | dai (fi il mudlari ' dengan menggunakan hamzah mudlara 'ah), 
3 (fi il mudlari” dengan menggunakan nun mudlara 'ah) dan dlamir yang 


ر سس 
terdapat dalam lafadz er (fiil mudlari” dengan menggunakan ta’‏ 


mudlara 'ah yang berfungsi mukhatab)”. 


C. Marji al-Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 
Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 


» Ada yang mewakili Ka (orang yang berbicara) 
> Ada yang mewakili r (orang yang diajak berbicara) 


» Ada yang mewakili عا‎ (orang yang dibicarakan). 
Dari tiga klasifikasi di atas, ada isim dlamir yang membutuhkan 


E -A (marji' aldlamir/ tempat kembalinya dlamir) dan ada‏ م الصَّمِيْر 


pula yang tidak membutuhkan marji’ al-dlamir. Isim dlamir yang 
membutuhkan marji’ aldlamir hanyalah terbatas pada dlamir ghaib 
(yang menunjukkan orang yang dibicarakan), sedangkan untuk 
dlamir mutakallim (orang yang berbicara) dan mukhatab (orang yang 
diajak bicara) tidak membutuhkan pada marji’ aldlamir. 

por 


s ع‎ 


El Gi artinya “Saya adalah seorang ustadz” 


Q9 Istilah amar mufrad dipakai untuk fi'il amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 
wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 


HH 58 —— 


5-0 


(Dlamir 3 berkategori mutakallim. Ia tidak membutuhkan 


tempat kembalinya dlamir/ marji' a-dlamir). 


0 و و 
Sal artinya “Kamu (laki-laki) adalah seorang murid”.‏ تلميّذ * 


(Dlamir 3 berkategori mukhatab. Ia tidak membutuhkan tempat 
kembalinya dlamir/ marji' aldlamir) 

+ هو اجر‎ . Jen Calo artinya “Saya telah melihat lakilaki itu. Dia 
seorang pedagang”. 
(Dlamir هو‎ berkategori ghaib. Ia membutuhkan tempat 


kembalinya dlamir/ marji' a-dlamir). 
Catatan: 
Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji? adlamir) 
harus terjadi kesesuaian (muthabagah) dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama 'nya, dan mudzakkarmuannatsnya. Lihat contoh berikut ini : 


۶ه و EA‏ قاس a Ma‏ ا 
Sal Sama-sama  mudzakkar-‏ المسلم Jan ja‏ فى المَسجد 
mufrad‏ 
Es, | Sama-sama mudzakkar-‏ الْمُسْلِمَيْن وَهُمَا يُصَلَيَان فى الْمَسْحِدٍ 
tatsniyah‏ 


ot وس‎ 


Cot, | Sama-sama mudzakkar-‏ المُسَلِمِيْنَ وَهُمْ يَصَلوْنَ فى المسجدٍ 


jama’ 
الْمَسْجِدٍ‎ å kas [67] AM Ssh Sama-sama  muannats- 
mufrad 
الْمَسْجِدٍ‎ a Jý ka, المْسلمَتين‎ eh Sama-sama  muannats- 
oo tatsniyah 
شل 8 الْمَسْحِدٍ‎ KY TAMA] a Sama-sama muannats- 


jama’ 


wf gs 


Pembagian isim dlamir dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Dlamir 


Isim Isyarah 


A. Pengertian 
Isim isyarah (3 EN سم‎ |) adalah isim yang menunjukkan “kata 


tunjuk”. Isim isyarah pasti buana musyarun ilaih (sesuatu yang 
ditunjuk). Isim isyarah termasuk dalam kategori isim ma rifat. 


Contoh: SES lia artinya “Ini adalah sebuah buku”. 


— (y Jh 


(Lafadz هذا‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz LES 


berstatus sebagai musyarun ilaih). 


B. Pembagian Isim Isyarah 
Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li akgarib dan li alba 'id 


1. Li akgarib (GS yi) ) artinya menunjukkan dekat. Li algarib ada dua 


macam, yaitu: 
(1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 


a) Mufrad : Lia 
4 ZA 
Contoh: JJ هذا‎ artinya “Ini adalah seorang laki-laki”. 


ea 2 
(Lafadz هذا‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz J; 


Pad 


berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah هذا‎ 
dianggap sebagai mudzakkarmufrad dapat diketahui dari 
musyarun ilaihnya yang berupa lafadz عر‎ yang berstatus 
mudzakkar mufrad). 


b) Tatsniyah : 25) IA Sia . Contoh: 


Rafa : oláh olía artinya “Ini adalah dua oranganak laki- 
laki” 


(Lafadz İl berstatus sebagai isim isyarah 


- 


sedangkan lafadz ola berstatus sebagai musyarun 


(25) Untuk isim isyarah mudzakkartatsniyah dan muannats tatsniyah, lafadznya dibedakan antara yang 
berkedudukan rafa’, dan yang berkedudukan nashab dan jer sebagaimana yang terjadi pada isim 
tatsniyah pada umumnya, yaitu pada waktu rafa' diakhiri oleh alifnun, dan pada waktu nashab dan 
jer diakhiri oleh ya nun. 


— (sj 


Nashab 


Jer 


ilaih. Bahwa isim isyarah olía dianggap sebagai 
mudzakkartatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz 35 yang berstatus 
mudzakkartatsniyah). 

: pbb هذَيْن‎ ól artinya “Sesungguhnya ini adalah 
dua orang anak laki-laki” 


T ETT 
(Lafadz jji berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ESAE berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah هذَيْن‎ dianggap sebagai 
mudzakkartatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz se yang berstatus 
mudgzgakkar-tatsniyah). 

: 352 NA Ík DA artinya “Saya berjalan bertemu 
dengan dua orang tua ini”. 


(Lafadz Gw berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz الْوَالِدَ بن‎ berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah yia dianggap sebagai 
mudzakkartatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz الْوَالِدَ بن‎ yang berstatus 


mudzakkar-tatsniyah). 


f3 jh 


Jan (28) 


c) Jama' : N 32 
Contoh: هؤلاء جار‎ artinya “Mereka ini adalah para pedagang”. 
(Lafadz هؤلاء‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 


2 Fan 
pe berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah هؤلاء‎ 
dianggap sebagai mudzakkarjama' dapat diketahui dari 

sa 
musyarun ilaihnya yang berupa lafadz 5 yang berstatus 


mudzakkarjama `). 
(2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 


١ 


a) Mufrad : هذه‎ 
Contoh: yana هذه‎ artinya “Ini adalah sebuah kamar” 
(Lafadz هذه‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 
ana berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah 
هذه‎ dianggap sebagai muannatsmufrad dapat diketahui dari 


musyarun ilaihnya yang berupa lafadz yana yang berstatus 


muannats-mufrad). 


b) Tatsniyah : هاتان‎ / se . Contoh: 


Rafa? : 06333 هاتان‎ artinya “Ini adalah dua kuntum bunga 


mawar” 


(28) Lafadz Na digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 


jo 


Nashab 


Jer 


(Lafadz هاتان‎ berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz 06533 berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah هاتان‎ dianggap sebagai 
muannats tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz 06533 yang berstatus 
muannats-tatsniyah). 

: JR BAr ól artinya “Sesungguhnya ini adalah dua 
orang anak perempuan” 


(Lafadz jîl berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz (pêk berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah jil dianggap sebagai 
muannatstatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz (Ak yang berstatus 


muannats-tatsniyah). 


2 î 2 9 A > - ` 5 
g&l بهَاتيّن‎ Sp artinya “Saya berjalan bertemu 


dengan dua anak perempuan ini”. 


(Lafadz c% berstatus sebagai isim isyarah 


sedangkan lafadz Ha berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah "lw dianggap sebagai 


muannats tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 


— 101] ۳ شۉp‎ p 


ن 


ilaihnya yang berupa lafadz jill yang berstatus 


muannats-tatsniyah). 


c) Jama’ : هؤلاء‎ 


NGA : 2 E‏ ىأ .> اي 
N36 artinya “Mereka ini adalah para siswi‏ تلميّذات Contoh:‏ 
perempuan”.‏ 


TAN 
(Lafadz هؤلاء‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 
AN Sinai 
تلميّذاث‎ berstatus sebagai musyarun ilaih. 


Bahwa isim isyarah هؤلاء‎ dianggap sebagai muannatsjama ' 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz 


FT أ‎ 
تلميّذاث‎ yang berstatus muannats-jama ). 


2. Li a-ba'id ( esai ) artinya menunjukkan jauh. Li alba “id ada dua 


macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 


a) Mufrad : DI 3.27 


2D Huruf kaf yang terdapat pada isim isyarah (S3 ASI “3s dan seterusnya) disebut sebagai 


yang berstatus sebagai huruf dan diperlakukan seperti kaf isim dlamir dalam konteks‏ كاف الطاب 


penggunaannya pada saat mufrad, tatsniyah, dan jama nya. Perubahan huruf kaf ini akan selalu 
disesuaikan dengan lawan bicaranya (mukhatab), bukan disesuaikan dengan musyarun ilaihnya. 
Perhatikan lebih lanjut uraian al-Ghulayaini berikut ini: 


A - 5 5 2 2 ED z 7‏ > 
کاف MI‏ حرف . وهو jwa BS‏ حركتها وما GAN‏ بها مِنَ العَلامَاتِ . JS‏ "ذلك كتابك يا Kab‏ 

A A 2 A A 2 ا 2د‎ A A 5 3 D 
CN NG KANE يا‎ SES وَذلکم‎ . Ubi kg olih ا‎ SSES CSIs dita يا‎ AS ING 
"ANG Ia 


سان 


Lebih lanjut lihat: A-Ghulayaini, Jami” a-Durus..., I, 129. 


fo www 


A ١ 
Contoh: 444 As artinya “Itu adalah seorang lakilaki”. 
P y 
(Lafadz JJ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 
A 3 
JJ berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah 
ذلك‎ dianggap sebagai mudzakkarmufrad dapat diketahui 


s 
dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz J; yang 
berstatus mudzakkar-mufrad). 


b) Tatsniyah : EDAN / DJ Contoh: 


Rafa? : oláh & ذا‎ artinya “Itu adalah dua orang anak 
laki-laki” 


(Lafadz 3E berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ola berstatus sebagai 


musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah & ذا‎ dianggap 
sebagai mudzakkar-tatsniyah dapat diketahui dari 
musyarun ilaihnya yang berupa lafadz ola yang 


berstatus mudzakkar.-tatsniyah). 


(28) Isim isyarah untuk tatsniyah baik mudzakkar maupun muannats diperlakukan seperti isim tatsniyah 
pada umumnya sehingga pada waktu rafa' ditandai dengan alif, sedangkan pada waktu nashab dan 
jer ditandai dengan ya”. 


AN Jegeg. NAN bia SEN daa Jaa أو لمو‎ Kii الإقارة إلتكنى‎ al 
A) 


Baca: “Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin, a-Nahwu al-Wadlih fi Yawa id a-Lughah al“Arabiyyah, 


fi p م‎ 


Nashab 


: Ola D إن‎ artinya “Sesungguhnya itu adalah 
dua orang laki-laki yang beruntung” 


(Lafadz D berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz olú berstatus sebagai 


musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah DJ dianggap 
sebagai mudzakkartatsniyah dapat diketahui dari 
musyarun ilaihnya yang berupa lafadz قاتران‎ yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

: An) gu; 3 & ya artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua orang tua itu”. 


(Lafadz gah berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz JATI berstatus sebagai 


musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah دينك‎ dianggap 
sebagai mudzakkar-tatsniyah dapat diketahui dari 
musyarun ilaihnya yang berupa lafadz GNI 


yang berstatus mudzakkartatsniyah). 
A 


c) Jama : As او‎ (29) 


Contoh: 


pedagang”. 


A 
7 عبر‎ | £ 
جار‎ gu اول‎ artinya “Mereka itu adalah para 


(29) Lafadz GU او‎ digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 


“fu  —— 


A 
(Lafadz va Jal berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
2 
lafadz 4 berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
5 g 
3 
isyarah oa J,| dianggap sebagai mudzakkarjama” dapat 


diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz pe 


yang berstatus mudzakkarjama ). 
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 


a) Mufrad : As 


5 7 5 > و 
Contoh: ge Dk artinya “Itu adalah sebuah kamar”‏ 


2 و 4 
سے هه 
o ٠‏ 


(Lafadz Ak berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz حجر‎ 
berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah Ws dianggap 


sebagai muannatsmufrad dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 


yang berupa lafadz yana yang berstatus muannats-mufrad). 
b) Tatsniyah : oge / تَيَنِكَ‎ Contoh: 


Rafa” : 06539 oye artinya “Itu adalah dua kuntum bunga 
mawar” 


(Lafadz انك‎ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz 56533 berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
06253 g 


isyarah &6 dianggap sebagai muannats-tatsniyah dapat 
diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz 


063 ود‎ yang berstatus muannats-tatsniyah). 


fi bd 


Nashab : تَيْنِكَ بنْكَان‎ òl artinya “Sesungguhnya itu adalah dua orang 


Jer 


anak perempuan” 


(Lafadz A berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ùl berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah GUS dianggap sebagai muannats-tatsniyah dapat 


diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz Ox 
yang berstatus muannats-tatsniyah). 


ta PA 3 ap 5 1‏ 1 سر 
En D Sa artinya “saya berjalan bertemu‏ : 


pa 


dengan dua anak perempuan itu”. 


(Lafadz GUS berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz Dan berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 


isyarah DS dianggap sebagai muannats-tatsniyah dapat 


diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa lafadz 


72 


sal yang berstatus muannats-tatsniyah). 


٠ 
٠ 
P 


A 
PENGEN mna : a 
Contoh: تلميّذات‎ Gun artinya “Mereka itu adalah para siswi 


perempuan”. 


(Lafadz gu Jl berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 


Pa ang SA 
تلميّذات‎ berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah 


oa || dianggap sebagai muannatsjama'” dapat diketahui dari 


“fi م‎ 


musyarun ilaihnya yang berupa lafadz ANA yang berstatus 


muannatsjama ). 


Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Isyarah 


= 
jav) 
= 
jav) 
جم‎ 
= 
= 
G 
Z 


C. Musyarun Ilaih 


Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang ditunjuk 


( a| Na ) Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi harus memiliki 


— “ii 


5 izr > . . P š و‎ 
kesesuaian atau muthabaqah (42154 ) dari segi mufradtatsniyahjama', 


dan mudzakkar-muannats. 


Contoh: 


* SES (Xx artinya “Ini adalah sebuah kitab” 


(Lafadz 138 adalah isim isyarah sedangkan lafadz LES berposisi 
sebagai usyarun ilaih. Keduanya sama-sama mudzakkar-mufrad) 

* ORES دان‎ artinya “Ini adalah dua buah kitab” 
(Lafadz olía adalah isim isyarah sedangkan lafadz OLES berposisi 


sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama mudzakkar-tatsniyah) 


± SIS Ny artinya “Ini adalah beberapa kitab” 


(Lafadz Na adalah isim isyarah sedangkan lafadz D berposisi 
sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama mudzakkarjama ( 


Gr .١ f 
KAE sy هذه‎ artinya “Ini adalah sepucuk surat” 


(Lafadz هذه‎ adalah isim isyarah sedangkan lafadz Nu ره‎ berposisi 
sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama muannats-mufrad) 

artinya “Ini adalah dua pucuk surat”‏ هاتان ر لحان 
berposisi‏ ره (Lafadz VE» adalah isim isyarah sedangkan lafadz GL‏ 
sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama muannats-tatsniyah)‏ 

* pus Na artinya “Ini adalah beberapa surat” 
(Lafadz Na adalah isim isyarah sedangkan lafadz pes berposisi 


sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama muannatsjama '). 


ڪج ص “fish‏ 


D. Pembagian Musyarun Ilaihi 
Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim Nakirah. Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah langsung 
ditentukan sebagai khabar. 


Contoh: LES هذًا‎ artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 


(Lafadz هذًا‎ berkedudukan sebagai mubtada' karena ia merupakan 


isim ma rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat. Disebut 
sebagai isim ma rifat karena ia merupakan isim isyarah. Sedangkan 


lafadz LES berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan 
sebagai khabar karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa 
isim nakirah). 

2) Isim Ma'rifah. Musyarun ilaihi yang berupa isim ma rifat dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a) Isim ma'rifat menggunakan alif-lam ( أل‎ ) 

Musyarun ilaihi berupa isim ma rifat yang “menggunakan 
aliflam ( AN )” dapat ditentukan sebagai na at, “athaf bayan, dan 
juga badal karena sesuai dengan kaidah: 

مُعَرَفُ بَعَدَ Jea)‏ © أغرب تتا Ona‏ أو بل 


“Adapun isim yang di ma rifahkan dengan menggunakan aliflam 
jatuh setelah isim isyarah, maka dapat di i rabi sebagai na 'at, “athaf 
bayan atau badal”. 


3, < GA 1 TA . . © ù 
Contoh: Tes SESI هذا‎ artinya “Kitab ini besar” 


fo —— 


(Lafadz lis berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma rifat yang dibaca rafa' yang jatuh di awal 
kalimat. Disebut sebagai isim ma rifat karena ia merupakan isim 


isyarah. Sedangkan lafadz SENI berposisi sebagai musyarun 


ilaihi. Ia ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan, atau badal 
karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa isim ma 'rifat 
dengan menggunakan aliflam) 


b) Isim ma'rifat yang tidak menggunakan alif-lam ( Jl ) 
Musyarun ilaihi berupa isim ma rifat yang “tidak menggunakan 


aliflam ( أل‎ )” langsung ditentukan sebagai khabar. 
Contoh: É هدا‎ artinya “Ini adalah Muhammad”. 


(Lafadz lis berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal 
kalimat. Disebut sebagai isim ma rifat karena ia merupakan isim 


8 وس‎ 2 ; 1 1 
isyarah. Sedangkan lafadz 34& berposisi sebagai musyarun ilaihi. 


Ia ditentukan sebagai khabar karena ia merupakan musyarun 
ilaih yang berupa isim ma rifat dengan tanpa menggunakan alif 
lam). 

Pembagian musyarun ilaihi dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Musyarun ilaihi 


یس ر د MERE AN‏ 


o Gr 9 G ع‎ 
0 5 | 
9-1 | o7 
بغيرال | خبر‎ 


fo —w 


Isim Maushul 


A. Pengertian 
Isim maushul ( ل‎ jah الا‎ ( adalah isim yang menunjukkan 


“kata sambung”. Isim maushul Na dalam kategori isim ma rifat. 


B. Pembagian Isim Maushul 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul khas dan isim 
maushul musytarak. 


1. Isim Maushul Khas 
Isim maushul khas ( Se J وو‎ “Íl ( adalah isim maushul 


yang penempatannya sudah khusus PeR tidak dapat ditempati 

atau menempati posisi yang lain. 

Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu: 

(1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi menjadi 
tiga, yaitu: 


a) Mufrad : الزى‎ . Contoh: sasa) 2 الذى‎ AS artinya 
“Seorang laki-laki yang akan menulis pelajaran telah datang”. 
(Lafadz الذى‎ adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkar-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk posisi yang 
lain) 


b) Tatsniyah : AN اللَدَاد‎ Contoh: 


* Rafa" 23 NEON SNI جَاءَ‎ artinya “Dua orang laki-laki 
yang Ta Ma pelajaran telah datang”. 
(Lafadz oNN adalah isim maushul yang khusus 


untuk mudzakkar tatsniyah. Ia tidak boleh 


—tfi ص حح‎ Pp 


* Nashab : 


* Jer 


c) Jama 


digunakan untuk posisi yang lain. Karena ia 
berkedudukan rafa' maka secara tulisan ia diakhiri 


alifmun) 
KN BE 9 يت‎ os artinya “Saya telah melihat 
M orang 00 yang akan menulis pelajaran”. 
(Lafadz SA 1 adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzgakkar-tatsniyah. Ia tidak boleh digunakan 
untuk posisi yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri ya nun) 

2 ر‎ A pe 1 i , 

: saya JK 54 بالذ‎ Dya artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua orang lakilaki yang akan menulis 
pelajaran”. 

(Lafadz تن‎ Il adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzgakkar-tatsniyah. Ia tidak boleh digunakan 
untuk posisi yang lain. Karena ia berkedudukan jer 
maka secara tulisan ia diakhiri ya - nun). 


: GM. Contoh: 23 AK GAN AS artinya 


“Beberapa orang laki-laki yang akan menulis pelajaran telah 


datang”. 


(Lafadz 


SA adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkarjama". Ia tidak boleh digunakan untuk posisi 


yang lain). 


(2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi menjadi tiga, 


yaitu: 


a) Mufrad : 


3. Contoh: x دده‎ | 26 a) | ks artinya “Seorang 


perempuan yang akan menulis pelajaran telah datang”. 


— (njh 


(Lafadz Bi adalah isim maushul yang khusus untuk muannats- 


mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk posisi yang lain) 
b) Tatsniyah : /اللكين‎ SG Contoh: 


* Rafa" 


* Nashab 


* Jer 


31 رر‎ JA 2 رام‎ 7 
SAN SSS اللتان‎ CAS artinya “Dua orang 


perempuan yang akan menulis pelajaran telah 
datang”. 


(Lafadz AN adalah isim maushul yang khusus 


untuk muannatstatsniyah. Ia tidak boleh 
digunakan untuk posisi yang lain. Karena ia 
berkedudukan rafa? maka secara tulisan ia 


diakhiri alifnun) 

Tg artinya “Saya telah‏ 4 بت gê‏ تبان آل 
a dua orang perempuan yang akan menulis‏ 
pelajaran”.‏ 


(Lafadz gai adalah isim maushul yang khusus 


pa 


untuk muannats-tatsniyah. Ia tidak boleh 
digunakan untuk posisi yang lain. Karena ia 
berkedudukan nashab maka secara tulisan ia 
diakhiri ya mun). 


Sa SAS yan, ت‎ Os ya artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan dua orang perempuan yang 
akan menulis pelajaran”. 


(Lafadz Kal adalah isim maushul yang khusus 


22 


untuk muannatstatsniyah. Ia tidak boleh 
digunakan untuk posisi yang lain. Karena ia 


— (njh 


berkedudukan jer maka secara tulisan ia diakhiri 
ya” nun). 


c) Jama : الان‎ . Contoh: Jaa KK الان‎ SSS artinya 


“Beberapa orang perempuan yang akan menulis pelajaran telah 
datang”. 


(Lafadz اللا‎ adalah isim maushul yang khusus untuk 


muannatsjama". Ia tidak boleh digunakan untuk posisi yang 
lain). 
2. Isim Maushul Musytarak 


Isim maushul musytarak ( BARA Pa a ) adalah isim 


maushul yang penempatannya masih bersifat umum sehingga dapat 
digunakan untuk mudzakkarmuannats, atau juga mufradtatsniyah- 
jama’. Isim maushul musytarak ada dua macam, yaitu: 


1) Isim maushul musytarak yang “aqil (berakal) berupa lafadz . ya 
Contoh: 


A - 
£ 2 £ 


8 Sl bra) Is ra Cs | artinya “Saya telah melihat seorang laki-laki 
yang akan membaca al-Qur'an”. 
(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang khusus 
untuk orang yang berakal. la berhukum mudzakkar mufrad 
karena “aid yang terdapat di dalam lafadz i berupa 


dlamir 42 ). 


١ - 
52 £ 


ól القر‎ A ايت مَنْ‎ artinya “Saya telah melihat beberapa 


orang laki-laki yang akan membaca al Qur'an”. 


ور 


(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang khusus 
untuk orang yang berakal. la berhukum mudzakkar jama” 
karena ‘aid yang terdapat di dalam lafadz Opa berupa 
wawu jama up 

& 3 áil 0 من تقر‎ Er artinya “Saya telah melihat orang perempuan 
yang sedang/akan membaca al-Qur'an”. 
(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang khusus 
untuk orang yang berakal. Ia berhukum muannats mufrad 
karena 'aid yang terdapat di dalam lafadz pA berupa 

dlamir 2 ) 


y 
s 


#4 al Bring 3 مَنْ يَقَرَان نأ‎ Sh artinya “Saya telah melihat beberapa orang 
perempuan yang akan membaca al Qur'an”. 
(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang khusus 
untuk orang yang berakal. Ia berhukum muannats jama’ 
karena “aid yang terdapat di dalam lafadz a berupa nun 


niswah). 
2) Isim maushul musytarak yang ghairu “agil (tidak berakal) 


berupa lafadz lJ . 


: A3 A 
Contoh: أن‎ bra) فرى من‎ ka ممعت‎ artinya “saya telah mendengar 
sesuatu yang dibaca dari al-Qur'an”. 
(lafadz G adalah isim maushul yang musytarak yang khusus untuk 


benda yang tidak berakal. Ia berhukum mudzakkar mufrad 


وور 


karena “aid yang terdapat di dalam lafadz ig قر‎ berupa dlamir 
هو‎ 
C. Shilat al-Maushul dan “Aid 
Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat almaushul (Jasa Am, 
dan “aid (BW ( 
* Shilat al-maushul adalah jumlah (fi 'liyyah atau ismiyyah) yang jatuh 
setelah isim maushul. 
* 'Aid adalah isim dlamir (bariz atau mustatir) yang terkandung dalam 
shilat akmaushul dan kembali kepada isim maushul.“9 


Contoh: ماهر‎ sal Sal جَاءَ‎ 


5358 مُتصل‎ be jawi) SE 
Lab ALA po صِلَهُ‎ 
jpo الم‎ 


80) Tambahan: ‘aid dapat dibuang ketika berkedudukan sebagai maf ul bih (obyek). Contoh: 
Ara De 5 aslinya AH بَعَض‎ 0 Es 


— (njh 


Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel | Tentang Isim Maushul 


4 Al-Muhalla bi al Alif wa al-Lam $ 


(Isim Yang Mendapatkan Tambahan Alif-Lam) 


a-Muhalla bi akalif wa alam (Jk JAN (69 adalah isim 


mendapatkan tambahan aliflam. Isim yang mendapatkan tambahan alif 
lam termasuk dalam kategori isim ma rifat. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini! 


x| pes 3 SESI | artinya “Kitab itu dalam lemari” 


GD Isim dengan menggunakan aliflam yang dalam buku ini diistilahkan dengan Jb Ja, dalam 


referensi lain ada juga yang menggunakan istilah Á SI 


— 37 —b—— 


k LA) AKI artinya “Lampu itu telah pecah” 


D3 artinya “Sekolah itu menang dalam perlombaan”‏ ال تة ف و 


5 
tr 


ed 5 27 - sih ata 1 5 š . 
* Pa ف‎ Asa) lis artinya “Roda itu telah jatuh ke sungai” 


A ف‎ 
ea a . Z ARa . . . 
* يَقَةُ‎ ren E : Kg ca artinya “Bola itu telah jatuh ke dalam kebun”. 


Penjelasan: 
Isim-isim di atas yang didahului oleh aliflam yaitu , 


z 5 > 2 > z AJ A ab 
SESI KAN a العجَلَة.السَبَاقٌ‎ PAN ENI Kapal 


Secara keseluruhan merujuk pada pengertian tertentu yang sudah 
diketahui dan dipahami oleh kita, sehingga ia termasuk dalam kategori 
isim ma rifat. Dalam konteks bahasa Indonesia pada umumnya isim yang 
mendapatkan tambahan aliflam diterjemahkan dengan memakai 
tambahan “itu”, sehingga terjemahan isim-isim di atas adalah: 

* SESI artinya “kitab itu” (merujuk pada kitab yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

* sal artinya “lemari itu” (merujuk pada lemari yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

“ra artinya “lampu itu” (merujuk pada lampu yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

+ المدرفة‎ artinya “sekolah itu” (merujuk pada sekolah yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 


3 


Sl artinya “perlombaan itu” (merujuk pada perlombaan yang 
sudah diketahui/ ma rifat) 


x 


— its 


* AE artinya “roda itu” (merujuk pada roda yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

#24) artinya “sungai itu” (merujuk pada sungai yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

* ٤کلا‎ artinya “bola itu” (merujuk pada bola yang sudah 
diketahui/ ma rifat) 

* EREA artinya “kebun itu” (merujuk pada kebun yang sudah 


diketahui/ ma rifat). 
4 Isim “Alam $ 


Isim ‘alam ( Ji — ) adalah isim yang dipakai untuk menunjukkan 


“nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau yang lain. Isim “alam 
termasuk dalam kategori isim ma rifat. 


Contoh: 
2 3G WA , , A 
2 KN En MS artinya “Muhammad sedang menulis pelajaran” 


— Sa & sa artinya “Saya telah bepergian menuju Makkah” 


— oke KA artinya “Saya telah berpuasa di bulan Ramadhan” 


Penjelesan: 
. 0... . . 9 Pe se Len ag yan . . 
Isimisim di atas yaitu XS NG dan Ia ره‎ , Masing-masing 


menunjukkan atas orang, tempat, atau bulan tertentu. 


— (njh 


An | : | 
Lafadz 34& sejak awal dipakai sebagai nama untuk orang tertentu, 


sebagai pembeda dari yang lain. Lafadz Ka sejak awal dipakai sebagai 
nama untuk tempat tertentu, dengan batasan tertentu yang sudah jelas 
dan membedakan dari tempat yang lain. Pun juga demikian lafadz رَمَصَآنَ‎ 
dipakai sebagai nama untuk bulan tertentu, yang sudah jelas batasannya 
dan membedakan dengan bulan yang lain. Karena demikian, lafadz E 
dianggap sebagai isim ma rifat karena merujuk pada orang tertentu yang 
sudah jelas. Demikian juga lafadz Ka dianggap sebagai isim ma rifat 
karena merujuk pada tempat tertentu yang sudah jelas. Hal yang sama 
juga terjadi pada lafadz رَمَصَآنَ‎ yang dianggap sebagai isim ma rifat karena 


merujuk pada nama bulan tertentu yang sudah jelas. 


4 Isim al-Mudlaf ila al- Ma rifat d 


Isim almudlaf ila alma’rifah ( إل الْمَعْرِقَة‎ SAN N ) adalah isim 


yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma'rifat. Isim yang 
dimudlafkan kepada isim ma rifat termasuk dalam kategori isim ma rifat. 


Contoh: 
* الأمتاذ‎ LES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz الأشتاذ‎ sebagai mudlaf 
ilaih yang berupa isim dengan tambahan aliflam/isim ma'rifat. 


4, 
Susunan idlafah SEN) SES termasuk dalam kategori isim ma rifat 


ii سم‎ 


karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim ma "rifat/isim 
dengan tambahan aliflam). 


+ ES artinya “Kitabmu (laki-laki)” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz 3! sebagai mudlaf ilaih 


yang berupa isim dlamir/isim ma rifat. Susunan idlafah NS termasuk 
dalam kategori isim ma rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam 


kategori isim ma 'rifat/isim dlamir). 


+ Na) هذًا‎ LES artinya “Kitab anak laki-laki ini” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz هدًا‎ sebagai mudlaf 


ilaih yang berupa isim isyarah/isim ma rifat. Susunan idlafah هذا‎ LES 


termasuk dalam kategori isim ma rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk 
dalam kategori isim ma 'rifat/isim isyarah). 


A 
$ 2 Kd 


membaca al-Qur'an” 


(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz الزى‎ sebagai mudlaf 


| يقرا‎ SA LES artinya “Kitab orang laki-laki yang akan yang akan 


ilaih yang berupa isim maushul/'isim ma rifat. Susunan idlafah LES 


sMltermasuk dalam kategori isim ma rifat karena mudlaf ilaihnya 
termasuk dalam kategori isim ma 'rifat/isim maushul). 


* 1 SES artinya “Kitab Muhammad” 
(Lafadz SES sebagai mudlaf sedangkan lafadz KE sebagai mudlaf 


Pa Wa 
ilaih yang berupa isim 'alam/isim ma rifat. Susunan idlafah كمد‎ LES 


fi jJþ gp مص‎ g 


termasuk dalam kategori isim ma rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk 
dalam kategori isim ma 'rifat/isim “alam). 


4 Idlafah $ 


A. Pengertian 

Idlafah ( SN ) adalah susunan yang terdiri dari mudlaf dan 
mudlafun ilaihi. Mudlaf ( Ee ) adalah isim yang disandarkan, sedangkan 
mudlafun ilaihi ( Fal ae ) adalah sesuatu yang disandari. 
Contoh: ill j| artinya “Anak lakilakinya ustadz”. 
(Lafadz SENI WI adalah susunan idlafah. Lafadz Gi sebagai mudlaf, dan 
lafadz الأشتاذ‎ sebagai mudlafun ilaihi). 
B. Pembagian Idlafah 

Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma 'nawiyyah dan idlafah 
lafdhiyyah. 


1. Idlafah Ma'nawiyyah 
1) Pengertian 


= 


Idlafah ma nawiyyah ( 0 EA TNI ) adalah idlafah yang 
memperkirakan makna dari huruf jer fi ( ف‎ ), li (J), dan min (ye). 
a. Memperkirakan makna huruf jer fi (3) 


Contoh: 46) NS artinya “Shalat dhuhur” 


iii ——— 


(Bentuk idlafah ASI DU disebut sebagai idlafah ma 'nawiyyah 
sehingga ia memperkirakan makna huruf jer yang sesuai dengan 


konteksnya. Karena lafadz الظيئر‎ menunjukkan keterangan 


- 


waktu, maka huruf jer yang cocok adalah (3. Dari aspek ini, maka 
arti lengkap dari susunan idlafah PA صلاة‎ adalah “shalat di 


dalam waktu dhuhur”. Susunan idlafah jali) DS disebut 


sebagai idlafah ma 'nawiyyah karena tidak memenuhi persyaratan 
idlafah lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab 
idlafah lafdhiyyah). 


b. Memperkirakan makna huruf jer li ) J). 


Contoh: SENI SES. artinya “Kitab ustadz” 

(Bentuk idlafah SENI LES disebut sebagai idlafah ma 'nawiyyah 
sehingga ia memperkirakan makna huruf jer yang sesuai dengan 
konteksnya. Karena lafadz الأستاذ‎ menunjukkan pemilik, maka 
huruf jer yang cocok adalah .ل‎ Dari aspek ini, maka arti lengkap 


dari susunan idlafah MANI SES adalah “kitab milik ustadz”. 


Susunan idlafah SENI SES disebut sebagai idlafah 


ma nawiyyah karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab idlafah 
lafdhiyyah). 


c. Memperkirakan makna huruf jer min ( da ). 


wi 


Contoh: Xx 45 حاتم‎ artinya “Cincin besi”. 


(Bentuk idlafah %35 حاتم‎ disebut sebagai idlafah ma nawiyyah 
sehingga ia memperkirakan makna huruf jer yang sesuai dengan 


konteksnya. Karena lafadz X35 menunjukkan bahan 


pembuatan cincin, maka huruf jer yang cocok adalah (ye. 
Dari aspek ini, maka arti lengkap dari susunan idlafah 
حَدٍ‎ SS adalah “cincin dari besi”. Susunan idlafah ıa Se 


PANA sebagai idlafah ma nawiyyah karena tidak memenuhi 
persyaratan idlafah lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan 
dalam bab idlafah lafdhiyyah). 


2) Persyaratan Idlafah Ma 'nawiyyah 
Persyaratan idlafah ma 'nawiyyah yaitu: 
a. Syarat-syarat mudlaf 


1) Tidak boleh diberi aliflam (Jl) 
2) Tidak boleh ditanwin 


3) Apabila berupa jama’ mudzgakkar salim atau isim tatsniyah, 
maka nun-nya harus dibuang karena nun tersebut adalah 
pengganti dari tanwin. 


Contoh: 
* الأستاذ‎ LES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sehingga ia tidak boleh diberi 


aliflam dan tanwin). 


A 
* SELAI GES artinya “Dua kitab ustadz” 


wifi 


(Lafadz LES sebagai mudlaf yang berupa isim tatsniyah 


sehingga disamping tidak boleh diberi aliflam dan tanwin, 
nun yang terdapat pada isim tatsniyah tersebut harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti dari tanwin. 


Susunan idlafah di atas asalnya adalah SENI ORES ( 
* Sa artinya “Beberapa orang muslim Makkah” 


(Lafadz gala sebagai mudlaf yang berupa jama’ mudzakkar 


salim sehingga disamping tidak boleh diberi aliflam dan 
tanwin, nun yang terdapat pada jama' mudzakkar salim 
tersebut harus dibuang karena nun 

merupakan pengganti dari tanwin. Susunan idlafah di atas 


asalnya adalah AG مون‎ ) 


b. Syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer. Contoh: 


Ay 
* SEN) LES artinya “Kitab ustadz” 


(Lafadz SENI sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus dibaca 


jer. Tanda jernya menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


* pem SES artinya “Kitab beberapa orang muslim” 


(Lafadz ا‎ sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus 


dibaca jer. Tanda jernya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori jama” mudzakkar salim). 


2 ai . 0 
* عم‎ LES artinya “Kitab Umar” 


wib 


(Lafadz Tas sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus dibaca jer. 


Tanda jernya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim ghairu munsharif). 


* ES artinya “Kitabmu” 


(Lafadz 3! sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus dibaca jer. 


Tanda jernya tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori i isim mabni /isim dlamir). 


* AN اله إلا‎ 3 ól أ‎ aG artinya “Persaksian bahwa tidak ada 
tuhan kecuali Allah”. 
(Lafadz AN “| لا إل‎ S| sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus 


dibaca jer. Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal). 


xo الله‎ A a Gs artinya “Dari aspek Allah telah 


Men nan kalian” 


5-0 


(Lafadz AN e SA sebagai mudlaf ilaih sehingga ia harus 


dibaca jer. Tanda jernya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori jumlah). 


wi 


2. Idlafah Lafdhiyyah (BN GNI) 2 


bad ا‎ 


1) Pengertian 


G2 Idealnya, agar tidak terjadi lompatan berpikir, seorang guru Ketika menjelaskan tentang idlafah 
lafdhiyyah harus memperkenalkan terlebih dahulu secara umum konsep tentang isim fa 'il, isim 

maf ul, isim shifat musyabbahah bi ismi alfa il, dan isim mansub karena isim-isim ini menjadi 
persyaratan mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah. Pembahasan tentang isim-isim ini dapat dilihat di dalam 
pembahasan isim shifat. 


— fi) gp مص ص‎ 


Idlafah lafdhiyyah adalah idlafah yang hanya secara lafadz saja, dan 
tidak memperkirakan makna huruf jer fi (2 ), li ) ل‎ (, dan juga min 


R 
2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah 
Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 
a. Syarat mudlaf 
Mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat dari isim shifat (isim 
fail, isim maf ul, isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il, isim 
mansub). 


١ 
2.5 


Contoh: أن‎ bra) da artinya “Orang yang mengajarkan al-Qur'an”. 


١ 
2 
P 


(Lafadz al bra) da adalah susunan idlafah lafdhiyyah karena 


mudlafnya yaitu lafadz da berupa isim shifat/isim fa 'il). 


b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer 
3 


2) Harus menjadi ma mul dari mudlaf ( Cai) Jaran )89 | 


١ 
5 
7 


a da artinya “Orang yang mengajarkan al- 


| A 


Contoh: ن‎ 


Qur'an”. 


63) Khusus idlafah lafdhiyyah, untuk mudlafnya memungkinkan diberi aliflam. Contoh: 
- NAN alas A (Lafadz Lali menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang tidak diberi alif 
lam). ١ | 
— ANA Baal AI (Lafadz ¿kiil menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang diberi alif- 


lam). 
34 Ma mul almudlaf adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak dalam konteks susunan idlafah, ia 
akan berposisi sebagai ma mul (fa 'il, naib alfa il, maf ul bih) dari mudlafnya. 


z 3 
Contoh: asa) FS J546 


“wi i$ i———— 


(Lafadz oa Aa adalah susunan idlafah lafdhiyyah karena 


mudlaf ilaihnya yaitu lafadz al a menjadi ma'mul dari mudlaf). 
C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 


Mudlafun ilaihi ada empat macam, yaitu: 
1. Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 


42 
Contoh: NA LES artinya “Kitab ustadz” 


(Lafadz SENI adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dhahir) 
2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 


Contoh: KS artinya “Kitabmu” 


(Lafadz Û adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir). 

3. Mudlafun ilaihi Patra mashdar muawwal. >) 
Contoh: 41! إلا‎ 4) To KAWA artinya “Persaksian bahwa tidak ada 
tuhan kecuali Allah”. 


wi 
س‎ 


(Lafadz إلا الله‎ A) N si adalah mudlaf ilaih yang berupa mashdar 


muawwal). 
4. Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 


Contoh: AN Sal Egs Ya artinya “Dari aspek Allah telah 


memerintahkan kalian”. 


(35) Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan tetapi dihukumi sebagai 
mashdar karena dimasuki oleh salah satu “huruf mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: 


a PON MN) 
Hamzah taswiyyah (35 EA $74 ) adalah hamzah ( | ) yang jatuh setelah lafadz Are 


Contoh: OS na 


ور 


(Lafadz AN) Sial adalah mudlaf ilaih yang berupa jumlah). 


D. Hukum Yrab Idlafah 


Hukum I'rab (rafa', nashab, dan jer) dari susunan idlafah 


terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya selalu berhukum 


jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan susunan idlafah SENI l 


(lafadz ál sebagai mudlaf, sedangkan lafadz الأستاذ‎ sebagai mudlaf ilaih). 


4 E 4 
Perhatikan variasi I rab lafadz BEAN 3 berikut ini: 


* Rafa’ 


x Nashab : 


* Jer 


$ 
- 


SEN) 8 él artinya “Anak lakilakinya ustadz telah 


datang” 
(Lafadz SENI A merupakan susunan idlafah yang 
berkedudukan rafa" karena menjadi fa'il. Hukum rafa’ 


diberikan kepada lafadz Ki /mudlaf, sedangkan lafadz 
الأستاذ‎ berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 


Sl F artinya “Saya telah melihat anak laki-lakinya‏ 6 الأمقاذ 
ustadz‏ 
merupakan susunan idlafah yang‏ 3 الأمتاذ (Lafadz‏ 
berkedudukan nashab karena menjadi maf ul bih. Hukum‏ 


nashab diberikan kepada lafadz al /mudlaf, sedangkan 
lafadz SENI berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih) 


45 
: الاستاذ‎ 3 SA artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan anak laki-lakinya ustadz 


ور 


(Lafadz SEN) 4 merupakan susunan idlafah yang 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. Hukum jer 


diberikan kepada lafadz A /mudlaf, sedangkan lafadz 


£ 
pa 


SENI berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 


Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mudlafun ilaihi 


3 هو 
الضمير 
ø‏ * 


J3! jaan) 


D ير‎ Ar 


A A 
Sl أَصَدِقَائَكَ مَنْ‎ Sa Eh عند‎ 
A 


Wa 


A 
AMAT 6 A A #2 FA. - د‎ 
عند ما دق حتف ف مه هد اصُدفائكَ‎ 
سَتَعَرف مَنْ هم اصرقاء‎ Las حكن‎ 


“Ketika kamu naik daun maka sahabat-sahabatmu 
akan tahu siapa dirimu. Akan tetapi ketika kamu 
jatuh maka kamu akan tahu siapa sahabat- 
sahabatmu” 


wf hh — 


Pembagian idlafah dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Idlafah 


أنْ يَكُوْنَ مِنَ الإسم 


. 

ry 
- 
3 


. 
lor م‎ 


PA 
Z ے‎ 
- 


MS الْمُضَاف‎ SESI 


کت 


RIY | 


دهي راس س م 249 ه. 
جمعا وجب حدف Sa‏ 
.0 17 


2 


الْمُضَاف إِلَيْهِ | أنْ يَكُوْنَ Wagé‏ 
Las‏ 


ros z | 


Sal‏ أن يَكُوْنَ مِنْ ai‏ اسم 
ia : DÉI‏ 
KAA Jani) a‏ 
an a‏ القَاعِلء 


NA sa 0 0‏ 
الإسم المنسوب اتناك 


www 


Isim Munsharif & Isim Ghairu 
Munsharif 


ور 


Isim Munsharif 


Isim munsharif ( ف‎ pen LN ) adalah isim yang dapat menerima 


tanwin. 


Contoh: 


E ما‎ E. 
* XS جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz IE disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi fa il. 
Tanda raja nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
merupakan isim mufrad ) 


Z PA f . « 0 » 
دنا‎ Lan | artinya “Saya telah melihat Muhammad 


(Lafadz 117& disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. la berkedudukan nashab karena menjadi 
maf ul bih. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia merupakan isim mufrad ) 


* موت بمَحَمَّد‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


Catatan : 


Muhammad” 
(Lafadz ك‎ disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
merupakan isim mufrad yang munsharif). 


Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim munsharif, 


maka pada waktu rafa' ditandai dengan dlammah, pada waktu nashab 


ditandai dengan fathah dan pada waktu jer ditandai dengan kasrah. 


——— 133 | 
Isim Ghairu Munsharif 


A. Pengertian 
Isim ghairu munsharif ( ف‎ pete) o aay ) adalah yang tidak 


dapat menerima tanwin. 


Contoh: 


A A.A D 
* عمد‎ él artinya “Umar telah datang” 


(Lafadz “ae disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga tidak 


dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa' karena menjadi 
fa'il. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia merupakan 


isim mufrad ) 


Pa 


so. ot , ? 
* يت عمّر‎ 15 artinya “Saya telah melihat Umar” 


(Lafadz pa disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga tidak 


dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab karena menjadi 
maf'ul bih. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim mufrad ) 


* بعمَرَ‎ Lag . ye artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Umar”. 


(Lafadz ne disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga tidak 


dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif ). 

Catatan : 

Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim 
ghairu munsharif, maka pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, 
pada nashab ditandai dengan fathah dan pada waktu jer juga 
ditandai dengan fathah. 


— (r, jJ] 


B. “Illat Isim Ghairu Munsharif 

Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila di dalam 
isim tersebut terdapat ‘illat atau alasan yang menjadikannya sebagai isim 
ghairu munsharif. ‘Illat atau alasan yang menyebabkan sebuah isim disebut 
sebagai isim ghairu munsharif dibagi dua, yaitu : 


1) disebabkan oleh dua ‘illat ( okie ), dan 
2) disebabkan oleh satu ‘illat yang menempati posisi dua ‘illat 
(id مام‎ Ag fe As) 
[s jek (dua alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua “illat (dua alasan) 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Wasfiyyah ( Ta ), yaitu lafadz yang menunjukkan arti sifat. 


Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah isim sebagai 
isim ghairu munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga hal, 
yaitu: 


1) الفغل‎ Ona , yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan fi “il. 
Contoh: aa artinya “yang putih”. 


s 


(Lafadz 225! disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 
memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan shifat” dan 
“diikutkan pada wazan fi 'il/ ”.أفْعَل‎ ) 

2) ol aN] 33G j , yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun. 


maa 
Contoh: ól Si artinya “yang mabuk”. 


وور 


(Lafadz DING disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan shifat” dan 
“mendapatkan tambahan alif dan nun”) 


3) sad) , yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 


Aa a 
umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu'alu.( 45) 


A 
£ 


Contoh: wW artinya “yang lain”. 


3 
$ 
2 
٠ 


(Lafadz AN disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 
memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan shifat” dan 


Ag 
“mengikuti wazan J / udul”). 


8. 1 
b) Alamiyyah ( عَلميّة‎ ), yaitu lafadz yang menunjukkan nama. 


“Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah isim sebagai 
isim ghairu munsharif apabila ditambah salah satu dari enam hal, 
yaitu: 


1) الفغل‎ D , yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan Fi il. 


Contoh: 45l artinya “Ahmad”. 


Pa 


D 3 D 3 D‏ . أ عدار 
(Lafadz NA disebut sebagai isim ghairu munsharif karena‏ 
memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan‏ 


“diikutkan pada wazan fi'il/ ”) 


2) Syair SNI 536 j , yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun. 


١‏ رورم 
Contoh: (GE artinya “Utsman”,‏ 


وور 


A -7 A . P E è 5 
(Lafadz HGS disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan 
“mendapatkan tambahan alif dan nun”). 


3) الو‎ , yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 


ME, 
umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu'alu ) فعل‎ ( 


1 


A 
Contoh: Jas artinya “ “Umar”. 


(Lafadz ع‎ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan 


Aa 
“mengikuti wazan Je / udul” ). 
AT : , 
4) E&E, yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan. 
4 5 5 5 
Contoh: ablê artinya “Fatimah”. 


(Lafadz قاطمَة‎ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan 
“menunjukkan perempuan”). 


5) العَجَمْ‎ , yaitu nama selain bahasa Arab. 
2 
Contoh: el artinya “Isma'il”. 


A 
(Lafadz Je) disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan 
“merupakan kata yang bukan Bahasa Arab”). 


6) A SA , yaitu gabungan dua lafadz menjadi satu. 


3 —— 


Contoh: JA artinya “Ba 'labakka” 89 


(Lafadz bts disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan nama” dan 
“merupakan gabungan dari dua lafadz menjadi satu”). 
3 3 
و‎ alc (satu alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu ‘illat (satu alasan) 


secara umum ada dua, yaitu: 


a) الجموع‎ A iko , adalah bentuk paling puncak dari jama’ 


karena mengikuti wazan : ©” 


3 
* مَعَاعِل‎ 
3 5 .. 
Contoh: 3ex5 artinya “Beberapa masjid”. 
A . . Lg LA LI ۰ 
(Lafadz <la disebut sebagai isim ghairu munsharif dengan 


A 
hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan Jelas.” ) 


(80) Lafadz Jl disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan hasil gabungan dari 


< 


z7‏ 4 و 
lafadz J% dan & sehingga menjadi JS‏ 


. 


67 Sebenarnya wazan isim ghairu munsharif tidak hanya terbatas pada dua wazan di atas. Selain dua 
wazan di atas, masih terdapat wazan-wazan yang lain. Yang terpenting untuk dijadikan standart 
bagi wazan isim ghairu munsharif adalah huruf yang pertama difathah, kedua juga difathah, 
sedangkan huruf yang ketiga berupa alif, huruf yang keempat dikasrah, sementara huruf 
selanjutnya ada yang berupa ya’ yang disukun dan terkadang ada yang tanpa ya”. Karena demikian, 


Jel% dan Jglêl serta yang lain dapat dianggap sebagai wazan isim ghairu munsharif. 


Contoh: “lal 5 Tata , A , dan lain-lain. 


— (zj 


Contoh: re artinya “ Beberapa lampu”. 
(Lafadz ai disebut sebagai isim ghairu munsharif dengan 
hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan Jeli ”) 


-fay AN : : : : 
b) Cu) ,الف‎ yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 
Alif at-ta nits dibagi menjadi dua, yaitu: 


* الْمَعَصَوْرَةٌ‎ SNI (alif yang dibaca pendek). 


» 


Contoh: sb artinya “ yang paling kecil”. 


(Lafadz s Ab disebut sebagai isim ghairu munsharif dengan 
hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif maqshurah”). 


* اة‎ SNI (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: Aa artinya “ yang putih”. 


(Lafadz #Cz5 disebut sebagai isim ghairu munsharif dengan 


hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif mamdudah?”). 


وور 


Pembagian isim ghairu munsharif dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Ghairu Munsharif 


a 


yA HVS 


-o 
- 


9 و مهت PEY‏ 
صعه Ka‏ | 
< منتقى Aa‏ 


سه و 3-o‏ ے0 


MAN‏ ها 


C. Gugurnya Isim Ghairu Munsharif 
Pada awalnya isim ghairu munsharif ketika rafa’ ditandai dengan 
dlammah, nashab dan jer dengan menggunakan fathah. Akan tetapi isim 
ghairu munsharif menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim ghairu 


munsharif dimasuki oleh aliflam ( Al ) dan dimudlafkan. 


fi www 


1) Dimasuki oleh aliflam. 
Contoh: ssla فى‎ (sebelum dimasuki aliflam) berubah 


22 


menjadi فى الا‎ (setelah dimasuki aliflam) 
(Lafadz >l termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif karena 
A ni 
ia mengikuti wazan JglÃَa . Ia berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer berupa 3 . Pada awalnya tanda jernya dengan 
menggunakan fathah, akan tetapi setelah dimasuki oleh aliflam 
tanda jernya berubah menjadi kasrah sehingga menjadi المَسَاجد‎ Tg 


Isim ghairu munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan 
fathah ketika dimasuki aliflam, akan tetapi ditandai dengan 
kasrah). 


2) Dimudlafkan. 
Contoh: dea فى‎ (sebelum dimudlafkan) berubah menjadi 
kid) فى مَسَاچد‎ (setelah dimudlafkan) 
(Lafadz Salaa termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif karena 
ia mengikuti wazan (Er . Ia berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer berupa (3 . Pada awalnya tanda jernya dengan 
menggunakan fathah, akan tetapi setelah dimudlafkan berubah 
menjadi kasrah sehingga menjadi Gol Asia فى‎ . Isim ghairu 


munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah 
ketika dimudlafkan, akan tetapi ditandai dengan kasrah). 


tm 


Pembagian tanda jer isim ghairu munsharif dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 


— (mh 


A. Pengertian 


Isim Mu'rab 


2 


A 


Isim mu'rab (&- AA A ) adalah isim yang harakat huruf akhirnya 


dapat berubah-rubah sesuai dengan “amil yang masuk. Perhatikan 


perubahan harakat huruf akhir lafadz 35 dalam contoh berikut ini. 


— Rafa' 


— Nashab : 


— Jer 


D Naba و‎ an 
: XXS جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 


(“Amil él menuntut lafadz 32 untuk dibaca rafa’. Tanda 


rafa nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


> رس‎ f . « : ” 
la KA | artinya “Saya telah melihat Muhammad 


(“Amil Sah menuntut lafadz V untuk dibaca nashab. 


Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


: Maan Doa artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad” 
4 D . 
(Amil ب‎ menuntut lafadz suntuk dibaca jer. Tanda 


jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad) 


وور 


Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz کد‎ adalah 


mu rab karena harakat huruf akhirnya dapat berubah sesuai dengan 


‘amil yang memasukinya. 09 


B. Ciri-ciri Isim Mu'rab 
Isim mu rab pada umumnya dapat diketahui dengan tanwin, ada 
tambahan aliflam serta dimudlafkan. Maksudnya, setiap isim yang 
ditanwin, diberi tambahan aliflam dan dimudlafkan dapat dipastikan 
bahwa isim tersebut merupakan isim mu rab. Contoh: 


ba‏ ورو 
Ja artinya “Muhammad”‏ * 


a ور‎ 5 5 ; : 8 ; 
(Lafadz 352 ditanwin”?, sehingga ia pasti berhukum mu rab. 
Karena demikian harakat huruf akhirnya pasti berubah sesuai 
dengan , amil yang memasukinya. Huruf akhir dari lafadz (ea yang 


ditanwin akan didlammah pada waktu rafa', akan difathah pada 
waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer). 


A 
* JJJ artinya “Orang laki-laki” 


(Lafadz Je dimasuki aliflam, sehingga ia pasti berhukum mu rab. 


Karena demikian, harakat huruf akhirnya pasti dapat berubah sesuai 
dengan “amil yang memasukinya. Huruf akhir lafadz Je yang 


dimasuki oleh aliflam akan didlammah pada waktu rafa', akan 
difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer) 


68) Sebuah kalimah isim disebut mu'rab apabila tidak termasuk dalam kategori mabni sebagaimana 
yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 

(39) Khusus untuk isim ghairu munsharif, meskipun harakat huruf akhirnya tidak ditanwin, akan 
tetapi tetap berhukum mu rab sehingga harakat huruf akhirnya akan berubah sesuai dengan “amil 
yang memasukinya. Lebih lanjut lihat dalam bab isim ghairu munsharif. 


— is 


± الأستاذ‎ Gl artinya “Anak laki-laki ustadz” 


$ 
- 


(Lafadz D dimudlafkan kepada lafadz SEN), sehingga ia pasti 


berhukum mu rab. Karena demikian, harakat huruf akhirnya pasti 
dapat berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. Huruf akhir 


lafadz Gi yang dimudlafkan akan didlammah pada waktu rafa', akan 
difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer) 


Perhatikan kolom berikut ini! 


Tambahan 
pe pag سح‎ 


rajaa E EE PE 


Lafadz X2 yang ditanwin, lafadz J&5J| yang diberi 


tambahan aliflam, dan lafadz 23 yang dimudlafkan kepada lafadz 


4 2 
,الاشتاذ‎ harakat huruf akhirnya secara riil terjadi perubahan, dari 


dlammah (pada waktu rafa’) menjadi fathah (pada waktu nashab), 
dan kasrah (pada waktu jer). 

Hal ini menunjukkan bahwa isim yang ditanwin, diberi 
tambahan aliflam, dan dimudlafkan merupakan isim mu rab yang 
memungkinkan harakat huruf akhirnya mengalami perubahan 
karena adanya “amil yang berbeda beda yang masuk pada kalimah 
tersebut. 


——— 146 — b- 
Isim Mabni 


A. Pengertian 


2 


Isim Mabni ( a) SN ) adalah isim yang harakat huruf akhirnya 


tidak dapat berubah-berubah meskipun dimasuki oleh “amil. 
Contoh: 


* Rafa” : هدًا الول‎ ; artinya “Anak ini telah datang” 
(“Amil zl menuntut lafadz [AA untuk dibaca rafa’ 


5-0 Pad 


* Nashab : NA) ها‎ artinya “Saya telah melihat anak ini” (Amil راف‎ 


menuntut lafadz هذا‎ untuk dibaca nashab) 
Li Ta A PP 5 « 5 
* Jer : بهذا الول د‎ & 5x artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
anak ini” (“Amil — menuntut lafadz هذا‎ untuk dibaca jer) 


Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz هذا‎ 


adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat berubah 
meskipun dimasuki ‘amil yang berbeda. 

B. Pembagian Isim Mabni 
Di antara isimisim yang masuk dalam kategori isim mabni antara lain: 


I Awal — , yaitu isim yang menunjukkan “kata ganti”. 


Contoh: ... هما‎ : Ga (Harakat huruf akhir isim dlamir 38 dan 


seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 


Dis NA) HN , yaitu isim yang menunjukkan “kata sambung”. 


— (wj þh 


0 
سے 


Contoh: ... اللذان‎ < gill (Harakat huruf akhir isim maushul sa) 
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dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


Fa HN =] , yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”. 


E IA TEI 21 
Contoh: ... هذا و هذه‎ (Harakat huruf akhir isim isyarah هذا‎ dan 


seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


4. AAN =, yaitu isim yang menunjukkan “kata tanya”. 
A ت‎ 
Contoh: Ws E artinya “Bagaimana keadaanmu?” (Harakat 
2 y g 


huruf akhir isim istifham IS dan semacamnya tidak mungkin 


mengalami perubahan karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni). 


Da b sa) =, yaitu isim yang artinya membutuhkan jawaban “maka”. 
> ر‎ a 2 wé K 2 سس‎ D 164 0 
Contoh: A ... م:‎ artinya “Barangsiapa... maka 
7 ©) Sg y g 


muliakanlah”. (Harakat huruf akhir isim syarath “ya dan semacamnya 


tidak mungkin mengalami perubahan karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni). 
6. الفغل‎ 2 yaitu isim yang memiliki arti seperti fi il, akan tetapi ia 


$ 
- - 


tidak dapat menerima ciri-ciri fi il. 


— (mwh 


Contoh: CO Sl artinya “Kabulkanlah” (Harakat huruf akhir isim 


fi'il Jal dan semacamnya tidak mungkin mengalami perubahan 


karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


Pembagian isim mabni dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni 


Y 
(40) Lafadz Jal disebut sebagai isim fi'il amar karena secara arti ia menyerupai fi'il, yaitu fi'il amar 


berupa lafadz إشكجت‎ yang artinya “kabulkanlah”, sementara ia tidak dapat menerima tanda-tanda 


fi'il amar. 


Isim Shifat 


A KI LN A 
me NOK WA 


0 


مور 


Isim Shifat 


Isim shifat (Xx ûl ) adalah isimisim yang menunjukkan sifat dan 


- $ 
A - 


dipersiapkan untuk menjadi na 'at. Isim-isim yang termasuk dalam kategori 


isim shifat ada 9, yaitu: 


1). 


2). 


3). 


Isim fal. Contoh: Jadi Je artinya “Seorang laki-laki yang cerdas”. 

(Lafadz (ee adalah isim shifat yang berupa isim fa 'il karena mengikuti 
wazan Je . Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz Je dari segi mufrad-tatsniyah- jama nya, mudzakkar- 


muannatsnya dan ma “rifat-nakirtahnya). 


Isim maf ul. Contoh: الاخلاق الْمَحَمَوْدَةٌ‎ artinya “Akhlak yang terpuji”. 


(Lafadz الْمَحَمَوْدَةٌ‎ adalah isim shifat yang berupa isim maf'ul karena 
4 =”. 
mengikuti wazan فاعل‎ . Ia berkedudukan sebagai na'at karena “secara 


hukum” ada kesesuaian dengan lafadz SESI dari segi mufrad- 
tatsniyahjama nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma "rifatnakirahnya). 
Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa il. Contoh: eil Jes artinya 
“Laki-laki yang berani”. 


(Lafadz eil adalah isim shifat yang berupa isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa il karena mengikuti selain wazan Jeh . Ia berkedudukan 


2 
sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz Je dari segi 


— “sit 


ب 


5 


Nr 


6). 


1). 


4). 


mufradtatsniyahjama’nya, mudzakkarmuannatsnya dan  ma'rifat- 


nakirahnya). 
Shighat mubalaghah. Contoh: SI AN artinya “Allah yang Maha 
Penyayang”. 


(Lafadz SH adalah isim shifat yang berupa shighat mubalaghah. Ia 


berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz AN 


dari segi mufradtatsniyahjama'” nya, mudgakkarmuannatsnya dan 
ma "rifat-nakirahnya). 


. Isim tafdlil. Contoh: “SNI الجهاد‎ artinya “Jihad yang paling besar”. 


(Lafadz SNI adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil karena 
mengikuti wazan Jl . Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 


2 A W: 1 5 è 5 1 و‎ 
kesesuaian dengan lafadz الجهاد‎ dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, 


mudzakkar-muannatsnya dan ma rifatnakirahnya). 


Isim mansub. Contoh: الوسَلامئ‎ ë as artinya “Pensyari-ahan yang 
islami”. 


(Lafadz NI adalah isim shifat yang berupa isim mansub karena 
mendapatkan tambahan ya' nisbah. Ia berkedudukan sebagai na'at 
karena ada kesesuaian dengan lafadz يع‎ ge) dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma 'rifatnakirahnya). 


- 3 


Isim “adad. Contoh: الأرْبَعَةٌ‎ Salad artinya “Madzhab yang empat”. 


ea 
و سرب هه‎ 


(Lafadz 455) | adalah isim shifat yang berupa isim “adad karena 


menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 


— (njh 


kesesuaian dengan lafadz Cel34 dari segi mufradtatsniyahjama nya, 


dan ma rifatnakirahnya. Sementara dari segi mudzakkarmuannatsnya 
ada pertentangan dengan bentuk mufrad ma 'dudnya). 


Aa ea : « SA) 
8). Isim isyarah. Contoh: هذا‎ 1a2 artinya “Muhammad yang ini”. 
(Lafadz lis adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 


berkedudukan sebagai na 'at karena ada kesesuaian dengan lafadz ai 


dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma rifat 
nakirahnya. 


9). Isim maushul. Contoh: الذى‎ Ko artinya “Anak laki-laki yang...” 
(Lafadz الذى‎ adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. Ia 


berkedudukan sebagai na at karena ada kesesuaian dengan lafadz SNI 


dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma rifat 
nakirahnya). 


Isim Fa'il 


A. Pengertian 
Isim fa'il ( القاعل‎ — ) adalah isim yang secara arti menunjukkan 
orang atau sesuatu yang melakukan pekerjaan. 


Contoh: Sob artinya “Orang atau sesuatu yang menolong”. 


(Lafadz Fl disebut sebagai isim fa il karena ia menunjukkan “arti” 


orang atau sesuatu yang melakukan pekerjaan). 


vw 8 


B. Pembentukan Isim Fa'il 


1) 


2) 


Isim fa il dapat terbentuk dari fi il mujarrad dan fi il mazid. 


4 ai 
Isim fa 'il yang berasal dari fi il mujarrad mengikuti wazan Jglف‎ 


Contoh: dari lafadz S5 (telah memukul) menjadi D ضار‎ (yang 
memukul) 


(Lafadz & 45 disebut sebagai isim fa il karena ia diikutkan pada 
4 a 
wazan فاعل‎ . Pembetukan isim fa il dalam konteks ini dilakukan 


5 ra 
dengan cara diikutkan pada wazan je: karena lafadz OS 


merupakan fi il mujarrad). 

Isim fa'il yang berasal dari fi il mazid dibentuk dari fi il mudlari nya 
dengan cara huruf mudlara 'ahnya dibuang dan diganti dengan mim 
yang didlammah, kemudian huruf sebelum akhir diharakati kasrah. 


Contoh: dari lafadz “1-5 (sedang/akan meminta ampun) menjadi 
4 J 

: و و 

Aa . (yang meminta ampun). 


(Lafadz faksia disebut sebagai isim fail karena ia merupakan 


lafadz yang didahului oleh mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya dikasrah). 
Proses pembentukan isim fa'il dari fi'il mudlari nya untuk 


kasus 4414523 menjadi 42x52 dapat dirinci sebagai berikut: 


1) Huruf mudlara 'ah dari lafadz 744524 dibuang sehingga menjadi 


٠ 
tu T 
A ص‎ 


— siti 


2) Huruf mudlara 'ah yang dibuang posisinya diganti oleh huruf 


mim yang didlammah sehingga menjadi sh 2 


3) Huruf sebelum akhir dikasrah sehingga menjadi Sassa 


Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim fa il dan fa'il. Istilah isim fa “il 
merujuk pada shighat (jenis kata), bukan kedudukan I'rab, sehingga isim 
fa il memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. Contoh: 


8 ےو‎ z : 5 PA 
* محمود‎ An) artinya “Orang yang menolong itu terpuji” 


(Lafadz Kan adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada wazan Jeh ; 
Ia en rafa’ karena menjadi mubtada ). 


* AA ريت‎ artinya “Saya telah melihat orang yang menolong” 


(Lafadz ra) adalah isim fa il karena ia diikutkan pada wazan Jess . 
Ia berkedudukan nashab karena menjadi maf 'ul bih) 

* pe مروت‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan orang yang 
menolong” 


(Lafadz القّاصر‎ adalah isim fa 'il karena ia diikutkan pada wazan (BE 


Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer — ) 

Sementara istilah fa il merujuk pada kedudukan I rab yaitu isim yang 
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi il yang mabni ma lum. Contoh: SA ara 
artinya “Ahmad telah datang” 


(Lafadz 3 A disebut fa'il yang harus dibaca rafa’ karena ia jatuh setelah 


lafadz #& yang merupakan fi il mabni ma lum). 


——— 155 — bb 
Isim Maf ul 


A. Pengertian 
٠ , >À z] 85 ing A 
Isim maful ( J الْمَمْعَوَا‎ =] ) adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: Spaa artinya “Orang atau sesuatu yang ditolong”. 


کر چا » 


(Lafadz 3 منصور‎ disebut sebagai isim maf'ul karena ia menunjukkan 
“arti” orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan). 
B. Pembentukan Isim Maf'ul 
Isim maf ul dapat terbentuk dari fi il mujarrad dan fi il mazid. 
a 
1) Isim maf ul yang berasal dari fi il mujarrad mengikuti wazan Jawa . 
Contoh: dari lafadz صرب‎ (telah memukul) menjadi Saras (yang 


dipukul) 


(Lafadz Lisa disebut sebagai isim maf ul karena ia diikutkan 

pada wazan Ja . Pembetukan isim maf'ul dalam konteks ini 
s 

dilakukan dengan cara diikutkan pada wazan Jaa karena lafadz 


S6 merupakan fi il mujarrad) 


2) Isim maf ul yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari nya dengan cara huruf mudlara 'ahnya dibuang dan diganti 
dengan mim yang didlammah, kemudian huruf sebelum akhir 


diharakati fathah. 


— (sjh 


Contoh: dari lafadz KE (sedang/akan meminta ampun) menjadi 
lal yang dimintakan ampun). 


(Lafadz Szá disebut sebagai isim maf ul karena ia merupakan 
g p 


lafadz yang didahului oleh mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya difathah). 


Proses pembentukan isim maf ul dari fi'il mudlari nya untuk 


kasus 744524 menjadi مُسَتَغْمَرٌ‎ dapat dirinci sebagai berikut: 


1) Huruf mudlara'ah dari lafadz 744524 dibuang sehingga menjadi 


PG > 
2) Huruf mudlara’ah yang dibuang posisinya diganti oleh huruf 


mim yang didlammah sehingga menjadi A i 2 


3) Huruf sebelum akhir difathah sehingga menjadi TA 


Catatan: Terdapat perbedaan antara istilah isim maf ul dan maf ul. 


Istilah isim maf ul merujuk pada shighat (jenis kata), bukan kedudukan 
I'rab, sehingga isim maf ul memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. 


Contoh: 
3 حاضرٌ‎ jpa] artinya “Orang yang ditolong itu datang” 


(Lafadz ا‎ adalah isim maf ul karena ia diikutkan pada wazan 


و 


Jaan . Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi mubtada ) 


)41( Dalam tradisi ulama nahwu, ditegaskan bahwa ketika istilah maf ul disebutkan tanpa gayyid 
(batasan/disebutkan tanpa ada tambahan bih, ma 'ah, liajlih, fih, dan muthlag), maka yang dimaksud 
adalah maf ul bih, bukan maf ul yang lain. 


وور 


5-0 


* المَنْصَوْرَ‎ A 15 artinya “Saya telah melihat orang yang ditolong” 


(Lafadz BA) adalah isim maf ul karena ia diikutkan pada wazan 


4 
Ja . Ia berkedudukan nashab karena menjadi maf'ul bih). 

* بالمَنْصوّر‎ D artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan orang yang 
ditolong” 


(Lafadz PPA adalah isim maf ul karena ia diikutkan pada wazan 


Jos. Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer ب‎ ( . 
Sementara istilah maf ul merujuk pada kedudukan I rab yaitu isim 


yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi il muta 'addi dan berstatus sebagai 
obyek. 


Contoh: XS £3 15 artinya “Saya telah melihat Ahmad” 


- 
rai 
s 


(Lafadz XS disebut maf ul yang harus dibaca nashab karena 


ia jatuh setelah lafadz $15 yang merupakan fi il muta addi). 


Isim Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 


A. Pengertian 
Shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il ) القاعل‎ KAN Aa) ) 
adalah isim shifat yang diserupakan dengan isim fa “il. 


Contoh: Ga artinya “Sesuatu yang baik”. 


— fi) 


(Lafadz aan disebut sebagai shifat musyabbahah bi ismi alfa 'il sehingga 


secara arti ia serupa dengan isim fa il, dalam arti menunjukkan sesuatu 
yang melakukan pekerjaan). 


B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 
Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il hanya terbentuk dari fi'il 


9 AA 
mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain wazan فاعل‎ . 


Contoh: 
8 شار‎ . “ ” 
— (5 artinya “yang bagus”. 
(Lafadz Za disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
4 ra 
karena tidak diikutkan pada wazan فاعل‎ . Wazan dari lafadz خسن‎ 
5 Ps 
adalah Ja? ). 
رامو‎ : “ ; ” 
— Cd artinya “yang junub”. 
3 
(Lafadz &55 disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
5 pae 
karena tidak diikutkan pada wazan فاعل‎ .Wazan dari lafadz L 
و‎ 
adalah فعل‎ ). 
عم و‎ A 3 (¢ 2 
— شَجَاع‎ artinya “yang berani 
Fij A è evci 1 Sh . 3» 
(Lafadz شَجَاع‎ disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
a 7 2 
karena tidak diikutkan pada wazan فاعل‎ .Wazan dari lafadz da 


adalah Je ). 


——— 159 — bb 
Shighat Mubalaghah 


A. Pengertian 
Shighat mubalaghah ( AA) صَيْعَة‎ ) adalah isim yang 


memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya berasal dari 


(42) 


isim fa il7 yang diikutkan pada wazan-wazan tertentu. 


Contoh: Da artinya “yang sangat banyak minum”. 


. 


(Lafadz Oli disebut sebagai shighat mubalaghah sehingga 
menunjukkan arti “sangat” atau melebihi kewajaran. Lafadz £15& 


dibentuk dari isim fa il £ شار‎ Ji 


B. Wazan Shighat Mubalaghah 
Wazan-wazan shighat mubalaghah ada sebelas, dan semua 
bersifat sama'iy sehingga harus dihafal. Sebelas wazan dimaksud 


adalah: 
DTE E E EE دفر‎ DA E رربم و 3 حو‎ 
Ja. J JUS فَعَوْل. فَعِيْل. قعل.‎ Jaa ANUS Jaa lala. JUS 


Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al- Ghulayaini 


sebagai berikut: 
4 


p. 
- - 9 - 9 5 A - 
Ga S" معا " < مضا‎ "o ES " "فعا‎ 2 P ES ا‎ 
. - 4 AS حا‎ 
6 6 6 6 
AS - A - ag DS + رر وى‎ 2 
- Z - - 
- 9 - 9 - و‎ pe: PA 
SI uji, MU Pu WASIT ١ ف‎ 5 Ess Ma امه العو‎ Nell ل"‎ 
35 o 
< و فعول كشروّب. و‎ > Ja Ae" 
A 6 ع‎ = ad - ا‎ # 
# # 


4 4 A 
c n KEN Nag z c 2 "o ne 0 ام‎ 
KI ككبّار . وَافعَول"‎ JEG كحَذِر.‎ ML 
# # # 


(2) Dari pertimbangan ini, dalam banyak referensi, shighat mubalaghah biasa disebut dengan 
mubalaghat ismi alfa 'il. 


ji oh —— 


Contoh: 


— شراب‎ artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz £15& disebut sebagai shighat mubalaghah karena diikutkan 
00 ao 7 
ada wazan . Lafadz erasal dari isim fa il = jk). 
a Cone e naa 
4 AE 
— شکور‎ artinya “yang Maha menerima”. 
9 سس‎ 
(Lafadz کور‎ disebut sebagai shighat mubalaghah karena diikutkan 
E D 5 
pada wazan Jy. Lafadz WA berasal dari isim fa 'il < L) 
— 3 artinya “yang Maha penyayang”. 
(Lafadz 3 disebut sebagai shighat mubalaghah karena diikutkan 
0 A و‎ 
pada wazan فعيّل‎ . Lafadz — berasal dari isim fa il راحم‎ ) 


— Dan lain-lain 


Isim Tafdlil 


A. Pengertian 
Isim tafdlil ( Jman) | =] ) adalah isim yang berarti “lebih” atau 


2 


01 0 ” 
paling”. 


بد ا لالز 
Jl artinya “Paling mulianya manusia”.‏ الاين Contoh:‏ 
- 


(Lafadz Jkl disebut sebagai isim tafdlil sehingga menunjukkan arti 
“paling”) 


— (ajh 


B. Pembagian Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Mudzakkar (mengikuti wazan e ) 
Contoh: SI artinya “lebih atau paling besar”. 
(Lafadz -5i disebut sebagai isim tafdlil yang mudzakkar karena 
diikutkan pada wazan is ) 
2) Muannats (mengikuti wazan 3) 
Contoh: as artinya “paling besar”. 
(Lafadz P disebut sebagai isim tafdlil yang muannats karena 


diikutkan pada wazan I ). 


C. Arti Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dapat berarti “lebih” atau “paling” tergantung pada 
konteksnya. 
1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan ada huruf 


min ( مِنْ‎ ( yang jatuh sesudahnya. 


Contoh: NG مِنْكَ‎ ASI GI artinya “Hartaku lebih banyak dari pada 


kamu”. 


5-0 


(Isim tafdlil Aj diterjemahkan “lebih” karena ia tidak dimudlafkan 


dan ada huruf مِنْ‎ sesudahnya) 
2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudlafkan. 


s 


T 2 3 2 3 : $ . 
ontoh: AN أنْفَعَهَهَ‎ LE افا‎ artinya “Paling utamanya manusia 


adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat manusia”. 


A 


(Isim tafdlil Jl dan 2 diterjemahkan “paling” karena ia 


dimudlafkan dan tidak ada huruf (ye sesudahnya) 


Cacatan: Lafadz TAS (lebih atau paling baik) dan 2 (lebih atau 


paling jelek) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, akan 
tetapi tidak diikutkan pada wazan Jal atau Jas 


Contoh: AJ a AS SI Artinya “Shalat itu lebih baik dari 


pada tidur”. 


Isim Mansub 


A. Pengertian 
Isim mansub ( Ei yen Al ZA ) adalah isim yang sebenarnya bukan 


termasuk isim shifat, akan tetapi kemudian dihukumi sebagai isim shifat 
setelah mendapatkan tambahan “ya” nisbah”. 

Ya' nisbah adalah ya' yang ditasydid yang ditambahkan di akhir 
sebuah kalimah isim. 


Contoh: 3s artinya “yang berbangsa arab”. 


(Lafadz Ig disebut sebagai isim mansub karena mendapatkan 


tambahan ya” nisbah). 


— ti 


B. Arti Isim Mansub 
Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim mansub selalu 


ditambah dengan kata “yang bersifat” atau “kang bongso” dalam bahasa 


Jawa.” 


Contoh: 
- Yu) (slam) ditambah dengan ya” nisbah ) & ) menjadi El 
(yang bersifat Islam//kang bongso Islam) 
— عرب‎ (Arab) ditambah dengan ya” nisbah ( S ) menjadi Is (yang 
berbangsa Arab//kang bongso Arab). | 


Isim “Adad 


A. Pengertian 
Isim “Adad ( saa) =] ) adalah isim yang menunjukkan 
“bilangan”. 
Contoh: ba رون‎ AS artinya “Dua puluh murid laki-laki telah 
datang” 


(Lafadz ول‎ disebut sebagai isim ‘adad karena menunjukkan 


bilangan). 
B. Unsur Isim “Adad 


(44) Penerjemahan isim mansub dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan konteksnya sehingga 


” “ ” “ 


bisa jadi diterjemahkan dengan “yang bersifat”, “yang berbangsa”, “yang bermadzhab”, dan lain- 
lain. Contoh: 


8 
— Jas دل‎ artinya “dalil yang bersifat akal” 
P 
— عر‎ J=; artinya “orang lakilaki yang berbangsa arab” 


P 
= شَافِئٌ‎ d3 artinya “orang laki-laki yang bermadzhab syafi i”. 


wifi ih —— 


Dalam isim ‘adad terdapat dua unsur, yaitu: 
1) ‘Adad (bilangan atau angkanya) 
2) Ma 'dud (sesuatu yang dihitung). 


a2 Aa 
Contoh: 5 كلاثة‎ artinya “tiga kitab”. 
AA T- 
— ا3‎ adalah “adad (bilangan) 


— SS adalah ma dud (sesuatu yang dihitung) 


C. Pembagian Isim “Adad 
Isim ‘adad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim “adad hisabi 
dan isim “adad tartibi.%™ 
1. Isim “Adad Hisabi 


Isim “adad hisabi ( aati sa =] ) adalah isim “adad yang 


4 ت‎ 
“tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak mengikuti wazan فاعل‎ . 


Isim “adad hisabi ada yang berbentuk mudzakkar dan ada yang 
berbentuk muannats. 


Contoh: 
YA . : 
— حمس‎ artinya “Lima”. 


(45) Catatan: Pembagian isim “adad menjadi hisabi dan tartibi terlihat dampaknya dalam konteks 
susunan na 'atman ut. Untuk “adad tartibi, antara na'at dan man ut dari mudzakkarmuannatsnya 
tetap harus sama. Sedangkan untuk “adad hisabi,antara na at dan man ut dari segi mudzakkar- 
muannatsnya justru harus berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan 
mudzakkar-muanntasnya suatu man ut (ma dud) adalah bentuk mufradnya. Contoh: 


— 'Adad hisabi : [keh rara) (Lafadz icll muannats sedangkan lafadz gah mudzakkar) 


2 


Lg Ta ena 2 g at, 
— 'Adad tartibi : الْنَامِسَة‎ 3B (Lafadz SG muannats dan lafadz Ad | juga muannats). 


v 
- 


— (sjh 


(Lafadz gá disebut sebagai isim “adad hisabi karena tidak 


5 کا‎ 
mengikuti wazan فاعل‎ . Ia berkategori mudzakkar karena tidak 
ada ta’ marbuthahnya). 
gl . | 
— 412 artinya “Lima”. 


G 
46 


(Lafadz 2# disebut sebagai isim “adad hisabi karena tidak 


9 A.A 
mengikuti wazan فاعل‎ . Ia berkategori muannats karena ada ta’ 


marbuthahnya) 

Isim “adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan dengan 
ma 'dudnya dari sisi mudzgakkarmuannatsnya dan yang harus 
dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk “mufrad” dari 
ma 'dudnya. 


Contoh: 


GNI Sal artinya “Madzhabmadzhab yang empat” 
(Lafadz AI adalah “adad hisabi karena tidak mengikuti wazan 


9 P 
فاعل‎ sehingga ia harus berlawanan dari segi mudzakkar- 


muannatsnya dengan bentuk mufrad ma 'dudnya. Bentuk mufrad 


E: 


dari ma dud  ٌُبِهاْذَمْلا‎ adalah Ea / mudzakkar sehingga 
'adadnya harus berbentuk muannats. Karena demikan lafadz 


4 Pap A 1 . و‎ 
A SN harus tertulis dengan tambahan ta” marbuthah). 


L aal AP WA | artinya “Shalatshalat yang lima” 


jt — 


(Lafadz kes adalah “adad hisabi karena tidak mengikuti wazan 


(BE sehingga ia harus berlawanan dari segi mudzakkar- 
muannatsnya dengan bentuk mufrad ma 'dudnya. Bentuk mufrad 
dari ma'dud FPA] adalah ALA / muannats sehingga 
'adadnya harus berbentuk mudzakkar. Karena demikan lafadz 


Ian harus tertulis tanpa ta’ marbuthah). 
2. Isim ‘Adad Tartibi 
Isim “adad tartibi (: SA rei = ( adalah isim “adad yang 


“menunjukkan 0 dan mengikuti wazan 00 . Isim “adad 


tartibi ada yang berbentuk mudzakkar dan ada yang berbentuk 


muannats. 


Contoh: 


— Jae artinya “yang kelima”. 
(Lafadz ala disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena mengikuti 
مسن‎ 8 8 


wazan Jeh . Ia berkategori mudzakkar karena tidak ada ta’ 
marbuthahnya). 


— zls artinya Yang kelima” 
A ya yang 


ا 
disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena mengikuti‏ خامسَة (Lafadz‏ 


A‏ و 
Ia berkategori muannats karena ada ta’‏ . فاعل wazan‏ 
marbuthahnya)‏ 


Isim ‘adad yang berbentuk tartibi harus sesuai dengan ma 'dudnya 
dari sisi mudzakkar-muannatsnya. 


— (ojh 


Contoh: 
— ادر الامش‎ artinya “Pelajaran yang kelima” 


= 5 pe 
(Lafadz KA adalah “adad tartibi karena mengikuti wazan فاعل‎ 
sehingga ia harus sesuai dengan ma dudnya dari segi mudzakkar- 


muannatsnya. Karena ma'dudnya yang berupa TN) adalah 


mudzakkar, maka lafadz KA harus berbentuk mudzakkar 
sehingga ia harus tertulis dengan tanpa ta” marbuthah ). 


4 A 2 ai 5 ٠ 5 
— 5 SX artinya “Kaidah yang kelima” 
2 A 
(Lafadz الْخَامسَة‎ adalah “adad tartibi karena mengikuti wazan 
a 5-01 
فاعل‎ sehingga ia harus sesuai dengan ma'dudnya dari segi 
mudzakkarmuannatsnya. Karena ma 'dudnya yang berupa 3324! 


A A 
adalah muannats, maka lafadz 05 harus berbentuk muanants 


sehingga ia harus tertulis dengan ta” marbuthah ). 


ji h —— 


Pembagian isim 'adad dapat disistematisasi sebagai berikut: 


2 


و 


| عه | قثو تك | عي‎ | E 
Yang 
Yang zà 
Ere e lela a 
aaa 
ketiga 
Yang 8- ج‎ 3 5 ee al MA وسو‎ 
rae | عضن لكاي | شاي‎ [Aan]. a 
kelima 1 س‎ 


D. Macam-Macam Isim “Adad 
Macam-macam isim ‘adad itu ada empat, yaitu: ‘adad mudlaf, 
‘adad murakkab, ‘adad ‘uqud, dan ‘adad ma 'thuf. 
. ‘Adad Mudlaf 


a. Pengertian 


‘Adad mudlaf ( Ssi al ) adalah isim “adad yang pada 


(46) 


umumnya dimudlafkan. 


(46) Dalam aplikasi, ‘adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, akan tetapi terkadang 
ada juga dengan susunan na at - man ut. 


Contoh: خش صَلَوَاتِ‎ ( susunan idlafah ) dapat diubah menjadi pan api (susunan Na ‘at - 


man ut ). 


wi $h—w 


b. Pembagian “Adad Mudlaf 
Isim “adad mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu : mudlaf ila al- 
jam'i dan mudlaf ila a-mufradi. 
1) “Adad Mudlaf ila al-Jam’i 


a) Pengertian 


‘Adad mudlaf i ila aljam'i (SN إلى‎ Sta 25 


yaitu isim “adad yang dimudlafkan kepada bentuk jama” atau 
ma 'dudnya harus berbentuk jama’. Yang termasuk “adad 
mudlaf ila al-jam'i adalah bilangan antara 3 sampai 10. 


Contoh: 


Aa ثلاث‎ artinya “Tiga kelompok”. 
(Lafadz &Y5 termasuk dalam kategori isim “adad yang 


dimudlafkan pada bentuk jama’. Sedangkan lafadz 32 
yang menjadi mudlaf ilaih merupakan bentuk jama” dari 


isim mufrad 183 ). 
Wi KAN NI 
— SS 356 artinya “Tiga kitab”. 


BA Aa 
(Lafadz ثلاقة‎ termasuk dalam kategori isim “adad yang 


A 


dimudlafkan pada bentuk jama'. Sedangkan lafadz SI 


5 


yang menjadi mudlaf ilaih merupakan bentuk jama” dari 
isim mufrad SES ). 


b) Persyaratan “Adad Mudlaf ila alJam'i 
Dalam “adad mudlaf ila aljam'i, antara “adad dan 
ma dud harus bertentangan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Pedoman utama dalam menentukan 
mudzakkar dan muannatsnya adalah bentuk mufrad dari 


— (vh 


ma dud (sesuatu yang dihitung). Hal ini sesuai dengan 


kaidah: 
و‎ — P TA E E 7 Ia 
Se قل رة #اق عنما‎ SEL قلاقة‎ 
“Gunakanlah ta’ marbuthah pada bilangan tiga sampai 


sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu (ma dud) yang 


bentuk mufradnya adalah mudzakkar”. 
Contoh: 


AH Wi Na artinya “Tiga kelompok” 
(Lafadz Ne tertulis tanpa ta” marbuthah karena 
bentuk mufrad dari ma 'dudnya yaitu lafadz E فر‎ adalah 
1555 /muannats). 


A 
2 أ‎ i . D 0 
— كنب‎ Na artinya “Tiga kitab” 
LANA : , 
(Lafadz %6 tertulis dengan ta” marbuthah karena 


A 


bentuk mufrad dari ma dudnya yaitu lafadz SS adalah 


0 
Z 


mudzakkan).‏ / کاب 
‘Adad Mudlaf ila al-Mufradi‏ )2 
yaitu‏ ) الْعَدَدَ SG)‏ إل ‘Adad mudlaf ila almufradi (AN‏ 


- 


isim “adad yang dimudlafkan pada isim mufrad. “Adad mudlaf ila 
a-mufradi digunakan untuk menghitung bilangan 100, 200, 
300 sampai dengan 1000. Dalam ‘adad mudlaf ila a-murfadi 
tidak ada persyaratan harus bertentangan dari segi mudzakkar 
dan muannats. 


Contoh: 


ir —— 


— SES EL artinya “Seratus kitab” 
(Lafadz ماك‎ adalah “adad yang harus dimudlafkan kepada 


ma 'dud yang berbentuk mufrad sehingga lafadz SES yang 
berstatus sebagai ma 'dudnya harus berbentuk mufrad) 


— ng مامه‎ artinya “Seratus mobil”. 
(Lafadz ماه‎ adalah ‘adad yang harus dimudlafkan kepada 


ma dud yang berbentuk mufrad sehingga lafadz سَيَّارَةٍ‎ yang 


A 


berstatus sebagai ma dudnya harus berbentuk mufrad) 


2 SS) artinya “Seribu kitab” 
(Lafadz SI! adalah 'adad yang harus dimudlafkan kepada 
ma 'dud yang berbentuk mufrad sehingga lafadz ES yang 
berstatus sebagai ma 'dudnya harus berbentuk mufrad) 

0 سَيَارَةٍ‎ ca) artinya “Seribu mobil” 
(Lafadz cal adalah alad yang harus dimudlafkan kepada 
ma dud yang berbentuk mufrad sehingga lafadz 3,4 yang 


berstatus sebagai ma 'dudnya harus berbentuk mufrad) 
2. “Adad Murakkab 


a Pengertian 
‘Adad murakkab (LSN 344| ) yaitu isim “adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 sampai 19. 


‘Adad murakkab terdiri dari dua unsur, yaitu: صد الک‎ 


— (njh 


(bilangan satuan) dan T عجر‎ (bilangan puluhan). Hukum 


I rab ‘adad murakkab, baik shadru a-murakkab maupun ‘ajzu al 


murakkabnya adalah ii) ڪل‎ ae (dimabni-kan fathah). 


Contoh: 
— Rafa’ 


Pa 


: تلمئذا‎ SS AS ls artinya “Sebelas murid laki-laki telah 
a > y 


datang”. 


(Lafadz %6 د‎ adalah isim adad yang dimabnikan 


fathah karena ia merupakan “adad murakkab. Ia 
berhukum rafa’ karena berkedudukan sebagai fa'il. 
Meskipun %6 E berhukum rafa’, namun harakat 
huruf akhirnya tetap harus difathah karena 
berhukum mabni fathah). 


Ta am aa 


— Nashab : Lia ES As Sal artinya “Saya telah melihat sebelas 


— Jer 


murid laki-laki” 

(Lafadz عقر‎ E adalah isim “adad yang dimabnikan 
fathah karena ia merupakan “adad murakkab. Ia 
berhukum nashab karena berkedudukan sebagai 


s 
0 اح‎ 


maf ul bih. Harakat fathah dalam lafafdz is 


bukanlah merupakan harakat tanda I rab yang 
menunjukkan nashab, akan tetapi merupakan harakat 
albina’ karena lafadz ع‎ 3S! memang berhukum 
mabni fathah). 

Kat عه‎ As Da artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan sebelas murid lakilaki”. 


— (njh 


ت 
s‏ 


(Lafadz 4&6 ASI adalah isim ‘adad yang dimabnikan 
fathah karena ia merupakan “adad murakkab. Ia 


berhukum jer karena dimasuki huruf jer berupa ب‎ 


Meskipun £ Il berhukum jer, namun harakat 


huruf akhirnya tetap harus difathah karena 
berhukum mabni fathah). 


b. Hukum ‘Adad Murakkab 
1) Dalam hitungan 11 dan 12%”, antara shadru almurakkab dan 


‘ajzu almurakkab harus sesuai dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 


Contoh: 


Pad 
s 


— Has IS artinya “Sebelas” 


Pa 
s 


(Lafadz ع‎ AS adalah 'adad murakkab untuk mudzakkar. 


5-0 
s 


Lafadz AS berstatus sebagai shadru almurakkab sedangkan 


lafadz Js berstatus sebagai ‘ajzu almurakkab. Dalam 


Pa 
s 


lafadz £ AS! , baik shadru almurakkab maupun ‘ajzu al 


murakkab sama-sama berbentuk mudzakkar). 


LN ank و‎ 5 
- إخدى عشرّة‎ artinya “Sebelas” 


$ 
- 


(7) Untuk bilangan 12, shadru al-murakkab:nya dii rabi sebagaimana isim tatsniyah, artinya pada saat 


rafa’ menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer menggunakan ya’. Contoh: KE Es (ketika 


rafa’) dan Tas E (ketika nashab atau jer). 


(48) Yang termasuk shadru a-murakkab adalah lafadz E , sedangkan ‘ajzu almurakkab 


adalah lafadz KE 


fi — 


(Lafadz عة‎ GAS adalah 'adad murakkab untuk 


$ 
- 


muannats. Lafadz إخذى‎ berstatus sebagai shadru al 


murakkab sedangkan lafadz 357& berstatus sebagai ‘ajzu al 


murakkab. Dalam lafadz إخدى عة‎ , baik shadru al 


murakkab maupun 'ajzu a-murakkab sama-sama berbentuk 
muannats). 

2) Dalam hitungan 13 sampai 19, antara shadru almurakkab dan 
‘ajzu a-murakkab harus bertentangan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Sedangkan antara “ajzu almurakkab dan 
ma 'dudnya harus sesuai dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 


Contoh: 
— عَسَرَ تلميّذا‎ BW artinya “Tiga belas murid laki-laki” 


(Lafadz Ng /shadru a-murakkab berbentuk muannats 
sedangkan lafadz عَشَرَ‎ / aju almurakkab berbentuk 
mudzakkar. Lafadz J tertulis dengan ta’ marbuthah 
karena ma'dudnya yaitu lafadz Besa berbentuk 


mudzakkar. Dalam lafad ثلا عَسَرَ تلميّذا‎ , antara ‘ajzu al 


murakkab dan  ma'dudnya samasama berbentuk 
mudzakkar). 


Va 3552 ثلاث‎ artinya “Tiga belas murid perempuan”. 


Z 
2 
6 


3 
لد 


"wi $—— 


(Lafadz Ng /shadru a-murakkab berbentuk mudzakkar 
sedangkan lafadz ês / 'ajzu almurakkab berbentuk 


muannats. Lafadz SM tertulis tanpa ta’ marbuthah karena 


Pad 
. 


ma 'dudnya yaitu lafadz تلميّذة‎ berbentuk muannats. Dalam 


lafadz تلات عَسَرَةَ تلميّذةً‎ , antara ‘ajzu almurakkab dan 


ma 'dudnya sama-sama berbentuk muannats). 
3. ‘Adad Ugud 


a. Pengertian 
‘Adad ‘uqud ( الْعْقَوْدٍ‎ 356 ( yaitu isim ‘adad yang digunakan 


untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 hingga 90. 


b. Hukum Prab ‘Adad “Uqud 
Hukum I'rab “adad ‘uqud adalah disamakan dengan 


jama’ mudzakar salim ( JU 5 real جنع‎ Ga ) yakni ketika 
sedang berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan ketika 
berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya”. 


Contoh: 

- Rafa” gals اء عِهْرُوْنَ‎ artinya “Dua puluh murid laki-laki 
telah datang”. 
(Lafadz jg termasuk berkedudukan Rafa’ karena 


menjadi fail. Tanda rafa nya dengan menggunakan 


(49) ‘Adad 'ugud disebut mulhag bi jam'i a-mudzakkar alsalim (disamakan dengan jama’ mudzakkar 
salim) tidak langsung disebut jama” mudzakkar salim karena dianggap tidak memenuhi persyaratan 
jama’ mudzakkar salim yaitu mudzakkar dan “agil (berakal). 


— a. 


— Nashab 


— Jer 


wawu karena disamakan dengan jama' mudzakkar 
salim). 


# 
A 


To- ga 2 A 3 7 , 
: Lina sE رایت‎ artinya “Saya telah melihat dua 


— 


puluh murid laki-laki” 
(Lafadz 5 ع‎ termasuk berkedudukan nashab karena 


menjadi maf ul bih. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya” karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim). 


Z 


. 1 wa 5 A 5 po 7 g 
لد‎ Pe Dh artinya “saya telah berjalan bertemu 


W عر‎ 


dengan dua puluh murid laki-laki” 
(Lafadz H4 termasuk berkedudukan jer karena 


dimasuki huruf jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan ya” karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim). 


4, ‘Adad Ma’thuf 
a. Pengertian 
‘Adad ma'thuf ( $ hal الْعَدَدُ‎ ) yaitu isim ‘adad yang 


menggunakan huruf ‘athaf sebagai penghubung. ‘Adad ma thuf 
dipakai untuk menghitung bilangan antara 21-29, 31-39, 41-49 
dan seterusnya. 


b. Hukum Prab ‘Adad Ma'thuf 
Hukum I rab ‘adad ma 'thuf disamakan dengan bab “athaf. 
Maksudnya, “adad yang jatuh setelah huruf '“athaf (ma 'thuf) 
hukum I'rabnya disesuaikan dengan “adad yang jatuh sebelum 


huruf 'athaf. 


Contoh: 


———— 


— Rafa” 


— Nashab : 


— Jer 


2, 7 2 5 5 Wd و‎ EN ی‎ mna 0 
تلميّذة‎ Ong e جَاءَ‎ artinya “Dua puluh sembilan 


بن و 


murid perempuan telah datang”. 


(Lafadz 93 && termasuk berkedudukan Rafa’ karena 
menjadi ma 'thuf dari lafadz ع‎ yang berkedudukan 


rafa’ sebagai fa il. Tanda rafa dari lafadz => dengan 
menggunakan dlammah karena isim mufrad, 
sementara tanda rafa’ untuk lafadz (pèse 


menggunakan wawu karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim/ mulhag bi jam`i a-mudzakkar alsalim). 


Pa 


1 2 A ELA f . . 
AA: EAS (23 رایت‎ artinya “Saya telah melihat dua 


ON 


puluh sembilan murid perempuan”. 


(Lafadz 5 عش‎ termasuk berkedudukan nashab karena 


menjadi ma 'thuf dari lafadz Gi yang berkedudukan 
nashab sebagai maf'ul bih. Tanda nashab dari 
lafadz نْسَعًا‎ dengan menggunakan fathah karena isim 


mufrad, sementara tanda nashab untuk lafadz & pa 


menggunakan Ya' karena disamakan dengan jama' 
mudzakkar salim/ mulhaq bi jam`i almudzakkar absalim). 


y 
2 a 
A 
0 


> 57 ANA - رو ي »و‎ 0 4 5 
تل‎ KISI na Dp artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan dua puluh Sembilan murid perempuan”. 


— fi 


(Lafadz ps termasuk berkedudukan jer karena 


menjadi ma 'thuf dari lafadz تشع‎ yang berkedudukan 


jer karena dimasuki huruf jer. Tanda jer dari lafadz 


& dengan menggunakan kasrah karena isim mufrad, 


sementara tanda jer untuk lafadz عشريّق‎ 


menggunakan ya” karena disamakan dengan jama’ 
mudgzgakkar salim/mulhag bi Jam i a-lmudzakkar alsalim). 


Pembagian isim 'adad yang lain dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Sent = Isim “Adad 
= ع االدرم‎ A مع | الْعَدَدُ‎ 
Kel عا | الْعَدَدُ‎ 


Isim Maushul 


Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat terbatas pada 
isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada pembahasan isim maushul 
dalam bab isim ma 'rifah dan isim nakirah. 


— (njh 


Isim Isyarah 


Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab isim 
ma “rifah dan isim nakirah. 


Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Shifat 


w 
- 


JSM اسم‎ KAA Á 


” 


INe 


Isim Mangush 
& 
Isim AKA 


vit 


Isim Mangush 


A. Pengertian 
Isim mangush ( Aa | ) adalah isim yang huruf akhirnya 
berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa kasrah. 


Contoh: القَاضى‎ artinya “Seorang hakim” 


(Lafadz AH) disebut sebagai isim mangush karena huruf terakhirnya 
berupa ya” lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya dikasrah). 
B. Hukum Prab Isim Mangush 


Hukum I rab isim mangush adalah sebagai berikut: 
1) Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri. 


Contoh: WAH él artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Tanda I'rab dlammah pada lafadz #5 tidak tampak/ dikira- 


kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz القاضى‎ merupakan isim 


mangush yang berkedudukan rafa’) 


2) Pada waktu nashabnya bersifat lafdhi. 


ب 


Contoh: قَاضْيًا‎ ci Is artinya “Saya telah melihat seorang hakim” 

(Tanda I rab fathah pada lafadz قَاضيًا‎ tampak/ bersifat lafdhi karena 

lafadz قَاضْيًا‎ merupakan isim mangush yang berkedudukan nashab). 
3) Pada waktu jer bersifat tagdiri. 


Contoh: مرو بالقاضى‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


seorang hakim” 


ور[ 


(Tanda I rab kasrah pada lafadz AH tidak tampak/ dikira- 


kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz القَاضى‎ merupakan isim 
mangush yang berkedudukan jer) 
C. Ya Lazimah Isim Mangush Wajib Dibuang 


Ya’ lazgimah yang merupakan huruf akhir dari isim mangush wajib 
dibuang, apabila: 


1). Isim mangush tertulis tanpa alif-lam ) آل‎ ( 


2). Tidak dimudlafkan 
3). Tidak berkedudukan nashab. 


Contoh: قاض‎ él artinya “Seorang hakim telah datang” 


(Lafadz قاض‎ tertulis tanpa ya” lazimah karena ia tertulis tanpa alif 
lam, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan nashab. Tanwin 
yang terdapat pada lafadz قاض‎ merupakan tanwin 
pengganti/ iwadl dari huruf ya’ lazimah yang dibuang). 

D. Ya Lazimah Isim Mangush Wajib Ditulis 


Ya” lazgimah yang merupakan huruf akhir dari isim mangush wajib 
ditulis, apabila: 


1) Isim mangush tertulis dengan aliflam ( Ji Ji 


Contoh: جَاءَ القاضى‎ artinya “Seorang hakim telah datang” 


(Ya lazimah pada lafadz AH) tetap ditulis karena ada aliflam ) 
2) Dimudlafkan 


A? - 
Contoh: still قاض‎ él artinya “Seorang hakim agung telah datang” 


— it 


(Ya lazimah pada lafadz قَاضى‎ tetap ditulis karena dimudlafkan ) 
3) Berkedudukan nashab. 


ae Kala ; , | 
Contoh: 4x6 43 15 artinya “Saya telah melihat seorang hakim” 


(Ya ’ lazimah pada lafadz قَاضْيًا‎ tetap ditulis karena berkedudukan 
nashab ). 


Hukum penulisan ya” lazimah dan hukum I rab isim mangush dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Mangush 
جَاءَ قاض‎ | dai 


Isim Magshur 


A. Pengertian 


Isim Magshur ( BA جم‎ ) adalah isim yang huruf akhirnya 
berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa fathah. 


fi —w 


Contoh: موی‎ artinya “Musa” 


(Lafadz 34 disebut sebagai isim magshur karena huruf akhirnya 


berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya difathah). 


B. Hukum Prab Isim Magshur 


I rab isim magshur pada waktu rafa’, nashab dan jernya semuanya 


bersifat tagdiri. Contoh I'rab dari isim magshur dapat dilihat dalam 
penjelasan berikut ini. 


1) 


2) 


3) 


Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri. 


Contoh: (“ga él artinya “Musa telah datang” 
(Tanda I'rab dlammah pada lafadz ega tidak tampak/ dikira- 


kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz موی‎ merupakan isim magshur. 


Isim maqshur pada waktu rafa', nashab, maupun jernya bersifat 
taqdiri ). 
Pada waktu nashab bersifat taqdiri. 


Contoh: وي موی‎ artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Tanda I'rab fathah pada lafadz ega tidak tampak/dikira- 


kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz موی‎ merupakan isim magshur. 


Isim maqshur pada waktu rafa’, nashab, maupun jernya bersifat 
tagdiri ). 

Pada waktu jer bersifat tagdiri. 

Contoh: ga Dya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


Musa”. 


— jis) 


(Tanda I rab kasrah pada lafadz ega tidak 


tampak/dikirakirakan/bersifat taqdiri karena lafadz ega 


merupakan isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa’, nashab, 
maupun jernya bersifat tagdiri ). 


Hukum I rab isim magshur dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Hukum Prab Isim Magshur 


o 


a‏ مقر 


Aqsam alT rab 
& 


Anwa' all’ rab 


رور[ 


Aqsam al-Trab 


A. Pengertian 
Prab ( او‎ ) adalah perubahan harakat akhir sebuah kalimah 


karena adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada kalimat 
tersebut, baik perubahan tersebut bersifat lafdhy, taqdiriy atau 
mahalliy. 
Contoh: 


Taqdiri Mahalli 


Jer 


Keterangan: 
1) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 472 dalam tabel di 


atas. Harakat huruf akhirnya berubah dari dibaca dlammah menjadi 
dibaca fathah dan kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan 


oleh adanya 'amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz neh 


“Amil yang pertama adalah lafadz l> yang menuntut lafadz Hei 
untuk dibaca rafa’ sebagai fa il, sedangkan ‘amil yang kedua adalah 


lafadz 5 yang berkategori fi'il muta'addi dan menuntut lafadz 


untuk dibaca nashab sebagai maf ul bih, sementara ‘amil yang‏ مدا 


— jis) 


2) 


3) 


ketiga adalah huruf jer — yang menuntut lafadz Nee untuk dibaca 
jer. 
Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz ega dalam tabel di 


atas. Harakat huruf akhirnya sebenarnya terjadi perubahan 
meskipun tidak tampak, dari dibaca dlammah menjadi dibaca 


fathah, dan kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh 
adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz ega . “Amil 


yang pertama adalah lafadz sl yang menuntut lafadz مُوْسَى‎ untuk 
dibaca rafa’ sebagai fa'il, sedangkan ‘amil yang kedua adalah lafadz 
Bs yang berkategori fi'il muta'addi dan menuntut lafadz ega 
untuk dibaca nashab sebagai maf ul bih, sementara ‘amil yang ketiga 


adalah huruf jer ب‎ yang menuntut lafad (sesa untuk dibaca jer. 


Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz هدذًا‎ dalam tabel di 


atas. Hukum i'rabnya sebenarnya terjadi perubahan, dari dibaca 
rafa’, menjadi dibaca nashab dan jer. Perubahan hukum i'rab ini 
disebabkan oleh adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada 


lafadz 13 . “Amil yang pertama adalah lafadz ¢ yang menuntut 
lafadz | untuk dibaca rafa’ sebagai fa il, sedangkan ‘amil yang 
kedua adalah lafadz z yang berkategori fi'il muta'addi dan 
menuntut lafadz lis untuk dibaca nashab sebagai maf'ul bih, 
sementara “amil yang ketiga adalah huruf jer — yang menuntut lafadz 


untuk dibaca jer.‏ هذا 


وور[ 


B. Pembagian Prab 
I rab dibagi menjadi empat, yaitu 
1) Rafa’ (dapat masuk pada isim dan fi il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem (hanya masuk pada fi il) SV 


(50), 


C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa' ( AN Sep ) 
1) Fa'il, Contoh: 2 zl (Lafadz A= dibaca rafa’ sebagai Fa il 
karena jatuh setelah lafadz #& yang merupakan fi il Ma lum) 
2) Naib alFa'il. Contoh: LK صرب‎ (Lafadz & dibaca rafa’ sebagai 


naib alfa'il karena jatuh setelah lafadz صر ت‎ yang merupakan fi'il 


majhul) 


(50) Catatan: 
1). I rab untuk isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jer, 
2). Irab untuk fi'il ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jazem, 
3). Huruf tidak memiliki hukum I rab. 


CD Fi'il yang dibaca jazem terbatas pada fi il mudlari” yang mu rab dan dimasuki oleh “amil jazem. 
Contoh: 
- D ria J (tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena berupa alshahih alakhir wa 
lam yattashil bi akhirihi sya 'iun). 
- رم‎ J (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang huruf 'illat/hadzfu harfi al'illat 
karena berupa almu tal a-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya 'iun). 
- بوا‎ ya <) (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang nun/hadzfu alnun karena 


berupa alaf 'al al-khamsah). 


fo —— 


3) 


4) 


5) 


6) 


0 


Mubtada”. Contoh: se el (Lafadz el dibaca rafa’ sebagai 


mubtada” karena merupakan isim ma'rifat yang jatuh di awal 
kalimat) 


Khabar. Contoh: se Fei (Lafadz se dibaca rafa' sebagai khabar 
karena ia menjadi mutimmu alfaedah). 


Isim كان‎ . Contoh: KÚ E كان‎ (Lafadz 32 dibaca rafa’ sebagai 
2053 karena ia berasal dari mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki كان‎ ). 

Khabar Sl . Contoh: se K ól (Lafadz se dibaca rafa' sebagai 
khabar Sl karena ia berasal dari khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki ól ). 


Tawabi' (isimisim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum i rab 
kalimah yang sebelumnya/mathbu'). Tawabi' ini dibagai menjadi 
empat, yaitu: 


a. Na'at. Contoh: ANU محمد‎ ER (Lafadz Zal dibaca rafa’ 


sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang 
memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, 
mudzakkarmuannatsnya, dan ma “rifatnakirahnya, dengan lafadz 


8 2 , D , 
Myang” berstatus man ut yang dibaca rafa’ karena 


berkedudukan sebagai 0 il 
b. Ma 'thuf. Contoh: Sa 0 جا د‎ (Lafadz ڪل‎ dibaca rafa’ sebagai 


ma 'thuf karena ia jatuh setelah huruf “athaf berupa wawu. 


wis 


Ma 'thufun 'alaihnya adalah lafadz Fei yang dibaca rafa’ karena 
ia berkedudukan sebagai fa il) 

c. Taukid. Contoh: 125 KE اء‎ (Lafadz 42% dibaca rafa’ sebagai 
taukid karena ia merupakan bagian dari lafadzlafadz yang 


dipersiapkan untuk menjadi taukid ma mawi yaitu lafadz . F3 


Ke 8, 
A 


TE dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi‏ : 03 ا 


muakkadnya adalah lafadz rei yang dibaca rafa’ karena ia 
berkedudukan sebagai n il). 
d. Badal. Contoh: 3s ya rei zl (Lafadz DE ra ajaa rafa' 


sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz (ea yang 


berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa’ sebagai fa 'il). 


D. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab ) KN SD yasa ) 


1) 


2) 


3) 


822 


Maf ul bih. Contoh: A يقرا مد‎ 


(Lafadz أنّ‎ bra) dibaca nashab sebagai maf ul bih karena ia jatuh 
setelah fi il | yang merupakan fi il muta addi dan berstatus 
sebagai obyek) 


Maf ul Muthlaq. Contoh: S5 3 € 


(Lafadz laa dibaca nashab sebagai maf ul mutlaq karena ia 


terbentuk dari mashdar fi 'il ny ) 


Maf'ul li Ajlih. Contoh: SEN l |Z قَامَ‎ 


io ——w 


4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


9) 


(Lafadz us | dibaca nashab sebagai maf'ul li ajlih karena ia 


berbentuk mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 


Maf ul fih. Contoh: 8 2253 ya SIS 


(Lafadz Is dibaca nashab sebagai maf ul fih karena ia 


menunjukkan keterangan waktu) 
Maf ul ma 'ah. Contoh: ah pn ara 


(Lafadz [peh dibaca nashab sebagai maf ul ma'ah karena ia jatuh 
setelah wawu ma 'iyyah : 


Hal. Contoh: ESI KAN 


(Lafadz ES dibaca nashab sebagai hal karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan 


GA 
keadaan dari shahib alhal/lafadz 452) 
Tamyiz. Contoh: WES As SIA 


(Lafadz S dibaca nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan 


isim nakirah yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 


Munada. Contoh: ول الله‎ k 
(Lafadz ANI Jaan dibaca nashab sebagai munada karena ia jatuh 
setelah huruf Nida” E lafadz Û ). 


j aia 


Mustatsna. Contoh: 1152 


Te 


— fi) 


10) 


11) 


12) 


13) 


(Lafadz 137& dibaca nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh 
setelah adat alistitsna' berupa lafadz j| ). 


Isim Sl . Contoh: s6 kei Sl 


$ s 
- - 


(Lafadz 137& dibaca nashab sebagai isim Sl karena ia berasal dari 


$ 
- 


mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki إن‎ ). 


£ 
- 


Khabar 56 . Contoh: Ku rei کان‎ 
(Lafadz Ch dibaca nashab sebagai khabar کال‎ karena ia berasal 


dari khabar dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 


Isim Ra A3 Y. Contoh: JIM JAS N 


(Lafad J dibaca nashab sebagai isim Y karena ia merupakan isim 


nakirah yang jatuh setelah AL A a) N). 

Tawabi' (isimisim yang hukum I'rabnya mengikuti hukum | rab 
kalimah yang sebelumnya/ mathbu ’). 

Tawabi ' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


A < 
a. Na 'at. Contoh: المَاهرَ‎ e ايت‎ 


(Lafadz G dibaca nashab sebagai na’at karena ia merupakan 


isim shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- 
tatsniyahjama nya, mudzakkar-muannatsnya, dan mal rifat 


nakirahnya, dengan lafadz IZ yang berstatus man ut yang 


dibaca nashab karena berkedudukan sebagai maf ul bih) 


fi —— 


5-0 
s 


b. Ma'thuf. Contoh: Glé 1512 El: 
(Lafadz ar dibaca nashab sebagai ma'thuf karena ia jatuh 
setelah huruf 'athaf berupa wawu. Ma 'thufun 'alaihnya adalah 
lafadz NA yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf ul bih) 

c. Taukid. Contoh: 455 1552 Es, 

(Lafadz å<% dibaca nashab sebagai taukid karena ia merupakan 
bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid ma nawi yaitu lafadz cak 50 وان عن‎ dan lain-lain. 


Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz K yang 
dibaca nashab karena ia berkedudukan sebagai maf'ul bih). 
d. Badal. Contoh: MAN 118 Ka 


(Lafadz BEI dibaca nashab sebagai badal karena ia sejenis 


dengan lafadz e yang berstatus sebagai mubdal minhu yang 
dibaca nashab sebagai maf ul bih) 


E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer ) wa ap 312) 
1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: se ف‎ 
(Lafadz اا‎ dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 


huruf jer berupa 3). 


— (ogs jh 


2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: SEN) 5 


$ 
- 


(Lafadz SENI dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 


| berposisi sebagai mudlaf) 


$ 
- 


sebelumnya yaitu lafadz $% 


3) Tawabi' (isimisim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum i rab 


kalimah yang sebelumnya/ mathbu ’) 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


a. Na'at. Contoh: A Kn مَرَرْتُ‎ 


(Lafadz A dibaca jer sebagai na'at karena ia merupakan isim 


shifat/isim fa 'il yang memiliki kesesuaian dari segi mufradtatsniyah- 
jama nya,  mudzakkarmuannatsnya, dan ma rifatnakirahnya, 


dengan lafadz ja yang berstatus sebagai man 'ut yang dibaca jer 
karena dimasuki huruf jer berupa — ) 

b. Ma 'thuf. Contoh: J3 Mein Da 
(Lafadz عل‎ dibaca jer sebagai ma 'thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma 'thufun “alaihnya adalah lafadz ea yang 
dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa —) 

c. Taukid. Contoh: as Sisa) Sya 


(Lafadz a.s dibaca jer sebagai taukid karena ia merupakan bagian 


dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 


“ft شش‎ 


ma nawi yaitu lafadz ai 6 is 6 Ka « 3 , dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz ne yang 
dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa —) : 

d. Badal. Contoh: Isl Min مَرَرْتٌ‎ 
(Lafadz Isl dibaca jer sebagai badal karena ia sejenis dengan 


lafadz Ja yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 


karena dimasuki huruf jer berupa — ). 


— fi) 


Tabel Tentang Pembagian Urab dan Tanda-Tandanya 


a 
الحَمسَةٌ‎ UNI 


Sat 


عق نث E‏ 


——— 198 h— 
Anwa' al rab 


A. Pengertian 


Bd 


Anwa' al rab ( ALE ari ) adalah jenis atau macam-macam dari 


i'rab. 
B. Pembagian Anwa' al-l’ rab 
Anwa' ali rab ada tiga, yaitu: irab lafdhi, irab taqdiri, dan I'rab 
mahalli. 


1. Prab Lafdhi 
I rab lafdhi ( ai ت‎ SENI ) adalah i rab atau perubahan 


harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan 'amil, yang 
secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena sejak awal 
memiliki tanda i rab, dan tanda i rabnya bisa muncul secara kasat 
mata. Yang termasuk dalam kawasan I rab lafdhi adalah selain I rab 


taqdiri dan I rab mahalli. 
Contoh: 


— Rafa” : Fei zl artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz STÉ berkedudukan rafa’ karena menjadi fa 'il. 
Tanda I'rab rafa '/dlammah pada lafadz 


32 tampak/ bersifat lafdhi karena ia bukan berupa isim 


mangush, isim magshur, al-mudlaf ila ya” a-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 


- Nashab : 112 E is artinya “Saya telah melihat Muhammad” 
(Lafadz IA berkedudukan nashab karena menjadi 


maf ul bih. Tanda I'rab nashab/fathah pada lafadz 112 


if Efhw 


— Jer 


tampak/bersifat lafdhi karena ia bukan berupa isim 
mangush, isim magshur, a-mudlaf ila ya” a-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah). 


: بمَحَمَّدِ‎ Dya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad” 

3 
(Lafadz x42 berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer 


Tanda I'rab jer/kasrah pada lafadz‏ .ب 


32 tampak/ bersifat lafdhi karena ia bukan berupa isim 


mangush, isim magshur, a-mudlaf ila ya” a-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 


2. Prab Taqdiri 


I rab taqdiri ) & gata SENI ) adalah I'rab atau perubahan 


harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan “amil, di mana 


perubahannya bersifat taqdiri (dikira-kirakan). I rab taqdiri 


sebenarnya memiliki tanda I rab, akan tetapi karena alasan-alasan 


tertentu tanda I'rabnya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut 


ialah li ats-tsigal ( JJ ) yang berarti “berat” atau li at-ta'adzur 


3 T 
( للتعذر‎ ) yang berarti “sulit”. 


Yang termasuk I rab taqdiri adalah: 


1) Isim mangush (rafa', jer). 


Contoh : 


— Rafa’: القاضى‎ sl artinya “Hakim telah datang” 


(Lafadz Pa berkedudukan rafa’ karena menjadi 


fail. Tanda I rab rafa'/dlammah pada lafadz القَاضى‎ 


— (wj pgp PP ص‎ 


2 


سب 


tidak tampak/dikirakirakan/ bersifat tagdiri karena ia 
merupakan isim mangush). 


Jer : موك بالقاضى‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
hakim”. 


(Lafadz ra berkedudukan jer karena dimasuki huruf 


jer ب‎ Tanda I rab jer/kasrah pada lafadz Par tidak 


tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim mangush). 
Isim magshur (rafa', nashab, jer). 


Contoh: 
— Rafa : ega zl artinya “Musa telah datang” 


(Lafadz (sya berkedudukan rafa’ karena menjadi 


fail. Tanda I'rab rafa’/ dlammah pada lafadz (sy 


tidak tampak/dikirakirakan/ bersifat tagdiri karena 
ia merupakan isim magshur). 


— Nashab : ega D 15 artinya “Saya telah melihat Musa” 


(Lafadz «gs berkedudukan nashab karena menjadi 
maf ul bih. Tanda I'rab nashab//fathah pada lafadz 
ega tidak tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri 
karena ia merupakan isim magshur). 

— Jer : SL & “ya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Musa” 


— (wajh 


(Lafadz 3: berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer .ب‎ Tanda I'rab jer/kasrah pada lafadz موی‎ 


tidak tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena 
ia merupakan isim maqshur ). 


3) Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim“? (rafa', 


nashab, jer ). 


Contoh: 
— Rafa” 


— Nashab : 


— Jer 


al sl artinya “Bapakku telah datang” 


مھ 


(Lafadz al berkedudukan rafa’ karena menjadi fa “il. 


e 
- 


Tanda I'rab rafa /dlammah pada lafadz a tidak 


tampak/dikirakirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim yang dimudlafkan pada ya’ 
mutakallim). 

al رایت‎ artinya “Saya telah melihat bapakku” 


. 
99 


ل 
s‏ 


(Lafadz ¿3| berkedudukan nashab karena menjadi 


maf ul bih. Tanda I'rab nashab/fathah pada lafadz أى‎ 
tidak tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena 
ia merupakan isim yang dimudlafkan pada ya' 
mutakallim). 


: ak رت‎ artinya Saya telah berjalan bertemu dengan 


bapakku” 


(52) Ya’ mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan “saya”. 


ص ص aa‏ 


(Lafadz «3 j berkedudukan jer karena dimasuki huruf 


jer .ب‎ Tanda I'rab jer/kasrah pada lafadz Fi tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim yang dimudlafkan pada ya’ 
mutakallim). O2) 


3. Prab Mahalli 
I rab mahalli ( ب الْمَحَلٍ‎ c NI) adalah I'rab atau perubahan harakat 


akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan “amil, di mana 
perubahannya bersifat mahalli (dari sisi kedudukan dan hukumnya 
saja). I rab mahalli sejak awal tidak memiliki tanda I rab. Karena sejak 
awal tidak memiliki tanda irab, maka tanda i'rabnya dalam I'rab 


mahalli selamanya tidak akan pernah muncul. 


G3 Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim berkedudukan jer, di antara para ulama 
terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah I'rabnya masuk dalam kategori lafdhi atau tagdiri. 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, almudlaf ila ya' al-mutakallim 
beri rab lafdhi, sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, al 
mudlaf ila ya’ almutakallim beri rab taqdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan oleh al-Ghulayaini 
sebagai berikut: 


Hei (de Suga, Basi. Sa. AR Kd ياء‎ SES g 
yéas الله"‎ gsf. KA) GS kapak ین عل اجره يدت من‎ SA ASES ia - Laga 
Sa Ika)" bea" " حو‎ . ANENG aa Adegi 
3 Sa PAN ga ira a مرت ن غا لر‎ Jene Kra 
AM وك‎ A لمعن‎ Ka) ياء‎ aa الى‎ SAN ah Pe: sal II 


fi KEN إلىهدًا‎ £ NG asa 
lihat: al-Ghulayaini, Jami” a-Durus..., 1, 24. 


aw  -— 


Yang termasuk I rab mahalli adalah: 
1) alAsma alMabniyah (isim mabni). 


Contoh: 
— Rafa” 


— Nashab : 


— Jer 


: AG جَاءَ هذا‎ artinya “Anak ini telah datang” 


(Lafadz 138 berkedudukan rafa’ karena menjadi fa'il. 


Tanda I'rab rafa’ pada lafadz lia tidak ada/ bersifat 


mahalli karena ia merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim mabni). 


NA رات هذا‎ artinya Saya telah melihat anak ini” 
(Lafadz 148 berkedudukan nashab karena menjadi 


maf ul bih. Tanda I rab nashab pada lafadz la tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia merupakan isim isyarah 
sedangkan isim isyarah termasuk dalam kategori isim 
mabni). 


: NA) بهذا‎ Sya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


anak ini”. 


(Lafadz ISA berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer 


—. Tanda I'rab jer pada lafadz Iis tidak ada/bersifat 


mahalli karena ia merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim mabni). 


2) alJumal (jumlah fi 'liyyah atau jumlah ismiyyah). 


Contoh: 


— Rafa : 


A NG 1 - . “ 
23 ANG 455 جَاءَ‎ artinya “Orang laki-laki yang menulis 


pelajaran telah datang” 


“fu d#'— 


— Nashab 


— Jer 


(Lafadz KAN SANG berkedudukan rafa' karena menjadi 
na 'at dari man ut yang berkedudukan rafa’ sebagai fa 'il. 
Tanda I'rab rafa’ pada lafadz ادر‎ 23 tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia termasuk dalam kategori 
jumlah). 


BRA 


z A کک‎ F 
: 23 SI Ye, Da Ig artinya “Saya telah melihat orang 


.. 


laki-laki yang menulis pelajaran” 
(Lafadz AN JEN berkedudukan nashab karena 
menjadi na'at dari man ut yang berkedudukan nashab 


sebagai maf ul bih. Tanda I rab nashab pada lafadz يك‎ 


Sasa tidak ada/bersifat mahalli karena ia termasuk 


dalam kategori jumlah). 


3 2 
2 aa SAN Ja Sya artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan orang laki-laki yang menulis pelajaran” 

(Lafadz 3 SS berkedudukan jer karena menjadi 
na 'at dari man 'ut yang berkedudukan jer sebab dimasuki 
huruf jer. Tanda I rab jer pada lafadz 23 KS tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia termasuk dalam kategori 
jumlah). 


3) alHikayah 9. 


(54 Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, dan bukan makna dari kalimah 


و 
ketika‏ صرب adalah fi'il madli”. Kata‏ صرب artinya “Lafadz‏ صَرّب tersebut. Contoh: Gek jat‏ 


diterjemahkan dengan “telah memukul”, maka ia bukan termasuk dalam kategori hikayah, akan 


tetapi ketika diterjemahkan dengan “lafadz p4% " , maka ia termasuk dalam kategori hikayah. 


— (ws jh 


Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab : 


— Jer 


: صرب فِعْل مَاض‎ artinya “Lafadz S7 adalah Fi 'il madli” 


(Lafadz Sx berkedudukan rafa’ karena menjadi 


mubtada”. Tanda [rab rafa’ pada lafadz Sro tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia termasuk dalam kategori 


a-hikayah). 


LE SI artinya “Saya telah menjelaskan lafad =>” 
(Lafadz Sx berkedudukan nashab karena menjadi 


maf ul bih. Tanda I'rab nashab pada lafadz = ro tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia termasuk dalam kategori 


a-hikayah). 


2 Pa ر .چ‎ A P if o . 
: کر ت فى صرب‎ artinya “Saya telah berpikir mengenai 


lafadz 272” 
(Lafadz Sx berkedudukan jer karena dimasuki huruf 


147 Tanda I'rab jer pada lafadz OS tidak 


ada/ bersifat mahalli karena ia termasuk dalam kategori 


alhikayah). 


— (w jh 


Pembahasan tentang anwa’ all rab dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Anwa' al-l’ rab 


Martu'at al Asma 


| 


Marfu'at al-Asma' 


Martw'at al-Asma' ) Aa Seng ) adalah isimisim yang harus 


dibaca rafa’. Marfu 'at alasma’ ada 7, yaitu: 


1). 


2). 


3). 


4). 


5). 


6). 


Fa'il. Contoh: 152 اء‎ (Lafadz 3x6 dibaca rafa’ sebagai fa il karena 
jatuh setelah lafadz zl yang merupakan fi il ma lum) 
Naib al-Fa'il. Contoh: E صر ب‎ (Lafadz E dibaca rafa' sebagai 


naib alfa il karena jatuh setelah lafadz OS صر‎ yang merupakan fi'il 
majhul) 

Mubtada'. Contoh: se (el (Lafadz el dibaca rafa’ sebagai 
mubtada' karena merupakan isim ma 'rifat yang jatuh di awal kalimat) 
Khabar. Contoh: wó e (Lafadz se dibaca rafa’ sebagai khabar 
karena ia menjadi mutimmu alfaedah). 


Isim کان‎ . Contoh: Ku (ea 3E (Lafadz 36 dibaca rafa’ sebagai 
isim کان‎ karena ia berasal dari mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 56). 


Khabar Sl . Contoh: s6 K Sl (Lafadz s6 dibaca rafa’ sebagai 


$ s 
- - 


khabar Sl karena ia berasal dari khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


$ 


dimasuki S|). 


s 
- 


fo —— 


1). Tawabi' (isim-isim yang hukum I'rabnya mengikuti hukum | rab 


kalimah yang sebelumnya/mathbu'). Tawabi' ini dibagai menjadi 


empat, yaitu: 


٣ UA 97 
a. Na'at. Contoh: Saka) NGENE. 


(Lafadz المَاهِرٌ‎ dibaca rafa’ sebagai na 'at karena ia merupakan isim 


shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- 
tatsniyahjama” nya, mudzakkarmuannatsnya, dan mal rifat 


nakirahnya, dengan lafadz 2 yang berstatus man ut yang dibaca 


rafa’ karena berkedudukan sebagai fail ) 


b. Ma 'thuf. Contoh: EK 3 X2 جَاءَ‎ 


Cc. 


(Lafadz 2 dibaca rafa' sebagai ma thuf karena ia jatuh setelah 


huruf “athaf berupa wawu. Ma 'thufun ‘alaihnya adalah lafadz (ea 
yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa 'il) 


Taukid. Contoh: 425 É At 
(Lafadz Ais dibaca rafa’ sebagai taukid karena ia merupakan 
bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 


ma nawi yaitu lafadz cak 597 KI سن‎ , dan lain-lain. 


Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz AN yang 


dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa îl ). 


d. Badal. Contoh: AS AN ara 


io 


(Lafadz خوك‎ (abaa rafa’ sebagai badal karena ia sejenis dengan 


lafadz XS yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa’ 
sebagai fa 'il) 


Fa'il 


A. Pengertian 
Fa'il ( القاعل‎ ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah 


fi'il yang mabni ma'lum atau jatuh setelah isim yang diserupakan 
dengan fi il mabni ma lum5. Contoh: 


* jae جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 
dn a : ja i A 
(Lafadz 44& disebut sebagai fa il karena ia merupakan isim yang 
dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi il mabni ma lum, yaitu lafadz 55) 


* E Sala و‎ Las artinya “Seorang laki-laki yang gurunya pintar 


telah datang”. 


GS) Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan kedudukan sebuah 
kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa'il atau maf'ul bih adalah “jawaban dari sebuah 
pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah 
fail, sedangkan jawaban untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maf ul bih. 


Contoh: XI العشلمون‎ Pa artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 


Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maf'ul bihnya dapat menggunakan standar 
pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif misalnya: “siapa yang 


menyebarluaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti menjadi fa'il ( SAN Sedangkan 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orang- 


orang muslim ?” jawaban dari pertanyaan ini pasti menjadi maf ul bih (YZ). 


fi ———— 


P 
(Lafadz J; disebut sebagai fail karena ia merupakan isim yang 


dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi il mabni ma lum, yaitu lafadz pas ' 


A 
و‎ $ 


Sedangkan lafadz oll juga disebut sebagai fail karena ia 
merupakan isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi'il ma'lum, yaitu lafadz Sala yang beramal 


sebagaimana fi il ma lum). 


Keterangan: 


4 3 4 
Lafadz XX& dan lafadz J> dalam contoh di atas adalah 
contoh untuk fa il yang dibentuk oleh fi'il ma lum, sedangkan lafadz 
Aas) dalam contoh di atas adalah-contoh untuk fa 'il yang dibentuk 


oleh isim yang diserupakan dengan fi il ma lum. 


B. Pembagian Fa'il 


1. 


2. 


Fa il terbagi menjadi tiga, yaitu: 
Fa'il isim dhahir. 


KL Sta 
Contoh: 32 جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz zl adalah fiil ma'lum sedangkan lafadz A 


berkedudukan rafa' sebagai fa'il yang berupa isim dhahir. Tanda 
raja nya dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Fa'il isim dlamir. 
١ 
7واعءع‎ 


Contoh: ól bra) Sl 5 artinya “Saya telah membaca al-Qur'an” 


—vvf Da. 


Bd 
s 


(Lafadz قَرَا‎ adalah fi il ma lum sedangkan lafadz & berkedudukan 


rafa’ sebagai fa il yang berupa isim dlamir. Tanda rafa nya tidak 
ada/ bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


3. Fa'il mashdar muawwal. 59 


5-0 
s 


Contoh: ف رَمَصَآنَ‎ Ai ól جحت‎ artinya “Kamu wajib berpuasa pada 


bulan Ramadhan”. 


Pa 


(Lafadz يحت‎ 


- 


5-0 


adalah fi'il ma'lum sedangkan lafadz Aye 3 


berkedudukan rafa’ sebagai fa'il yang berupa mashdar muawwal. 
Tanda rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori mashdar muawwal5™ ). 
Catatan: 
Antara fi il dan fa il harus terjadi kesesuaian (muthabagah) dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali apabila ada pemisah (fashil) 
di antara keduanya. 


Contoh: 
- aall مِنَ‎ AGE A artinya “Muhammad telah keluar dari masjid” 


Pani 
a 


(56) Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan tetapi dianggap sebagai 


mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: Aa al . 


Yang termasuk dalam kelompok huruf mashdariyah adalah: & ai) AMAN 
RI ال همز‎ 09 


Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz Are . Contoh: 


zif sa NAN‏ ر 
كو عليه Sa‏ 
Secara I rab, mashdar muawwal disamakan dengan jumlah karena mashdar muawwal terbentuk‏ )57( 


dari huruf mashdariyyah ditambah jumlah sehingga ia pasti berhukum seperti I rab mahalliy dalam 
arti tidak memiliki tanda I rab. 


ii 


(Fi il حرج‎ berbentuk mudzakkar/tanpa ta” ta'nits sakinah, dan 


fail (ea juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian antara fi il dan 


fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi 'ilnya bertemu secara langsung dengan fa 'ilnya). 


1 San ر22‎ oa PE 
— المسْحد‎ ó خر جت فاطمَة‎ artinya “Fatimah telah keluar dari masjid” 


. 
- 


(Fi il حر حت‎ berbentuk muannats/dengan ta’ ta nits sakinah, dan 
حرم‎ 8 


NE E ! 5 
fa il LG juga berbentuk muannats. Kesesuaian antara fi'il dan 


fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi 'ilnya bertemu secara langsung dengan fa 'ilnya). 


- قَاطمَة‎ aiall Ga GA artinya “Fatimah telah keluar dari masjid” 
(Fi il خر‎ berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta nits Sakinah 


PE o? 
walaupun fa il 6 berbentuk muannats karena antara fi il dan 


fa 'il tidak bertemu langsung atau ada pemisah/fashil. Kesesuaian 
antara fi'il dan fa'ilnya dari segi mudzakkar-muannatsnya dalam 
konteks ini hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya tidak bertemu secara langsung 
dengan fa 'ilnya). 


Pembagian tentang fa il dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian fail 


——— 214 h— 
Naib al-Fa'il 


A. Pengertian 
Naib alfa'il ( Je Ls ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang 


jatuh setelah fi'il yang mabni majhul atau jatuh setelah isim yang 


diserupakan dengan fi'il yang mabni majhul 9. 


Contoh: 
* XS صرب‎ artinya “Muhammad telah dipukul” 


(Lafadz X2 disebut sebagai naib alfa il karena merupakan isim 
yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il mabni majhul, yaitu 


lafadz بج‎ 2). 


* le Pe 15 ma artinya “Seorang lakilaki yang terpuji 
perbuatannya telah ditolong”. 
(Lafadz 12 disebut sebagai naib alfa 'il karena ia merupakan isim 
yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi il mabni majhul, yaitu lafadz 
pa Sedangkan lafadz Ia; juga disebut sebagai naib alfa'il 
karena ia merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah isim 
yang diserupakan dengan fi il majhul, yaitu lafadz E yang 


beramal sebagaimana fi 'il majhul). 
Keterangan: 


GA 4 
Lafadz 32Z dan lafadz J455 dalam contoh di atas adalah contoh 
untuk naib alfa'il yang dibentuk oleh fi'il majhul, sedangkan lafadz 


(58) Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi il majhul adalahisim maf ul dan isim 
mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab alasma’ al-“amilah ‘amal alfi li 


fi 


B. 


Ali dalam contoh di atas adalah contoh untuk naib alfa il yang 


dibentuk oleh isim yang diserupakan dengan fi il majhul. 


Pembagian Naib al-Fa'il 
Naib alfa 'il terbagi menjadi empat, yaitu: 


1) Naib alfx'il isim dhahir. 
Contoh: 533! SS artinya “Pelajaran telah ditulis” 


(Lafadz كت‎ adalah fi'il majhul sedangkan lafadz KN 


berkedudukan rafa’ sebagai naib alfa'il yang berupa isim dhahir. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Naib al-fa'il isim dlamir. 


Contoh: & sa artinya “Saya telah diperintah” 
(Lafadz sal adalah fi'il majhul sedangkan lafadz & berkedudukan 
rafa’ sebagai naib alfa'il yang berupa isim dlamir. Tanda rafa nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni ). 

3) Naib alfa'il mashdar muawwal. 


Contoh: Sah 953 Je artinya “telah diketahui bahwa sesungguhnya 
kamu adalah orang yang pintar” 
(Lafadz de adalah fi'il majhul sedangkan lafadz Sala Sl 


berkedudukan rafa’ sebagai naib alfa'il yang berupa mashdar 
muawwal. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori mashdar muawwal ). 


—itEF—w 


4) Naib alfa'il jer majrur. 
Contoh: gyl 8 dea ag artinya: “dan ketika tangan-tangan 


mereka telah dipotong”. 


Pad 
s 


(Lafadz Biż adalah fi'il majhul sedangkan lafadz igxi 8 


berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa susunan jer 
majrur. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori susunan jer majrur 9). 
Catatan: 
Antara fi'il dan naib alfa'il harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali apabila ada 


pemisah (fashil) di antara keduanya. 
Contoh: 


= Sa كت‎ artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Fi "il 23S berbentuk mudzgakkar/tanpa ta’ ta nits sakinah, dan 
5 p 


naib al-fa'il MI juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian antara 


fi'il dan naib alfa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam 
konteks ini hukumnya wajib karena antara keduanya tidak ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya bertemu secara langsung dengan 
naib alfa 'ilnya) 


- 3 
2 2 هو‎ . ۰ 3 
= الرَسَالةَ‎ a artinya “Surat telah ditulis” 
A 
(Fi il كت‎ berbentuk muannats/dengan ta” ta'nits sakinah, dan 
S g 


aY 
naib al-fa'il الرَسَالةَ‎ juga berbentuk muannats. Kesesuaian antara 


fi'il dan naib alfa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam 


(59) Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika jer majrur atau dharaf berkedudukan I rab tertentu 
maka sebenarnya yang berkedudukan I rab bukanlah jer-majrur atau dharaf tersebut, akan tetapi 
yang berkedudukan I rab adalah muta'allag dari keduanya. 


— (xyz jJ} 


konteks ini hukumnya wajib karena antara keduanya tidak ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya bertemu secara langsung dengan 
naib alfa 'ilnya) 


= II J Jalak Da a nS 
(Fi il E berbentuk mudzakkar/tanpa ta’ ta’nits Sakinah 


aY 
walaupun naib alfa 'il asi berbentuk muannats karena antara 


fi'il dan naib alfa'il tidak bertemu langsung atau ada 
pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi il dan naib alfa’ ilnya dari segi 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini hukumnya tidak wajib 
karena antara keduanya ada pemisah. Maksudnya, fi 'ilnya tidak 
bertemu secara langsung dengan naib alfa 'ilnya). 


Pembagian tentang naib alfa il dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel den an Pa Nah al- Tan 


13 


50 
w 


= E 


الْجَارُوالمَجْرُورُ وله 


vii 


Mubtada' 


A. Pengertian 


A 


Mubtada' ( isel ) adalah isim ma rifat yang dibaca Rafa’ yang 


jatuh di awal kalimat atau jumlah. Contoh: 


x 


x 


ع z‏ و 
Gl artinya “Saya adalah seorang murid”‏ تلميّذ 


(Lafadz | disebut sebagai mubtada' karena ia merupakan isim 


ma "ifat/isim dlamir yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada'” maka ia 
harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


- 6 ١ P 5 $ 
SES هذًا‎ artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 


(Lafadz هذا‎ disebut sebagai mubtada’ karena ia merupakan isim 


ma "ifat/isim isyarah yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada' maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy 


karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
A 


* ان ماهر‎ Lai pA E artinya “Orang yang sedang membaca al- Qur'an 


itu pintar” 
(Lafadz AN) disebut sebagai mubtada’ karena ia merupakan isim 


ma "ifat/isim maushul yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada' maka ia 
harus dibaca Rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 


karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


ORS?)‏ « : هس 3 او 
artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri”.‏ کد Se‏ * 


— (n jJ 


9 D . . 3 . E 
(Lafadz Ja disebut sebagai mubtada' karena ia merupakan isim 


ma "ifat/isim ‘alam yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada' maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


3 
* Sah Je artinya “Orang laki-laki itu pintar” 


(Lafadz Je disebut sebagai mubtada' karena ia merupakan isim 


ma "rifat/isim yang mendapatkan tambahan aliflam yang dibaca 
rafa” yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
raja nya menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


* Sal SENI Gl artinya “Anak laki-lakinya ustadz hadir” 


(Lafadz SENI 3! disebut sebagai mubtada' karena ia merupakan 
isim ma 'rifat/isim yang dimudlafkan kepada isim ma rifat yang 
dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
raja nya menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


B. Pembagian Mubtada' 
Mubtada' terbagi menjadi dua, yaitu mubtada' lahu khabar dan 
mubtada ' lahu marfu un sadda masadda al-khabar. 
1. Mubtada' lahu khabar 


1) Pengertian 


Pa 


Mubtada” lahu khabar ) a A) JI ) yaitu mubtada” yang 


memiliki khabar. 


ti 


2) Pembagian Mubtada' Lahu Khabar 


Mubtada ' lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 


a. Mubtada' isim dhahir 


6 


SE‏ « . و 
D artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri‏ قائم Contoh:‏ 


(Lafadz 512 berkedudukan sebagai mubtada' yang berupa isim 


dhahir. Karena berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan 


lafadz a berkedudukan sebagai khabarnya). 


. Mubtada' isim dlamir 


Contoh: Kh artinya “Dia adalah Muhammad” 


(Lafadz 32 berkedudukan sebagai mubtada' yang berupa isim 


dlamir. Karena berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak ada/ bersifat mahalliy karena 


2. . s ù . دعر و‎ 
ia termasuk dalam kategori isim mabni. Sedangkan lafadz 3% 


berkedudukan sebagai khabarnya). 


. Mubtada' mashdar muawwal 


Contoh: SN حر‎ Vaya وَأَنْ‎ artinya “dan kalian berpuasa lebih 
baik bagi kalian”. 


(Lafadz pa ó| berkedudukan sebagai mubtada' yang berupa 


mashdar muawwal. Karena berkedudukan sebagai mubtada' 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah. Sedangkan 


lafadz TAS berkedudukan sebagai khabarnya). 


fi bb 


Catatan: 
Antara mubtada' dan khabar harus terjadi kesesuaian (muthabagah) 
dari segi mudzakkarmuanntatsnya dan mufrad-tatsniyahjama nya, kecuali 


apabila khabarnya bukan berbentuk isim shifat. 
Contoh: 


NB, 
— se NG artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


(Mubtada 372 berbentuk mudzakkar-mufrad, dan khabar se juga 


berbentuk mudzakkar-mufrad karena khabarnya berupa isim shifat/isim 
fail. Kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi mufrad- 
tatsniyahjama nya, dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
wajib karena khabarnya berupa isim shifat) 


A وس ل‎ . « o) 
— قائمَان‎ 0132 artinya “Dua Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(Mubtada ' Sa berbentuk mudzakkar-tatsniyah, dan khabar SG 


juga berbentuk mudzakkartatsniyah karena khabarnya berupa isim 
shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi 
mufradtatsniyah-jama nya, dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks 
ini wajib karena khabarnya berupa isim shifat) 


Pa AN | an 
- 366 فاطمَة‎ artinya “Fatimah adalah orang yang berdiri” 


(Mubtada ' قاطمَة‎ berbentuk muannatsmufrad, dan khabar قَائْمَة‎ juga 


berbentuk muannats-mufrad karena khabarnya berupa isim shifat/isim 
fa il. Kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi mufrad- 
tatsniyahjama nya, dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
wajib karena khabarnya berupa isim shifat) 


- Gek قاطمَتان‎ artinya “Dua Fatimah adalah orang yang berdiri” 


(Mubtada ' قاطمَتان‎ berbentuk muannats-tatsniyah, dan khabar قانمتان‎ 


juga berbentuk muannats-tatsniyah karena khabarnya berupa isim 


—ctvf 2? ———— 


shifat/isim fa il. Kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi 
mufrad-tatsniyahjama nya, dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks 
ini wajib karena khabarnya berupa isim shifat) 


ale مھ و‎ A Pad 5 1 D D $ 3 و‎ 3 3 
= Ga EA) artinya “Kalimat-kalimat yang di i rabi itu ada dua 
pembagian” 


(Mubtada المَعَرَبَات‎ berbentuk jama -muannats, sedangkan khabar 


043 berbentuk tatsniyah-mudzakkar karena khabarnya bukan berupa 


isim shifat/mashdar. Kesesuaian antara mubtada' dan khabar dari segi 
mufrad-tatsniyah jama nya, dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks 
ini tidak wajib karena khabarnya bukan berupa isim shifat). 


2. Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda al-Khabar 
1) Pengertian 
Mubtada” lahu marfu?’ sadda  masadda al-khabar 


On Tea EA 4) IS) ( yaitu mubtada’ yang tidak 


memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca rafa’ yang 
menempati posisi khabar. Isim yang dibaca rafa’ yang menempati 
posisi khabar bisa jadi berkedudukan sebagai fa’il atau naib al 
fa il. Hal ini tergantung pada status shighat dari mubtada nya. 
Apabila mubtada nya bershighat isim fail dan isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa il, maka isim yang dibaca rafa’ yang 
menempati posisi khabar disebut sebagai fa il. Sedangkan apabila 
mubtada nya bershighat isim maf ul dan isim mansub, maka isim 
yang dibaca rafa’ yang menempati posisi khabar disebut sebagai 
naib alfa il. 

Mubtada' ini juga dapat disebut dengan mubtada' shifat 
karena mubtada'nya berupa isim shifat (isim fa'il, isim maf ul, isim 
shifat musyabbahah bi ismi alfa 'il, isim mansub). 


Contoh: 


— a. 


— 33 sa artinya “Apakah Zaid adalah orang yang berdiri?”. 


(Lafadz se berkedudukan sebagai mubtada' yang tidak 
memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim yang dibaca rafa’ 
yang menempati posisi khabar, yaitu lafadz 3G yang 


berkedudukan sebagai fail karena mubtada' shifatnya 
bershighat isim fa 'il yang beramal sebagaimana fi 'il ma 'lum. Jadi, 


a) , 5‏ ر 
sebagai mubtada' dan‏ قائم susunan %5 SG terdiri dari lafadz‏ 
lafadz X, sebagai fa 'ilnya).‏ 


— (ce Iyaa G artinya “Muhammad bukanlah orang yang 
dipukul” 
(Lafadz Sina berkedudukan sebagai mubtada’ yang tidak 
memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim yang dibaca rafa’ 
yang menempati posisi khabar, yaitu lafadz E yang 


berkedudukan sebagai naib alfa il karena mubtada’ shifatnya 
bershighat isim maf ul yang beramal sebagaimana fi'il majhul. 


٠ 8 A 2 AN. 0... 5 3 ا‎ 5 
Jadi, susunan XS ما مَضْرَّوبٌ‎ terdiri dari lafadz مَضْرّوَبٌ‎ sebagai 


mubtada’ dan lafadz 112 sebagai naib alfa 'ilnya). 


2) Persyaratan Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda al-Khabar 
Mubtada' lahu marfu’ sadda masadda al-khabar atau 
mubtada' shifat harus didahului oleh huruf istifham atau huruf nafi. 
Contoh: 


artinya “Apakah Zaid adalah orang yang berdiri?”‏ تَا ري 


— (xn J} 


(Lafadz se ditentukan sebagai mubtada ' shifat karena ia berupa 


isim shifat/isim fa'il yang jatuh di awal jumlah dan didahului 
oleh istifham). 


Íy iaa G artinya “Muhammad bukanlah orang yang‏ درت 
dipukul”‏ 
(Lafadz Samas ditentukan sebagai mubtada’ shifat karena ia‏ 


berupa isim shifat/isim maf'ul yang jatuh di awal jumlah dan 


didahului oleh nafi). 


C. Musawwighat 
Isim nakirah bisa menjadi mubtada’ apabila telah naik tingkat 

menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati ma rifah). Hal-hal 
yang bisa menjadikan isim nakirah naik tingkat menjadi nakirah mufidah 
disebut dengan musawwighat. Beberapa bentuk musawwighat antara 
lain: 
1) Isim nakirah yang dina 'ati atau disifati. 

Contoh: 4 kita من‎ E babe AH artinya “Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik” 


(Lafadz KN sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada” karena 


bukan isim ma rifat. Akan tetapi karena diberi na'at, maka 
statusnya naik tingkat menjadi nakirah mufidah sehingga boleh 


ditentukan sebagai mubtada'. Sedangkan lafadz fAs berkedudukan 


sebagai khabarnya). 
2) Isim nakirah dimudlafkan. 


Contoh: AM FS صَلَْوَاتَ‎ 0 artinya “Shalat lima waktu 
diwajibkan oleh Allah”. 


fb 


3) 


4) 


(Lafadz YA sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada' karena 


bukan isim ma rifat. Akan tetapi karena dimudlafkan, maka 
statusnya naik tingkat menjadi nakirah mufidah sehingga boleh 
ditentukan sebagai mubtada '. Sedangkan jumlah yang berupa lafadz 


berkedudukan sebagai khabarnya).‏ الله 


Isim nakirah didahului oleh jer majrur atau dharaf, yang 
berkedudukan sebagai khabar mugaddam. 


Contoh: al فى الدّار‎ artinya “di dalam rumah ada seorang 
perempuan” 
(Lafadz sisa sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada' karena 


bukan isim ma rifat. Akan tetapi karena diakhirkan dan khabarnya 
berupa susunan jer-majrur yang didahulukan, maka statusnya naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada ). 

Dan lain-lain. 


(60) Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dharaf dapat dijadikan sebagai khabar mugaddam (khabar 
yang didahulukan dari mubtada nya) selama yang jatuh sesudahnya terdapat kalimah yang pantas 


untuk dijadikan sebagai mubtada' muakkhar (mubtada' yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas 
untuk dijadikan sebagai mubtada' muakhkhar adalah: 


— Isim nakirah. Contoh: NG SA € 


ARE P 
— Isim maushul yang musytarak. Contoh: J A s3 وَمِنّ‎ 


D ا‎ a ina 
— Mashdar muawwal. Contoh: الال نشيّط‎ NIPAH CI 


if 


Pembagian tentang mubtada ' dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mubtada' 


SG XS 


BE ور‎ 


Bon G o ss Ga of 8,3 T 
Batan ED 
.. to. A 0 


Khabar 


A. Pengertian 


Khabar ( “A ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 


penyempurna faedah ( ar) مُت‎ ). Karena standar dari khabar adalah 


mutimmu alfaedah, maka khabar boleh terbuat dari apa saja. Sebuah 
kalimah disebut sebagai mutimmu alfaedah ketika posisinya pantas 
diberi arti “adalah” (dalam bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam 
bahasa Jawa). Karena hal ini, maka pertimbangan utama untuk 
menentukan sebuah kalimat sebagai khabar adalah arti atau maksud 
(murad) dari sebuah teks. 


E زر . « . عبن‎ 
Contoh: قائم‎ a artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


f3: —— 


(Lafadz se disebut sebagai khabar karena merupakan isim yang dibaca 


rafa’ dan posisinya pantas diberi arti “adalah” sehingga ia berfungsi 
sebagai mutimmu al-faedah). 


B. Pembagian Khabar 
Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad? dan khabar 


ghairu mufrad. 
1. Khabar Mufrad 


Khabar mupad' C2 AD OX Asibu Taha bap yang: bukan 


berupa jumlah maupun syibhu aljumlah. 


Contoh: 


DaN‏ « . چ 
sg MS artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri‏ * 


(Lafadz 572 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan lafadz se 
ditentukan sebagai khabar mufrad karena ia bukan berupa jumlah 
atau syibhu aljumlah. Karena lafadz se berkedudukan sebagai 


khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
* SG OS artinya “Dua Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


(62) Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu: 
— Lawan dari tatsniyah dan jama” (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ 00 ) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li nafyi al-jinsi). 
(63) Pada umumnya khabar mufrad memiliki tanda I rab, sedangkan khabar ghairu mufrad pasti tidak 
memiliki tanda I rab. 


Gg حح‎ gp شم‎ 


(Lafadz Sa ditentukan sebagai mubtada' sedangkan lafadz 


ditentukan sebagai khabar mufrad meskipun lafadz tersebut‏ قَائمَان 
berbentuk tatsniyah karena ia bukan berupa jumlah atau syibhu al-‏ 
berkedudukan sebagai khabar, maka‏ قَائمَان jumlah. Karena lafadz‏ 


ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan alif 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah). 


- Ag DA 
* Ia Opa artinya “Beberapa Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 


(Lafadz Ona ditentukan sebagai mubtada' sedangkan lafadz 


E ditentukan sebagai khabar mufrad meskipun lafadz tersebut 
berbentuk jama’ karena ia bukan berupa jumlah atau syibhu al 
jumlah. Karena lafadz امون‎ berkedudukan sebagai khabar, maka 


ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan 
wawu karena ia termasuk dalam kategori jama” mudzakkar salim). 


2. Khabar Ghairu Mufrad 
Khabar ghairu mufrad ( 37 KA) E 53) ) yaitu khabar yang tidak 


berbentuk mufrad, akan tetapi berupa jumlah atau syibhu aljumlah. 
Khabar ghairu mufrad yang berbentuk jumlah terdiri dari jumlah 
ismiyyah dan jumlah fi'liyyah, sedangkan khabar ghairu mufrad yang 
berbentuk syibhu aljumlah terdiri dari jer majrur dan dharaf. 


1) Khabar Jumlah ( a ) 
a. Jumlah fi liyyah (jumlah yang terdiri dari fi il dan fa îl. 
Contoh: 23 SG rei artinya “Muhammad sedang menulis 


pelajaran” 


— (2J 


(Lafadz S2 ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan jumlah 
fi'liyyah yang berupa lafadz 23 ES ditentukan sebagai 


khabarnya. Karena jumlah fi'liyyah Eo 2 ditentukan 


sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada' dan khabar). 


tg 3 
Contoh: مَاهرٌ‎ ya SKE “Muhammad itu bapaknya pintar” 


(Lafadz 372 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan jumlah 


- 
$ 
323 


ismiyyah yang berupa lafadz مَاهِرٌ‎ ya ditentukan sebagai 


khabarnya. Karena jumlah ismiyyah مَاهرٌ‎ 4 ditentukan sebagai 


khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 


2) Khabar Syibhu aljumlah ( ن‎ Kb ر‎ 
a. Jer majrur. 


Contoh: PEE E artinya “Muhammad di dalam rumah” 

(Lafadz 32 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan susunan 
jermajrur yang berupa lafadz الذاق‎ E ditentukan sebagai 
khabarnya. Karena susunan jermajrur JSI 3 ditentukan 


sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa nya 


(64) Pembahasan tentang klasifikasi khabar merupakan pembahasan terakhir dalam konteks 
susunan jumlah ismiyyah (mubtada “khabar). Untuk lebih memberikan pemahaman yang utuh, 
pembaca perlu melengkapi konsep 'amil-amil yang masuk pada susunan mubtada “khabar” yang dapat 
dibaca dalam bab Muhimmat. 


—czwtvfa bh —— 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah/syibhu aljumlah). 

b. Dharaf (Lafadz yang menunjukkan keterangan “tempat”). 3 
Contoh: الْمَدْرَسَةٍ‎ AA E artinya “Muhammad di depan 
sekolah” 


(Lafadz 572 ditentukan wa mubtada” sedangkan dharaf 


yang berupa ka Ka) GI ditentukan sebagai khabarnya. 


A 


Karena dharaf اا‎ GI ditentukan sebagai khabar, maka 


ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat 


mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah/syibhu al 
jumlah). 


(65) Konsep dasarnya, dharaf yang dapat berkedudukan sebagai khabar syibhu aljumlah terbatas pada 
dharaf makan saja. Sedangkan dharaf zaman pada dasarnya tidak memungkinkan untuk ditentukan 


sebagai khabar syibhu al-jumlah kecuali dalam kondisi tertentu. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan 
oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 


Pei AA لكان رعق‎ ata وك كتوق المكان عن‎ 
E NGNE SEN) الان و ها‎ IE وما‎ oral ا ت‎ 
A GEN ae SE G EA t ola إا‎ 1 NG اللو ةا ارو‎ 

حو JIDAN‏ و "حن NS A33‏ فى آيار' ونه "الوم نى وعدا أ" 


— (z jJ 


Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Khabar 


G GS 


محمد فام 


RGE ان‎ 


- 
Pari 


2ے وى سا م 


Oak محمدون‎ 


Ga 


A محمد يكحتب‎ : 
NGA: jajah ji 


- 


aka 3‏ الْمَدْرَسَةٍ 


Isim as 
A. Pengertian 
Isim کال ( کال‎ — ) adalah mubtada' dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki 3E dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* oE کان‎ artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz GÓ e كان‎ berasal dari jumlah ismiyyah se KE yang 
dimasuki “amil کال‎ . Sebelum dimasuki ‘amil کال‎ , lafadz (ea 


berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 


vj 


se berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 


dimasuki “amil 56 , lafad 36 berubah status menjadi isim 56 
yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada ’ dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki S6, sedangkan lafadz se berubah status 
menjadi khabar کان‎ yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari قان‎ menjadi Ch. 


Karena lafadz 42 berkedudukan sebagai isim كان‎ , maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


* ge ol كان‎ artinya “Dua Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz a ole کان‎ berasal dari jumlah ismiyyah ob One 
yang dimasuki “amil کان‎ . Sebelum dimasuki ‘amil کان‎ , lafadz 
كدان‎ berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan 
lafadz ob berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki “amil 56 , lafadz ob berubah status menjadi 
isim کان‎ yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki كان‎ , sedangkan lafadz Jeh 
berubah status menjadi khabar کال‎ yang harus dibaca nashab 


sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari jail menjadi jail. 


—wvj3 jJ} 


Karena lafadz NA berkedudukan sebagai isim 031 , maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan alif karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah ). 


* Ú کل ون‎ artinya “Beberapa Muhammad adalah orang yang 
berdiri” 
(Lafadz لون قَائِمِينَ‎ SE berasal dari jumlah ismiyyah Sya دون‎ 
yang dimasuki ‘amil 53 Sebelum dimasuki “amil کال‎ lafadz دون‎ 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 


Nyat berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 


dimasuki “amil 5E , lafadz 93478 berubah status menjadi isim 3E 
9 و‎ 
yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 56, sedangkan lafadz ó berubah status 
menjadi khabar کان‎ yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari فَاتْمَوَنَ‎ menjadi Ú ; 


Karena lafadz دون‎ berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan wawu karena ia termasuk 
dalam kategori jama” mudzakkar salim). 


* Alas gs E کال‎ artinya “Muhammad sedang menulis surat” 
(Lafadz الرَسَالةَ‎ US e کال‎ berasal dari jumlah ismiyyah يكرك‎ NE 
All yang dimasuki 'amil S6. Sebelum dimasuki “amil 56 , lafadz 


CA ge. & ٠ و 5 و‎ 
Ja berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan 


— (z, jJ 


jumlah fi liyyah الرسالة‎ NG berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 56, lafadz AZÉ berubah status 
menjadi isim 58 yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 


mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 56, sedangkan 


jumlah fi liyyah الرسالة‎ ES berubah status menjadi khabar کان‎ yang 
harus dibaca nashab. 
Karena lafadz 472 berkedudukan sebagai isim کان‎ , maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 
A 


Dir 1 و‎ D i Z 5 5 0 
* مَاهرٌ‎ SEa کید‎ Gs artinya “Muhammad itu ustadznya pintar” 
3 
Als 1 8 4 w 7 5 ٠. 
(Lafadz مَاهرٌ‎ Seal K BS berasal dari jumlah 
2 


ismiyyah ja Sel 3g yang dimasuki “amil 56. Sebelum 
dimasuki “amil 56 lafadz Fei berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah Sala Awal berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 56, 


ر رر و 

lafadz 32Z berubah status menjadi isim کن‎ yang harus dibaca 

rafa” karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
A 


dimasuki 56, sedangkan jumlah ismiyyah Sala dll berubah status 


menjadi khabar کان‎ yang harus dibaca nashab. 


—vwvwvjf3s— 


Karena lafadz IZ berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


* AN 3 rei 58 artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 


- 
w 


(Lafadz A 3 Fei 35 berasal dari jumlah ismiyyah الذاق‎ T KE 


yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki “amil S6, lafadz A 
berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’? sedangkan 


susunan jer-majrur JSI 3 berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 56, lafadz I berubah status 
menjadi isim کال‎ yang harus dibaca rafa' karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki K sedangkan 


susunan jermajrur فى الذان‎ berubah status menjadi khabar کان‎ yang 
harus dibaca nashab. 
Karena lafadz 42 berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


* kaga all KS SE artinya “Muhammad ada di depan sekolah” 
(Lafadz Ka SA) sal ea كان‎ berasal dari jumlah ismiyyah 


aga امام‎ e yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki “amil 


lafadz É berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’‏ كن 


cat شش‎ 


Pa 
s 


sedangkan dharaf aga rd) alal berposisi sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil 56, lafadz zz berubah 
status menjadi isim SE yang harus dibaca rafa' karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5031 


sedangkan dharaf kaga alal berubah status menjadi khabar كان‎ 
yang harus dibaca nashab. 
Karena lafadz 47& berkedudukan sebagai isim S8, maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


B. Pengamalan gl 3 56 


5-0 
s 
Pad 


pa 3 كان‎ adalah salah satu “amil yang bisa masuk pada susunan 
mubtada “khabar. Pengamalannya adalah: “AH وَتَنْصبٌ‎ EN, رفع‎ 
(merafa kan isim dan menashabkan khabar). Yang termasuk dalam 


kategori saudara-saudaranya K adalah: 


N E‏ ويفا ل 

6 5) TE | Geng ia RA a ی‎ NG . 
AG ما رال. مَا بَرِح.‎ 

Contoh: 

* La K3 Jb artinya “Wajahnya menjadi merah padam” 


— (z jJ 


(Lafadz JE merupakan saudara 56. Ia beramal merafa kan isim dan 


menashabkan khabar. Isim dari H5 adalah lafadz 4-3 sehingga ia 
harus dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz am yang 


harus dibaca nashab. Karena lafadz 34-3 berkedudukan sebagai isim 


JÆ, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

* Glg بنِعْمته‎ SSK artinya “Lalu menjadilah kamu karena nikmat 
Allah, orangorang yang bersaudara” 
(Lafadz and merupakan saudara 5031 Ia beramal merafa kan isim 
dan menashabkan khabar. Isim dari and adalah dlamir bariz muttashil 
berupa lafadz 5 yang terdapat di dalam lafadz en 0 G sehingga ia 
harus dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz Ela yang 


harus dibaca nashab. Karena dlamir bariz muttashil تم‎ 8 terdapat 


di dalam lafadz KAÉ berkedudukan sebagai isim (AA, maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda Rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


* تلفي‎ ass Y artinya “Mereka Senantiasa berselisih pendapat”. 
(Lafadz Ji% N merupakan saudara S8. Ia beramal Merafa kan isim 


dan menashabkan khabar. Isim dari Jr N adalah dlamir bariz 


muttashil yang berupa wawu jama” yang terdapat di dalam lafadz 


— (z jJ 


os Y sehingga ia harus dibaca rafa', sedangkan khabarnya adalah 
lafadz Jêlî yang harus dibaca nashab. Karena wawu jama” yang 


terdapat di dalam lafadz ن‎ Sala Y berkedudukan sebagai isim Is 


maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 


C. Pembagian كان 514 خواتها‎ 
کان‎ dan saudara- audaranya ( و خواتها‎ a ) dibagi menjadi dua, yaitu: 


tamm ) AZ) ) dan naqish ( aa JO, 


1. Tamm 
Fi il tamm secara bahasa dapat diterjemahkan dengan fi 'il yang 
sempurna. Maksudnya, fi il yang sudah dianggap sempurna dalam 
rangka membentuk jumlah Fi liyyah hanya dengan diberi fa 'il, tidak 


(66) Dari saudara-saudara 203 yang pasti merupakan fi il naqish dan tidak memungkinkan dianggap 


sebagai fi i tamm hanya tiga, yaitu adhe. J15 la dan jl . Sedangkan yang lain memungkinkan 
یی‎ 5 à yang g 


untuk berstatus sebagai fi'il tamm dan fi'il naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al- 
Ghulayaini sebagai berikut: 


2 


0 SE VI AE. desai عل‎ si ai Na فتكتفى‎ a JSI eja GE 15 
ja a, ot ma التقص؛ قل كرد كاقة. وهي "ما قوم وما‎ oa نها قد‎ 


AA Png Js galala ga i , يعغنى مَكَلَ في المسآو. و (أَضبع)‎ Ha 
SA seng, IE) aas Maa kun أو ادر‎ NE درل‎ jan (203 ga 
S بتغنى دَهَب.‎ SE 7 | Jai) Jan BEN sa يتغنى بت‎ Gla IS 

Wel ga gia EK كانت تام‎ 


Al-Ghulayaini, Jami ’ al-Durus..., Il, 277. 


— (z jJ 


membutuhkan kelengkapan lanjutan berupa isim yang dibaca 
nashab. 56 dan saudara-saudaranya yang dianggap sebagai fi “il 
tamm tidak beramal merafa kan isim dan menashabkan khabar. Ia 
hanya difungsikan sebagai fi'il biasa, sehingga ia hanya 


membutuhkan fail dalam rangka membentuk jumlah fi 'liyyah. 


Contoh: 


5 


* Buka فَنَظْرَة إل‎ 8 pE 35 SE ól artinya “dan jika (orang yang 
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah Tangguh sampai dia 
berkelapangan”. 


(Lafadz عَسْرَةٍ‎ ca ditentukan sebagai fa il dari lafadz كان‎ , bukan 


ditentukan sebagai isim dari lafadz S6. Hal ini karena lafadz 56 


merupakan fi il tamm yang tidak beramal merafa kan isim dan 
menashabkan khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi 'il biasa 
yang membutuhkan fa 'il dan membentuk jumlah fi 'liyyah ). 


* وَحِيْنَ تَصَبحَونَ‎ OS Ge الله‎ OLES artinya “Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu subuh” 


(Wawu jama' yang terdapat di dalam lafadz يون‎ dan تَصْبِحَوَنَ‎ 
ditentukan sebagai fa'il dari lafadz 5 dan RA bukan 
ditentukan sebagai isim lafadz D Mama A Hal ini karena 


lafadz (gl as Ga Maan Fi il tamm yang tidak beramal 


merafa 'kan isim dan menashabkan khabar, akan tetapi beramal 
sebagaimana fi 'il biasa yang membutuhkan fa'il dan membentuk 
jumlah fi 'liyyah ). 


“jau www 


* P D Ada ما واف‎ e GE artinya “Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi” 


(Lafadz SSI ditentukan sebagai fa il dari lafadz lab, bukan 
ditentukan sebagai isim dari lafadz 315 la . Hal ini karena lafadz 


ala merupakan fi il tamm yang tidak beramal merafa kan isim 


dan menashabkan khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi il 
biasa yang membutuhkan fa 'il dan membentuk jumlah fi 'liyyah ). 
2. Nagish 

Fi'il nagish secara bahasa dapat diterjemahkan dengan fi'il 

yang kurang. Maksudnya, fi'il yang -meskipun sudah diberi isim 
yang dibaca rafa'- masih dianggap belum sempurna dalam rangka 
membentuk sebuah jumlah. Untuk membentuk sebuah jumlah, fi'il 
ini di samping membutuhkan isim yang dibaca rafa', ia juga perlu 
dilengkapi dengan isim yang dibaca nashab. Fi'il ini beramal 


merafa kan isim dan menashabkan khabar ) A341 الوت وَتَنْصبٌ‎ 8 K 
Ia membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah fi 'liyyah. Contoh: 


* Ku rei كان‎ artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz 52 dibaca rafa” karena menjadi isim کال‎ , bukan 
karena menjadi fa il dari 56. Sedangkan lafadz Gb dibaca 
nashab karena menjadi khabar 56, bukan karena menjadi maf'ul 
bih dari 56. Hal ini karena lafadz 56 termasuk dalam kategori 


yang nagish yang beramal merafa kan isim dan menashabkan‏ کال 


— jam 


khabar. Fi'il nagish membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah 


fi liyyah). 
PODE ER 
* Lala Is مَارال‎ artinya “Kholil selalu berdiri” 


(Lafadz Is dibaca rafa’ karena menjadi isim Ju , bukan 


Pa 


karena menjadi fail dari مَارَال‎ . Sedangkan lafadz G3, dibaca 


- 
Pad 
0 


nashab karena menjadi khabar Jll , bukan karena menjadi 


P P 


maf ul bih dari JU . Hal ini karena lafadz Jl termasuk 


dalam kategori Jik yang naqish yang beramal merafa’kan isim 


dan menashabkan khabar. Fi'il naqish membentuk jumlah ismiyyah, 


bukan jumlah fi liyyah). 
Pembagian tentang E 5 OS dapat disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Ca 56 
Tinemu (dalam bahasa Jawa)= ka 
(hasil, terjadi) dalam bahasa 


Indonesia 


SRNE 


Ono (dalam bahasa Jawa), tidak 
diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia 


أو ه27 إو >2 
الخملة AS Sl‏ 


o 


3 E نحو: گان‎ JAN Lai CAN 2353 


٠ 5 


— fak — —— 


- 


Khabar ól 


A. Pengertian 


Khabar ól ( ól “AS ) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki Û} dan saudarasaudaranya. 


Contoh: 

* SG إن د ححَمَدَا‎ artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri” 
(Lafadz 56 1x72 2 Ó| berasal dari jumlah ismiyyah 56 Iz yang 


$ 
- 


dimasuki 'amil Sl . Sebelum dimasuki 'amil ól , lafadz Ce 
berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ sedangkan 


lafadz se berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki 'amil ól , lafadz SZÉ berubah status menjadi 
isim ó) yang harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada’ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 0 sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari rei menjadi 111 2 sedangkan lafadz se 
berubah status menjadi khabar 6) yang harus dibaca rafa’. 


Karena lafadz se berkedudukan sebagai khabar ól , maka ia harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


شس شش حح —wwvjfa‏ 


artinya “Sesungguhnya dua Muhammad adalah orang‏ إن د 
SA £‏ 
yang berdiri”‏ 
كدان (Lafadz SG ys Sl berasal dari jumlah ismiyyah ob‏ 


yang dimasuki “amil al . Sebelum dimasuki ‘amil al , lafadz Sa 


berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa' sedangkan 


lafadz SG berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki “amil ól , lafadz AKE berubah status menjadi 


isim | yang harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada' 


s 
- 


dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ól sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari Ol menjadi %44% , sedangkan lafadz 


berubah status menjadi khabar Sl yang harus dibaca rafa’.‏ قَائمَان 


$ 
- 


Karena lafadz Ou berkedudukan sebagai khabar Sl maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah). 
- - DA ١ 

* Ia ps ol artinya “Sesungguhnya beberapa Muhammad adalah 


orang yang berdiri” 
(Lafadz عمد 5 فَاتْمَوَنَ‎ 9 berasal dari jumlah ismiyyah ون فَاتْمَوَنَ‎ 
yang dimasuki “amil ól . Sebelum dimasuki ‘amil al , lafadz 


Opa berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ 


sedangkan lafadz فَاتْمَوْنَ‎ berposisi sebagai khabar yang juga harus 


—wjfa 


dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil ól , lafadz و‎ berubah 


status menjadi isim (| yang harus dibaca nashab karena ia 


$ 


merupakan Mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ól 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ا‎ menjadi 
K, sedangkan lafadz E berubah status menjadi khabar ól 
yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz فَاتْمَوْنَ‎ berkedudukan 


sebagai khabar إن‎ , maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa nya 


menggunakan wawu karena ia termasuk dalam kategori jama’ 
mudzakkar salim ). 
2 ر‎ 23 3 1 

* الرَسَالةَ‎ aS ae al artinya “Sesungguhnya Muhammad sedang 
menulis surat” 


3 


(Lafadz د 23 الرَسَالَةَ‎ Sl berasal dari jumlah ismiyyah reel 


£ 
- 


Ai) 26 yang dimasuki 'amil ól . Sebelum dimasuki 'amil ól ; 
lafadz K berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan jumlah fi'liyyah asi E berposisi sebagai khabar 


yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil Sl , lafadz 


$ 
- 


e :‏ وس و 
berubah status menjadi isim | yang harus dibaca nashab‏ 2 


$ 
- 


karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 


. . A . . . . . 3 وس‎ 
dimasuki 9! , sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari َد‎ 


$ 
- 


—wvjfas = 


menjadi K , sedangkan jumlah fi'liyyah Al 2£Ssberubah 


status menjadi khabar 9 yang harus dibaca rafa’. Karena jumlah 


$ 
- 


fi 'liyyah Al) 253 berkedudukan sebagai khabar Sl maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 


3 
f ا‎ 5 « 4 
* Sak Bea Naa al artinya “Sesungguhnya Muhammad itu ustadznya 
pintar” 
3 
DR - 55 
(Lafadz مَاهرٌ‎ Seal Naa Ol berasal dari jumlah ismiyyah 
A 


9 Wa WA Aoa 9 3 . ٠ ¢ g . ° è 
مَاهرٌ‎ EL عمد‎ yang dimasuki “amil 5) . Sebelum dimasuki “amil 


ól , lafadz EE berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca 


A 


rafa” sedangkan jumlah ismiyyah ماهر‎ SE berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil al 


lafadz AZ berubah status menjadi isim Sl yang harus dibaca 


$ 
- 


nashab karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 


. . g . 3 . 5 P 8 3 
dimasuki (| sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari XZ 


A 


menjadi K , sedangkan jumlah ismiyyah ماهر‎ Eal berubah 


status menjadi khabar Sl yang harus dibaca rafa’. Karena jumlah 


3 


ismiyyah Sale E berkedudukan sebagai khabar Sl maka ia 


harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 


* AN E K إن‎ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di dalam 


22 pa 


rumah” 


(Lafadz AN فى‎ s عند‎ Sl berasal dari jumlah ismiyyah AN E (ea 


yang dimasuki “amil Û 6). Sebelum dimasuki ‘amil Sl , lafadz rei 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa? sedangkan 


susunan jer-majrur AN E berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil ó) , lafadz 322 berubah status 
menjadi isim Sl yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ó sehingga secara 
tulisan terjadi perubahan dari َد‎ menjadi e , sedangkan 
susunan jermajrur AN ف‎ berubah status menjadi khabar ól yang 


harus dibaca rafa’. Karena susunan jer-majrur PANA 8 


36 22 


berkedudukan sebagai khabar ól , maka ia harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa’nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan 
dengan jum lah). 

3 Ian) PAN Kei ó| artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di depan 
sekolah” 


(Lafadz ال‎ A K Sl berasal dari jumlah ismiyyah 


3 ال‎ ad (ce yang dimasuki “amil ( Sl . Sebelum dimasuki “amil 


Ji 
- 


ól , lafadz e berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ 


ai bb 


sedangkan dharaf 4 Gaga Alir Pane sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil Sl , lafadz 372 berubah 
status menjadi isim ól yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ó 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari E menjadi K 
, sedangkan dharaf ا‎ ai berubah status dana khabar 6) 
yang harus dibaca rafa’. Karena dharaf aga AA Ga 


sebagai khabar Sl 


sg 
- 


maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah ). 


B. Pengamalan aa 5 


عه 
ہا 


Pengamalan dari pa 5 ól ( Sl dan saudarasaudaranya) 


adalah: فضع ال‎ JAN =d SI Luas (menashabkan isim dan merafa kan 
khabar). 
Contoh: se K ól artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 


yang berdiri”. 
Contoh di atas dapat diurai dan dijelaskan sebagai berikut: 


* ól (Lafadz ól merupakan ‘amil yang masuk pada susunan 


mubtada’ -khabar yang berpengamalan menashabkan isim dan 
merafa kan khabar) 


وو[ 


E‏ اروج 


* A2 (Lafadz 2دا‎ merupakan isim ól yang harus dibaca nashab 


karena ia merupakan mubtada? dalam jumlah ismiyyah yang 


A 


dimasuki ù! . Karena lafadz IZ menjadi isim | maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


* s6 (Lafadz se merupakan khabar ól yang harus dibaca rafa’ 
karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 
3 . Karena lafadz se menjadi khabar ól maka ia harus dibaca 


rafa’. Tanda rafa nya menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya ô| yaitu: 


3 - 


C. Faedah lq 


— 
3 


EA 3 Sl memiliki faedah antara lain: 
1) ól dan 5167 berfaedah sebagai penguat (3 xp) 


(67) Antara al dan Ol, selain memiliki perbedaan, juga memiliki kesamaan. 


Persamaan: 

p As 

Ol dan ó| sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki pengamalan 
LAN sen أن‎ SANG KA 

Perbedaan: 


al bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan 5 merupakan huruf mashdariyyah. Karena huruf 


mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i'rab apakah harus dibaca rafa’, nashab, atau jer. 


“fa ——bw 


2) 


ana 2 : « 
Contoh: se Ii إن‎ artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah 
orang yang berdiri”. 


PER 
(Terdapat perbedaan pengertian antara jumlah ismiyyah se NE 


. 
$ 
- 


/tanpa Sldengan jumlah ismiyyah se Fei /ada tambahan Sl 


$ 
- 


Pengertian jumlah ismiyyah se e 3 lebih kuat dibandingkan 
dengan jumlah ismiyyah Ú K 3 . Hal ini disebabkan karena 


lafadz Sl memiliki fungsi taukid yang dalam bahasa Indonesia 


$ 
- 


biasa diterjemahkan dengan kata “sesungguhnya”). 
3 berfaedah istidrak ( SAN ) artinya menetapkan sesuatu 


yang diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu yang diduga 
ada. 


١‏ و 
1 3 ےر a = 4 e‏ 507 
“Zaid adalah: Orang han‏ ووو Contoh: : EN E. It MOBI‏ 
y & yang‏ ری کی ت iya‏ 


kaya, akan tetapi dia orang yang pelit”. 

(Pada saat mendengar pernyataan bahwa “Zaid adalah orang yang 
kaya', dalam benak seseorang terbersit sebuah dugaan bahwa ia 
adalah orang yang dermawan karena yang wajar dan normal 


Y 


orang kaya harusnya dermawan. Adanya lafadz EN 


menghilangkan dugaan yang seharusnya dan menegaskan fakta 
yang sebenarnya yang justru sebaliknya bahwa meskipun Zaid 
orang kaya, akan tetapi ia pelit). 


3) s8 berfaedah untuk menyerupakan ( EKA ) 


7 
. 
ا ۰ 
- 


A -‏ ; 32 ا 
Lafadz E xÍ eE j memiliki makna bahwa ketika disebutkan bahwa zaid adalah‏ )08( 


orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa zaid itu orangnya dermawan. 


Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 


م حش a‏ 


4) 


5) 


Bd 


Pad 


ziz 1 ,‏ و £ و 
Contoh: As! X3 53 artinya: “Seakan-akan Zaid adalah seekor‏ 
harimau”.‏ 
berfungsi menyerupakan sifat sesuatu dengan‏ کان (Lafadz‏ 


sesuatu yang lain karena memiliki kesamaan. Harimau terkenal 
dengan sifat keberaniannya. Karena Zaid memiliki sifat berani 
maka ia disamakan dengan harimau). 


CA berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit terjadi 


(Ga) 


PEN e gk. Da A 2 -1 0 
Contoh: G5 sani OI S3) artinya: “Semoga masa muda akan 
باب يعود يوه‎ A y 8 


kembali lagi suatu hari ”. 

(Tahapan perjalanan hidup manusia tidak mungkin dapat 
kembali lagi. Sesorang yang sudah beranjak dewasa tidak 
mungkin menjadi anak-anak. Begitu juga dengan seseorang yang 
sudah tua tidak mungkin dapat Kembali menjadi muda lagi. 
Dalam bahasa Arab, mengungkapkan sebuah harapan yang tidak 


mungkin terjadi dinyatakan dengan lafadz S5). 


Hi memiliki dua faedah, yaitu: 
» Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu yang 


disenangi dan mudah tercapai ( SA ). 
و‎ o ج‎ 
Contoh: وَاصل‎ SA Hi artinya: “Semoga kekasihku datang”. 


(Berbeda dengan lafadz <j , lafadz 0 biasa digunakan untuk 


mengharapkan sesuatu yang menurut akal dan logika 
memungkinkan untuk terjadi karena tidak bertentangan 
dengan sunnatullah. Harapan agar kekasihnya datang 


— (z mm 


merupakan sesuatu yang normal dan sangat mungkin terjadi. 
Karena demikian, ungkapan untuk menyatakan harapan 


tersebut dinyatakan dengan Jal) 


> Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 
P 
tidak disenangi ( للتوقع‎ ( 
A 5 > T r 
Contoh: ef Zall لعل‎ artinya: Janganjangan musuh itu 


menemukan kita”. 

(Dalam kehidupan, terkadang seseorang mengkhawatirkan 
terjadinya sesuatu yang tidak disukai, dimana kekhawatiran itu 
masuk dalam kategori normal dan wajar, serta tidak 
bertentangan dengan sunnatullah. Orang yang bersembunyi 
dari musuhnya menurut logika yang normal masih 
memungkinkan untuk ditemukan. Ungkapan kekhawatiran 
yang masih ada dalam wilayah kewajaran dalam bahasa Arab 


biasa dinyatakan dengan lafadz كل‎ ). 


Pembagian tentang faedah ip 3 ól dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


PA 
w 


Tabel panet Faedah na ol 
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إن محَمّدًا قَائِم 


Zor 393 z -‏ 
ت الشباب يعود يوما 


— jab 


Tawabi' 


A. Pengertian 


Tawabi' ( ad ) adalah lafadz yang hukum irabnya 


mengikuti hukum i'rab matbu’ (yang diikuti), baik dari segi rafa’, 
nashab, jer, maupun jazemnya. Contoh: 


4 
* مَاهرٌ‎ 455 sl artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah datang” 
(Lafadz $al disebut sebagai tabi '/tawabi” karena ia mengikuti 
A 3 
hukum i'rab dari matbu nya, yaitu lafadz وجل‎ ). 
Peka Oa A : 1 : ” 
FN KS جَاءَ‎ artinya “Muhammad dan Zaid telah datang 
8 - . . و و‎ 5 8 . 
(Lafadz Jj disebut sebagai tabi'/tawabi' karena ia mengikuti 
: . : وو‎ 
hukum i'rab dari matbu nya, yaitu lafadz 344 ). 
ال‎ Yaa al i « 0... ” 
* ado جاءَ حمّد‎ artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz 425 disebut sebagai tabi'/tawabi' karena ia mengikuti 


hukum i'rab dari matbu nya, yaitu lafadz NE). 


F 8.4 5‏ ر ر 
NG. AS artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah‏ اخوا x Íj‏ 
datang”.‏ 


(Lafadz apes disebut sebagai tabi'/tawabi' karena ia mengikuti 


hukum i'rab dari matbu nya, yaitu lafadz Az). 


wi 


B. Pembagian Tawabi' 
Tawabi ' terbagi menjadi empat, yaitu : 
1) Na at, 
2) “Athaf, 
3) Taukid, 
4) Badal. 
Ketentuan dari masing-masing tawabi' adalah: 
1) Na at selalu mengikuti man 'utnya 
2) “Athaf (ma 'thuf) selalu mengikuti ma 'thufun “alaihinya 
3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 
4) Badal selalu mengikuti mubdal minhunya. 


Na'at 


A. Pengertian 
Na'at (SI ) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 


Man 'uttnya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man 'utnya. Contoh: 


4 
* مَاهرٌ‎ JS جَاءَ‎ artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah datang” 
(Lafadz مَاهرٌ‎ disebut sebagai na 'at karena ia merupakan isim shifat 


yang menjelaskan man 'utnya, yaitu lafadz J) ). 


KA 


7 
* BE | مَاهرٌ‎ E él artinya “Seorang laki-laki yang gurunya pintar 
telah datang” 
(Lafadz مَاهرٌ‎ disebut sebagai na 'at karena ia merupakan isim shifat 
yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan man 'utnya, 


yaitu lafadz SG) 


— (z, jJ] 


B. Persyaratan Na'at 


Na'at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat yang 


berjumlah 9, yaitu: 


1) 


2) 


3) 


kimia 

Contoh: BG) Je artinya “Seorang laki-laki yang cerdas”. 

(Lafadz Jawah adalah isim shifat yang berupa isim fa'il karena 
4 ت‎ 

mengikuti wazan Jglê . Ia berkedudukan sebagai na 'at karena ada 


2 
kesesuaian dengan lafadz Je dari segi mufrad-tatsniyahjama 'nya, 


mudzakkar-muannatsnya dan ma 'rifat-nakirahnya). 


Isim maf 'ul. 


Contoh: szása) الأخلاق‎ artinya “Akhlak yang terpuji”. 

(Lafadz المَحَمَوْدَةٌ‎ adalah isim shifat yang berupa isim maf'ul karena 
s 

mengikuti wazan Jẹ% . Ia berkedudukan sebagai na at karena 


: ATK : ; 
“secara hukum” ada kesesuaian dengan lafadz DN dari segi 


mufrad-tatsniyah-jama nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma rifat 
nakirahnya). 
Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa il. 


Contoh: E i Je artinya “Laki-laki yang berani”. 
(Lafadz الشَجَاعَ‎ adalah isim shifat yang berupa isim shifat 


f Pi 
musyabbahah bi ismi alfa il karena mengikuti selain wazan فاعل‎ . Ia 


berkedudukan sebagai na 'at karena ada kesesuaian dengan lafadz 
dari segi mufrad-tatsniyahjama” nya, mudzakkarmuannatsnya dan 
ma "rifatnakirtahnya). 


vs 


4) 


5) 


6) 


7) 


Shighat mubalaghah. 


Contoh: SH الله‎ artinya “Allah yang Maha Penyayang”. 


(Lafadz SA adalah isim shifat yang berupa shighat mubalaghah. Ia 
berkedudukan sebagai na 'at karena ada kesesuaian dengan lafadz 


ANI dari segi mufradtatsniyahjama nya, mudzakkarmuannatsnya dan 


ma "ifatnakirahnya). 


Isim tafdlil. 
Contoh: se الجهاد‎ artinya Jihad yang paling besar”. 


(Lafadz اک‎ adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil karena 
mengikuti wazan Jl . Ia berkedudukan sebagai na at karena ada 


8 A 2 1 å 3 1 1 و‎ 
kesesuaian dengan lafadz الجهاد‎ dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, 


mudzakkar-muannatsnya dan ma rifatnakirahnya). 


Isim mansub. 


Contoh: ال يع الوسَلامئ‎ artinya “Pensyariahan yang islami”. 


(Lafadz INI adalah isim shifat yang berupa isim mansub karena 
mendapatkan tambahan ya’ nisbah. Ia berkedudukan sebagai na 'at 


karena ada kesesuaian dengan lafadz 6 rê) dari segi mufrad- 


22 


tatsniyahjama nya, mudzakkarmuannatsnya dan ma "rifat- 
nakirahnya). 
Isim “adad. 


Contoh: INI Lalis artinya “Madzhab yang empat”. 


— (ss jJ] 


8) 


9) 


(Lafadz AN adalah isim shifat yang berupa isim “adad karena 


menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai na'at karena 


کر 


ada kesesuaian dengan lafadz Salad dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama nya, dan ma 'rifatnakirahnya. Sementara dari segi mudzakkar- 
muannatsnya ada pertentangan dengan bentuk mufrad ma 'dudnya). 
Isim isyarah. 


TN 3 4 1 ai 
Contoh: هذا‎ 152 artinya “Muhammad yang ini”. 


(Lafadz هذا‎ adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na at karena ada kesesuaian dengan lafadz 
و 0 5 8 5 وس و‎ 

Ja dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkar-muannatsnya 


dan ma 'rifat-nakirahnya. 


Isim maushul. 

Contoh: Jil GS! artinya “Anak laki-laki yang...” 

(Lafadz P adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz 
Ko dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkarmuannatsnya 


dan ma "rifat-nakirahnya). 


Catatan: 


Contoh-contoh di atas di mana na'at selalu terbuat dari isim shifat 


menjadikan kita berkesimpulan bahwa pemahaman tentang isim shifat 


menjadi prasyarat mutlak untuk masuk pada pembahasan tentang na at 


man 'ut. Peserta didik kita dianggap belum siap untuk belajar tentang 


na atman ut ketika pemahaman tentang isim shifat belum sepenuhnya 


dikuasai. Dua susunan kata bisa jadi dianggap sebagai susunan na 'at- 


man 'ut atau dianggap sebagai susunan idlafah. Hal ini sangat tergantung 


— (z jJ] 


pada status kata yang kedua, apakah termasuk dalam kategori isim shifat 
atau bukan. Ketika termasuk dalam kategori isim shifat, maka susunan 
dua kata dimaksud memungkinkan untuk ditentukan sebagai susunan 
na atman ut, akan tetapi ketika status kata yang kedua bukan termasuk 
dalam kategori isim shifat, maka bisa dipastikan bahwa dua susunan kata 
dimaksud bukan termasuk susunan na 'at-man 'ut. 


C. Pembagian Na'at 


Na 'at dibagi menjadi dua, yaitu: na at mufrad dan na 'at jumlah. 
1. Na'at Mufrad ” 
A 31 


Na'at mufrad ( اة‎ EA ) adalah na'at yang bukan 


berbentuk jumlah atau na at yang terbentuk dari isim shifat. 

Na 'at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na 'at haqiqi dan na 'at 
sababi. 
1) Na'at Hagigi 

a. Pengertian 


Na'at hagigi ( Pen SK) adalah na'at yang 


menjelaskan man'utnya secara langsung atau na'at yang 


merafa kan isim dlamir®. 


(69) Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama” (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/. jd) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi al-jinsi). 

(70) Terkait dengan definisi bahwa yang dirafa kan oleh na'at hakiki adalah isim dlamir sangat terkait 
dengan konsep alasma’ al“amilah 'amala al-fi li. Hal ini secara operasional dapat diketahui dari 
model penerjemahan ala pesantren pada contoh di bawah ini. 


و 
E‏ 


8 
Terjemah ala pesantren: zl wus teko, sopo d3 wong lanang, Sa kang pinter sopo rojul. 


— (zj 


P 
Contoh: Sak J55 sl artinya “Seorang laki-laki yang pintar 
telah datang” 
A 3 
(Lafadz Jala menjelaskan lafadz J; atau man 'utnya secara 


langsung). 
b. Kesesuaian Na'at Hagigi 
Dalam na 'at haqiqi, antara na at dan man ut harus sesuai 
dari segi: 
a) Mufrad, tatsniyah, jama’. 
b) Mudzakkar, muannats. 
c) Nakirah, ma rifat. 
d) I'rab. 
Contoh: 


و 
J455 AS artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah‏ ماهر * 

datang” 
(Lafadz ماهر‎ merupakan na at haqiqi karena ia 


menjelaskan man 'utnya secara langsung. Karena demikian, 
ia harus sesuai dengan man 'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 


Dalam terjemahan ala pesantren di atas dapat diketahui bahwa di dalam lafadz ماهر‎ menyimpan 


dlamir هو‎ yang kembali pada lafadz Is dan berkedudukan rafa’ sebagai fa “il. 

CD Ketika yang menjadi man ut adalah jama’ yang tidak berakal, maka dianggap sebagai muannats 
mufrad karena sesuai dengan kaidah: s ya NO be j مع‎ 

“Setiap ada jama” yang tidak berakal itu dihukumi sebagai muannats mufrad”. 

Contoh: ah بالأخلاق‎ 


Ketika yang menjadi man 'ut adalah jama’ yang berakal, maka tetap dianggap sebagai jama’ sehingga 
na 'atnya juga harus jama’. Contoh: 


selo Os AAA iai 


— (sj 


jama nya, mudzakkar-muannatsnya, nakirah-ma 'rifatnya, dan 
i rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


4 
— Man ut: J455 (mufrad, mudzakkar, nakirah dan Rafa’) 
- Na at: Sah (mufrad, mudzakkar, nakirah dan Rafa”) 


* مَاهرَان‎ 05 AS artinya “Dua orang lakilaki yang pintar 
telah datang” 
(Lafadz olah merupakan na'at haqiqi karena 


menjelaskan man 'utnya secara langsung. Karena demikian, 
ia harus sesuai dengan man 'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkar-muannatsnya, nakitah-ma 'rifatnya, dan 
i'rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


—Man ut: SYEH (tatsniyah, mudzakkar, nakirah dan rafa’) 
—Na at: Olla (tatsniyah, mudzakkar, nakirah dan rafa’) 


4 

* جَاءَ 2 جال قائمَون‎ artinya “Beberapa orang laki-laki yang pintar 
telah datang” 
(Lafadz قَاتْمَوْنَ‎ merupakan na 'at haqiqi karena menjelaskan 


man 'utnya secara langsung. Karena demikian, ia harus 
sesuai dengan man'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkar-muannatsnya, nakirtah-ma 'rifatnya, dan 
irabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


— (%2 h 


4 
— Man ut: جال‎ -y Gama’, mudzakkar, nakirah dan rafa’) 


—Na at: قَاتْمَوْنَ‎ Gama”, mudzakkar, nakirah dan rafa’) 


x 


3 


* المَاهرَة‎ 3 zal CSS artinya “Perempuan yang pintar telah 


(Lafadz الماهرة‎ merupakan na at haqiqi karena 


menjelaskan man 'utnya secara langsung. Karena demikian, 
ia harus sesuai dengan man 'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkarmuannatsnya, nakirtah-ma 'rifatnya, dan 
irabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


—Man'ut:3! kal (mufrad, muannats, ma rifat dan Rafa’) 


— Na'at: AA) (mufrad, muannats, ma rifat dan Rafa). 


* المَاهرّتان‎ Sea k artinya “Dua orang perempuan yang 
pintar telah datang” 
(Lafadz المَاهرّتان‎ merupakan na'at haqiqi karena 


menjelaskan man 'utnya secara langsung. Karena demikian, 
ia harus sesuai dengan man 'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkarmuannatsnya, nakirtah-ma 'rifatnya, dan 
i'rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


A 
s 


— Man ut : 96! الم‎ (tatsniyah, muannats, ma rifat dan rafa’) 
Oo 


—Na at: المَاهرّتان‎ (tatsniyah, muannats, ma rifat dan rafa’). 


— (ajh 


* المَاهرَاتٌ‎ AERA حَامَت‎ artinya “Beberapa orang perempuan 
yang pintar telah datang” 
(Lafadz Slak merupakan na’at haqiqi karena 


menjelaskan man 'utnya secara langsung. Karena demikian, 
ia harus sesuai dengan man 'utnya dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkarmuannatsnya, nakitah-ma 'rifatnya, dan 
i rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


— Man ut : LS) (jama, muannats, ma rifat dan rafa’) 


- Na at : اث‎ A“ Gama', muannats, ma rifat dan Rafa’). 
2) Na'at Sababi 
a. Pengertian 
Na'at sababi ( en) CAJ ) adalah na'at yang 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan man 'utnya 
atau na 'at yang merafa 'kan isim dhahir. 
3 
£ در لوه‎ D , 
Contoh :45| الماهرة‎ 3 sl artinya “Muhammad yang ibunya 
pintar telah datang” 


(Lafadz AA) tidak menjelaskan SKÉ atau Man 'utnya, akan 


tetapi yang dijelaskan oleh lafadz AA) adalah sesuatu 


yang berhubungan dengan Man ut yaitu lafadz 44l ) 


b. Persyaratan Na'at Sababi 
Dalam na'at sababi, antara na'at dan man'ut harus 
memenuhi persyaratan yaitu: 
1) Antara na at dan man 'ut harus sesuai dari segi: 


fo  —— 


— Nakirah, ma rifat. 
— [ rab. 


2) Na 'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad. 


3) 


Dari sisi mudgakkar- muannatsnya , na'at sababi harus 
disesuaikan dengan ma 'muknya. 
Contoh: 

2 


af zi 4 A - 5 ٠. 

FA المَاهرَةٌ‎ NGE. sl artinya “Muhammad yang ibunya 
pintar telah datang” 
(Lafadz الماهرة‎ merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man 'utnya, bukan menjelaskan man 'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai dengan 
man 'utnya hanya dari segi nakirah-ma rifat dan i rabnya 
saja. Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 
sedangkan mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma'mulnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


3 هو 
Man ut : K£ (ma rifat dan rafa’)‏ — 


— Naat : YAA (sesuai dengan man 'utnya dari segi 
ma rifat dan i'rabnya/rafa”. Sebagai na'at sababi, 
lafadz الْمَاهِرَةٌ‎ harus selalu dalam kondisi mufrad dan 
tertulis dengan ta’ marbuthah/muannats karena 

7 
ma mulnya yang berupa lafadz Ul berbentuk 
muannats). 
* Gada مَاهرٌ‎ SL CAS artinya “Para siswi yang 


ustadznya pintar telah datang” 


ii w 


(Lafadz ماهر‎ merupakan na at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man 'utnya, bukan menjelaskan man 'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai dengan 
man 'utnya hanya dari segi nakirahma rifat dan i 'rabnya 
saja. Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 
sedangkan mudzakkarmuannatsnya disesuaikan dengan 
ma'mulnya). 

Kesesuaian yang dimaksud dapat diuraikan sebagai 
berikut: 


— Man ut: SL (nakirah dan rafa’) 


- Na'at : fala (sesuai dengan man'utnya dari segi 
nakirah dan i'rabnya/rafa'. Sebagai na'at sababi, 
lafadz ماهر‎ harus harus selalu dalam kondisi mufrad 
dan tertulis dengan tanpa ta’ marbuthah/mudzakkar 
karena ma'mulnya yang berupa lafadz Gada 
berbentuk mudzakkar). 

* ا‎ AM Je ; artinya “Beberapa orang laki- 
laki yang para ba pintar telah datang” 

(Lafadz الْمَاهِرَةٌ‎ merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man 'utnya, bukan menjelaskan man 'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai dengan 
man 'utnya hanya dari segi nakirah-ma rifat dan i rabnya 
saja. Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad 
sedangkan mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma'mulnya). 


“fa #— 


Kesesuaian dalam contoh di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


— Man ut : JI (ma rifat dan rafa’) 


— Na'at : الْمَاهِرَةٌ‎ (sesuai dengan man 'utnya dari segi 
ma rifat dan irabnya/rafa”. Sebagai na'at sababi, 
lafadz الْمَاهِرَةٌ‎ harus selalu dalam kondisi mufrad dan 
tertulis dengan ta’ marbuthah/ muannats karena 
ma mulnya yang berupa lafadz Ta berbentuk 


muannats). 


2. Na'at Jumlah 
Na 'at jumlah ( Abah £% ) adalah jumlah ismiyyah (terdiri dari 


mubtada' dan khabar ) atau jumlah fi'liyyah (terdiri dari fi'il dan 


fa'il) yang jatuh setelah isim nakirah. 

Contoh: 

— Sala A 1 sl artinya “Seorang laki-laki yang bapaknya pintar 
telah datang”. 
(Lafadz a ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan lafadz Sak 


5-0 


ditentukan sebagai khabar. Gabungan antara mubtada / ya dan 


khabar/ Sala disebut sebagai jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah 
ini ditentukan sebagai na'at jumlah karena ia jatuh setelah 


4 
lafadz J yang merupakan isim nakirah. Karena jumlah ismiyyah 


2 ورو‎ 0 ٠ و‎ ٠. 
Sala ya ditentukan sebagai na'at, maka hukum i'rabnya 


ii —— 


disesuaikan dengan hukum i'rab man 'utnya. Karena man 'utnya 
0 

yang berupa lafadz رَجل‎ berkedudukan rafa’ sebagai fa 'il, maka 

na'atnya juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 


s 


ada/ bersifat mahalliy karena lafadz Sala ya merupakan jumlah). 


A AP 2 2 
= SN) Za J455 AS artinya “Seorang laki-laki yang menulis 
pelajaran telah datang” 


(Lafadz EL ditentukan sebagai fi 'il sedangkan fa 'ilnya berupa 


wi 
3 


dlamir هو‎ yang tersimpan di dalamnya. Sementara lafadz 23 
berkedudukan sebagai maf ul bih. Gabungan antara fi 'il/ ER 
dan fa ily Ga yang tersimpan di dalam fi'il SG serta maf ul 


bih/ 333! disebut sebagai jumlah fi'liyyah. Jumlah fi liyyah ini 
رس‎ 
ditentukan sebagai na'at jumlah karena ia jatuh setelah lafadz 


sz‏ 0 و 
J+J yang merupakan isim nakirah. Karena jumlah fi 'liyyah Ki‏ 


3 ditentukan sebagai na'at, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan hukum I rab man 'utnya. Karena man 'utnya 
yang berupa lafadz مكل‎ berkedudukan rafa’ sebagai fa 'il, maka 
na'atnya juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya tidak 
ada/ bersifat mahalliy karena lafadz LA 2G merupakan 


jumlah). 


— (sjh 


Pembagian tentang na 'at dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang a Na‘ at 


E‏ و 


EF 


4 “Athaf > 


A. Pengertian 
'Athaf (ALI ( atau Ma'thuf ( $al ) adalah kalimah baik isim 


atau fi il yang hukum i'rabnya disamakan dengan ma thufun “alaihnya 
melalui perantaraan huruf “athaf. Sesuatu yang menghubungkan antara 
ma 'thuf dan ma 'thufun alaih disebut dengan huruf ‘athaf. 72 

Contoh: 


* tai ga tee جاءَ‎ artinya “Muhammad dan Ahmad telah datang”. 
(Lafadz Tar disebut sebagai ma 'thuf karena jatuh setelah huruf 


'athaf, sedangkan lafadz 318 disebut ma 'thufun “alaih. Sementara 


huruf wawu disebut sebagai huruf 'athaf. Hukum i rab ma thuf 
disesuaikan dengan ma 'thufun ‘alaih). 


(72) Huruf “athaf di antaranya adalah: úl لكن.‎ N ak mM 3 a) اق‎ Tn, 


اخ 2ج — 


* Ai e sl artinya “Muhammad telah datang kemudian ia duduk”. 
(Lafadz ya disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf 
'athaf, sedangkan lafadz 352 disebut ma 'thufun ‘alaih. Sementara 


lafadz 5 disebut sebagai huruf 'athaf. Hukum i'rab ma 'thuf 


disesuaikan dengan ma 'thufun “alaih). 


B. Unsur-Unsur “Athaf 
Unsur -unsur yang terdapat dalam bab 'athaf adalah: 
1) Ma 'thuf (yang di'athafkan/terletak setelah huruf 'athaf) 
2) Huruf 'athaf (huruf yang menghubungkan antara ma'thuf dan 
ma 'thufun alaihi) 
3) Ma 'thufun “alaihi (yang di'athafi/ terletak sebelum huruf “athaf). 


PENN KPN 2 5 « 
Contoh: MAT 4 2 جَاءَ‎ artinya “Muhammad dan Ahmad telah 
datang”. 


- 3 disebut sebagai ma 'thufun “alaih karena jatuh sebelum huruf 


'athaf 
— 3 disebut sebagai huruf “athaf karena berposisi menghubungkan 


antara ma 'thuf dan ma 'thufun ‘alaih 


Pad 


— A| disebut sebagai ma 'thuf karena jatuh setelah huruf “athaf. 


C. Kesesuaian “Athaf 
Pada umumnya, antara ma'thuf dan ma'thufun alaih memiliki 
kesesuaian dari segi shighat, seperti: 
» Isim dengan isim 
> Fi'il dengan fi il 
» Mashdar dengan mashdar 


— (sjh 


> Isim shifat dengan isim shifat, dll. 
Contoh: 
* Fi'il pada fi'il 

> Fi'il madli pada fi il madli. 


Contoh: aa 3 AE AN Ie artinya “Semoga Allah memberi 


هه سا 


tambahan rahmat takdim dan salam atasnya (Nabi Muhammad)”. 


Wi 


(Lafadz aka ditentukan sebagai ma 'thuf sedangkan lafadz Is 


ditentukan sebagai ma 'tufun “alaih. Antara ma 'thuf dan ma 'thufun 
‘alaih sama-sama fi il madli). 
> Fi 'il mudlari' pada fi il mudlari'. 


Contoh: Kan pc 3 ba, Kan Pe NG artinya “ dan 


janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 


(Lafadz pag ditentukan sebagai ma thuf sedangkan lafadz 


ditentukan sebagai ma 'tufun “alaih. Antara ma thuf dan‏ تَليسُوًا 


ma 'thufun “alaih sama-sama fi il mudlari, ). 
> Fi il amar pada fi'il amar. 


Contoh: AI 94 sé jo a artinya: “Ya Allah tambahkanlah 
rahmat takdim dan salam atasnya (Nabi Muhammad)”. 
(Lafadz ala ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan lafadz 12 


ditentukan sebagai ma 'tufun “alaih. Antara ma 'thuf dan ma 'thufun 
‘alaih sama-sama fi 'il amar). 
* Isim pada isim. 


» وَفَاطمَةٌ‎ 4 dea artinya “Muhammad dan Fatimah telah datang” 


— (5j 


(Lafadz قَاطْمَةٌ‎ ditentukan sebagai ma thuf sedangkan lafadz َد‎ 


ditentukan sebagai ma 'tufun ‘alaih. Antara ma 'thuf dan ma 'thufun 
‘alaih sama-sama berbentuk isim). 
# Mashdar pada mashdar. 


» وَطمَعَا‎ Ú وَادْعَوَهُ‎ artinya “dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan)” 
(Lafadz la ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan lafadz Ú, 


ditentukan sebagai ma 'tufun ‘alaih. Antara ma 'thuf dan ma 'thufun 
‘alaih sama-sama berbentuk mashdar). 
* Isim shifat padi isim shifat. 


>u و‎ 5 VENE 2 | artinya “Tolonglah saudaramu baik yang 
berbuat dhalim atau yang didhalimi” 
(Lafadz AWYA ditentukan sebagai ma thuf sedangkan lafadz HE 


ditentukan sebagai ma 'tufun “alaih. Antara ma 'thuf dan ma 'thufun 
‘alaih sama-sama berbentuk isim shifat). 


D. Pembagian “Athaf 
'Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: “athaf nasaq dan 'athaf bayan. 
1. “Athaf Nasag 


a. Pengertian 
“Athaf nasag ( SI عَظْفَ‎ ) adalah “athaf yang “menggunakan 
huruf 'athaf ” sebagai penghubung. 


Contoh: 42] 4 %5 sl artinya “Zaid dan Ahmad telah datang” 


E E SE , 
(Lafadz NA 3 85 جَاءَ‎ termasuk dalam kategori contoh untuk 


'athaf nasaq karena antara ma'thuf dan ma'thufun “alaih 


ش p‏ شش سخ fi‏ 


dihubungkan oleh huruf “athaf yang dalam konteks contoh di 
atas adalah wawu). 
Contoh ini dapat diurai sebagai berikut. 


— 35 disebut sebagai ma 'thufun “alaih karena jatuh sebelum 
huruf “athaf. 

S disebut sebagai huruf 'athaf karena berfungsi 
menghubungkan antara ma thuf dan ma 'thufun alaihi 


— XA disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf 'athaf. 


b. Macam-macam huruf “athaf 
Macam-macam huruf “athaf terkumpul dalam bait nadham: 


BIN Ia A 
Huruf “athaf yaitu: 3 (dan), ف‎ (lalu), A (atau), 3 (atau), 2 
(kemudian), ES (sampai/sehingga), 1 (tetapi/ bahkan), N 


(tidak), لكن‎ (tetapi), La) (adakalanya). 


2. Athaf Bayan 
a. Pengertian 


“Athaf bayan ( akad SE ) adalah 'athaf yang “tidak 


menggunakan perantara huruf 'athaf ”. “Athaf bayan merupakan 
penjelas bagi ma 'thuf “alaihnya. 
b. Letak Atau Posisi “Athaf Bayan 


a) AN 35 ea (laqab atau gelar setelah nama asli). 


Contoh: ڪل ر العَابِدِيَنَ‎ sl artinya: “Ali (hiasan para ahli 
ibadah) telah datang”. 


ص ص ص سض حح fi ir‏ 


b) 


(Lafadz Gada رق‎ ditentukan sebagai 'athaf bayan karena ia 


merupakan lagab yang jatuh setelah nama asli. Disebut 
sebagai “athaf bayan karena tidak menggunakan perantaraan 


huruf “athaf). 
ANI 3x ا‎ (nama asli setelah kunyah/ sebutan nama yang 
didahului oleh ARIES. 


Pad 


Contoh: ae s y 3E artinya: “Abu Hafs (Umar) telah 
kembali”. 
(Lafadz pe ditentukan sebagai 'athaf bayan karena ia 


merupakan nama asli yang jatuh setelah kunyah. Disebut 
sebagai “athaf bayan karena tidak menggunakan perantaraan 


huruf “athaf). 


c) NI 355 KENA) (isim dhahir setelah isim isyarah). 


d) 


Ta ana 
Contoh: جميّل‎ ra) هذا‎ artinya “Murid ini tampan” 


A > 
(Lafadz JA ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena ia 


merupakan isim dhahir yang jatuh setelah isim isyarah. Disebut 
sebagai “athaf bayan karena tidak menggunakan perantaraan 


huruf “athaf). 

Haa La E ha 

ial ف يعد‎ Yaya) (maushuf/ sesuatu yang disifati setelah 
shifat ). 

Contoh: „é KAA É G artinya: “Saya berterima kasih 


kepada orang yang jujur (Amir)”. 


— hh 


(Lafadz عَامِر‎ ditentukan sebagai 'athaf bayan karena ia 


merupakan maushuf yang jatuh setelah shifat. Disebut sebagai 
'athaf bayan karena tidak menggunakan perantaraan huruf 


'athaf). 
e) Pn 35 pra) (tafsir setelah mufassar/ sesuatu yang 


a 


ditafsiri). 


Pa F - A ANI ed 8 CR. 5 
Contoh: LAN zo| ASI فى بلادتا‎ artinya: “Di negara kita 
banyak asjad, maksudnya emas”. 

(Lafadz CBN ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena ia 


merupakan tafsir yang jatuh setelah mufassar. Disebut sebagai 


'athaf bayan karena tidak menggunakan perantaraan huruf 


‘“athaf). 


Pembagian tentang ‘athaf dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian “Athaf 


و 
- 
2 


AG E نم‎ 3 Gi GG f 
úl لحن‎ J 


D| 


5 


| < 
© كام 


الظاهر Sas‏ الإشَارة 


“ هاس‎ 2a oar 
الصفة‎ Sas المَؤْصوْف‎ 


ع 


3 
وق 
0 


سے 


- AN ror go PA 


- 


aug ص‎ gg 


4 Taukid $ 


A. Pengertian 
Taukid ( التو كد‎ ) adalah lafadz yang irabnya mengikuti hukum i'rab 


muakkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi menguatkan atau 
menegaskan muakkad. 


ET a P .. | 
Contoh: Aik د‎ sl artinya: “Muhammad (dirinya/bukan wakilnya 
atau yang lain) telah datang”. 


(Lafadz 4255 disebut sebagai taukid karena berfungsi menguatkan 
muakkadnya, yaitu lafadz IE. Lafadz 15 didatangkan untuk 


BA 
memberikan penegasan bahwa yang datang adalah MS , bukan 
utusannya, wakilnya, kabarnya, atau yang lain. Hal ini berbeda 
kemungkinannya dengan lafadz 2 él yang tanpa menggunakan 


taukid, di mana untuk contoh yang terakhir ini kemungkinan yang 
datang bisa jadi adalah wakil, utusan, atau kabar dari Muhammad, 
bukan diri Muhammad secara langsung. Taukid didatangkan untuk 
menghilangkan adanya  kemungkinankemungkinan ini dan 
menegaskan bahwa yang datang adalah diri Muhammad). 

B. Pembagian Taukid 

Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan taukid ma nawi. 

1. Taukid Lafdhi 


Taukid lafdhi ( SA) ASI ) adalah taukid dengan mengulang 
lafadz muakkad. 


ttf $  b— 


2. 


A A 


N |‏ واف راق 
Contoh: 3E sia) ara artinya: “Seorang ustadz (benar-benar ustadz)‏ 


telah datang”. 


Ta 
(Lafadz ll yang kedua ditentukan sebagai taukid lafdhi karena 
mengulang lafadz yang sama yang jatuh sebelumnya. Karena 
berfungsi sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan 
dengan hukum irab muakkadnya. Karena muakkadnya -yang 


A 
و‎ $ 


berupa lafadz ll yang pertama- berkedudukan rafa’ sebagai 


fa ill maka taukidnya juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ). 


Taukid Ma'nawi 
Taukid ma'nawi ( & pera) LAI ) adalah taukid dengan 


menggunakan lafadzlafadz tertentu yang memang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadzlafadz yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid ma nawi di antaranya: 


5-0 
s 


3 رو NG‏ اح 
نفس g 3 MJ ٠‏ 


Contoh: 


zA و‎ WA 5 7 DAR 
— A5 XS جَاءَ‎ artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz A ditentukan sebagai taukid ma nawi karena 


menggunakan lafadz taukid ma 'nawi/ gé . Karena ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya yang berupa lafadz 32 dibaca 


rafa’ sebagai fa il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


— (zj þh 


AA 


— AE عند‎ KE sl artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz که‎ ditentukan sebagai taukid ma’ nawi karena 


menggunakan lafadz taukid ma nawi/ yE . Karena ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya yang berupa lafadz 32 dibaca 


rafa’ sebagai fa il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


— 48 aa sl artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
(Lafadz 48 ditentukan sebagai taukid ma'nawi karena 
fa 
menggunakan lafadz taukid ma 'nawi/ 11 . Karena ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya yang berupa lafadz aa dibaca 


rafa’? sebagai fa il maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda 
raja nya dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam e isim mufrad). 


él artinya: “Seluruh kaum telah datang”.‏ ا GA‏ ن- 
(Lafadz bg ditentukan sebagai taukid ma'nawi karena‏ 


menggunakan lafadz taukid ma mawi/ 7 Karena ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya yang berupa lafadz ai dibaca 


Rafa’ sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda 


wib 


Rafa nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori isim yang diserupakan dengan jama’? mudzakkar 
salim/ mulhag bi jam i a-mudzakkar alsalim). 


Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Taukid 
AMEME P ga) 
322. 


4 Badal 3 


A. Pengertian 


Badal ( Jadi ) adalah lafadz yang hukum i'rabnya disamakan 


dengan hukum i rab dari mubdal minhunya, karena: 
— Sejenis dengan mubdal minhu-nya 
— Bagian dari mubdal minhu-nya 


— Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhunya. 


Contoh: 
و‎ 36 9 4 - 7 “ ; : 
* Íl اخوا‎ NG. AS artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah 


datang”. 


woo 


(Lafadz apa) disebut sebagai badal karena ia sejenis dengan mubdal 
minhunya, yaitu lafadz ce Maksudnya, arah) saudara laki-lakimu 
adalah 12 , dan 52 adalah AS /saudara laki-lakimu, sehingga 


dapat dikatakan bahwa lafadz SI dan apes merupakan sesuatu 
yang sejenis, dan merujuk pada pengertian yang sama). 


2AA 55 9 اس‎ A WA . . ۰ 
* Anda HS ال‎ 513 artinya Saya telah memakan roti, sepertiganya”. 
AA 
(Lafadz «J5 disebut sebagai badal karena ia merupakan bagian dari 
mubdal minhunya, yaitu lafadz wae . Dari aspek pengertian, 


lafadz HL dapat dipahami dengan “roti secara utuh” yang 
memungkinkan dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil: 
bisa setengah, sepertiga, seperempat, dan lain-lain. Lafadz rat 
/sepertiga yang dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada 


HE merupakan bagian dari Ea) . Alasan inilah yang 


ATA 
menjadikan lafadz X45 ditentukan sebagai badal, yaitu karena ia 
merupakan bagian dari mubdal minhu). 


7 3 KA PA 1 9 D 
MANE ael artinya: “Muhammad membuatku kagum, ilmunya”. 
(Lafadz Aik disebut sebagai badal karena ia merupakan sesuatu 


yang terkandung dalam mubdal minhunya, yaitu lafadz E, Dalam 


diri Muhammad, terdapat banyak dimensi yang memungkinkan 
untuk dikagumi. Ada dimensi akhlak, dimensi ilmu, dimensi fisik, 
dan lainlain. Dari dimensi-dimensi yang terkandung dalam diri 


ص حح 


Muhammad, yang saya kagumi adalah dimensi ilmunya. Dari 


uraian ini dapat dipahami bahwa lafadz عله‎ yang dimudlafkan 


kepada dlamir yang kembali kepada (ea merupakan sesuatu yang 
terkandung dalam diri Muhammad. Alasan inilah yang 
menjadikan lafadz adle ditentukan sebagai badal, yaitu karena ia 


merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhu). 


Badal merupakan sesuatu yang substansi, sehingga pengertian 
sebuah kalimat akan berubah ketika badalnya dibuang dan tidak 
berubah dengan membuang mubdal minhunya. 


A PI 
KEN ا‎ 2 5 
Contoh: as ės) EKI artinya “Saya telah memakan roti, 
sepertiganya”. 


(Lafadz K5 berposisi sebagai mubdal minhu, sedangkan lafadz 


Gr ang berposisi sebagai badal. Badal memiliki posisi yang lebih 


penting dibandingkan dengan mubdal minhu. Hal ini terbukti dari 
contoh di atas. Ketika contoh di atas dirubah dengan membuang 


1 hn z 
mubdal minhunya, maka akan menjadi HL E EKI yang 


berarti “saya telah makan sepertiga roti”. Arti semacam ini tidak 
merubah substansi karena yang dimakan sama-sama sepertiga 
(seperti pengertian contoh awal yang lengkap disebutkan badal dan 
mubdal minhunya). Berbeda dengan ketika contoh di atas dirubah 


menjadi کلت الف‎ dengan membuang badalnya, maka artinya 


akan berubah menjadi “saya telah makan roti”. Pengertian semacam 
ini dapat dianggap merubah substansi karena bisa dikesankan 
bahwa yang dimakan adalah keseluruhan roti, bukan hanya 
sepertiganya saja). 


— Da. 


B. Pembagian Badal 
Badal dibagi menjadi empat, yaitu badal kul min kul, badal ba dun min 
kul, badal isytimal, dan badal ghalath. 


1. Badal كل‎ A 
Badal kul min kul ( T 0 0 Jadal badal م‎ aje 
dengan mubdal minhunya. Badal 5 مِنْ‎ 14 juga disebut sebagai badal 
شی من شی‎ atau badal مُطَابقٌ‎ 


- 7 8.4 7 5 , 5 
Contoh: aye XS AS artinya “Muhammad, saudara lakilakimu 
telah datang”. 


(Lafadz AS disebut sebagai badal karena “sejenis” dengan mubdal 


minhunya, yaitu lafadz 36 . Karena lafadz yes ditentukan 
sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 


mubdal minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz كد‎ 


dibaca rafa’ sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda 
raja nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori alasma' alkhamsah). 


2; Badal من كل‎ Gak 
Badal ba'dun min kul ( من كل‎ Gek) adalah badal yang 
menunjukkan sebagian dari mubdal minhunya. 
Contoh: 2535 HE 533 artinya “Saya telah memakan roti, 


sepertiganya”. 


“fo  —— 


(Lafadz û disebut sebagai badal karena merupakan “bagian” dari 


mubdal minhunya, yaitu lafadz AÉ لق‎ Karena lafadz 45 


ditentukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan 
dengan mubdal minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz 


HE dibaca nashab sebagai maf ul bih, maka ia juga harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


3. Badal Jk 


Badal isytimal ( Ja ) adalah badal yang merupakan sesuatu 
yang terkandung di dalam mubdal minhunya. 
Contoh: taic e ا‎ artinya: “Muhammad membuatku kagum, 
ilmunya”. 


(Lafadz عله‎ disebut sebagai badal karena merupakan “sesuatu yang 
terkandung” dalam mubdal minhunya, yaitu lafadz 316 . Karena 


lafadz AE ditentukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal minhunya 
berupa lafadz SIE dibaca rafa' sebagai fa'il, maka ia juga harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


4. Badal ا‎ 


Badal ghalath (Éi) adalah badal yang terjadi karena salah 


ucap. 


— fak 


A. ر4‎ pa 1 4 . 
Contoh: bra) X3; artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi telah 
datang”. 


(Lafadz bra) disebut sebagai badal karena merupakan “ralat” dari 


mubdal minhunya, yaitu lafadz رد‎ . Karena lafadz TA ditentukan 
sebagai badal, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
mubdal minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz 3g dibaca 


rafa’ sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ). 


Pembagian tentang badal dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Badal 


0o37 GE 


محمد اخوك 


Manshubat 


alAsma' 


2 © 
Oy 00 
6 
5 4 
V 


jai 


Manshubat al-Asma' 


Manshubat al-Asma' ( ا‎ NY ) adalah isimisim yang harus 


dibaca nashab. Manshubat al asma ' ada 1 yaitu: 


1. 


A سر‎ 


Maf ul bih. Contoh: Bp AS [ks (Lafadz daa dibaca nashab 


sebagai maf'ul bih karena ia jatuh setelah fi'il [sis yang merupakan 
fi il muta 'addi dan berstatus sebagai obyek) 

Maf ul Muthlag. Contoh: laa rei E> (Lafadz laa dibaca nashab 
sebagai maf ul mutlaq karena ia terbentuk dari mashdar fi 'ilnya ) 


Maf ul li Ajlih. Contoh: SEN usi A 2 26 (Lafadz US) dibaca 


nashab sebagai maf ul li ajlih karena ia berbentuk mashdar qalbiy dan 
merupakan alasan dari terjadinya sebuah pekerjaan) 


Maf ul fih. Contoh: Kl الْمَدْرَسَة‎ ya SAS (Lafadz 14 dibaca nashab 
sebagai maf 'ul fih karena ia menunjukkan keterangan waktu) 

Maf ul ma'ah. Contoh: al, D اء‎ (Lafadz pa dibaca 
nashab sebagai maf ul ma'ah karena ia jatuh setelah wawu ma 'iyyah ) 
Hal. Contoh: ESI5 542 جَاءَ‎ (Lafadz GSI dibaca nashab sebagai hal 
karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang berjenis nakirah dan 


berfungsi menjelaskan keadaan dari shahib al-hal/lafadz Kei ) 


Tamyiz. Contoh: gS Faris D (Lafadz gS dibaca nashab 


sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah yang berfungsi 
menjelaskan benda yang masih bersifat samar) 


wifi ص ح‎ Pp 


10. 


11. 


I 


13. 


Munada. Contoh: الله‎ e G (Lafadz ل الله‎ dibaca nashab sebagai 
munada karena ia jatuh setelah huruf nida’ berupa lafadz 6). 


P abi » 3 2 2 1 
Mustatsna. Contoh: SZ إلا‎ A ya) ss (Lafadz £2 dibaca nashab 
sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat alistitsna'” berupa lafadz 


N) 


$ 
- 


Isim Sl . Contoh: s6 IK Sl (Lafad (2 dibaca nashab sebagai isim 


$ s 
- - 


Sl karena ia berasal dari mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 


$ 
- 


dimasuki 3). 


Khabar کال‎ . Contoh: GÓ KE SE (Lafadz Ca dibaca nashab 
sebagai khabar کان‎ karena ia berasal dari khabar dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki كان‎ ). 


Isim A لتفيين‎ al N Contoh: AN ق‎ N (Lafad 2 dibaca 


nashab sebagai isim N karena ia merupakan isim nakirah yang jatuh 


setelah الى لتس اجن‎ N). 


Tawabi' (isimisim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum i rab 
kalimat yang sebelumnya/mathbu ). Tawabi' ini dibagai menjadi 
empat, yaitu: 


a. Na'at. Contoh: zakil NA cah (Lafadz PAM dibaca nashab 


sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang 
memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkar- 


was 


muannatsnya, dan ma rifatnakirahnya, dengan lafadz IZ yang 


berstatus man 'ut yang dibaca nashab karena berkedudukan sebagai 


maf ul bih) 

b. Ma 'thuf. Contoh: He 3 NA Zi (Lafadz an dibaca nashab 
sebagai ma thuf karena ia jatuh setelah huruf “athaf berupa wawu. 
Ma thufun 'alaihnya adalah lafadz NA yang dibaca nashab karena 
ia berkedudukan sebagai maf ul bih) 

c. Taukid. Contoh: 15 1172 Sh (Lafadz As dibaca nashab sebagai 
taukid karena ia merupakan bagian dari lafadzlafadz yang 


3 2 8 . P و‎ š . 3, - 36 
dipersiapkan untuk menjadi taukid ma nawi yaitu lafadz . (y£ < فسن‎ 


ي 
A‏ £ 
Pera‏ 3 


Sa 5 , dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


adalah lafadz 1172 yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf ul bih). 
d. Badal. Contoh: JI IK ¿gis (Lafadz SIS dibaca nashab 


sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz IZ yang berstatus 


sebagai mubdal minhu yang dibaca nashab sebagai maf ul bih). 
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Maful bih 


A. Pengertian 
Maful bih ) الول به‎ ) adalah isim yang dibaca nashab yang 


jatuh setelah fi'il muta addi dan ia berkedudukan sebagai obyek.™ 
Contoh: 


s 9 sa 2 gt . .. 
* ag SL Lo artinya: "Muhammad telah memukul anjing”. 


(Lafadz ag disebut sebagai maf'ul bih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi'il muta addi dan 
berkedudukan sebagai obyek. Fi'il Sx disebut sebagai fi'il 
muta 'addi karena arti dari fi 'il ini memungkinkan untuk dipasifkan. 


Arti dari lafadz S7 adalah “memukul” dan memungkin untuk 


dirubah menjadi “dipukul”. Dari sisi arti, fi il muta addi “> hanya 
J P صرب‎ y 


membutuhkan satu maf'ul bih sehingga jumlah dianggap sudah 
sempurna hanya dengan diberi satu maf'ul bih). 


(3) Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan kedudukan 
sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa'il atau maf'ul bih adalah “jawaban dari sebuah 
pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah 
fa'il, sedangkan jawaban untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maf'ul bih. 


Contoh: 3VEJI امون‎ b artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 


Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maf'ul bihnya dapat menggunakan standar 
pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif misalnya: “siapa yang 


menyebarluaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti menjadi fa il ( SA ). Sedangkan 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orang- 


orang muslim ?” jawaban dari pertanyaan ini pasti menjadi maf ul bih (YZ ( 


ص اشغ aa‏ 


+ Car WÉ محمد‎ Joel artinya “Muhammad telah memberi kepada Ali 
satu dirham” 


(Lafadz WE disebut sebagai maf'ul bih pertama sedangkan lafadz 


WIE disebut sebagai maf'ul bih kedua. Dua lafadz ini disebut 


sebagai maf'ul bih karena keduanya merupakan isim yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah fi il muta addi dan berkedudukan sebagai 


s 


obyek. Fi “il Ssh disebut sebagai fi il muta addi karena arti dari fi'il 


ini memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz Dea adalah 


“memberi” dan memungkin untuk dirubah menjadi “diberi”. Dari 


Pad 
s 


sisi arti, fi il muta 'addi Ssh membutuhkan dua maf ul bih sehingga 
jumlah dianggap belum sempurna hanya dengan diberi satu maf ul 
bih, dan baru dianggap sempurna setelah diberi dua maf'ul bih). 

+ وَاضِحَا‎ GAN) سَعِيْدًا‎ KE D artinya “Muhammad telah memberitahu 
Sa 'id bahwa permasalah sudah jelas”. 


(Lafadz سَعِيّدًا‎ disebut sebagai maf'ul bih pertama sedangkan lafadz 


NI disebut sebagai maf'ul bih kedua. Sementara lafadz el, 
disebut sebagai maf ul bih ketiga. Tiga lafadz ini disebut sebagai 
maf 'ul bih karena ketiganya merupakan isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah fi il muta addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi il 


Je disebut sebagai fi'il muta addi karena arti dari fi'il ini 


- 
ا 


memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz | adalah 


“memberitahu” dan wmemungkin untuk dirubah menjadi 


— fa) 


Pad 


“diberitahu”. Dari sisi arti, fi'il muta addi Ie membutuhkan tiga 


maf 'ul bih sehingga jumlah dianggap belum sempurna hanya dengan 
diberi satu atau dua maf ul bih, dan baru dianggap sempurna setelah 
diberi tiga maf 'ul bih). 


B. Pembagian Maf ul bih 
Maf ul Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maf ul bih sharih dan maf 'ul bih 


ghairu sharih. 
1. Maf’ ul Bih Sharih 


Maf ul bih sharih ) irah الْمَنْعْوْلَ بد‎ ( adalah maf'ul bih yang 


jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma ful bih sharih ada tiga 
macam, yaitu maf ul isim dhahir, maf ul isim dlamir, dan maf ul 
mashdar muawwal. 


a) Maf'ul bih Isim Dhahir 
Contoh: ag A. Op artinya: "Muhammad telah memukul 
anjing”. 
(Lafadz ag berkedudukan sebagai maf'ul bih yang berupa isim 
dhahir dari fi'il muta'addi GO . Karena lafadz WK 


berkedudukan sebagai maf'ul bih maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


b) Maf'ul bih Isim Dlamir 
Contoh: púl ge ANI las artinya: “Allah telah menjadikan 
kami bagian dari orangorang yang menang”. 


(Lafadz 6 berkedudukan sebagai maf'ul bih yang berupa isim 


dlamir dari fi'il muta 'addi fe . Karena dlamir É dalam lafadz 


wifi —— 


na berkedudukan sebagai maf ul bih maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori a-lasma' a-mabniyah yaitu isim dlamir). 


c) Maf'ul bih Mashdar Muawwal 
Contoh: Sala gd A. ae artinya: “Muhammad mengetahui 
bahwa kamu adalah orang yang mahir”. 


5-0 


(Lafadz Zal. 361 berkedudukan sebagai maf'ul bih yang berupa 
mashdar muawwal dari fi'il muta 'addi Ae . Karena mashdar 


muawwal مَاهرٌ‎ 3! berkedudukan sebagai maf ul bih maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal. Mashdar 
muawwal diproses dari huruf mashdariyyah yang ditambah jumlah. 
Karena demikian, mashdar muawwal dapat dianggap sebagai 
jumlah sehingga semua i'rabnya pasti bersifat mahalliy) 


2. Maful Bih Ghairu Sharih 


Maf ul bih ghairu sharih (sal FE بد‎ Jail ) adalah Maf 


bih yang tidak jelas. Ketidakjelasan itu disebabkan karena maf ul 
bihnya terbuat dari jer majrur. 


0 Kg 
Contoh: aayy AVI SAS artinya: “Allah telah melenyapkan cahaya 
mereka”. 


(Lafadz هم‎ ya berkedudukan sebagai maf ul bih dari fi'il Muta 'addi 


EA 0 2 > A . 
ذهت‎ . Karena susunan jer-majrur بنورهم‎ berkedudukan sebagai maf ul 


bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat 
mahalliy 


“jo ''—w— 


karena ia termasuk dalam kategori jer-majur. Jer-majrur hukumnya 
diserupakan dengan jumlah/syibhu aljumlah sehingga semua i'rabnya 
pasti bersifat mahalliy). 


Catatan: Ma ful bih wajib didahulukan dari fa'ilnya apabila 
berupa isim dlamir muttashil sedangkan fa'ilnya berupa isim 


dhahir. 
Contoh: A) ria (Susunan jumlah fi 'liyyah ini adalah fi il, 


Maf ul bih, dan fa'il. Mendahulukan maf ul bih dalam 
contoh ini hukumnya wajib karena ia berupa dlamir 
muttashil dan fa 'ilnya berupa isim dhahir). 


Pembagian tentang maf ul bih dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul Bih 


2 SAI LAN 


Jas الضَّمِيِرُ‎ bai 


GG‏ س 


bud IN IS P EAO 


au ma‏ ذَهَبَاللَهُ بِنوْرهمْ 
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Maf'ul Muthlag 


A. Pengertian 
Maf'ul Mutlaq ( Bun J padig ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang terbentuk dari mashdar fi’ Tya yang berfungsi sebagai 


taukid/X. A الوك‎ (penguat), “adad/s3dJ| (menunjukkan bilangan) dan 
naw’ /E 5) (menunjukkan model atau jenis). 


2,7 “ وة‎ < : “ 
Contoh: br KI SL Lo artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz bro disebut sebagai maf ul muthlag karena merupakan isim 


yang dibaca nashab dan terbentuk dari mashdar fi'ilnya. Disebut 
“terbentuk dari mashdar fi 'ilnya” karena huruf yang merangkai mashdar 
dan juga merangkai fi'ilnya termasuk sejenis. Maksudnya, antara 


mashdar Gy“ dengan fi'ilnya S> , sama-sama dibentuk dan 


dirangkai dari huruf yang sama, yakni ر رض‎ , dan .)ب‎ 


B. Macam-Macam Fungsi Maf ul Muthlag 
1) Maf'ul Muthlag Berfungsi Taukid (XS ( 


Maf ul muthlag dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi 'ilnya sesuai dengan tashrifannya 


(tidak diikutkan pada wazan aa maupun 23) dalam kondisi 
nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na at. 


Ia RKA) .‏ ولا مَوَضْوْفٍ) 


“fo —— 


Contoh: br SKI e Op artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz G75 berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena ia 


bershighat mashdar yang sama dengan fi 'ilnya. Maf ul muthlag ini 
berfungsi taukid karena ia disebutkan dalam bentuk isim nakirah, 


tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na at. Karena lafadz G72 


berkedudukan sebagai maf ul muthlag maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


2) Maf'ul Muthlag Berfungsi 'Adad ( Sa ) 

Maf ul muthlag dianggap memiliki fungsi ,adad apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang diikutkan pada wazan Ae ; 
ditatsniyahkan, atau dijama kan. Contoh: 

* x ye Ki E S6 artinya: “Muhammad telah memukul anjing 
dengan satu kali pukulan”. 
(Lafadz Gro berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena ia 


bershighat mashdar yang sama dengan fi 'ilnya. Maf ul muthlag ini 


berfungsi sebagai “adad karena ia mengikuti wazan Al . Karena 


lafadz & KS "ro berkedudukan sebagai maf ul muthlag maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


* Je GA 54 e Op artinya: “Muhammad telah memukul 


anjing dengan dua kali pukulan”. 


وو 


(Lafadz صَرَيَتَيّن‎ berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena ia 


bershighat mashdar yang sama dengan fi ilnya. Maf ul muthlaq ini 
berfungsi sebagai ‘adad karena ia ditasniyahkan. Karena lafadz 


aro berkedudukan sebagai maf ul muthlag maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah). 


* ob EKN el Op artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan beberapa kali pukulan”. 
(Lafadz Leo berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena ia 


bershighat mashdar yang sama dengan fi 'ilnya. Maf ul muthlag ini 
berfungsi sebagai “adad karena ia dijama kan. Karena lafadz 


oká berkedudukan sebagai maf'ul muthlag maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori jama” muannats salim). 


3) Maf'ul muthlag berfungsi naw ( SA ) 
Maf ul muthlag dianggap memiliki fungsi nau’ ( SA ) apabila 


terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan ALE | 

dimudlafkan, atau diberi na'at. Contoh: 

* KN Tino KH Ke Op artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing seperti gaya pukulannya ustadz”. 
(Lafadz ضر 5 الأمتاذ‎ berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena 
ia bershighat mashdar yang sama dengan fi 'ilnya. Maf ul muthlag 


ini berfungsi sebagai nau’ karena ia mengikuti wazan Akad dan 


— (x —— 


dimudlafkan. Karena lafadz SENI Kino berkedudukan sebagai 


maf ul muthlag maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 

* E NG A Ng artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
E kata-kata yang lemah lembut” 
(Lafadz و‎ berkedudukan sebagai maf ul muthlag karena ia 
bershighat mashdar yang sama dengan fi ilnya. Maf ul muthlaq ini 
berfungsi sebagai nau’ karena ia diberi na 'at. Karena lafadz NG 


berkedudukan sebagai maf'ul muthlag maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


C. Pembagian Maf'ul Muthlag 
Maf ul muthlag dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Maful muthlag yang bersifat lafdhi, yaitu maf ul muthlag yang 
menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama dengan 
fi 'ilnya. 


Contoh: الكت صرب‎ Ae Op artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 

(Lafadz Gr disebut sebagai maf ul muthlag yang bersifat lafdhi 
karena lafadz bro sesuai dengan fi 'ilnya yaitu صرب‎ dari sisi lafadz 
dan arti. Mashdar Gy“ terangkai dari huruf Pro dan — . 


Demikian juga dengan fi'il L9% . Arti mashdar G5 dan fi'il صَرّب‎ 


adalah sama, yaitu “memukul”). 


وو 


2. Maf ul muthlag yang bersifat manawi, yaitu maf ul muthlaq yang 
menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz tidak sama 
dengan fi 'ilnya, akan tetapi dari sisi arti memiliki kesamaan. 


Contoh: Eg a 26 artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri”. 
(Lafadz 6333 disebut sebagai maf ul muthlag yang bersifat ma nawi 
karena lafadz BA hanya sesuai dengan fi'ilnya yaitu al dari sisi 


> و‎ - 
arti saja. Arti mashdar 8433 dan fi'il 48 adalah sama, yaitu 
“berdiri”). 


Pembagian tentang maf ul muthlag dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf ul Muthlag 


Pi. s- Ea z‏ اك 
EE‏ 


مه Pra‏ 2س يَ و 12$- >2 
فعلة S0‏ حمدا do SI‏ 
6٠‏ 


NANA NIP Ai 
0.0 وي و‎ bri 


Pili 
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Maf’ ul li Ajlih 


Maf'ul li Ajlih ( AN Iga ) adalah isim yang dibaca nashab yang 


(74) 


terbentuk dari mashdar 00 yang merupakan “alasan” dari terjadinya 


sebuah pekerjaan. Maf ul li ajlih merupakan jawaban dari pertanyaan : 
TE J < ” (kenapa sebuah pekerjaan dilakukan oleh seseorang ? ). 
Contoh: 
* SEN GI Ska Ken AK artinya: “Muhammad berdiri karena memuliakan 
gurunya”. 
(Lafadz EN S) A 48 disebut sebagai maf'ul نا‎ ajlih karena ia 


merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari mashdar galbiy 
dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah pekerjaan. Dari sisi 


lafadz, Gl 5 [merupakan bentuk mashdar dari & کہ 4 — - یکرم >= مركن‎ 


72 


Sedangkan dari sisi arti, BS | memiliki arti “memuliakan” yang 


Pa 


merupakan pekerjaan hati/mashdar qalbiy. Selanjutnya, lafadz us | 


22 


didatangkan dalam rangka menjawab pertanyaan “kenapa 
Muhammad melakukan perbuatan berdiri”. Uraian ini menegaskan 


bahwa lafadz as | berkedudukan sebagai maf'ul li ajlih. Karena 


berkedudukan sebagai maf ul li ajlih, maka lafadz GI SS | harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 


C9 Masdar galbiy adalah mashdar yang merupakan pekerjaan hati, bukan merupakan pekerjaan 
anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh indera penglihatan. Contoh 
memulyakan, bahagia, takut dan lain-lain. 


wf سخ‎ 


* Da Kis SANG Les NG artinya “dan janganlah kamu membunuh 
maba karena takut kemiskinan” 

(Lafadz ás disebut sebagai maf ul li ajlih karena ia merupakan isim 
yang dibaca nashab yang terbentuk dari mashdar galbiy dan merupakan 


alasan dari terjadinya sebuah pekerjaan. Dari sisi lafadz, ás 


Z 
v. 


: د‎ ep 
merupakan bentuk mashdar dari gas - 4S -<> . Sedangkan 
dari sisi arti, ás memiliki arti “takut” yang merupakan pekerjaan 


hati/mashdar qalbiy. Selanjutnya, lafadz ê didatangkan dalam 
rangka menjawab pertanyaan “kenapa kamu hendak membunuh 
anak-anakmu?”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz Kés 
berkedudukan sebagai maf ul li ajlih. Karena berkedudukan sebagai 


maf ul li ajlih, maka lafadz íá% harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad ). 


Maf ul fih 


A. Pengertian 
Maful fih (4 الول‎ ) adalah isim yang dibaca nashab yang 


> A Pe 
menunjukkan keterangan waktu ( okil ف‎ 6 ) atau keterangan 


5 1 4 ai . . . 5 
tempat ) SE ف‎ a ) dan selalu mengira-ngirakan arti فى‎ . Contoh: 


fo —— 


* g i A Cs He & -5 artinya “Muhammad telah Kembali dari 
sekolah pada waktu siang hari”. 

(Lafadz Ike disebut sebagai maf ul fih karena merupakan isim yang 
dibaca nashab dan menunjukkan keterangan waktu. Arti dari lafadz 


Isa adalah “pada waktu siang hari”. Karena berkedudukan sebagai 


maf ul fih, maka lafadz Ika harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 

* 3 E AE 5 48 artinya “Muhammad telah berdiri di depan 
sekolah”. 
(Lafadz aa disebut sebagai maf 'ul fih karena merupakan isim yang 
dibaca nashab dan menunjukkan keterangan tempat. Arti dari lafadz 


PA adalah “di depan”. Karena berkedudukan sebagai maf ul fih, 


maka lafadz GAMA harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


B. Pembagian Maf ul fih 
Maf ul fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf zaman dan 
dharaf makan. 
1. Dharaf Zaman کک‎ Keterangan Waktu) 


Contoh: VG i kaga | مِنَ‎ E = => artinya: “Muhammad telah 


kembali dari WE pada waktu siang hari”. 


fo ——w 


(Lafadz |3kg disebut sebagai dharaf zaman karena arti dari lafadz 


IS menunjukkan keterangan waktu. Arti dari lafadz lg adalah 


“pada waktu siang hari”). 
2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 


> 1 ا‎ 4.237 & 5 « E . 
Contoh: امام الْمَدْوَسَةٍ‎ X2 46 artinya: “Muhammad telah berdiri di 


depan sekolah”. 


(Lafadz alal disebut sebagai dharaf makan karena arti dari lafadz alal 


menunjukkan keterangan tempat. Arti dari lafadz alal adalah “di 


depan”). 


Pembagian tentang maf'ul fih atau dharaf dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Hal 


جَاءَ الرجل يركب السيارة 


——— 300 — bb 
Maf'ul Ma'ah 


Maf'ul Ma'ah (4x5 Ja ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah wawu ma'iyyah. Wawu ma'iyyah adalah wawu yang memiliki 


arti “beserta” atau “bersama” ( c ). 


Contoh: pen 3 PAN él artinya: “Seorang pemimpin telah datang 
bersama para pasukan”. 


(Lafadz Ken disebut sebagai maf ul ma 'ah karena ia merupakan isim yang 


dibaca nashab dan jatuh setelah wawu ma'iyyah. Karena lafadz Ken 


berkedudukan sebagai maf ul ma'ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa wawu yang 


jatuh setelah lafadz A adalah wawu ma 'iyyah. 


23 - - 
“GG KA 2 سے کے‎ A a . 0 0 
Contoh: 4| 2555 3 3 Y artinya “Tidak sesuai dengan kemaslahatan 
umat” 


(Lafadz ANI iska berkedudukan sebagai maf'ul ma'ah karena jatuh 


a | 
setelah wawu ma'iyyah. Karena lafadz ill 4525 berkedudukan sebagai 


maf ul ma'ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Catatan: 
Dalam kajian ilmu nahwu, wawu termasuk dalam kategori huruf 
yang memiliki multi predikat. Terkait dengan wawu ma'iyyah, para 


ft —— 


ulama memberikan uraian yang lebih rinci tentang adanya 
kemungkinan wawu ma'iyyah dianggap sebagai wawu 'athaf. Rincian 
kemungkinan ini dapat diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: 
1) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ma 'iyyah. 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai maf ul 
ma 'ah apabila tidak memungkinkan untuk di 'athafkan pada lafadz 
sebelumnya (karena tidak sejenis). 2 


Contoh: ega 3 CA artinya “Berangkatlah bersama Musa”. 


(Lafadz («gs harus ditentukan sebagai maf ul ma'ah karena tidak 
memungkinkan untuk di 'athafkan kepada lafadz sebelumnya, antara 


lafadz ega dan Sad) tidak sejenis, ega statusnya sebagai kalimah 


$ 
- 


isim, sedangkan £&5| statusnya sebagai kalimah fi'il sehingga tidak 


pa 


memungkinkan untuk di 'athafkan). 

2) Wawu wajib dianggap sebagai wawu “athaf 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai ma'thuf 
apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan oleh orang yang lebih 


KE BAN 
dari satu ( SEA (76) 
Pai و‎ aa” 5 Pa ea 5 5 8 
Contoh: 724 3 Te $ ~i artinya: “Zaid dan Umar saling bermusuhan”. 


(Lafadz ع‎ harus dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh 


bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang diri, akan 
tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari satu). 
3) Wawu dapat dianggap sebagai wawu ma 'iyyah atau wawu “athaf. 


(5) A-Ghulayaini, Jami ’ ad-Durus..., III, 55. 
(16) Al “Abbas, al-Prab al-Muyassar, 93. 


ie —— 


Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan ditentukan sebagai 
maf ul ma 'ah dan juga ditentukan sebagai ma 'thuf apabila tidak ada 
mani” atau tidak ada yang mewajibkan untuk ditentukan sebagai 


maf ul ma'ah atau ma thuf sebagai mana yang telah dijelaskan di 


atas.17 


Contoh: pe 3 AN ara 

(Lafadz Ba boleh dibaca peh dengan didlammah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah datang”. 
Boleh juga dibaca pes dengan difathah syinnya sehingga artinya 
“seorang penguasa telah datang bersama bala tentara”). 

Lafadz pe memungkinkan untuk ditentukan sebagai Maf'ul 


ma 'ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai Ma 'thuf karena: 
* Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di 'athafkan. 


* Lafadz #& bukanlah sebuah pekerjaan yang harus dilakukan oleh 


lebih dari satu orang ( Seal ), sehingga lafadz yang jatuh 


setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi ma 'thuf, akan tetapi 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai maf ul ma 'ah. 


Hal (JE) 


A. Pengertian 
Hal ( الخال‎ ) adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
keadaan shahib al-hal. 


CD Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 


ih  '— 


Contoh: Rs KE جاءَ‎ artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan 


berkendara”. 


(Lafadz LSI را‎ disebut sebagai hal karena ia merupakan isim yang dibaca 


nashab dan menjelaskan keadaan dari shahib alhal, yaitu lafadz rei ). 


B. Persyaratan Hal 
Hal harus terbuat dari isim nakirah'3 dan juga isim shifat (isim fa il, isim 
maf ul, ataupun isim sifat musyabbahah bi ismi alfa il). Sedangkan 
persyaratan dari shahib al-hal adalah harus terbuat dari isim ma rifah. 
Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segi: 
a. Mufrad, tatsniyah, jama ', 
b. Mudzakkar, muannats 


Contoh: 


* ES كر‎ TA artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan 
berkendara”. 


(Lafadz KS, berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz 442 
berstatus sebagai shahib akhal. Antara hal/ Sg dan shahib alhal/ 


در و 
harus sesuai dari segi mufradtatsniyahjama nya, dan mudzakkar-‏ عمد 
muannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan mudzakkar)‏ 

* 3 5 يدان‎ él artinya: “Dua Muhammad telah dating dalam 


keadaan berkendara”. 


(78) Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang berbentuk isim 


ma rifat, yaitu kata 2353 yang ditakwil dengan ذا‎ yet : 
١ 


Z‏ ا 
Contoh: 3343 ANG Sial‏ 


ص ص (i‏ — 


(Lafadz Bat berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz ol 
berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ Da dan shahib alhal/ 


A 4 à . .‏ سم 
Jl harus sesuai dari segi mufradtatsniyahjama'nya, dan‏ 


mudzakkar-muannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan 
mudzakkar) 


* SI 5 8 a sl artinya: “Beberapa Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 


(Lafadz TS را‎ berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz 0 
berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ AS dan shahib alhal/ 


< A . ٠ ٠ $ H 
حُحمّدون‎ harus sesuai dari segi mufradtatsniyahjama nya, dan 


mudzakkar-muannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk jama’ dan 
mudzakkar) 


A 4 5 P الم‎ ga . 2 
* sg قاطمَة‎ SSS artinya: “Fatimah telah datang dalam keadaan 
berkendara”. 


(Lafadz Tas berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz قَاطْمَةٌ‎ 
berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ wsi; dan shahib al 


halab Ó harus sesuai dari segi mufradtatsniyahjama nya, dan 


mudzakkar-muannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan 


muannats) 
* SESI, فَاطْمَتَان‎ CAS artinya: “Dua Fatimah telah dating dalam 


keadaan berkendara”. 


— (w jh 


* 


(Lafadz JESI; berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz 
فاطمَتان‎ berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ اکان‎ dan 


shahib alhal/ Su harus sesuai dari segi mufradtatsniyah- 


jama nya, dan mudzakkarmuannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk 
tatsniyah dan muannats) 


3 Pu SAN . . 1 
ر بات‎ SL CSS artinya: “Beberapa Fatimah telah dating dalam 
keadaan berkendara”. 


(Lafadz SESI را‎ berkedudukan sebagai hal, sedangkan lafadz SL 
berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ SS dan shahib al- 


MG i‏ | | | > سام 
harus sesuai dari segi mufradtatsniyahjama nya, dan‏ فَاطْمَات hal‏ 


mudzakkar-muannatsnya, yaitu sama-sama berbentuk jama’ dan 


muannats). 


C. Unsur-Unsur Hal 
Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu: 


1) “Amil akhal ) عامل الخال‎ ( 


2) Shahib akhal ) الخال‎ 2-15) 


3) Hal (JU) 


Nan‏ ورو 
Contoh: ES era‏ 


— Amil alhal : 15 (pada umumnya berupa fi il) 


= Shahib alhal : SZÉ (harus berupa isim ma'rifat) 


— Hal: Es (harus berupa isim nakirah). 


fish pg م‎ 


D. Pembagian Hal 
Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan jumlah. 
1. Hal almufrad 7® 


Hal a-mufrad ( 57 ra حال‎ ) adalah hal yang terbentuk dari isim shifat 


(bukan dari jumlah). 
Contoh: 


E, 5 
— ES 2 AS artinya: “Muhammad telah datang dalam keadaan 
berkendara”. 


(Lafadz sk disebut hal mufrad karena ia terbuat dari isim shifat 


dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz LSI را‎ berkedudukan 


sebagai hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 


Sh Olx As artinya: “Dua Muhammad telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 
(Lafadz Selir disebut hal mufrad meskipun lafadz tersebut 
berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari isim shifat dan bukan 


berbentuk jumlah. Karena lafadz Sal berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam kategori isim 
tatsniyah) 


(79Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama" (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ jd) ) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi 


حم لاغ f3‏ 


— K5 One él artinya: “Beberapa Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz HS disebut hal mufrad meskipun lafadz tersebut 
berbentuk jama' karena ia terbuat dari isim shifat dan bukan 
berbentuk jumlah. Karena lafadz Ti berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya” karena ia termasuk dalam kategori jama’ 
mudzakkar salim) 


ka 4 T PN Aa 5 . 
-KSh قاطمَة‎ CAS artinya: “Fatimah telah datang dalam keadaan 


berkendara”. 


(Lafadz TS disebut hal mufrad karena ia terbuat dari isim shifat 


dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz Esi berkedudukan 


sebagai hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 


— J&S; قاطمَتان‎ SSS artinya: “Dua Fatimah telah dating dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz S; disebut hal mufrad meskipun lafadz tersebut 
berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari isim shifat dan bukan 
berbentuk jumlah. Karena lafadz 0 berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya” karena ia termasuk dalam kategori isim 
tatsniyah). 


— (ws jh 


SD 15 SL SSS artinya: “Beberapa Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 

(Lafadz SSI: disebut hal mufrad meskipun lafadz tersebut 
berbentuk jama” karena ia terbuat dari isim shifat dan bukan 
berbentuk jumlah. Karena lafadz SSI: berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori jama” 


muannats salim). 


2. Hal aljumlah 


fi 


x 


Hal aljumlah ( حال الجمآة‎ ) adalah jumlah, baik ismiyyah atau 


'liyyah yang jatuh setelah isim ma rifat. Contoh: 


- A 
السَيَارَةَ‎ A Je sl artinya “Lakilaki itu telah dating dalam 
keadaan sedang mengendarai mobil” 


(Lafadz 3365) SS berkedudukan sebagai hal karena ia 


merupakan jumlah fi liyyah yang jatuh setelah lafadz Je yang 


merupakan isim ma 'rifat. Karena berkedudukan sebagai hal, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat 


mahalliy karena lafadz GA) gSa termasuk dalam kategori 
jumlah) 

artinya “Lakilaki itu telah dating sedangkan‏ جَاءَ Je‏ ابوه قان 
bapaknya berdiri”‏ 


(Lafadz se G berkedudukan sebagai hal karena ia merupakan 


jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz JJJ yang merupakan 


“fo  — 


isim ma rifat. Karena berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 


karena lafadz s6 A termasuk dalam kategori jumlah). 


E. Rabith Dalam Hal Jumlah 
Dalam konteks kajian tentang hal jumlah, dikenal istilah rabith. 
Rabith biasa diterjemahkan dengan sesuatu yang mengikat atau 
menghubungkan jumlah -yang pada akhirnya ditentukan sebagai hal 
jumlah- dengan shahib alhalnya. 
Rabith yang ada dalam bab hal jumlah bisa berbentuk: 
1) Wawu haliyyah. 


2 a A 37 . 
Contoh: Zal ” و لم‎ CSS artinya: “Saya datang sedangkan 
x چئت و‎ y y g g 
matahari belum terbit”. 


(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu haliyyah). 
2) Isim dlamir. 


- و‎ 
Contoh: SEN يركب‎ JAAN eks artinya: “Orang lakilaki itu telah 
datang dalam keadaan sedang mengendarai mobil”. 


(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir mustatir هو‎ 


yang terdapat dalam lafadz S 5 yang kembali kepada shahib alhal 


AS 
3) Mapan dari Se (isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: Nee AG a je sl artinya: “Ali telah datang sedangkan 
wajahnya kelihatan a p 


(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus dlamir 7م"‎ 


yang terdapat dalam lafadz 4453 ) . 


خش صصص حح 39 — 


Catatan: 


Lafadz 3353 meskipun berupa isim ma rifat, akan tetapi ia selalu 
ditentukan sebagai hal dan ditakwil dengan isim nakirah yang berupa 


Ž 2م‎ (80) 


lafadz Is á 
Ag 84 pä į ن ی‎ 
Contoh: 2453 352 sl artinya “Muhammad telah datang sendirian”. 


(Lafadz 3235; meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, yakni harus 
berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh dianggap sebagai hal 


2 r 
# 5 و‎ 
5 


sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz مَنْفَردا‎ 


Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Hal 


و 


AS oE جَاءَ‎ 


” 
w 


جَاء الجل:: كب السيارة 
D‏ الرَجُل Senpi‏ 


= 


(80) alGhulayaini, Jami ' ad-Durus, juz III, 61. AHJayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz I, 734, Hamid, 
at-Tanwir, 86, A-Hasyimi, al Jawa 'id al-Asasiyyah, 225. 


اخ ]31 4ب 


Tamyiz 


A. Pengertian 
Tamyiz ( ba) ) adalah isim yang dibaca nashab yang 


menjelaskan “benda” yang masih bersifat samar. Kesamaran atau 
ketidakjelasan itu muncul karena “banyaknya alternatif yang bisa 
masuk”. 


e 5 5 A و‎ 5 4 z 

Contoh: WES %3 áe SAM artinya: “Saya telah membeli dua puluh 
AS عِشْرِينَ‎ AA artiny 

kitab”. 


. ... . = 2 Bok . 
(Dari sisi struktur kalimat, lafadz & && EJ SAS) dapat dianggap 


sebagai kalimat yang sudah sempurna. Maksudnya, Zj) sebagai fi il 


$ 
- 


ma'lum sudah diberi fa il berupa dlamir & sedangkan إشترَى‎ sebagai 


ت 


fi il muta addi sudah diberi maf ul bih berupa lafadz <% عش‎ . Karena 


demikian, jumlah fi liyyah G is SIA sudah dianggap sebagai jumlah 
yang sempurna/tamm. Meskipun jumlah ini sudah tamm, akan tetapi 


masih dianggap belum jelas karena lafadz & && memiliki banyak 


alternatif. Lafadz & yg yang berarti “dua puluh” dapat diterjemahkan 


dengan “dua puluh mobil”, “dua puluh rumah”, “dua puluh buku”, 
dan seterusnya. Banyaknya alternatif yang bisa masuk inilah yang 


menyebabkan lafadz śe perlu diperjelas. Untuk memperjelas, 


biasanya menggunakan tamyiz). 


— (zj 


B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 
Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 
umumnya, tamyiz jatuh setelah isim “adad (isim yang menunjukkan 
“bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang memiliki arti “paling” atau 
“lebih”). 
1. Jatuh setelah isim “adad. 


Contoh: GES gás SHAS artinya: “Saya telah membeli dua puluh 
kitab”. 

(Lafadz gS berkedudukan sebagai tamyiz karena ia merupakan 
isim nakirah yang jatuh setelah isim '“adad. Karena ditentukan 
sebagai tamyiz, maka lafadz LES harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
2. Jatuh setelah isim tafdlil 


Contoh: Yk منك‎ #81 d artinya “Saya lebih banyak dari pada kamu 
hartanya” 

(Lafadz Ye berkedudukan sebagai tamyiz karena ia merupakan isim 
nakirah yang jatuh setelah isim tafdlil. Karena ditentukan sebagai 
tamyiz, maka lafadz NG harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 


——— 313 | 
Munada 


A. Pengertian 
Munada ( PAR ) adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 


huruf nida” (panggilan) . Diantara yang termasuk alam kategori huruf 


nida’ adalah & 
Contoh: الله‎ J325 G artinya “Wahai Rasulullah” 


(Lafadz AM J45 disebut sebagai munada karena ia merupakan isim 


P 


yang dibaca nashab dan jatuh setelah huruf nida’ berupa & . Karena 


berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


B. Pembagian Munada 
Munada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 
1. Munada mufrad 'alam/ mufrad ma'rifahV, yaitu munada yang 
bukan berbentuk mudlaf atau syibhu a-mudlaf dan ia berjenis isim 
ma rifah. Hukum munada mufrad “alam/ mufrad ma 'rifah adalah 


1 
1 E E Tam hn ; . 
mabni, yaitu 4 Hh G عل‎ {a (dimabnikan sesuai dengan tanda 
raja nya). Contoh: 


A 02 A 3 
- X2 يا‎ artinya “Wahai Muhammad” 


(81) Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama” (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/. الل‎ ) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi al-jinsi). 


— (su jJ 


(Lafadz AZE disebut sebagai munada mufrad karena bukan 


berbentuk mudlaf atau syibhu almudlaf. Karena berkedudukan 
sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
mufrad “alam/ mufrad Ma'rifat berhukum mabni ‘ala ma yurfa u 
bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim 
mufrad sementara tanda rafa’ untuk isim mufrad adalah dengan 


menggunakan dlammah, maka lafadz IZ yang menjadi munada 


dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i rab rafa nya). 


— Sy KI Kl G artinya “Wahai orangorang kafir” 


(Lafadz ól disebut sebagai munada mufrad meskipun 


berbentuk jama’ karena ia bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al- 
mudlaf. Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia berhukum mabni. Munada mufrad ‘alam/mufrad ma rifat 
berhukum mabni ʻala ma yurfa'u bihi. Karena kebetulan yang 
berkedudukan munada adalah jama’ mudzakkar salim sementara 
tanda rafa’ untuk jama’ mudzakkar salim adalah dengan 


menggunakan wawu, maka lafadz Os yang menjadi munada 


dimabnikan wawu/sesuai dengan tanda i rab rafa nya). 

2. Munada nakirah magshudah, yaitu munada yang terbuat dari isim 
nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut sudah 
khusus atau tertentu. Nakirah magshudah ini disejajarkan dengan 
isim ma 'rifah. Hukum munada nakirah magshudah adalah sama persis 
dengan munada mufrad 'alam/ mufrad ma 'rifah, yaitu: 


A E at 
به‎ Sh h عل‎ Sa (dimabnikan sesuai dengan tanda rafa 'nya). 


— (iss jJ 


Contoh: 453 G artinya “Wahai orang lakilaki” (diarahkan pada 


orang laki-laki tertentu). 
(Lafadz J&5 disebut sebagai munada nakirah magshudah karena 


diarahkan pada orang lakilaki tertentu. Karena berkedudukan 
sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
nakirah magshudah berhukum mabni ‘ala ma yurfa'u bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim mufrad 
sementara tanda rafa’? untuk isim mufrad adalah dengan 


menggunakan dlammah, maka lafadz J> yang menjadi munada 


dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i rab rafa nya). 
3. Munada nakirah ghairu magshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut 


masih belum ditentukan. Hukum munada nakirah ghairu magshudah 
adalah mu rab. 


Contoh: I; يا‎ artinya “Wahai orang laki-laki” (tidak diarahkan 
ھک ر‎ 


pada orang laki-laki tertentu). 


(Lafadz J; disebut sebagai munada nakirah ghairu magshudah 
D 


karena tidak diarahkan pada orang laki-laki tertentu. Karena 
demikian, maka ia harus berhukum mu rab. Karena berkedudukan 
sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


(82) Untuk membedakan antara munada nakirah magshudah dengan nakirah ghairu magshudah, yang 
harus dijadikan pegangan adalah hukum I 'rabnya. Munada nakirah magshudah berhukum mabni ‘ala 
ma yurfa'u bihi sedangkan munada nakirah ghairu magshudah berhukum mu rab (ditanwin). Dari 
pertimbangan ini, kita bisa mengetahui apakah isim nakirah yang berkedudukan sebagai munada 
termasuk dalam kategori nakirah magshudah atau nakirah ghairu magshudah. Ketika munadanya 
berhukum mabni (dlammah tanpa tanwin), maka munadanya disebut sebagai nakirah magshudah 
sehingga ia merujuk pada orang tertentu. Sementara ketika munadanya berhukum mu rab (fathah 
dengan tanwin), maka disebut sebagai nakirah ghairu magshudah sehingga ia tidak merujuk pada 
orang tertentu. 


— (sis jJ حح‎ gp شم ص‎ 


dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan idlafah. 
Hukum munada mudlaf adalah mu rab. 


Contoh : ١ الت‎ 6 artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
طالب العله‎ G 7 g yang 


(Lafadz All طالب‎ disebut sebagai munada mudlaf karena ia 
merupakan susunan idlafah yang jatuh setelah huruf nida’. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan dengan 
mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari gabungan kata 
dimana antara yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana mudlaf dan mudlafun ilaihi 
dalam susunan idlafah. Hukum munada syibhu a-mudlaf adalah 


mu "rab. 


Contoh: ale طَاليًا‎ G artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz ale UE & disebut sebagai munada syibhu almudlaf karena 


lafadz We UU merupakan gabungan kata yang menyerupai idlafah 


yang jatuh setelah huruf nida’. Karena berkedudukan sebagai 
munada, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


— (yj 


C. Munada Isim Ma'rifat Dengan Alif-Lam A) 


Ketika munadanya berupa isim ma rifat yang menggunakan alif 


m (JÎ), maka huruf nida’ yang berupa ya’ (6) tidak bisa masuk secara 
langsung kepada munadanya, seperti: Ik G (contoh ini tidak 
diperbolehkan), akan tetapi harus ada tambahan A penyambung 
G 5) dan ها‎ peringatan (am la) yang berupa A) untuk 


mudzakkar dan 3 untuk muannats, atau juga bisa ditambah dengan 


isim isyarah. 83 


Contoh: 
> 3 BEA Kl E artinya “Wahai orangorang kafir” 


(Huruf nida’ G tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz ól karena ia didahului oleh aliflam. Ia 


harus ditambah dengan APA أي‎ dan 4-55 ¿l , atau ditambah 


dengan isim isyarah). 


(83) Uraian sebagaimana di atas dapat dilihat pada kitab Jami” al-Durus al “Arabiyyah sebagai 
berikut: 


LE AMI E E 
AS IG بإسم‎ IKI a 5 SAN فيه‎ Fl ael bi, dg gil 
لطعي ای‎ AN D a 


al‏ مَرْضِيَّةَ ) i wo sa) al gi A33‏ ر هدا ال جل و اهال 
Al-Ghulayaini, Jami” a-Durus..., Juz III, 153‏ 


— jg) 


» 9 Ia G artinya “Wahai pemuda ini” 
(Huruf nida? 6 tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz en karena ia didahului oleh aliflam. Ia harus 


l E ar Si حاو‎ 1 
ditambah dengan 4455 (ce! dan Arab ¿Ú , atau ditambah 


dengan isim isyarah). 
Catatan: 
* Ketika munada yang berupa isim ma rifat yang Men agan aliflam 


( Ji ) sudah diberi A penyambung ( E 9 A |) dan ها‎ peringatan 
( Aa ¿ila ), maka memungkinkan huruf nida nya dibuang. 
Contoh: ا‎ A) (Asal dari contoh ini adalah الب‎ A) 6) 

* Khusus pada lafadz AN, huruf nida’ dapat langsung masuk tanpa 
melalui perantara ayyun penyambung ( a 2 ) dan ha” peringatan 


(AN هاء‎ ), atau perantara isim isyarah. 


5-0 


Contoh: AN يا‎ (Meskipun lafadz AN dima 'rifatkan dengan 


menggunakan aliflam, akan tetapi ia dapat dimasuki oleh huruf nida' 
secara langsung). 


Pa 


* Huruf nida’ (6) pada lafadz ANI G dapat juga diganti dengan mim 


yang ditasydid ) ) yang diletakkan di akhir lafadz AN . Hal semacam 


ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 


Contoh: 2 (asal dari lafadz 2 adalah AN g): 


ورو 


Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang کک‎ NANA 


Wa ji iii | $- SI 
. يا‎ 


Mustatsna 


A. Pengertian 
Mustatsna ( ea) ), yaitu isim yang dibaca nashab yang jatuh 


setelah adat akistitsna” (alat atau sesuatu yang digunakan untuk 
PN 


Contoh: 1355 5 ملا‎ Sasa A3 artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz 1335 disebut sebagai mustatsna karena ia merupakan isim yan 
2) P yang 


dibaca nashab yang jatuh setelah adat alistitsna’ berupa “| . karena ia 


berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

Pada dasarnya Zaid merupakan bagian dari kaum, akan tetapi 
secara hukum tidak sama atau dikecualikan dari kaum. Maksudnya, 
Kaum yang merupakan kumpulan dari beberapa orang yang 


— (zw jJ} 


membentuk sebuah komunitas secara keseluruhan melakukan 
kegiatan “berdiri”. Akan tetapi Zaid yang sebenarnya merupakan 
bagian dari kaum tidak melakukan kegiatan “berdiri”. Hal ini berarti 
hukum “berdiri” yang terjadi pada kaum tidak terjadi pada diri Zaid 
yang sebenarnya merupakan bagian dari kaum. 


B. Unsur-Unsur Istitsna” 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna” itu ada tiga macam, 


yaitu: 


— ENI As (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk mengecualikan). 


Pd 


— Dena (isim yang dikecualikan) 
Sa Pee) (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 
Contoh: 135: 25 مللا‎ Na 
* Lafadz a rai) sebagai mustatsna minhu. 
* Lafadz N sebagai adat alistitsna ' 
* Lafadz ET sebagai mustatsna. 
C. Macam-Macam Adat Al-Istitsna’ 
Adat alistitsna' ( a AA ) atau alat untuk mengecualikan 


. 7 en - US NI < - GL - Z A Z Sei g 
diantaranya: Las « lag 6 سوى « ا‎ 6 Agan 6 إلا 6 عير سوى 6 سوى‎ 
Adat ististna” ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : 


— Mutlak berstatus sebagai huruf, yaitu adat isititsna NI 


f5 b— 


— Mutlak berstatus sebagai isim, yaitu adat istitsna . gae . سوّى‎ JE 


ape 


سو 1 


— Ada kemungkinan berstatus sebagai fi'il atau huruf jer, yaitu adat 


istitsna 2S AE YE 


D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna’ 
Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish. 


1. Kalam Tamm (23) NS) 


Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah kalam 
dimana tuntutan 'amil sudah terpenuhi atau dapat juga 
diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan mustatsna 
minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu 
tamm mujab dan tamm manfi. 


1) Kalam Tamm Mujab EA 2 | (الكلام‎ 


a. Pengertian 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak didahului oleh 


nafi. 
Contoh: ES NI A 46 artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 


(Lafadz 183 إلا‎ 4)! 26 disebut kalam tamm karena mustatsna 
Na: 


dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan disebut sebagai 
kalam mujab karena ia tidak dahului oleh huruf nafi). 
b. Hukum Mustatsna 


دو 


Isim yang jatuh setelah “| apabila kalamnya adalah kalam 


tamm dan mujab, maka ia harus dibaca nashab karena 
menjadi mustatsna. 


— 


Contoh: 15 5 إلا‎ yy aya al artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 
(Lafadz E wajib dibaca nashab sebagai mustatsna karena 


kalamnya adalah tamm mujab. Karena berkedudukan sebagai 
mustatsna, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


2) Kalam Tamm Manfi ( ER Maj (NS 


a. Pengertian 


b. 


Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului oleh nafi. 


Contoh: 153 NI KA قَامَ‎ U artinya “Kaum tidak berdiri kecuali 
Zaid” 
(Lafadz | ما 26 4531 | ) لا ويد‎ disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam manfi karena ia didahului oleh huruf 
nafi). 
Hukum Mustatsna 

Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu ada dua, 
yaitu: 
1) Boleh dibaca nishab, karena menjadi mustatsna. 


Contoh: la ما 46 الق ا‎ artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Na 


ji jJ] 


(Lafadz 133 boleh dibaca nashab sebagai mustatsna karena 


kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan sebagai 
mustatsna, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa dibaca 
rafa”, nashab, maupun jer sesuai dengan kedudukan 
mubdal minhunya. 


Contoh: X3 إلا‎ Al 46 G artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz 355 boleh dibaca rafa' sebagai badal karena 


kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan sebagai 
badal, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
mubdal  minhunya. Karena mubdal  minhunya 
berkedudukan sebagai fa il yang harus dibaca rafa’, maka 


lafadz 4 harus dibaca rafal. Tanda rafa nya dengan 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


2. Kalam Nagish aa) 


a. Pengertian 
Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, maksudnya 
adalah kalam, di mana unsur mustatsma minhunya tidak 
disebutkan atau kalam yang tuntutan 'amilnya belum terpenuhi. 


- 
W 


Contoh: X5 إلا‎ 46 & artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 


- 


(Lafadz Z VI 26 ما‎ disebut kalam nagish karena mustatsna 
a 


minhunya tidak disebutkan, atau karena “amil al yang 


— (sa jJ 


merupakan fi'il ma'lum -yang menuntut adanya fa'il- belum 
dipenuhi fa 'ilnya. Tuntutan ‘amil terhadap fa il baru terpenuhi 


setelah lafadz Yi 


b. Hukum Mustatsna 


Hukum isim yang jatuh setelah N| dalam kalam nagish adalah 


- 


(sesuai dengan tuntutan “amil). Maksudnya,‏ عل kai‏ الْعَوَامِل 


ketika ,,amilnya menuntut rafa’, maka isim yang jatuh setelah إلا‎ 
harus dibaca rafa’. Sementara ketika 'amilnya menuntut nashab, 


maka isim yang jatuh setelah N| harus dibaca nashab. Demikian 


seterusnya. Contoh: 


A 


N 26 G artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 


s 
- 


(Lafadz K ditentukan sebagai fail karena lafadz 45 yang 
merupakan fi il ma lum belum diberi fa il, sehingga yang jatuh 
setelah lafadz “i yaitu lafadz 2 ditentukan sebagai fail. 
Karena berkedudukan sebagai fa'il, maka lafadz 383 harus 


dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad.) 


AKSI S355 U artinya “Saya tidak memukul kecuali terhadap 
Muhammad”. 
(Lafadz e ditentukan sebagai maf ul bih karena lafadz L 
yang merupakan fi il muta'addi belum diberi maf ul bih 


- 


sehingga yang jatuh setelah lafadz “| yaitu lafadz WÉ 


$ 
- 


— (zs jJ b— 


ditentukan sebagai maf ul bih. Karena berkedudukan sebagai 
maf'ul bih, maka lafadz (Ke harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk 


dalam kategori isim mufrad) 


3 


E. Hukum Prab Mustatsna Selain إلا‎ 


Hukum i'rab mustatsna pada saat adat alistitsna'nya selain إلا‎ dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila adat alistitsna nya 
berupa isim سَوَاءً)‎ Sa Sa TE) 
Contoh: x5 36 431 26 artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 


(Lafadz X3 ditentukan sebagai mudlafun ilaih dari adat alistitsna” A 
2-0 8 عير‎ 


yang berstatus sebagai kalimah isim. Dalam konteks contoh di atas 
sebenarnya kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab. 
Hal ini disebabkan karena disamping unsur mustatsma dan 
mustatsna minhunya disebutkan, ia juga tidak dimasuki oleh nafi. 
Karena kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab, 
maka mustatsnanya wajib dibaca nashab. Hukum nashab mustatsna 


diberikan kepada adat istitsna غ‎ sedangkan mustatsnanya dibaca jer 


karena menjadi mudlaf ilaih). 
b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maf'ul bih apabila adat al 


istitsna nya dipastikan berupa fi'il, yaitu Gls 8 خلا.‎ yang 


didahului oleh lJ. 


— (zs jJ مص ص‎ 


Contoh: 153 ا ما عَدَا‎ 46 artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 

(Lafadz ريد‎ ditentukan sebagai maf ul bih dari adat alistitsna” |6 
yang dipastikan berstatus sebagai kalimah fi'il karena didahului 
oleh la . Ketika lafadz E ditentukan sebagai kalimat fi il, maka ia 
dianggap sebagai fi il muta addi yang membutuhkan maf ul bih. 


Maf ul bihnya adalah lafadz 1235 yang jatuh setelahnya. Karena 


lafadz 1383 ditentukan sebagai maf ul bih, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

c. Bisa dibaca nashab dan dibaca jer apabila adat alistitsna nya 
dimungkinkan sebagai fi 'il dan huruf jer. 


Contoh: 


5 
> 2 
PN 

NANANG 


* | SRE JAH artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 


(Lafadz 6 dalam contoh ini dapat dianggap sebagai kalimah fi il, 
juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf karena ia tidak 
didahului oleh lafadz Û . Ketika lafadz E ditentukan sebagai 
kalimat fi'il, maka ia dianggap sebagai fi'il muta addi yang 


membutuhkan maf ul bih. Maf ul bihnya adalah lafadz 1555 yang 


jatuh setelahnya. Karena lafadz 133 ditentukan sebagai maf 'ul 


bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


— i$ 


PA IE 


EX مهدا زيل‎ DA artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 


( Lafadz 6 dalam contoh ini dapat dianggap sebagai kalimah 
fi'il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf karena ia tidak 
didahului oleh lafadz Û . Ketika lafadz 136 ditentukan sebagai 
kalimat huruf, maka ia dianggap sebagai huruf jer yang 


mengejerkan isim yang jatuh sesudahnya. Lafadz yang jatuh 


setelahnya ditentukan sebagai majrur. Karena lafadz 355 


ditentukan sebagai majrur, maka ia harus dibaca jer . Tanda jernya 
dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 


Pembagian tentang kalam dalam bab istitsna” dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Kalam 


——— 328 Ia 
Isim ا‎ A N 


A. Pengertian 


Isim la allati li nafyi al-jinsi ( me aral لا الى‎ ), yaitu 


isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah la allati li p al-jinsi 
(N yang a menafikan jenis). At er الق‎ N berpengamalan 


سم ودر 


Ni (menashabkan 


sebagaimana Kslas Ng Sl , yaitu: AN 2 23 


isim dan merafa kan khabar). Hanya saja isim la allati li nafyi aljinsi 
harus Ke isim nakirah. 


Contoh: ر‎ NG JAAN 5 J artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun di dalam 
rumah”. 


(Lafadz J; disebut sebagai isim لا‎ karena ia merupakan isim nakirah 


yang dibaca nashab dan jatuh setelah AL er ل الق‎ . Karena 


berkedudukan sebagai isim at er للا الق‎ , maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia 
berhukum mabni ) 


B. Pembagian Isim pos لا‎ 3 y 


Isim Ñ dibagi menjadi tiga, yaitu: mufrad, mudlaf, dan syibhu al- 
mudlaf. 


1) Isim eoa ed E N yang berbentuk SA 


— (szi jJ 


Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mufrad? adalah isim 


N yang bukan berupa mudlaf dan syibhu a-mudlaf. Hukum dari isim 
la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mufrad adalah Us ڪل‎ ES 
به‎ Luas (dimabnikan sesuai dengan tanda nashabnya). 


Contoh: JSI فى‎ J X artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun di 
dalam Pa 

(Lafadz J berkedudukan sebagai isim N yang berbentuk mufrad 
karena bukan mudlaf atau syibhu almudlaf. Ia dimabnikan fathah 
karena berupa isim mufrad. Karena lafadz Je berkedudukan 


sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia berhukum 


mabni. Isim Ñ yang berbentuk mufrad berhukum mabni “ala ma 


yunshabu bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan isim N adalah 
isim mufrad sementara tanda nashab untuk isim mufrad adalah 
dengan menggunakan fathah, maka lafadz 06 yang menjadi isim Y 


dimabnikan fathah/sesuai dengan tanda i'rab nashabnya). 


2) Isim At ل لفن‎ N yang berbentuk SE 


(84) Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu Nahwu, istilah “mufrad” 
memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama” (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, na 'at dan hal/ الخال‎ ) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi al-jinsi). 


— (zo j} 


Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf adalah isim N 


yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum dari isim la allati li 
nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf adalah mu rab. 


Contoh: الذّار‎ = de طالب‎ N artinya “Tidak ada seorang laki-laki yang 
mencari ilmu di dalam rumah”. 


(Lafadz Je طالب‎ berkedudukan sebagai isim N yang berbentuk 


mudlaf. la berhukum mu rab. Karena lafadz Ap طالب‎ berkedudukan 


sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


Isim لجنس‎ ae) 5 Y yang berbentuk Gaill شبّه‎ 
Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk syibhu almudlaf 
adalah isim N yang diserupakan dengan mudlaf, maksudnya isim N 


ini tersusun dari gabungan kata dimana antara yang satu dengan 
yang lain saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan 
sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi tidak dapat 
dipisahkan dalam susunan idlafah. Hukum dari isim la allati li nafyi 
aljinsi yang berbentuk syibhu a-mudlaf adalah mu rab. 


Contoh: الدّار‎ T ale طَاليًا‎ Y artinya “Tidak ada seorang laki-laki yang 
mencari ilmu di dalam rumah”. 


(Lafadz Ke JU berkedudukan sebagai isim N yang berbentuk 


syibhu al-mudlaf. Ia berhukum mu rab. Karena lafadz Ke dui 


berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


— (zij 


C. Pembagian Khabar Y 


Khabar la allati li nafyi aljinsi ( 5 نين‎ A NA ) dibagi 


menjadi dua, yaitu ma lum dan majhul 2. 


1) Khabar Ad Sa N yang الْمَعْلوْمٌ‎ 


Khabar la allati li nafyi aljinsi yang ma lum adalah khabar yang 
sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena bersifat umum, 


sehingga wajib dibuang (1345 3) 


Contoh: lll فى‎ J J artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun di 
dalam rumah”. 
(Khabar dari Y adalah lafadz si yang dibuang. khabar ini tidak 


perlu disebutkan karena maksud dari orang yang berbicara sudah 
dapat diketahui/ma lum meskipun tidak disebutkan ). 


2) Khabar poai ad 3 Y yang Ke 


Khabar la allati li nafyi aljinsi yang majhul adalah khabar yang 
tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang berkategori ini 


harus ditampakkan atau wajib disebutkan (253 3) , karena 


seseorang tidak akan mampu memahaminya seandainya tidak 
disebutkan. 


(85) Inspirasi pembagian khabar la allati linafyi aljinsi menjadi ma lum dan majhul dapat dibaca di 
dalam Jami’ al-Durus al-Arabiyah sebagai berikut: 


Maen عل امود اذا‎ Ye ee NG 


باس" أي لا بأس D‏ وه تو تقال El AN ca (GEA Er Jl 4. BN)‏ 
وقوه (SAE MAS‏ تلا وت علي 


JH 


Contoh: , Ge dea 5 Í artinya “Tidak ada seorang laki-laki berdiri 
di dalam a 
(Lafadz se berkedudukan sebagai khabar dari Y Lafadz se yang 


berkedudukan sebagai khabar harus disebutkan karena apabila 
tidak disebutkan maka tidak akan diketahui maksud dari orang 
yang berbicara/ majhul, sehingga wajib disebutkan). 


Pembagian tentang at IA الق‎ N dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang La Allati Li Nafyi Al-Jinsi 


ووو 
< 


إن وَاحَوَاتِهَا Isim‏ 


P) 
Wa 


Isim ól ( ól — ) adalah mubtada dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki 5! dan saudara-saudaranya. Contoh: 


GA > وس‎ g . « 
se Ia al artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 
(Lafadz SG lake ól berasal dari jumlah ismiyyah se rei yang 
dimasuki 'amil Sh Sebelum dimasuki 'amil ó} , lafadz e berposisi 


sebagai mubtada’ yang harus dibaca Rafa’ sedangkan lafadz se 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil Sl , lafadz 32 berubah status menjadi isim ól yang 
harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki ól sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari X2 menjadi IZ , sedangkan lafadz se berubah status 
menjadi khabar ól yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz e 


berkedudukan sebagai isim ól , maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad ). 
2 و‎ : “a 
* uu PS ól artinya “Sesungguhnya dua Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 


— (sa jJ 


(Lafadz قَائمَان‎ KA, Sl berasal dari jumlah ismiyyah قَائمَان‎ Sa 


yang dimasuki “amil Û ól - Sebelum dimasuki ‘amil ól , lafadz a 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa' EEE lafadz 


OB berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 


dimasuki ‘amil ól , lafadz OKE berubah status menjadi isim ól 
yang harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki ól sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari jl menjadi %44, sedangkan lafadz SG 
berubah status enjadi khabar ól yang harus dibaca rafa’. Karena 


lafadz ا‎ berkedudukan sebagai isim إن‎ , maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya” karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah ). 


5 0 DA 
* Oak gs ól artinya “Sesungguhnya beberapa Muhammad adalah 
orang yang berdiri” 


(Lafadz عمد 5 قَاتْمَوْنَ‎ Sl berasal dari jumlah ismiyyah قَاتْمَوْنَ‎ Oa 


yang dimasuki “amil ( 5). Sebelum dimasuki “amil ól , lafadz لور ن‎ 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ ea lafadz 


berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah‏ امون 


dimasuki “amil ól , lafadz Opa berubah status menjadi isim ól 
yang harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam 


Ol secara tulisan terjadi perubahan 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 


— (3s jJ = 


dari و‎ menjadi يْنّ‎ 472, sedangkan lafadz قَاتْمَوْنَ‎ berubah status 
menjadi khabar ól yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz G 


berkedudukan sebagai isim Sl , maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan ya” karena ia termasuk dalam kategori 
jama’ we salim). 


* ALI AS Naa Sl artinya “Sesungguhnya Muhammad sedang menulis 
surat” 
(Lafadz AGA AK 5 NA Sl berasal dari jumlah ismiyyah 


II SG Fei yang dimasuki 'amil ó . Sebelum dimasuki ‘amil 
ól , lafadz E berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan jumlah fi 'liyyah IL aS berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil Sl , lafadz (ce 

berubah status menjadi isim ó yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 8 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 2 menjadi ee , 
sedangkan jumlah fi 'liyyah ASI Za berubah status menjadi 
khabar ól yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz (12 berkedudukan 


sebagai isim (| , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


— (3s jJ þ —— 


3 
F A RO 4 Z SA 3 5 : 
x اناده مَاهرٌ‎ NS al artinya “Sesungguhnya Muhammad itu ustadzgnya 


pintar” 
3 


(Lafadz Sala Seal دا‎ ól berasal dari jumlah ismiyyah 


P 


A 


SAH Seal aa yang dimasuki 'amil ól . Sebelum dimasuki ‘amil Sl 


y‏ 1 5 ; 5 ور و 
lafadz 3% berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa‏ , 


A 


sedangkan jumlah ismiyyah fala Eal berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil ól , lafadz 0 


berubah status menjadi isim أن‎ yang harus dibaca nashab karena ia 


merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ól 


. . . 5 . و‎ 2 . . # PA 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari MS menjadi 1142 , 


A 


sedangkan jumlah ismiyyah ماهر‎ dll berubah status menjadi khabar 


ól yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz (1 berkedudukan 


- 


sebagai isim 3 maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


8 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


* JSI € K Sl artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di dalam rumah” 


22 

- pa 
— 
w 


(Lafadz الذائ‎ E IK Sl berasal dari jumlah ismiyyah JIM 8 Kei yang 


$ 
- 


dimasuki 'amil Sl . Sebelum dimasuki “amil 0 , lafadz E berposisi 


£ £ 
- - 


sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan susunan jer 


ii $ — 


ik 


majrur AN 3 berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki ‘amil ó , lafadz STÉ berubah status menjadi isim 
Sl yang harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada' dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 6) sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari E menjadi K , sedangkan susunan jer-majrur 
AN ف‎ berubah status menjadi khabar إن‎ yang harus dibaca rafa’. 


Karena lafadz 137& berkedudukan sebagai isim ól , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


EA ad K ó artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di depan 
sekolah” 
(Lafadz A ال‎ Aa K ó berasal dari jumlah ismiyyah 


3 A ad Fei yang dimasuki 'amil Sl . Sebelum dimasuki ‘amil إن‎ 


, lafadz A berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan dharaf 4 ا‎ ad berposisi sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil ól , lafadz 12 berubah 
status menjadi isim ól yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki Sl 


A 


. . . 5 5 f 2 . 5 Md 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ZÊ menjadi , XZ 


— (3s jJ 


Pad 


sedangkan dharaf ا‎ JA berubah status menjadi khabar ól 
yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz (1 berkedudukan sebagai 


isim Sl , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


Khabar خواتها‎ 5 56 


Khabar 56 ( 56 GA ) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki 56 dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 
Z 5 9 3 s و‎ 8 (¢ e) 
* HE rA 03 artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri 


(Lafadz GBÚ E کان‎ berasal dari jumlah ismiyyah se KZ yang 


dimasuki “amil کال‎ . Sebelum dimasuki ‘amil کال‎ , lafadz A. 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 
s6 berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil 56 , lafadz A2 berubah status menjadi isim 56 yang 
harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada'” dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki کان‎ , sedangkan lafadz قان‎ berubah status 


menjadi khabar کال‎ yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 


— (3 jJ 


terjadi perubahan dari se menjadi Lu . Karena lafadz Lu 


berkedudukan sebagai khabar کان‎ , maka ia harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia temasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


* ek Ola کال‎ artinya “Dua Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz nb ج‎ 56 berasal dari jumlah ismiyyah يدان قَائْمَان‎ 


yang dimasuki ‘amil کال‎ . Sebelum dimasuki “amil کال‎ , lafadz DEEE 
berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 


ob berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki “amil کان‎ , lafadz ole berubah status menjadi isim 

J yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada' dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki کان‎ , sedangkan lafadz ukk berubah 
status menjadi khabar كان‎ yang harus dibaca nashab sehingga secara 
tulisan terjadi perubahan dari ukk menjadi a . Karena lafadz 


a berkedudukan sebagai khabar کان‎ , maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya” karena ia termasuk dalam 
kategori isim tatsniyah). 


dan Ia RE A 
* Ka Oa 56 artinya “Beberapa Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 


س pڇش‏ شم حح jo)‏ — 


(Lafadz Go کان و‎ berasal dari jumlah ismiyyah 
Ó On yang dimasuki “amil SE . Sebelum dimasuki “amil کان‎ 
lafadz ا‎ berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan lafadz امون‎ berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil s8 , lafadz Masa berubah 
status menjadi isim s8 yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki S8, sedangkan lafadz 
فَاتْمَوْنَ‎ berubah status menjadi khabar کال‎ yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari فَاتْمَوَنَ‎ menjadi قَائْمِيْنَ‎ . 


Karena lafadz a berkedudukan sebagai khabar 503 , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya” karena ia termasuk 
dalam kategori jama” mudzakkar salim ). 


artinya “Muhammad sedang menulis surat”‏ کان EL e‏ ال ا 
5 5 : : حا > وس ىآ 2 و Pat‏ 
ANG Ka NI berasal dari jumlah ismiyyah‏ ال (Lafadz‏ 
yang dimasuki ‘amil 36 . Sebelum dimasuki “amil‏ د یکت الدسّالة 
ل AN yang‏ 
lafadz AN berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’‏ کال 
ER berposisi sebagai khabar yang‏ الرسالة sedangkan jumlah fi 'liyyah‏ 


juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil کان‎ , lafadz (ea 


— 3m———— 


berubah status menjadi isim کان‎ yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki کان‎ 
sedangkan jumlah fi liyyah الرسالة‎ ES berubah status menjadi 
khabar کان‎ yang harus dibaca nashab . Karena jumlah fi liyyah 


maka ia harus dibaca‏ , کال berkedudukan sebagai khabar‏ 5 الرسالة 


nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena termasuk 
dalam kategori jumlah ). 


* ماهر‎ A A. 3E artinya “Muhammad itu ustadznya pintar” 
(Lafadz Sah Aa Fei NG berasal dari jumlah ismiyyah 
Sala Sei rei yang dimasuki “amil كان‎ . Sebelum dimasuki “amil 
کال‎ lafadz A= berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan jumlah ismiyyah مَاهِرٌ‎ Sei berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil SE , lafadz Kei 
berubah status menjadi isim كان‎ yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki کان‎ 
sedangkan jumlah ismiyyah ماهر‎ TE berubah status menjadi khabar 
کان‎ yang harus dibaca nashab. Karena jumlah ismiyyah مَاهرٌ‎ 6 | 


berkedudukan sebagai khabar 03 , maka ia harus dibaca nashab. 


م سس ص ص —vv fa)‏ 


Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 


* AN 3 (ee کال‎ artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 


(Lafadz SI ف‎ E 56 berasal dari jumlah ismiyyah JIM 8 rei yang 


dimasuki “amil 3E . Sebelum dimasuki “amil کان‎ , lafadz Sg 
berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca rafa’ sedangkan susunan 


jer-majrur Br) E berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil کان‎ , lafadz 572 berubah status menjadi isim 
کال‎ yang harus dibaca rafa' karena ia merupakan mubtada' dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 3E , sedangkan susunan jermajrur 
AN 8 berubah status menjadi khabar كان‎ yang harus dibaca nashab. 


Karena susunan jermajrur JSI فى‎ berkedudukan sebagai khabar کال‎ 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah ). 


* A ad rei کال‎ artinya “Muhammad ada di depan sekolah” 
(Lafadz BA) adi Fei کال‎ berasal dari jumlah ismiyyah 
الا‎ ai Kei yang dimasuki “amil 531 Sebelum dimasuki “amil 
کان‎ lafadz A= berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca rafa’ 
sedangkan dharaf Haa ad berposisi sebagai khabar yang juga 


harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki “amil کان‎ , lafadz SIÉ berubah 


وږو 


status menjadi isim 3E yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 


mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 56, sedangkan dharaf 


yang harus dibaca‏ کال alal berubah status menjadi khabar‏ العدوية 


nashab. Karena dharaf ا ا‎ berkedudukan sebagai khabar ,کل‎ 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah). 


Manshub “ala Naz’i al-Khafidl 


Selain pembahasan tentang isimisim yang dibaca nashab 
ا‎ AA yang berjumlah 13, sebenarnya masih ada lagi yang 
termasuk dalam kategori isim yang dibaca nashab, yaitu : 
مَنْصَوّبٌ تزع ا لاض‎ . Manshub ‘ala naz'i a-khafidl (dibaca nashab karena 


membuang huruf jer) pada umumnya disebabkan karena isim yang dibaca 

nashab dianggap mengira-ngirakan makna huruf jer namun tidak 
. (¢ ” « ” 

menunjukkan “keterangan tempat” maupun “keterangan waktu”. 


Pengertian 
Manshub “ala Nazi al-Khafidl ( ع لاض‎ 0 e 


adalah isim yang dibaca nashab karena adanya pembuangan huruf jer. 
Pada dasarnya manshub ‘ala naz i alkhafidl adalah susunan jer-majrur. 
Setelah huruf jernya dibuang sebagai bukti dari pembuangan huruf jer, 
maka majrurnya dibaca nashab. 


—wHfau bw 


Manshub ‘ala naz'i alkhafidl secara umum dapat dikatakan 
bersifat sama'iy sehingga kita tidak boleh sembarangan membuang 
huruf jer dan menashabkan majrurnya. Hal ini berarti bahwa manshub 
‘ala naz'i a-khafidh hanya terbatas pada lafadz-lafadz yang umum 


diperlakukan oleh orang Arab sebagai manshub ‘ala nazi ak-khafidl. 
Contoh: 


A - z 
A DAN artinya “Islam menurut bahasa...” 9 
P 2 HM 
(33 asalnya adalah 4! فى‎ . Lafadz 44) meskipun memperkirakan 
arti فى‎ , akan tetapi tidak memungkinkan dianggap sebagai maf ul 


fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz 44) tidak menunjukkan 


“keterangan waktu” maupun “keterangan tempat”. Karena 


demikian, nashabnya lafadz i dianggap karena adanya 


pembuangan huruf jer 3 atau biasa disebut dengan manshub “ala 
naz i alkhafidl). 
— إضطلاحًا‎ AS artinya “Zakat menurut istilah...) 


( إضطلاحًا‎ asalnya adalah فى الإضطلاح‎ . Lafadz إضطلاحًا‎ meskipun 
memperkirakan arti فى‎ , akan tetapi tidak memungkinkan dianggap 


sebagai maf ul fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz إضطلاحًا‎ 


A 
(86) Lafadz 45 berarti “bahasa”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan keterangan waktu 


maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai maf ul 


fih/dharaf. 
(87) Lafadz Alas berarti “istilah”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan keterangan 


waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai maf 'ul 


fih/dharaf. 


wf La. 


tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan 


tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz إضطلاحًا‎ dianggap 


karena adanya pembuangan huruf jer 3 atau biasa disebut dengan 
manshub ‘ala naz i alkhafidl). 


و 5 31 1 ھی اس 
artinya “Shalat menurut syara...”‏ الصّلاة É%‏ - 


(E ر‎ asalnya adalah gil فى‎ . Lafadz É% meskipun 
memperkirakan arti فى‎ , akan tetapi tidak memungkinkan dianggap 


sebagai maf ul fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz عَا‎ “& tidak 
menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan tempat”. 


Karena demikian, nashabnya lafadz Îyê dianggap karena adanya 


pembuangan huruf jer 3 atau biasa disebut dengan manshub “ala 


naz'i akkhafidl). 


(88) Lafadz Î berarti “syara” ”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan keterangan waktu 


maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai maf ul 


fih/dharaf. 


وږو 


Tawabi' 


A. Pengertian 
Tawabi' (ra) adalah lafadz yang hukum i 'rabnya mengikuti 


hukum i'rab matbu’ (lafadz yang diikuti), baik dari segi rafa’, nashab, 
jer, maupun jazemnya. 


Contoh: 
Zaid” 


و 
3 


ا 
ر ر 


€ 


PORN - 
el artinya “Saya telah melihat Muhammad dan 


(Lafadz ES disebut sebagai tawabi’ karena ia mengikuti hukum i'rab 


dari matbu’, yaitu lafadz IKZ), 


B. Pembagian Tawabi' 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi ' adalah: 


1) Na'at. Contoh: zal راتت دا‎ artinya “Saya telah melihat 
Muhammad yang pintar” 
(Lafadz KAN) dibaca nashab sebagai na at karena ia merupakan isim 


shifat/isim fa il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama nya, mudzakkarmuannatsnya, dan ma 'rifatnakirahnya, dengan 


lafadz MAK yang berstatus man ut yang dibaca nashab karena 


berkedudukan sebagai maf ul bih. Karena lafadz l| ditentukan 
sebagai na’at, maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan man 'utnya. 


Karena man 'utnya/lafadz e berkedudukan sebagai maf'ul bih 


yang dibaca nashab, maka lafadz zakl yang berkedudukan sebagai 


if -—— bm 


2) 


3) 


na'at juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 

Ma 'thuf. Contoh: as 3 K 23 artinya “Saya telah melihat 
Muhammad dan 'Ali”. 

(Lafadz علي‎ dibaca nashab sebagai ma thuf karena ia jatuh setelah 


huruf ‘athaf berupa wawu. Ma thufun ‘alaihnya adalah lafadz KZ 
yang dibaca nashab karena ia berkedudukan sebagai maf'ul bih. 
Karena lafadz He ditentukan sebagai ma 'thuf, maka hukum 
i'rabnya disesuaikan dengan ma 'thufun 'alaihnya. Karena ma 'thufun 


'alaihnya/ lafadz IÉ berkedudukan sebagai maf ul bih yang dibaca 


nashab, maka lafadz He yang berkedudukan sebagai ma 'thuf juga 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


37 > ودر‎ 1 . “ 0 
Taukid. Contoh: نَفسَه‎ II eh artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad (dirinya )”. 
(lafadz A, dibaca nashab sebagai taukid karena ia merupakan 


bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
- 4 


$ WA 
٠ ٠ وو کس‎ d 5 ٠ 
ma nawi yaitu lafadz ا‎ A E ٠ وتس‎ dan lain-lain. Sedangkan 


yang menjadi muakkadnya adalah lafadz NA yang dibaca nashab 


> 
PI 


karena ia berkedudukan sebagai maf ul bih. Karena lafadz فَ4‎ 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i rabnya disesuaikan 


“sh 


4) 


dengan muakkadnya. Karena muakkadnya/lafadz | rei 
berkedudukan sebagai maf ul bih yang dibaca nashab, maka lafadz 
AZ yang berkedudukan sebagai taukid juga harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 
Badal. Contoh: JSI IK يت‎ | artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad, saudara laki-lakimu”. 


(Lafadz JÎ dibaca nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan 
lafadz 112 yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca nashab 


sebagai maf ul bih. Karena lafadz BI ditentukan sebagai badal, 
maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. 


Karena mubdal minhunya/ lafadz e berkedudukan sebagai maf ul 


bih yang dibaca nashab, maka lafadz gei yang berkedudukan 


sebagai badal juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan alif karena ia termasuk dalam kategori alasma' al 


khamsah). 


Majrurat al-Asma' 


٣ 


2 


A 
AQA 
NAA Ca 
AS 


4 
0 
| | 


fish —— 


Majrurat al-Asma' 


Majrurat al-Asma' GNI 15572) adalah isimisim yang harus 
dibaca jer. Majrurat al-asma ' ada 3, yaitu: 


1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: Jaa] 8 


(Lafadz J3)! dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh huruf 


Pani 
P 


jer berupa (3. Karena lafadz الح‎ ditentukan sebagai majrur, maka ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: SEN) 5 
(Lafadz SENI dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 


sebelumnya yaitu lafadz 3 berposisi sebagai mudlaf. Karena lafadz 


A, 
SEN] ditentukan sebagai mudlafun ilaih, maka ia harus dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

3) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum i rab kalimat 
yang sebelumnya/ mathbu ’). Tawabi ’ ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


a. Na'at. Contoh: المَاهر‎ NA aan Sa (Lafadz AI dibaca jer sebagai 


na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang memiliki 
kesesuaian dari segi mufradtatsniyah-jama nya, mudzakkar- 


22 
muannatsnya, dan ma 'rifatnakirahnya, dengan lafadz MS yang 


berstatus sebagai man ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer 


— “st 


berupa ب‎ . Karena lafadz A ditentukan sebagai na'at, maka 
hukum i'rabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 


man 'utnya/ lafadz ya berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz 


A yang berkedudukan sebagai na'at juga harus dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


b. Ma'thuf. Contoh: 3 Kian Liga (Lafadz عل‎ dibaca jer sebagai 
ma 'thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf berupa wawu. Ma 'thufun 


'alaihnya adalah lafadz Ja yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh 


huruf jer berupa — . Karena lafadz JE ditentukan sebagai ma 'thuf, 
maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan ma'thufun 'alaihnya. 


Karena ma'thufun “alaihnya/lafadz je berkedudukan sebagai 


majrur, maka lafadz JE yang berkedudukan sebagai ma thuf juga 


Z 


harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena 


ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
c. Taukid. Contoh: 4x Nan Sya (Lafadz aa dibaca jer sebagai 
taukid karena ia merupakan bagian dari lafadzlafadz yang 


5 5 5 A ٠ و‎ ٠ 3 وق‎ 36 
dipersiapkan untuk menjadi taukid ma mawi yaitu lafadz «¿%6 . تفن‎ 


; و‎ 
ا‎ JK , dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


adalah lafadz JE yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 


— (sjh 


berupa .ب‎ Karena lafadz 4.& ditentukan sebagai taukid, maka 
hukum 'i'rabnya disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 


muakkadnya/ lafadz ja berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz 


yang berkedudukan sebagai taukid juga harus dibaca jer. Tanda‏ تسه 


jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


d. Badal. Contoh: és Nasa) Dya (Lafadz Has dibaca jer sebagai 


3 3 
badal karena ia sejenis dengan lafadz x% yang berstatus sebagai 


mubdal minhu yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa .ب‎ 


Pa 


Karena lafadz Yks! ditentukan sebagai badal, maka hukum 
i'rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 


minhunya/ lafadz se berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz 


Pad 


owes yang berkedudukan sebagai badal juga harus dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam 
kategori alasma’ alkhamsah). 


Majrurun biharfi al-Jarri 


Majrurun bi harfi al-jarri ( pes Ka و‎ ) adalah isimisim yang 


dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer. 


Contoh: 
* الكرسى‎ JENG جل‎ artinya “Muhammad telah duduk di atas kursi” 


ووو 


(Lafadz ce الک‎ merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki huruf 


jer . Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* Falah Singa artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
orang muslim”. 


(Lafadz Grade merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki 


huruf jer ب‎ . Tanda jernya dengan menggunakan ya” karena ia 
termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 


* KAL روت‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Ahmad”. 


5-0 
s 


(Lafadz XS merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer 


Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk‏ . ب 


dalam kategori isim ghairu munsharif ). 


Majrurun bi al-Idlafah 


Marjurun bi al-idlafah ( PELAN! Ia ) adalah isim-isim yang dibaca 


jer karena menjadi mudlafun ilaihi. 


Contoh: 
x فر ص الصَبْح‎ 05 artinya “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 


(Lafadz a merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


— (s, jJ 


٠ A NG gh 3 D ..‏ عبرا ع f‏ »7 وت 
artinya “Saya telah shalat di beberapa masjid‏ صَلَيْتَ ER EA] AHA E‏ * 

orang-orang muslim” 

(Lafadz ENEA merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan Ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim) 


Tia 


* IRI LES ھا‎ artinya “Ini adalah kitab Ahmad” 


5-0 
s 


(Lafadz XS merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi mudlafun 


ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim ghairu munsharif) 


Majrurun bi al-Tawabi' 


A. Pengertian 
Majrurun bi al-tawabi'( BA Aa ) adalah isim-isim yang 


dibaca jer/khafadl karena menjadi tawabi' (na 'at, ma 'thuf, taukid, dan 
badal). 
Contoh: 


* Na at. الْمَاهر‎ Kasan مرك‎ artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad yang pintar 

* Ma 'thuf. 3 Maan Da artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
a dan “Ali”. 


3 Ie a A 5 Wi ٠ 5 
* Taukid. نفسه‎ Kasan Dia artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan 


Muhammad (dirinya)”. 


—vvH s5 


5-0 


* Badal. | Kan مروت‎ artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan 


5 ٠ 
intai 


Muhammad, saudara laki-lakimu”. 


B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi' 


1) 


2) 


Yang termasuk dalam kategori tawabi' adalah: 


Na at. Contoh: المَاهر‎ Xin Sya artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan Muhammad yang pintar (Lafadz الْمَاهر‎ dibaca jer 


sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang 
memiliki kesesuaian dari segi  mufrad-tatsniyahjama nya, 


mudzakkarmuannatsnya, dan ma 'rifat-nakirahnya, dengan lafadz Ka 
yang berstatus sebagai man 'ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf 
jer berupa .ب‎ Karena lafadz A ditentukan sebagai na'at, maka 
hukum i'rabnya disesuaikan dengan man'utnya. Karena 


man 'utnya/ lafadz Ka berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz 


AI yang berkedudukan sebagai na'at juga harus dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 

dalam kategori isim mufrad). 

Ma'thuf. Contoh: عل‎ 5 Kn Sya artinya “Saya telah berjalan 
» 


bertemu dengan Muhammad dan “Ali”. 


(lafadz عل‎ dibaca jer sebagai ma thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma thufun 'alaihnya adalah lafadz Ke yang 


dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz 


— (ss jJ 


3) 


A) 


ditentukan sebagai ma thuf, maka hukum i rabnya disesuaikan‏ عل 
2 
مد dengan ma thufun “alaihnya. Karena ma 'thufun 'alaihnya/lafadz‏ 


berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz JE yang berkedudukan 


sebagai ma'thuf juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 


menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

Taukid. Contoh: تسه‎ Kasan Sa artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 

(lafadz تسه‎ dibaca jer sebagai taukid karena ia merupakan bagian 
dari lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma nawi 


Zo da a es 
yaitu lafadz گی ا‎ i ,تفس‎ dan lainlain. Sedangkan yang 
menjadi muakkadnya adalah lafadz عمد‎ yang dibaca jer karena ia 


dimasuki oleh huruf jer berupa .ب‎ Karena lafadz تفسه‎ ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan 


muakkadnya. Karena muakkadnya/lafadz berkedudukan 


sebagai majrur, maka lafadz Aan yang berkedudukan sebagai taukid 


juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Badal. Contoh: Jd َرَت بمَحَمَّدِ‎ artinya: “Saya telah berjalan 


bertemu dengan Muhammad, saudara laki-lakimu”. 


م سس شش u‏ 


5-0 


(Lafadz de dibaca jer sebagai badal karena ia sejenis dengan 
lafadz As yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 


karena dimasuki huruf jer berupa ب‎ . Karena lafadz Oa 
ditentukan sebagai badal, maka hukum i'rabnya disesuaikan 


dengan mubdal minhunya. Karena mubdal minhunya/ lafadz NE 


berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz os yang 


berkedudukan sebagai badal juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan ya” karena ia termasuk dalam kategori al 
asma’ alkhamsah). 


Muhimmat 
(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 


ttf 359 | 
Syarath (5 ya) 


Salah satu hal penting tentang materi dalam ilmu Nahwu yang 
harus diketahui oleh peserta didik adalah bab syarath. Kajian tentang 
syarath memberikan penyadaran bahwa terdapat struktur kalimat yang 
cara memahaminya harus melibatkan banyak unsur yang dalam konteks 
bab syarath unsur-unsur dimaksud ada tiga, yaitu: 


1) LAN Si 
2) b5) [o 
3) جَوَابٌ الشَّرْط‎ 


& To AK 8 وس‎ PAE . . 0... 
Contoh: LG SAS 1 قَامَ‎ Ol artinya “Jika Muhammad berdiri, maka 


Fatimah juga berdiri”. 


> Ol sebagai adat syarath (karena berarti ” jika”) 


> 46 sebagai fi'il syarath (karena merupakan fi'il yang jatuh setelah 
adat syarath) 
> امت‎ sebagai jawab syarath (karena merupakan pelengkap dari 


tuntutan syarath) 


1. Adat Syarath 
Adat syarath ( b Pa 313) ) adalah kalimah, baik huruf maupun 
isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban “maka”. Contoh: 


* ya (barang siapa)........ ف‎ sae 


2. Klasifikasi Adat Syarath 
Secara umum pembagian adat syarath dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu: 
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah nya. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 
Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, maka 
ia tidak memiliki kedudukan i rab (tidak dihukumi rafa’, 


nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam kategori 
huruf adalah: EL لَوْمَاء‎ NY إِنْ. إِذْمَا. لو‎ 
Contoh: 

* ibú SA 46 Ol artinya Jika Muhammad berdiri, maka 


$ 


Fatimah juga berdiri”. 


(Lafadz 9! merupakan adat syarath yang berstatus sebagai 


huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab. 
Maksudnya, tidak berhukum rafa’, nashab, jer, atau jazem) 


* VAE KA ا ل جا‎ 5) artinya “Kalau Kami 


kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering, 
Maka jadilah kamu heran dan tercengang”. 


(Lafadz A merupakan adat syarath yang berstatus sebagai 


huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab. 
Maksudnya, tidak berhukum rafa’, nashab, jer, atau jazem). 


"fi hr pg م م‎ 


b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 

Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, maka 
ia harus diberi kedudukan i rab (dihukumi rafa’ atau nashab 
tergantung pada ‘amilnya).™ Adat syarath yang termasuk dalam 
kategori isim antara lain: 


BANG ۴ sa NE gi ل ور‎ a 
NG), asu. KS aga aa 
Contoh: 

"EA SS AL AN Sa OS من‎ 
artinya “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya”. 


(Lafadz ja adalah adat syarath yang berstatus sebagai isim 


sehingga ia memiliki kedudukan i'rab yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni yang berupa 
isim syarath). 


2 1 Z 1 سر‎ Ak سد‎ 5 ü 5 
* الله‎ dala من خير‎ per G3 artinya “dan apa yang kamu kerjakan 


berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya”. 


(89) Tentang bagaimana menentukan hukum i rab adat syarath yang berupa isim, ulama memberikan 
penegasan sebagai berikut : 


Se BI SK Sei أن‎ a e EN Jelas 

gla Jaka se Jé وفعت‎ Ola AAS گان ِا‎ Ola US إن كن‎ bi Jual EA 
و‎ 5 3 y 9 97 8 0 0 

osn AA‏ تڪرب اضرب او عل oh‏ قن گان Jas‏ الَرط رما عي lata‏ ون 


11 bak an 3E 
Hefni Bih dkk, Oawa 'id al-Lughah..., 25. 


— (wj 


(Lafadz Û adalah adat syarath yang berstatus sebagai isim 


sehingga ia memiliki kedudukan i'rab yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai maf'ul bih yang harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni yang berupa 
isim syarath). 
2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fiil 
syarath dan jawab syarath. 
Pembagian “adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fi'il 
syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang menjazemkan 1111 syarath dan jawab syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang menjazemkan 
fi'il syarath dan jawab syarath ada dua belas, yaitu: 


An NR Ia A 


£ 
- 


Ti 


Contoh: Ik 38 G Ns يَنْتَهُوَا يعفر‎ ól artinya "Jika mereka berhenti 


(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 


(Lafadz Û} merupakan adat syarath yang menjazemkan sehingga 
fi il syarath dan sekaligus jawab syarathnya berhukum jazem. Fi'il 


syarath dari contoh di atas adalah lafadz Vs , sedangkan jawab 


syarathnya adalah lafadz يعفر‎ , Karena lafadz يَنْتَهُوَا‎ 


berkedudukan sebagai fi'il syarath dari adat syarath yang 
menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem. Tanda jazemnya 
dengan menggunakan pembuangan nun/ hadzfu alnun karena ia 
termasuk dalam kategori alaf al a-lkhamsah. Demikian juga 


f3 — ëÈ ۴ح‎ 


dengan lafadz ai karena ia menjadi jawab syarath dari adat 
g يعفر‎ J 


syarath yang menjazemkan, maka ia harus dibaca jazem. 

Tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena termasuk 
dalam kategori fi il mudlari' yang shahih akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu atau yang diistilahkan dengan 


الْمَصَارِعٌ الصَّحِيْح الآخر وَل صل باخرو س 
b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath dan jawab‏ 
syarath.‏ 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang tidak‏ 
menjazemkan fi il syarath dan jawab syarath adalah:‏ 


Pad a T A A ا‎ 

۰ Isl 6 E 6 A 6 WA 6 Ng) TA 

Contoh: WS suk AS jl artinya “Kalau Kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering”. 


(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang tidak menjazemkan 


sehingga fi'il syarath dan sekaligus jawab syarathnya tidak 
berhukum jazem. Fi'il syarath dari contoh di atas adalah lafadz 


¿L , sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz z4 . Karena 


lafadz 215 berkedudukan sebagai fi'il syarath dari adat syarath 


yang tidak menjazemkan, maka ia tidak berhukum jazem, akan 
tetapi berhukum rafa’ karena dianggap sebagai fi il Mudlari' yang 


- eh 


sepi dari “amil nashab dan “amil jazem Jast عن التَوَاصبٍ‎ 


Tanda rafa nya dengan menggunakan dlammah karena aa 
dalam kategori fi il mudiari ' yang huruf akhirnya tidak bertemu 


dengan sesuatu/? û شی‎ o TA Jas J sa) 2 Tea Demikian 


— (sa jJ —— 


juga dengan lafadz ez4 karena ia menjadi jawab syarath dari 


adat syarath yang tidak menjazemkan, maka ia tidak berhukum 
jazem). 


3. Adat Syarath İl 
Adat syarath yang berupa lal dalam kalimah tidak memiliki fi il 
syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak memiliki fi'il syarath, namun 


s 


ulama nahwu sepakat bahwa adat syarath yang berupa lafadz al sudah 


menyimpan makna fi il syarath ( م ا فعا الشغط‎ ), dan apabila 
y p - 2 SO میں‎ 


ditampakkan berupa Xx yang dibaca jazem karena adat syarath Gl 


menempati posisi adat syarath a4a sehingga dia menjazemkan. Karena 


yang jatuh setelah adat syarath W tidak memungkinkan untuk 


dijadikan sebagai fi il syarath, maka jawab syarathnya ditambah dengan 


huruf fa” )ف(‎ 


Contoh: TN 3:8 5 SA GG artinya “Maka adapun nun, maka ia 
menjadi tanda ...”. 

(Lafadz GI adaba syarath yang dianggap menyimpan makna fi'il 
syarath sehingga fi il syarathnya tidak disebutkan. Yang jatuh setelah 
kidz NG) adalh: kalmak. isim yang langsung ditentukan sebagai 


mubtada', bukan kalimah fi'il yang ditentukan sebagai fi'il syarath, 


f5 — 


sedangkan lafadz DING ditentukan sebagai jawab syarath dan sekaligus 


sebagai khabar dari mubtada ' lafadz Kya) 
4. Fiil Syarath 
Fi' il syarath ( b J| Ja ) adalah setiap kalimah fi 'il yang jatuh 
setelah adat syarath. 


Contoh: ما 55 لف‎ KA يَنْتَهُوَا يعفر‎ Ol artinya "Jika mereka berhenti (dari 


kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa 
mereka yang sudah lalu” 


(Lafadz يَنْتَهُوَا‎ adalah fi il syarath karena ia merupakan fi il yang jatuh 


setelah adat syarath). 
Fi'il syarath pada umumnya pasti ada di dalam pembahasan 
syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu fi'il syarathnya tidak 


disebutkan. Adat syarath dimaksud adalah : es ; NA AH 
Contoh: 
* paa oA AN) ka, Ya) artinya “Kalau bukan karena adanya rahmat 


Allah, maka Manusia telah hancur”. 
(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena adat 


syarathnya berupa lafadz y3 . Kalimah isim yang jatuh setelahnya 
yang berupa lafadz ANI ka, langsung ditentukan sebagai mubtada ' 


sedangkan khabarnya adalah lafadz موود‎ yang dibuang). 


5 
r 
Pa 


2 FES ai | Ne 
* العلم‎ 5 Bera YA artinya “Kalau bukan karena tradisi tulis 


. 


menulis, maka mayoritas ilmu akan lenyap”. 


wifi م‎ 


(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena adat 


syarathnya berupa lafadz WA . Kalimah isim yang jatuh setelahnya 
yang berupa lafadz RESI langsung ditentukan sebagai mubtada ', 
sedangkan khabarnya adalah lafadz yaaa yang dibuang) 


* EE ا‎ A artinya “Adapun Khalid, maka ia adalah seorang 


musafir”. 
(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena adat 


s 


syarathnya berupa lafadz lal. Kalimah isim yang jatuh setelahnya 
yang berupa lafadz Se langsung ditentukan sebagai mubtada ', 


sedangkan khabarnya adalah lafadz 2325) 


5. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap tuntutan 
adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu diterjemahkan 
dengan kata “maka”. 


Aga Sa Te ف اس‎ . ; 1 
Contoh: LG قَامَ 2 قَامَت‎ Gl artinya Jika Muhammad berdiri, maka 


$ 
- 


Fatimah juga berdiri”. (Lafadz قَامَت‎ berkedudukan sebagai jawab syarath 


karena ia menjadi pelengkap tuntutan adat syarath). 


Catatan: 
Jawab syarath harus diberi fa” jawab apabila termasuk dalam kategori 
sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, yaitu: 


MK M E ANA la ر‎ fz ا‎ fz > 
KU 53 وقد‎ Q3 8 ML 5 إِسْميّة طلبيّة‎ 


1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 


— (3a jJ 


Contoh: KAN مَنْ يل الله فهو‎ artinya “Barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk”. 
(Lafadz فهو المْهْتَدٍ‎ ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa’ 


karena berupa jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah selamanya tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena 
demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 

2) Apabila berupa thalab (fi il amar/nahi). 


s 
Ea 2 A 


Contoh: انصتوا‎ 3 a) pe Sa Isl 5 artinya “dan apabila 
dibacakan al-Qur'an, Maka perhatikanlah dan diamlah” 
(Lafadz yA ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa' 


karena berupa fi'il amar/thalab. Fi'il amar/thalab selamanya tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena 
demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 


3) Apabila berbentuk jamid/tidak dapat ditashrif. 
Contoh: Es ae Váá Gp artinya “Barangsiapa yang menipu kami, maka 
dia bukanlah termasuk golongan kami”. 
(Lafadz pae ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa’ 


karena berupa fi il jamid. Fi'il jamid selamanya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika ia 
menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap 


if م‎ 


sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai fi'il syarath, 
ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 


4) Apabila jawab syarath didahului oleh la 


ب 


A بر‎ 9 NU ا‎ 
Contoh: من اجر‎ SEL E NG Ü artinya Jika kamu berpaling (dari 
peringatanku), maka aku tidak meminta upah sedikitpun dari padamu”. 


(Lafadz SI G3 ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa’ 


karena didahului oleh 4: . Sesuatu yang didahului oleh G selamanya 


tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena 
demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 


5) Apabila jawab syarath didahului oleh 13 


1 - NG RAGI Kg - 27 0 « : M 
Contoh: AN) dad ل فقد‎ pe H Gp artinya “Barangsiapa yang mentaati 
Rasul, maka sesungguhnya ia telah mentaati Allah”. 


(Lafadz اطاعَ‎ AB ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa? 


karena didahului oleh 43 . Sesuatu yang didahului oleh 43 selamanya 


tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena 
demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 


6) Apabila jawab syarath didahului oleh أن‎ 


— (s jJ —— 


Contoh: bag AAN ea pE ll تَضْبظ تَفسَكَ عند‎ Ol artinya Jika 


kamu meredam dirimu ketika marah, maka tidak akan lenyap urusanmu dari 
genggaman mu. 


(Lafadz ea pE ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa’ 


karena didahului oleh 3 . Sesuatu yang didahului oleh 3 selamanya 


tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena 
demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab) 


1) Apabila jawab syarath didahului oleh 3 سين‎ 


Contoh: مَنْ ر ڪل كيك خبرة 3 مَعرفة‎ artinya “Barangsiapa yang mau 
merantau, maka ia akan dapat pengalaman dan pengetahuan baru”. 


(Lafadz Da ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib diberi fa 
karena didahului oleh sin/ Gek سيّن‎ , Sesuatu yang didahului oleh 


ya سيّن‎ selamanya tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai 


fi il syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia 
harus ditambah fa' jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus 
diberi tambahan fa’ jawab). 


wf 


Pembahasan tentang syarath dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Na 


o 35 E ا‎ - 0 


إن ينتهوا يغفر لهم 


Awi ag 


WM, YP‏ َهَلَكَ الاس 
SESI uý‏ لَصَاعَ FT‏ 


"wf gu م م ڇ ص‎ 
Jumlah GAN) 


Jumlah ( aja ) adalah susunan kalimah yang minimal terdiri dari 


fiil dan fa'il atau mubtada’ dan khabar. Aspek yang dapat dibahas dari 
jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 
1). dari aspek pembentukan dan 
2). dari aspek kedudukan i rab. 
A. Pembentukan Jumlah 
Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) jumlah fi 'liyyah dan 
2) jumlah ismiyyah. 
1. Jumlah Ff liyyah 
1) Pengertian 


Jumlah fi'liyyah ( “daa Ateh ) adalah jumlah yang minimal 


terbentuk dari fi'il (predikat) dan fa'il (subyek) serta dapat 
dilengkapi dengan maf 'ul bih (obyek). 


Contoh: م الرَسَالةَ‎ a artinya “Muhammad telah menulis 
surat” 
(Lafadz Ali) a SS. disebut sebagai jumlah fi 'liyyah karena 


ia terbentuk dari gabungan fi'il, fa il dan maf ul bih). Contoh 
di atas dapat diurai sebagai berikut : 


— Tera sebagai fi 'il (predikat) 
— A sebagai fa 'il (subyek) 


— II sebagai maf 'ul bih (obyek) 


— —b— 


2) Variasi jumlah fi'liyyah 
Variasi dari jumlah fi 'liyyah antara lain adalah: 
a. Fi il + fail 


7 : اي 
artinya “Muhammad telah berdiri”‏ قَامَ Contoh: 3X&‏ 


(Lafadz 46 sebagai fi il dan lafadz Kei sebagai fa il. Variasi 


jumlah fi 'liyyah dimana susunannya hanya terbentuk dari fi il 
dan fail serta tidak dilengkapi dengan maf ul bih terjadi 
ketika jenis fi 'ilnya termasuk dalam kategori fi il lazim ). 


SN A 
Contoh: Aa 5) محمد‎ ERES artinya “Muhammad telah menulis 
surat” 


(Lafadz el sebagai fi il, lafadz E sebagai fa il, dan lafadz 


sebagai maf'ul bih. Variasi jumlah fi'liyyah dimana 


susunannya terbentuk dari fi'il dan fa'il serta dilengkapi 
dengan satu maf'ul bih terjadi ketika jenis fi'ilnya termasuk 
dalam kategori fi il muta 'addi kepada satu maf ul bih). 

c. Fi'il + fa'il + maf'ul bih awal (pertama) + maf'ul bih tsani 


(kedua). 

Contoh: ÛJ فل‎ Sen Gu pei artinya: “Muhammad memberi 
uang kepada Ali”. 

(Lafadz pa sebagai fi 'il, lafadz AN sebagai fa il, lafadz a- 


sebagai maf ul bih pertama, dan lafadz لوكا‎ sebagai maf'ul 


bih kedua. Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi'il dan fa'il serta dilengkapi dengan dua 
maf ul bih terjadi ketika jenis fi'ilnya termasuk dalam 
kategori fi il muta 'addi kepada dua maf ul bih). 


"wf 3 b— 


d. Fi'il + fail + maf ul bih awal (pertama) + maf ul bih kedua + 


0 


maf'ul bih ketiga. 
Contoh: وَاضْحًا‎ AN ES A. Je artinya: “Muhammad telah 
menginformasikan kepada Zaid bahwa masalahnya sudah jelas” 


(Lafadz Je sebagai fi il, lafadz Fei sebagai fa il, lafadz ES 
sebagai maf'ul bih pertama, lafadz SN sebagai maf'ul bih 
kedua, dan lafadz وَاضْحًا‎ sebagai maf'ul bih ketiga. Variasi 
jumlah fi'liyyah dimana susunannya terbentuk dari fi'il dan 
fa'il serta dilengkapi dengan tiga maf'ul bih terjadi ketika 
jenis fi 'ilnya termasuk dalam kategori fi il muta addi kepada 
tiga maf 'ul bih). 


. Fi il + naib alfa il. 


Contoh: Sl bai ie قر‎ artinya: “al-Quran telah dibaca”. 

(Lafadz £s قر‎ sebagai fi il dan lafadz Sl bra) sebagai naib alfa 'il. 
Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya terbentuk dari 
fi'il dan naib alfa'il terjadi ketika jenis fi'ilnya termasuk 
dalam kategori fi il majhul). 


2. Jumlah Ismiyyah 


1) Pengertian 


Jumlah ismiyyah ( اة‎ Abah ) adalah jumlah yang terbentuk 
dari mubtada ' (subyek) dan khabar (predikat). 


2 م قا‎ . « NE) 
Contoh: =ó a artinya: “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 


a NR 3 4 . . . . . . 
(Lafadz <ú 52 disebut sebagai jumlah ismiyyah karena ia 


terbentuk dari mubtada’ dan khabar). 


www —b— 


Contoh ini dapat diurai sebagai berikut : 


— 0 sebagai mubtada’ (subyek) 


— se sebagai khabar (predikat) 


2) Variasi jumlah ismiyyah 
Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah: 
a. Mubtada” + Khabar (mubtada' disebutkan terlebih dahulu 
sedangkan khabar disebutkan belakangan). 


Contoh: se ea artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(Lafadz É sebagai mubtada’ dan lafadz se sebagai khabar . 


Variasi jumlah ismiyyah dimana mubtada'nya disebutkan 
terlebih dahulu dan khabarnya disebutkan belakangan terjadi 
ketika mubtada 'nya terbentuk dari isim ma 'rifat) 

b. Khabar yang didahulukan + mubtada' yang diakhirkan 


TRA TAN 


خر AKA‏ و NGA‏ موخ 
2 و 
artinya “di dalam rumah terdapat seorang‏ فى Contoh: Is JSI‏ 
laki-laki”.‏ 
sebagai khabar muqaddam dan lafadz J455‏ فى (Lafadz A‏ 


sebagai mubtada’ muakhkhar. Variasi jumlah ismiyyah dimana 
khabarnya disebutkan terlebih dahulu dan mubtada 'nya 
disebutkan belakangan pada umumnya terjadi ketika 
mubtada nya terbentuk dari isim nakirah dan khabarnya 
terbuat dari jer-majrur atau dharaf) 


— (z jJ 


Pembahasan tentang variasi jumlah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Variasi Jumlah 
Jumlah Fi'liyyah Jumlah Ismiyyah 


1. Fiil + fa'il Contoh: 1. Mubtada’ Khabar 
T2 28 (mubtada' disebutkan 
2 Ri + fal + maful bih terlebih dahulu sedangkan 


Contoh: esu 7 TA 
AE -cé akangan). Contoh: 
: کت غد اا‎ elakangan). Conto 


. Fiil + fail + maf ul bih awal | 
(pertama) + maful bih tsani | 2: Khabar yang didahulukan + 
(kedua). Contoh: mubtada' yang diakhirkan 


19 ويج 2 9 وے هو 


مقدم ومبتتا pa asi | G‏ فلوس 
Fi'il + fail + maful bih awal Contoh: e"‏ . 
sy ©‏ رجل + (pertama) + maful bih kedua‏ 
maf ul bih ketiga. Contoh:‏ 
َغْلَم XS‏ زَيْدَا AN‏ وَضِحًا 
Fi'il + naib alfa'il. Contoh:‏ .5 


Sala 


B. Amil“Amil Yang Masuk Pada Mubtada' Dan Khabar 
(Eh ea An) 
1( Wala کان‎ 
gal 3 503 memiliki pengamalan yaitu AH وَتَنْصبٌ‎ E ق‎ 75 


(merafa kan isim dan menashabkan khabar). 


— 35885 


Contoh: Ku rei كان‎ artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 

(Lafadz کان‎ adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah yang 
memiliki pengamalan merafa kan isim dan menashabkan khabar. 


Lafadz JZ berkedudukan sebagai isim SE . Karena berkedudukan 


sebagai isim SS, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad. Sedangkan lafadz Gb berkedudukan sebagai khabar . 


s8 Karena berkedudukan sebagai khabar کان‎ , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudarasaudaranya Ss adalah: 


کان . اقلى. اضحى. ظل. بَاتَ. صَارَ e‏ أضَحَ. مَارَال. BEI a‏ 


ap 3 Sl memiliki pengamalan yaitu AH 37 =l Cua 


(menashabkan isim dan merafa kan khabar). 


Contoh: se دا‎ Sl artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah 


$ 
- 


orang yang berdiri”. 


(Lafadz Sl adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah yang 


£ 
- 


memiliki pengamalan menashabkan isim dan merafa”kan khabar. 


bb 


3) 


Lafadz ZÊ berkedudukan sebagai isim Sl . Karena berkedudukan 


p 
sebagai isim | , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad. Sedangkan lafadz se berkedudukan sebagai khabar ól ! 


Karena berkedudukan sebagai khabar 8 , maka ia harus dibaca 


rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya al adalah: 


5-0 
s 


g 4 AA ziz ۱ < wi 
SE كن‎ RA 
: AN . دان‎ NON) 


- 


s 


PAS 
pa 3 SE memiliki pengamalan yaitu weng Dn دب‎ 
مَْعَوْلَانِ لھا‎ Gl Jé (menashabkan mubtada’ dan khabar dengan 


menjadikan keduanya sebagai maf ul bih dari dzanna wa 
akhawatuha). 


Contoh: Ca K ane artinya “Saya menyangka Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 

(Lafadz SE adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah yang 
memiliki pengamalan menashabkan mubtada' dan khabar dengan 


menjadikan keduanya sebagai maf ul bih dari lafadz E . Lafadz 
(3 berkedudukan sebagai maf ul bih pertama sedangan lafadz 


Ku ditentukan sebagai maf ul bih kedua dari lafadz SE . Karena 


— (z jJ] 


berkedudukan sebagai maf ul bih , maka lafadz IŠ harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 


termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz og A 


karena berkedudukan sebagai maf'ul bih kedua dari lafadz SE 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya Ka adalah: 


Pa 
AE aos A jè tak راق‎ a 22 ek A A 
- فو‎ 
DAS KA ma وَأَيْتَء وَبَحَذْت: عَلِمْتَء‎ AG KO حلت.‎ 
. 9 8 .. لاه‎ - 


$ 
= 


Pembahasan tentang 'amil'amil yang masuk pada mubtada' dan 
khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Ada HA 


تَنْصِبٌ الإسم #33 FAN‏ 


٥ - 
FI ea 
-5f 


Lap‏ مَفعولانِ لها 


— (z jJ 


C. Kedudukan Yrab 
Jumlah dari aspek kedudukan i rabnya dibagi menjadi dua, yaitu: 
5 


1) jumlah yang memiliki kedudukan i rab اب)‎ SANI Se je A a feet) 
dan 
2) jumlah yang tidak memiliki kedudukan i rab 


(HAN Ga الى لا عل لها‎ JA) 


1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan TU rab 
1) Pengertian 
Jumlah yang memiliki kedudukan i'rab 


ANI Ss fe A 3 ja) adalah setiap jumlah, baik yang‏ ب) 


berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki kedudukan i'rab. 
Sebuah jumlah dianggap memiliki kedudukan i rab apabila 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Secara 
operasional, jumlah dikatakan memiliki kedudukan i rab apabila 
termasuk dalam kategori marfu'at alasma’, manshubat al-asma', 
atau majrurat e 


Contoh: إا‎ Jex NE artinya “Khalid sedang berbuat kebaikan”. 


(Jumlah gen Ike termasuk dalam kategori jumlah yang 


memiliki san i'rab karena posisinya bisa diganti dengan 


isim. Jumlah yg ge | يَعْمَلّ‎ bisa diganti dengan pen عامل‎ 


Disamping itu Jumlah ا‎ dianggap memiliki kedudukan 


i rab karena ia berkedudukan sebagai khabar. Khabar termasuk 
dalam kategori marfu at al-asma'. Setiap jumlah yang termasuk 
dalam kategori marfu 'at alasma' memiliki kedudukan i rab ,). 


— —— 


2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan Prab 
Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i rab ada 
tujuh, yaitu: 


a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar en) 


* Khabar dari mubtada'. 


Contoh: SENI يَقْرَا‎ ai artinya “Muhammad sedang 
membaca kitab”. 

ra . و‎ 4 z 1 0 7 
(Lafadz 44& sebagai mubtada' sedangkan jumlah SESI يَقَرَا‎ 
berkedudukan sebagai khabar yang harus dibaca rafa’ 
karena ia berfungsi sebagai “mutimmu alfaedah”. Karena 


jumlah SESI Ig berkedudukan sebagai khabar dan khabar 


termasuk dalam kategori marfu at al-asma', maka jumlah 


2 f 
SESI lı termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 


kedudukan i rab. Tanda rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 


Pa 
s 


* Khabar pa Sl 


$ 
- 


7 A z 
Contoh: p يَعْمَل‎ 1835 ó| artinya “Sesungguhnya Zaid sedang 
berbuat kebaikan”. 


(Lafadz ES sebagai isim Sl sedangkan jumlah zal kx 


s 
- 


berkedudukan sebagai khabar ól yang harus dibaca rafa’ 
karena ia berfungsi sebagai “mutimmu alfaedah”. Karena 


jumlah Al Jis berkedudukan sebagai khabar Sl dan 


$ 
- 


khabar S| termasuk dalam kategori marfu at alasma', maka 


$ 
- 


— 33t 


jumlah gen J% termasuk dalam kategori jumlah yang 


memiliki kedudukan i'rab. Tanda rafa'nya tidak 
ada/ bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam kategori 
jumlah). 
* Khabar pak 58 

Contoh: SA A SA ا‎ 56 artinya “Saudara laki- 
lakiku sedang kembali dari sekolah”. 

(Lafadz >| sebagai isim کال‎ sedangkan jumlah 
الْمَدْوَسَةٍ‎ Hz يرجم‎ berkedudukan sebagai khabar کان‎ yang 
harus dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai “mutimmu 


alfaedah”. Karena jumlah tapa al Gp SA berkedudukan 
sebagai khabar كان‎ dan khabar کان‎ termasuk dalam kategori 


manshubat alasma ', maka jumlah مَىَ الا‎ & 5 termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab. 
Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


b. Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (Je) 


١ 2 
GN AN sn عدار" وکو‎ : 
Contoh: ól bra) ps SKE جَاءَ‎ artinya “Muhammad telah datang 
dalam keadaan sedang membaca al-Qur'an”. 
١ 3 


(Lafadz (el sebagai fa'il sedangkan jumlah SAI 


berkedudukan sebagai hal yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan jumlah yang jatuh setelah isim ma rifat. Karena 


— (zj 


C. 


d. Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi (4) 


A 
£ 


jumlah 3 AA | jan berkedudukan sebagai hal dan hal termasuk 


١ Pa 


dalam kategori manshubat alasma', maka jumlah 3l pA Pa 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i rab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


Jumlah yang berkedudukan sebagai maf'ul bih (4; Jad 


yar 4 72 A 
039 gh A MH aa 3 . 
Contoh: 3255)! Kas 158 ANI اظ‎ artinya “Saya menduga 
ب ف‎ pe y y g 
umat akan berkumpul setelah berpisah”. 


(Lafadz TAI sebagai maf'ul bih pertama dari GE sedangkan 


jumlah Sa بَعَدَ‎ a berkedudukan sebagai maf'ul bih 
keduanya yang harus dibaca nashab. Karena jumlah 
Sa 3x ké berkedudukan sebagai maf'ul bih dan maf'ul 
bih termasuk dalam kategori manshubat al-asma ', maka jumlah 
Ga 355 ké termasuk dalam kategori jumlah yang 


memiliki kedudukan i'rab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam kategori 
jumlah). 


Pad 


| SA) 


Contoh: AN) Seal cara ja artinya “Dari segi yang Allah telah 
perintahkan kepada kalian”. 
(Lafadz ae sebagai mudlaf sedangkan jumlah ANI Sal 


berkedudukan sebagai mudlafun ilaih yang harus dibaca jer. 


— 38 —— 


Karena jumlah ANI Sal berkedudukan sebagai mudlaf ilaihi 
dan mudlaf ilaih termasuk dalam kategori majrurat al-asma ', 
maka jumlah AM Sal termasuk dalam kategori jumlah yang 


memiliki kedudukan i rab. Tanda jernya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 
e. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat syarath 


yang menjazemkan (La Sla) 


Contoh: S IE SG الله‎ Sn Ol artinya “Jika Allah 


menolong kamu, maka tiada lagi orang yang dapat mengalahkan 
kamu”. 


(Lafadz ó| termasuk dalam kategori adat syarath yang 


menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath. Lafadz 72“ 
sebagai fi'il syarath yang dibaca jazem sedangkan jumlah 


SN A YG berkedudukan sebagai jawab syarath yang 


WA wi 
berhukum jazem. Karena jumlah SN غالب‎ Mo berkedudukan 
sebagai jawab syarath dari adat syarath yang menjazemkan, 
WA rd 
maka ia berhukum jazem, sehingga jumlah SN Ie فلا‎ 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i rab. Tanda jazemnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


f. Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at (SJ) 


١ 3 


AA Pn 0ك‎ 4 
Contoh: 3l bra) E J455 AS artinya “Seorang laki-laki yang 


sedang membaca al-Qur'an telah datang”. 


ft 


4 2 م در‎ 
(Lafadz Jy sebagai fail sedangkan jumlah أن‎ sal 
berkedudukan sebagai na 'at karena ia merupakan jumlah yang 


> 
هه لا 


A 


berkedudukan sebagai na'at dan na'at termasuk dalam 


.. 


jatuh setelah isim nakirah. Karena jumlah أنّ‎ bri 


kategori tawabi '/ marfu'at alasma', manshubat alasma' dan 
3 3 


fi sa £ 
.. 


majrurat a-asma', maka jumlah ol Ing termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab. Karena 
man'utnya berupa lafadz J> berkedudukan rafa’ sebagai 


١ A 
$ 2. £ 


fail, maka jumlah Jl bra) | juga berhukum rafa’. Tanda 


rafa nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 
g. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi” dari matbu’ yang 


memiliki kedudukan i rab (ra) 


.. 


31 Ae 0 - 5 0 
Contoh: 23 SG 3 E عل‎ artinya “Ali sedang membaca 
dan menulis pelajaran”. 
2 


s 


(Jumlah Îz sebagai khabar sedangkan jumlah LX 
berkedudukan sebagai tawabi'/ma 'thuf. Karena jumlah KS 


KAN berkedudukan sebagai ma 'thuf dan ma thuf termasuk 
dalam kategori tawabi '/marfu 'at a-asma', manshubat alasma’ 
dan majrurat alasma' , maka jumlah BAN TAG termasuk 
dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab. 


s 


Karena ma 'thufun 'alaihnya berupa lafadz يقرا‎ berkedudukan 


ws 


rafa’ sebagai khabar, maka jumlah ادر‎ 2 juga berhukum 


rafa’. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan Urab 
1) Pengertian 
Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan “rab 


SENI Ia ڪل لھا‎ N الق‎ 3) adalah setiap jumlah, baik yang 

berupa fi liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki kedudukan 
i rab. Sebuah jumlah dianggap tidak memiliki kedudukan i rab 
apabila posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. 
Secara operasional, jumlah dikatakan tidak memiliki kedudukan 
i rab apabila tidak termasuk dalam kategori marfu at al-asma', 
manshubat alasma ' atau majrurat alasma’. 


7 


Contoh: أنّ‎ LAI jan Pa sl artinya “Seseorang yang akan membaca 
al-Qur'an telah datang”. 
(Lafadz Sa يقرا‎ berkedudukan shilat almaushul. Ia tidak 


memiliki kedudukan I'rab karena posisinya tidak bisa diganti 
oleh isim. Shilat a-maushul selamanya harus berbentuk jumlah. 


١ 3 


Za 


Karena posisi jumlah |) A | يقر‎ tidak memungkinkan diganti oleh 


isim dan jumlah أنّ‎ LA يرا‎ 5 berposisi sebagai shilat a-maushul dan 
shilat almaushul tidak termasuk dalam kategori marfu 'at alasma ', 


manshubat a-asma', dan majrurat alasma', maka jumlah ól AI E يَقَرَا‎ 


(90) Ketika lafadz Sa Ia diganti dengan isim akan menjadi Sa 2 قار‎ . Lafadz SAI £ قار‎ 
tidak memungkinkan untuk menjadi shilat almaushul karena shilat almaushul harus berbentuk 
jumlah 


fish —— 


tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 


i rab). 


2) Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan Urab 
Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan i'rab 
ada sembilan, yaitu: 


a. Jumlah yang ada di permulaan kalimat Gi SA Aan) 


Contoh: Gel =) AN ikl artinya “Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam”. 

Jumlah GIS 55 48 AM tidak memiliki kedudukan i'rab 
karena ia merupakan jumlah ibtidaiyyah. Karena posisi jumlah 


5-0 3 y AA 
SAR لله رب‎ ASI tidak memungkinkan diganti oleh isim 


dan jumlah لله 25 العَالمِيْنَ‎ Xl berposisi sebagai jumlah 


ibtida 'iyah sedangkan jumlah ibtida 'iyah tidak termasuk dalam 
kategori marfu at alasma', manshubat al-asma', dan majrurat al 


ed 2 4 A 
asma’, maka jumlah PARI لله ربت‎ SaL] tidak termasuk dalam 


kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 
b. Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi posisinya 


SAPEN ATM 
berada di tengah-tengah alinea (KSEI Aren) 


Contoh 3 EE Ja بالحق.‎ SN ola Ha 


artinya “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha 
Tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan”. 


Jumlah IS, CE JS tidak memiliki kedudukan i ab 


karena ia merupakan jumlah isti 'nafiyyah. Karena posisi jumlah 


— (3z jJ 


SA $ 
A 22 yg- PR . . . . 0. 
IS Cs JW tidak memungkinkan diganti oleh isim dan 


3 ١ 
jumlah ù a CE IS berposisi sebagai jumlah isti nafiyah 
ل‎ p g 


sedangkan jumlah isti ’nafiyah tidak termasuk dalam kategori 
marfu 'at a-asma', manshubat a-lasma', dan majrurat alasma', 


maka jumlah IS Cs JW tidak termasuk dalam kategori 


jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 

c. Jumlah sisipan/berada di tengah-tengah kalimat yang masih 
belum sempurna. Biasanya ia berfungsi sebagai do'a sehingga 
meskipun dibuang tidak mengganggu kesempurnaan kalimat 


Ga AA) 
Contoh: SSL JA | : lg ee صل‎ ta Ju 


artinya “Nabi Sallallahu “Alaihi Wasallam (Semoga Allah memberi 
tambahan rahmat takdim dan keselamatan kepadanya) pernah 
bersabda: Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung niat”. 


Jumlah A ny عله‎ AN Is tidak memiliki kedudukan i rab 
karena ia merupakan jumlah mu 'taridlah. Karena posisi jumlah 


- 
7 


Je tidak memungkinkan diganti oleh isim dan‏ الله عله وسل 


هو سا 


jumlah A f الله عله‎ Ie berposisi sebagai jumlah mu 'taridlah 


sedangkan jumlah mu 'taridlah tidak termasuk dalam kategori 
marfu at alasma', manshubat alasma', dan majrurat alasma', 


maka jumlah وَسَلَمَ‎ ae الله‎ E tidak termasuk dalam kategori 
jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 
d. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan KLLJ ASLI 


ووو 


Contoh: إن ساك‎ AK Th artinya “Berdoalah 


untuk mereka. Karena doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka”. 


(Jumlah i سكن‎ IIS Ol tidak memiliki kedudukan i ab 
karena ia merupakan jumlah ta'liliyyah. Karena posisi jumlah 


MA كك‎ OH ól tidak memungkinkan diganti oleh isim dan 


jumlah KA K صَلاتَكَ‎ Sl berposisi sebagai jumlah ta 'liliyah 


sedangkan jumlah ta'liliyah tidak termasuk dalam kategori 
marfu at alasma', manshubat alasma', dan majrurat alasma', 


maka jumlah MA E صَلاتَكَ‎ ól tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 


e. Jumlah yang jatuh setelah isim maushul EA Aren) 


Contoh: Sa افلح مَنْ‎ 38 artinya “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri (dengan beriman)”. 


Jumlah Ss تر‎ tidak memiliki kedudukan i rab karena ia 


merupakan jumlah maushuliyyah. Karena posisi jumlah ss 
4 


tidak memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 35 


berposisi sebagai shilat a-maushul sedangkan shilat a-maushul 
tidak termasuk dalam kategori marfu at a-asma ', manshubat al- 
3 


asma’, dan majrurat alasma’, maka jumlah S3 tidak termasuk 
dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 


f. Jumlah yang berfungsi sebagai penjelas التَمْسيريّة)‎ ahad) 


— (3 jJ 


Contoh: SI! اصع‎ ol aJ KB artinya “Lalu Kami 
بور راضم‎ 


wahyukan kepadanya: Buatlah bahtera...” 


(Jumlah é BA اضتع‎ tidak memiliki kedudukan i'rab karena ia 
merupakan jumlah tafsiriyyah. Karena posisi jumlah GIH اصح‎ 


tidak memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah GIH) اصع‎ 


berposisi sebagai jumlah tafsiriyah sedangkan jumlah tafsiriyah 
tidak termasuk dalam kategori marfu 'at a-asma ', manshubat al- 


asma’, dan majrurat alasma', maka jumlah SG ol tidak 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 


i rab). 
g. Jumlah yang menjadi jawab gasam atau sumpah (=l 15) 


١ 


Contoh: سَلِيَنَ‎ A) sa Sl sesi olah artinya “Demi Al 


Ouran yang penuh hikmah. Mma kamu salah seorang dari 
rasul-rasul”. 


(Jumlah س ال‎ ag tidak memiliki kedudukan i'rab 
karena ia merupakan jawab gasam . Karena posisi jumlah 


Sa Sal og) tidak memungkinkan diganti oleh isim dan 


jumlah Fx العة‎ Sal og berposisi sebagai jumlah yang menjadi 


jawab gasam sedangkan jumlah yang menjadi jawab gasam 
tidak termasuk dalam kategori marfu at a-asma ', manshubat al- 


asma’, dan majrurat alasma', maka jumlah ال‎ og 


tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 


kedudukan i rab). 


“fo —— 


h. Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath yang tidak 
menjazemkan. 


Contoh: 


artinya “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. 
dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu...”. 


Jumlah Sg, As gó tidak memiliki kedudukan i ab 


02 


karena ia merupakan jawab syarath dari adat syarath yang tidak 


menjazemkan. Karena posisi jumlah Org Na a tidak 


memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah D Na a 
berposisi sebagai jumlah yang menjadi jawab syarath dari adat 
syarath yang tidak menjazemkan, maka jumlah Org Na ra 


tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i rab). 

i. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari matbu' yang 
tidak memiliki kedudukan i rab. 
Contoh: 


Ld 5 Gi 2. WE 
BI السَّؤْدَدِ‎ ga ASI 8 KAA بَلَعَتْ مِنَ المَجْد‎ ENI إا صت‎ 


artinya “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka telah 
mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan puncak 


kedudukan”. 
Jumlah KEJ مِنَ السَّؤْدَدِ‎ Ssh tidak memiliki kedudukan 


i rab karena ia sa ma thuf pada jumlah yang tidak 
memiliki kedudukan i rab. 


ft www 


Karena posisi jumlah KGJ saka Se SS tidak 
memungkinkan diganti oleh isim , dan jumlah 
GI PA) ES; berposisi sebagai ma 'thuf dari ma 'thuf 
alaih yang berupa jumlah yang tidak memiliki kedudukan 
i rab, maka jumlah KGI Ery AJ Ss ES; tidak termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan i rab). 


Pembagian tentang jumlah berdasarkan kedudukan i'rab dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Jumlah yang Memiliki Kedudukan P'rab 


FERESE 


گان أخي يَرْجِعْ Ga‏ المَدْرَسَةٍ 


وو 


a 


SR 
SAI 


fe — 


Tabel Tentang Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan [Urab 


SAN Dj AN الحَمْدُ‎ kak wen D 
تَعَالَ‎ GA PNG a FIS 


IA 


T 


he 


CPS Basa 

P EE or و ت لذو‎ 5 ii 

قال CI‏ صا الله عليه وسلم: إنما 
r.‏ = 

6ب و - 


Dm 
A ص سدسم‎ 


- 


Ora 


سے جه سے هو 


mm 
” 


pali 


Pa 
w 


AAN au PESEN 
iesi ad 
EE 
ARTA الاس يَدْخُلُوْنَ في دين‎ 
SA KM مِنَ‎ ES TI SEN مِنَ‎ JE 


——— 393  h— 
Al-Asma' al“Amilah ‘Amala علد‎ li 


A. Pengertian 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'il 


J NGA) GUN) adalah isim-isim yang dapat beramal‏ الفغل) 


sebagaimana fi 'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa'il, naib alfa 'il atau 
maf ul bih. Konsep dasarnya, yang memiliki fa'il, naib alfa'il atau 
maf ul bih adalah fi'il. Ketika ada isim yang memiliki fa il, naib alfa 'il 
atau maf'ul bih, maka isim tersebut dianggap beramal sebagaimana 
pengamalan fi "il. 


Contoh: 


— Ag GADA pE artinya “Telah beruntung orang yang kudanya menang”. 
(Lafadz Aa menjadi fa 'il dari isim fa il KAM) . Hal ini berarti lafadz 


Kama) yang berstatus sebagai kalimah isim beramal sebagaimana 
fi ilnya dalam konteks ia dapat memiliki fa il ). 

sa yeee Je 5 3 | artinya “Orang lakilaki yang terpuji 
perbuatannya telah an Wi 


(Lafadz Aa menjadi naib alfa'il dari isim maf'ul Si . Hal ini 


A 4 ' ۰ 3 ۰ 0 
berarti lafadz RESA) yang berstatus sebagai kalimah isim beramal 
sebagaimana fi 'ilnya dalam konteks ia memiliki naib alfa il). 
ا‎ 5 4 3 
الله التق علدت‎ ae artinya “Allah mencintai orang yang 


menyempurnakan amalnya”. 


ft —— 


(Lafadz aE menjadi maf ul bih dari isim fa il al . Hal ini berarti 


lafadz Kasa) yang berstatus sebagai kalimah isim beramal 


sebagaimana fi 'ilnya dalam konteks ia memiliki maf'ul bih ). 


B. Isim-Isim yang Dapat Beramal 
E aa | 
Isim-isim yang termasuk الفعل‎ Jas العاملة‎ ¿GaN yang biasa 
ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa'il, yang beramal sebagaimana fi'il ma lum yang 
membutuhkan fa il dan juga terkadang membutuhkan maf ul bih 
ketika berasal dari fi'il muta 'addi. 

Contoh: 
— “tnya pasa pE artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 
menang”. 
3 - 4 74 
(lafadz KANA adalah isim fa il karena ia mengikuti wazan فاعل‎ f 
Karena ia termasuk dalam kategori isim fa'il dan memenuhi 


persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia beramal 


sebagaimana fi il ma lum yang membutuhkan fa il. Lafadz 4 فر‎ 


berkedudukan sebagai fa il dari lafadz الق‎ yang beramal 


sebagaimana fi'il ma lum. Karena berkedudukan sebagai fail, 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad) 


7 y 
ANGE asa) AN SL artinya “Allah mencintai orang yang 


-a 


menyempurnakan amalnya”. 


ff 


(Lafadz ka) adalah isim fa'il karena ia didahului oleh huruf 


mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
dikasrah. Karena ia termasuk dalam kategori isim fa'il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia beramal 
sebagaimana fi il ma lum yang muta 'addi, sehingga di samping ia 
membutuhkan fa il, ia juga membutuhkan maf ul bih. Fa'il dari 


lafadz ket) adalah dlamir mustatir jawazan (GA) yang tersimpan 
di dalamnya. Sedangkan lafadz las berkedudukan sebagai 


maf ul bih dari lafadz SA) yang beramal sebagaimana fi il 


ma lum yang mutaaddi. Karena berkedudukan sebagai maf 'ul bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad.) 
2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, yang beramal sebagaimana 
fi il ma lum yang membutuhkan fa 'il. 


s 


Al c 8 - - . ( 5 7 
Contoh: 33641 5 NI 433 اء‎ artinya “Zaid yang gurunya mulia telah 
ر‎ 2) ٠ y 


datang”. 


(Lafadz = A adalah isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa il karena 


a P 
ia tidak mengikuti wazan فاعل‎ . Karena ia termasuk dalam 


kategori isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il dan memenuhi 
persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia beramal sebagaimana 
3 


fi'il ma'lum yang membutuhkan fa il. Sedangkan lafadz Seal 


berkedudukan sebagai fa'il dari lafadz = الكن‎ yang beramal 


sebagaimana fi'il ma'lum. Karena berkedudukan sebagai fail, 


— (ais jJ 


3. 


maka ia harus dibaca Rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

Isim maful, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa 'il. 


i7 , 5 ..‏ ا و وو 

Contoh: Aã ESA) ا‎ AS artinya “Muhammad yang terpuji 
akhlaknya telah datang”. 

(Lafadz ssal adalah isim maf'ul karena ia mengikuti wazan 


4 
SAR $ e tay 
Jasa . Karena ia termasuk dalam kategori isim maf ul dan 


memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia beramal 
sebagaimana fi il majhul yang membutuhkan naib alfa'il. 


Sedangkan lafadz خلقة‎ berkedudukan sebagai naib alfa'il dari 


lafadz ssal] yang beramal sebagaimana fi'il majhul. Karena 


berkedudukan sebagai naib alfa'il, maka ia harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi il majhul yang 


membutuhkan naib alfa 'il. 

Contoh: ؟‎ rei SA artinya “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 

(Lafadz عر‎ adalah isim mansub karena ia mendapatkan tambahan 


ya” nisbah. Karena ia termasuk dalam kategori isim mansub dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia beramal 
sebagaimana fi il majhul yang membutuhkan naib alfa il. 


Sedangkan lafadz 52 berkedudukan sebagai naib fa il dari lafadz 


252 yang beramal sebagaimana fi il majhul. Karena berkedudukan 


f7 


sebagai naib alfa il, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 


C. Persyaratan Beramal 
Isim fa 'il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, isim maf ul, dan 
isim mansub dapat beramal sebagaimana fi 'ilnya ketika telah memenuhi 
beberapa syarat. Persyaratan tersebut antara lain sebagaimana yang 
tertera dalam satu bait nadzam yang berbunyi: 


5-0 
s 


E aa ai an Se ep 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi 'ilnya dapat beramal ketika: 


a) Didahului oleh huruf istifham. 
Contoh: « ea ea artinya: “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 
(Lafadz A isim mansub dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena ia didahului oleh huruf istifham. Ia beramal sebagaimana fi il 


majhul yang membutuhkan naib alfa 'il. Lafadz Ke menjadi naib al 


fa'ilnya yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa’nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad) 

b) Didahului oleh huruf nida’. 


Contoh: lale طَاليًا‎ G artinya: “Wahai orang yang mencari ilmu”. 


(Lafadz Wib/isim fa'ilmuta'addi dapat beramal sebagaimana 


fi ilnya karena ia didahului oleh huruf nida’. Ia beramal 
sebagaimana fi'il ma'lum yang muta addi yang disamping 


membutuhkan fa'il, ia juga membutuhkan maf 'ul bih. Lafadz Ke 


menjadi maf ul bihnya yang harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


— (azs jJ] 


dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 


c) Didahului oleh huruf nafi. 


d) 


Contoh: 2 s6 G artinya: “Muhammad bukanlah orang yang 
berdiri”. 

(Lafadz قم‎ isim fa il dapat beramal sebagaimana fi'ilnya karena 
didahului oleh huruf nafi. Ia beramal sebagaimana fi il ma lum yang 
membutuhkan fa 'il. Lafadz Na menjadi fa 'ilnya yang harus dibaca 


rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ) 
Menjadi na 'at. 


Contoh: Fira Sasa Kei sl artinya: Muhammad yang terpuji 
akhlaknya telah datang”. 

(Lafadz syaa Jisim maf ul dapat beramal sebagaimana Fi 'ilnya 
karena ia menjadi na'at . Ia beramal sebagaimana Fi il majhul yang 
membutuhkan naib alfa'il. Lafadz لق‎ menjadi naib alfa ilnya 


yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


e) Menjadi khabar. 


2 
£ 


Contoh: SEa Sak 35 artinya: “Zaid adalah orang yang mahir 
gurunya”. 

(Lafadz Sa/isim fail dapat beramal sebagaimana fi 'ilnya karena 
menjadi khabar. Ia beramal sebagaimana fiil ma'lum yang 


membutuhkan fa il. Lafadz ll menjadi fa'ilnya yang harus 


— (3a jJ 


dibaca rafa’. Tanda rafa nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Pembahasan tentang alasma' al'amilah “amal alfi'li dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang al-Asma' al“Amilah “Amal al-Fi'li 


قار GI‏ فرسه 


E GB -‏ و روو 
جاءَ محمد المحمود خلقه 


2 -o$ o p$ so. - 
جَاءَ ريد الكريم أستاذه‎ 


g. 
to 
o 


ETS) 


o‏ 69س 8ه 


2 


- 
- 
کے 


أن يَتَقَدَّمَهُ Agan‏ 


2ه سد سس لاو 


Ge. .‏ 
ان يتقدمه نداء 


a 


3 
3 


IKA 


” 


و 
3813 


f‏ د خلقه 


—— مم ]م 


mal al-Mashdar 


A. Pengertian 
Pengamalan mashdar ( aa) JG! ) adalah mashdar yang 


dapat beramal sebagaimana fi 'ilnya. Maksudnya, ia membutuhkan fa 'il 
dan juga maf ul bih, apabila berasal dari fi'il muta addi, sebagaimana 
hal ini terjadi pada fi'il. Konsep dasarnya, yang memiliki fa'il dan 
maf ul bih adalah fi'il. Ketika ada mashdar yang memiliki fa il atau 
maf ul bih, maka mashdar tersebut dianggap beramal sebagaimana 
fi 'ilnya. 

Contoh: A Za Je ga artinya “Menyentuhnya seorang laki-laki kepada 


perempuan”. 


(Dari sisi shighat atau jenis kata lafadz La merupakan bentuk mashdar 
dari Kl - NAN — ana . Dalam konteks contoh di atas, lafadz 
Je pa merupakan susunan idlafah dimana lafadz ga berposisi 


sebagai mudlaf, sedangkan lafadz الوَجل‎ berposisi sebagai mudlafun 


Pad 
s 
z 


ilaihi. Lafadz 3! zall الوَجل‎ pa merupakan contoh dimana mashdar 


beramal sebagaimana fi'ilnya, sehingga meskipun secara lafadz, 


susunan Je pa merupakan susunan idlafah/mudlaf-mudlafun ilaih 


yang merupakan gabungan dari isim ( pa ) dan isim ( Je ) akan 
tetapi secara makna, ia “dianggap” merupakan gabungan antara “fi'il 


dan fa 'ilnya” dengan menjadikan lafadz 1 sebagai fi 'ilnya dan lafadz 


— (mph 


Je sebagai fa'ilnya. Karena demikian, dalam konteks i'mal al 


١ 1 ٠. A A 4 . 1 4 
mashdar pasti ditemukan istilah “ HS فاعل فى‎ ball فى‎ adl Su ” 


- 
pa 


/secara lafadz dianggap sebagai mudlaf ilaihi, akan tetapi secara makna 


g 2 


dianggap sebagai fa il. Sedangkan lafadz 3! bal berkedudukan sebagai 


maf ul bih dari mashdar JJJ yang beramal sebagaimana fi 'ilnya. 


Pad 
g 2 


Karena lafadz 3l pA berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Persyaratan mal al-Mashdar 
Mashdar dapat beramal sebagaimana fi'il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah “posisinya bisa 


» 
. 


digantikan oleh mashdar muawwal 
- A 2 - 
Contoh: 43x NG ا 5 ترک‎ Ka خسن‎ Gs artinya “Diantara tanda 


baiknya Islam seseorang adalah meninggalkannya orang tersebut terhadap 
sesuatu yang tidak memberinya manfaat”. 


(Lafadz Û berkedudukan sebagai maf ul bih dari mashdar ترک‎ yang 


beramal sebagaimana fi ilnya. Mashdar 4S: dapat beramal sebagaimana 


fi ilnya karena posisinya memungkinkan digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas jika posisi mashdar diganti dengan mashdar 


muawwal akan berubah menjadi 4555 NG Dye ól A من د إسَلام‎ 


- 


Dari penakwilan ini dapat diketahui bahwa posisi mashdar sharih E5 


مص حح fb‏ 


ا 
s‏ 


Pad 


memungkinkan diganti dengan mashdar muawwal Aj dl sehingga 


lafadz S3 dapat beramal sebagaimana fi 'ilnya). 


Mashdar yang dapat beramal seperti fi 'ilnya dapat berasal dari 
fi il lazim maupun fi'il muta 'addi. Ketika mashdar yang beramal berasal 
dari fi'il muta 'addi, maka bentuk pengamalannya dapat dimudlafkan 
kepada fa'ilnya atau juga dimudlafkan kepada maf ul bihnya. 
Keterangan lebih lanjut dapat dilihat dalam contoh berikut ini : 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il lazim. 


A 5 F . ۰ 
Contoh: Xai Al Sa artinya “Kesungguhan Said membuatku 
kagum”. 


A 2 AA a - رد‎ P DATIS 1 ٠. 
(Mashdar 3g! berasal dari sg! - 24 - KS) . Dilihat dari 


segi arti, lafadz ini berkategori lazim. Lafadz X% secara lafadz 
berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna ia 
berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar lafadz إختهاد‎ yang beramal 


sebagaimana fi'ilnya. Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan 
kepada failnya dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas 
apabila dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi 


AA 27 5 F 5 2 2 5 5 5‏ و 

dengan menjadikan lafadz Xæ% sebagai‏ يعجبّى NA)‏ معد 
s ٠ : 0. A - 7‏ 2 . 5 

fail. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar إجتهاد‎ 


dapat diganti dengan mashdar muawwal qa &H sehingga ia dapat 


beramal sebagaimana fi 'ilnya ). 
* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi yang 
dimudlafkan kepada fa'ilnya. 


iis  — -— 


Contoh: LA AR E dw artinya "Pemahaman Zuhair terhadap 
pelajaran telah membuatku gembira”. 


(Mashdar 4? berasal dari GG? - ينه‎ - eE . Dilihat dari segi arti, 


lafadz ini berkategori muta addi. Lafadz AR secara lafadz 
berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna ia 
berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar lafadz هم‎ yang beramal 


sebagaimana fi'ilnya. Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan 
kepada failnya dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas 
apabila dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah 


menjadi A TAK Ha ól 37 dengan menjadikan lafadz Ah 
sebagai fa'il. Sedangkan lafadz 3 berkedudukan sebagai 


maf ul bih dari mashdar lafadz H yang beramal sebagaimana 
fi'ilnya. Karena berkedudukan sebagai maf ul bih, maka lafadz 
23 harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. Dari 


penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar فهم‎ dapat diganti 


7 
Aa Nia 


dengan mashdar muawwal يهم‎ Ol sehingga ia dapat beramal 


sebagaimana fi 'ilnya). 
* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi yang 
dimudlafkan kepada maf'ul bihnya. 


Contoh: TAK الدرش‎ a dw artinya "Pemahaman Zuhair terhadap 


pelajaran telah membuatku gembira”. 


“fu —— 


(Mashdar wE berasal dari GG? - يَمْهُمْ‎ - eE . Dilihat dari segi arti, 


lafadz ini berkategori muta'addi. Lafadz 3 secara lafadz 
berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi secara makna ia 
berkedudukan sebagai maf ul bih dari mashdar lafadz et yang 


beramal sebagaimana fi 'ilnya. 
Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada maf ul bih dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah menjadi 


mashdar muawwal akan berubah menjadi TAK PN) يهم‎ Oa 
dengan menjadikan lafadz ادر‎ sebagai maf ul bih. Sedangkan 


lafadz TAK berkedudukan sebagai fa il dari mashdar lafadz E yang 
beramal sebagaimana fi 'ilnya. Karena berkedudukan sebagai fa'il , 
maka lafadz TAK harus dibaca rafa’. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar 


dapat diganti dengan mashdar muawwal يهم‎ Ol sehingga ia dapat 


beramal sebagaimana fi 'ilnya). 


— (wj 


Pembahasan tentang i mal al-mashdar dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang mal al-Mashdar 


5 


و 
o‏ 


لَمَصْدَرُ الْمُضَافُ 
acó Í‏ 


wW 
8 
o 
N 


A 


HA AS سر‎ 


z 

C lan 

: 0 
° 


. 
>| 


$ و‎ o o 
wi A . e 3 سو‎ 0 
60-42 Fa ر‎ 
JP) 


TE paja) Jya dl 


